(& PART 1 


ely berdiri di ambang pintu kamar Farrel. Kedua 
KTI tangannya terlipat di dada. Mata hitam kelamnya 
menatap lurus pada Farrel yang sibuk dengan 

bukunya. 

Vely sudah lelah menghadapi semua ini. Dia sudah tidak 
tahan lagi melihat anaknya yang satu itu menjadi korban 
penindasan di kampusnya. Dia sudah melakukan berbagai 
cara. Seperti memindahkan Farrel ke kampus baru, memberi 
peringatan kepada pemilik dan rektor kampus sampai 
melaporkan anak-anak nakal yang suka mengganggu anaknya 
ke kantor polisi. Tapi, hal itu tetap saja tidak merubah nasib 
Farrel yang selalu jadi bahan penindasan. 

Vely sudah menyuruh Farrel untuk berubah. Jangan 
menjadi lemah. Kalau pun Farrel tidak bisa berubah menjadi 
ramah dan aktif seperti Ando, Erick dan Tya, setidaknya dia 
harus mempunyai aura kekuasaan seperti Ardhi dan Ron. 
Karena walaupun pendiam, jika Farrel seperti Ardhi dan Ron, 
semua orang akan segan padanya. 

Tapi, mungkin ini memang takdirnya juga takdir Farrel. 
Takdirnya yang harus sabar melihat anaknya diperlakukan 
tidak baik oleh orang lain. Juga takdir Farrel yang harus 
menjadi laki-laki lemah. 

Terkadang Vely selalu merasa bersalah. Apa mungkin ini 
balasan karena kelakuan buruknya saat waktu muda? Vely 
bahkan masih ingat. Dia suka sekali menggunakan 
keahliannya dalam beladiri untuk memberi pelajaran pada 
orang-orang yang berani macam-macam padanya. Mungkin, 
seperti inilah perasaan para orangtua yang dulu anaknya 
selalu Vely hajar. Marah sekaligus sedih. 
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Vely sebenarnya sudah mempunyai rencana yang 
mungkin saja rencana itu bisa membuat Farrel berubah. Tadi 
dia pergi ke pesta ulang tahun perusahaan rekan kerja Sean 
bersama Sean. Disana dia bertemu dengan beberapa rekan 
kerja Sean dulu yang sekarang masih menjalin kerja sama 
dengan perusahaan yang dipimpin anak-anaknya. 

Salah satunya adalah Wina Sandjaya. Wanita yang lebih 
tua dari Vely itu bercerita tentang kelakuan putri bungsunya 
yang manja. Wina pusing sendiri karena anaknya tidak 
pernah bisa berubah menjadi dewasa. Vely pun bercerita 
pada Wina tentang Farrel yang seperti itu. Hingga akhirnya, 
Wina melontarkan sebuah rencana kepada Vely. 

"Bagaimana kalau kita nikah kan saja mereka? Anakmu 
yang pendiam dan pemalu pasti akan terbawa dengan sifat 
anakku yang aktif. Lalu, aku yakin anakmu yang pendiam 
seperti itu sudah bisa berpikir dewasa. Jadi, semoga saja 
nanti anakku bisa terbawa dengan kedewasaan anakmu." 

Vely masih mengingat kalimat Wina yang panjang itu. 
Vely belum memberi jawaban dan masih memikirkannya. 
Sebenarnya, Vely maupun Sean bukanlah tipe orangtua yang 
suka menjodohkan anak-anaknya demi bisnis dan harta. Tapi, 
kalau keadaan mendesak, maka Vely dan Sean akan 
melakukan hal itu. Contohnya seperti Arga. Kalau saja 
orientasi seksual Arga tidak menyimpang, Vely tidak akan 
menjodohkannya dengan Zea yang sama seperti Arga, 
orientasi seksualnya menyimpang. Vely bisa melihat 
perubahan mereka sekarang. 

Vely juga berharap apa yang dikatakan Wina itu bisa 
terjadi kalau seandainya dia menikahkan Farrel dengan anak 
Wina. Vely juga sudah membicarakan hal ini dengan Sean 
dan Sean menyetujui pemikiran Wina. Vely pun mengikuti 
saran Wina untuk menikahkan Farrel dengan anak Wina. Ini 
juga demi kebaikan Farrel. 
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Vely memasuki kamar Farrel lalu menutup pintunya 
dengan perlahan hingga Farrel tidak menyadari kehadirannya. 
Vely berjalan mendekati Farrel yang masih sibuk dengan 
buku-bukunya. 

"Farrel..." Vely menyentuh bahu Farrel membuat Farrel 
tersentak kaget. Farrel pun menengok dan wajahnya terlihat 
kembali lega. Farrel melepaskan kacamatanya dan menatap 
Vely. 

"Ada apa Ma?" Tanya Farrel seraya menyentuh tangan 
Vely yang masih berada di pundaknya. Vely tersenyum 
lembut lalu mencium kening Farrel. 

"Ayo duduk disana." Ajak Vely. Farrel mengangguk dan 
bangkit berdiri mengikuti Vely yang berjalan ke arah ranjang. 

"Ada apa Ma?" Tanya Farrel lagi setelah mereka duduk 
berhadapan di pinggir ranjang. Vely menatap Farrel dengan 
sedih. 

"Bagaimana kuliahmu? Apa kamu masih suka diganggu 
anak-anak nakal itu?" Tanya Vely. Farrel menunduk tanpa 
menjawab pertanyaan Ibunya. 

"Farrel, Mama ada satu permintaan untukmu. Maukah 
kamu mengabulkan permintaan Mama?" Tanya Vely dengan 
tatapan lembut seorang Ibu kepada anaknya. 

"Permintaan apa Ma?" 

"Mama ingin kamu menikah dengan anak teman Mama. 
Mau kan?" Farrel langsung menatap Vely. 

"Menikah Ma?" Tanya Farrel tak percaya. Vely 
mengangguk pelan. 

"Maaf Ma. Aku belum siap menikah. Aku masih kuliah 
dan belum bekerja. Bagaimana nanti aku menafkahi istriku?" 
Vely terkekeh pelan mendengarnya. Farrel bahkan sampai 
berpikir sejauh itu. Tapi, itu bagus. Tandanya dia ingin 
menjadi suami yang bertanggung jawab. Menafkahi istrinya 
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dengan hasil kerja kerasnya sendiri, bukan minta dari 
orangtua. 

"Itu bukan masalah besar Farrel. Mama dan Papa bisa 
membantumu untuk hal itu. Yang penting kamu mau 
menikah dengan anak teman Mama dan Papa." Farrel 
menatap mata Ibunya dengan lekat. Dia bisa melihat ada 
sebuah harapan disana. Farrel kembali menunduk. Dia tidak 
sanggup kalau harus menghancurkan harapan Ibunya. 
Apalagi dia juga sadar, kalau selama ini dia lah yang paling 
sering membuat Ibunya bersedih. 

"Baiklah Ma. Aku mau menikah dengan anak teman 
Mama itu." Putus Farrel pada akhirnya. Vely tersenyum 
bahagia mendengarnya. Farrel pun ikut tersenyum melihat 
kebahagiaan Ibunya. 

"Terima kasih Farrel." 

"Sama-sama Ma. Ngomong-ngomong, siapa gadis itu?" 
Tanya Farrel yang mulai penasaran dengan sosok perempuan 
yang akan menjadi istrinya. 

"Kamu pasti tahu dia Farrel. Dia satu kampus denganmu. 
Dia adalah anak pemilik kampus Sandjaya sekaligus 
keponakan rektor kampus Sandjaya." Jawab Vely dengan 
senyum bahagianya. Farrel menunduk dan berpikir. Dia 
kurang tahu tentang hal seperti itu. 

"Namanya adalah...." 

Kaka 

Gisel duduk di ranjangnya dengan kesal. Baru saja dia 
senang hari ini karena bisa pergi kencan dengan pacarnya. Eh, 
kesenangan itu hancur karena perkataan orangtuanya 
barusan. 

Gisel tak mengerti bagaimana jalan pemikiran 
orangtuanya. Masa sih di zaman sekarang ada acara 
perjodohan? Gak zaman banget. Emangnya dia ini gadis jelek 
yang tak laku sampai harus dijodoh-jodohkan? 
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Ibunya juga bilang kalau laki-laki yang dijodohkan 
dengannya adalah teman kampusnya. Namanya Farrel Arsen 
Rodriguez. Gisel tidak tahu siapa laki-laki itu dan dia sempat 
menanyakannya pada sepupunya tadi. Dan ternyata, laki-laki 
yang dijodohkan dengannya itu adalah laki-laki cupu yang 
selalu ditindas oleh pacar Gisel. Gila! 

Gisel membaringkan tubuhnya. Raut wajahnya masih 
terlihat kesal. Kenapa juga orang tuanya menjodohkannya 
dengan laki-laki cupu itu? Kenapa tidak dengan pacarnya saja 
yang tampan dan romantis? 

"Hahh..." Gisel menghela nafas keras. Dia sudah menolak 
perjodohan itu. Tapi, Ibunya memaksa dia untuk 
menerimanya karena katanya laki-laki cupu itu juga 
menerima perjodohan dengannya. Tentu saja. Dia itu cantik 
dan terkenal. Siapa yang tidak mau menikah dengannya? 

"Baiklah. Jika Papa dan Mama tetap mau menikahkan ku 
dengan si cupu itu, tak masalah. Asalkan status itu tidak 
bocor ke kampus. Aku juga akan mengingatkan si cupu itu 
untuk tidak mencampuri hidupku dan aku masih bisa 
berhubungan dengan Marco sayangku." Ucap Gisel pada 
dirinya sendiri disertai senyum anehnya. 

Kak 

Devan berdiri menyandar pada meja belajar yang ada di 
kamar Farrel. Matanya memperhatikan Farrel yang sedang 
bersiap memakai jas berwarna putih. Yap, hari ini adalah hari 
pernikahan Farrel. 

Devan merasa kesal juga. Kembarannya, Arga sudah 
menikah. Dan sekarang dia pun dilangkahi oleh kedua 
adiknya. Ngenes banget hidupnya. Tya memang sudah 
menikah. Pernikahannya dilaksanakan tak lama setelah 
pernikahan Arga. Artinya, Tya melangkahi Devan dan Farrel. 
Dan setelah dilangkahi oleh Tya, sekarang Devan dilangkahi 
oleh Farrel. Nasib nasib. 
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"Ada apa?" Tanya Farrel saat melihat Devan yang 
melamun. Devan tersadar dan menatap Farrel yang sudah 
siap. Kepalanya pun menggeleng pelan. 

"Tidak ada apa-apa." Jawab Devan. Devan berdiri tegak 
dan berjalan menghampiri Farrel. Setelah berada tepat di 
depan Farrel, Devan menyentuh bahu kiri Farrel. 

"Selamat atas pernikahanmu. Do'akan agar aku juga 
cepat menikah." Nada Devan terdengar lesu. Farrel 
tersenyum kecil. Mata hitamnya terlihat lembut. Tidak ada 
kacamata yang menghalanginya. 

"Kak, kau tidak akan menikahi Vera sebelum 
mendapatkan restu dari Tante Vena." Ucapan Farrel barusan 
membuat Devan berdecak kesal. Memang, perasaannya 
pada sepupu polosnya itu sudah diketahui oleh seluruh 
keluarganya. Sayangnya, Vena, Ibu Vera belum merestui 
hubungan mereka karena beberapa alasan. 

"Sudahlah. Ucapanmu barusan benar-benar 
menjengkelkan." Dengus Devan. Devan pun meninggalkan 
Farrel keluar kamar. Farrel tersenyum kecil melihat raut kesal 
Kakak bungsunya itu. Farrel membalikkan badan dan kembali 
menatap cermin. 

Helaan nafas pelan terdengar. Farrel merasa ragu untuk 
menikah dengan Gisel. Bukan karena apa-apa, tapi karena 
gadis itu sendiri yang mengatakan kalau pernikahan mereka 
hanya untuk menyenangkan para orangtua. Tidak lebih. 

Farrel tersenyum miris. Dia tahu kalau niat Ibunya baik. 
Tapi, belum tentu semuanya berjalan sesuai keinginan 
Ibunya. Tidak ada yang tahu hari esok. Tidak ada yang tahu 
rencana Tuhan bagaimana. Tapi, Farrel meyakini. Kalau 
pernikahannya dengan Gisel berlangsung dengan aman, itu 
berarti dia dan Gisel memang berjodoh. Kalau tidak, mereka 
tidak akan mungkin berhasil bersatu dalam ikatan 
pernikahan. 
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Farrel mendongak dan menatap pantulan dirinya. Manik 
matanya memang berwarna hitam seperti saudara- 
saudaranya yang lain. Hanya saja, Farrel tidak memiliki 
tatapan tajam dan mengintimidasi seperti saudaranya yang 
lain. 

Farrel berjalan mendekati nakas dan mengambil peci 
yang warnanya senada dengan pakaiannya. Dengan pelan 
Farrel memakainya. Setelah siap, Farrel pun keluar dari 
kamarnya agar acara akad nikah bisa berlangsung dengan 
cepat dan tak menghabiskan waktu lama. 

Kaka 

Gisel duduk di depan meja rias dengan bibir yang 
mengerucut. Wajahnya sudah dirias sedemikian rupa hingga 
dia sendiri merasa pangling. Rambutnya pun ditata dengan 
rapih oleh ahlinya. 

"Ayolah Sel, jangan cemberut mulu. Ini hari pernikahan 
lo tau." Gisel mencibir kesal mendengar suara cempreng 
milik Sheryl, sahabatnya. 

"Diem lo. Lo gak tahu bagaimana rasanya menikah 
dengan orang yang tidak kita inginkan." Balas Gisel dengan 
kesal. Sheryl hanya mengangkat bahunya dengan acuh. 

"Gue emang gak tahu bagaimana rasanya. Tapi, gue 
yakin kalau lo nikah ama si Farrel, lo akan berubah menjadi 
lebih baik. Gak kayak sama si Marco. Lo tambah sinting aja." 
Gisel melotot tajam pada Sheryl lewat cermin. Tapi Sheryl 
hanya membalas tatapan Gisel dengan serius. 

"Gue serius Sel. Dari luar aja Farrel keliatan baiknya. Si 
Marco belum tentu. Lagi pula, lo masih saja gak percaya 
sama informasi yang gue berikan seminggu yang lalu." 
Tatapan garang Gisel berubah menjadi murung. Dia 
mencintai Marco dan karena itulah dia selalu percaya pada 
laki-laki itu. Tapi, seminggu yang lalu Sheryl mengatakan 
padanya bahwa dia melihat Marco sedang jalan berduaan 
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dengan salah satu mahasiswi kampus Sandjaya yang 
bernama Tasya. Gisel pun tahu kalau Tasya adalah seorang 
mahasiswi populer seperti dia dan Sheryl. Ya walaupun tidak 
terlalu populer sih. 

"Gue gak percaya ama lo Ryl. Lo itu sering banget 
bohongnya." Ucap Gisel. Sheryl cemberut mendengarnya. 
Dia memang sering bercanda dan membohongi Gisel 
ataupun Gio, sepupu Gisel. Tapi, untuk yang satu itu dia 
serius. Gak mungkin juga kan dia merusak hubungan 
sahabatnya sendiri? Ya, walaupun sebenarnya Sheryl 
mengakui kalau dia itu adalah seorang PHO. 

"Serah lo aja Sel. Gue hanya bisa berharap semoga suatu 
hari nanti lo mergoki si Marco ama Tasya." Balas Sheryl lagi. 
Gisel membuka mulutnya hendak membalas ucapan Sheryl. 
Tapi, suara pintu yang dibuka membuat Gisel mengurungkan 
niatnya. Dia berjanji dalam hati kalau besok dia akan 
menyuapi Sheryl dengan sepuluh sendok sambal cabai agar 
sahabatnya yang dijuluki PHO itu diam. 

Pintu terbuka dan seorang wanita muda yang bahkan 
lebih muda dari Gisel berdiri di ambang pintu. Wanita itu 
tersenyum ramah dengan sebelah tangannya yang 
memegang perut buncitnya. Setahu Gisel itu adalah adik 
Farrel yang kini sedang mengandung 8 bulan. 

"Kak Gisel sudah selesai? Semua yang ada di bawah 
sudah menunggu." Ucap Tya dengan senyum manisnya. 

"Gisel sudah selesai kok." Bukan Gisel yang menjawab, 
melainkan Sheryl. 

"Oh kalau begitu kita ke bawah." Ajak Tya seraya berbalik. 
Namun langkahnya terhenti saat mendengar panggilan 
Sheryl. 

"Eh Tya, kamu naik tangga sendirian?" Tanya Sheryl 
khawatir. Padahal Tya sedang hamil tua. Tya tersenyum kecil 
dan menggeleng. 
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"Tidak kok Kak. Aku ditemani Mas Dirga." Jawab Tya. 

"Ya udah Tya ke bawah duluan. Jangan lama-lama ya Kak. 
Semuanya sudah menunggu." Setelah berkata seperti itu Tya 
pun keluar dari kamar yang dulu dia tempati sebelum pindah 
ke rumah suaminya. 

"Nah lo denger sendiri kan? Ayo kita ke bawah. Bisa-bisa 
gue ikut dimarahi oleh Nyokap lo kalo kita telat." Gisel 
mencibir dan bangkit berdiri. Tubuhnya dibalut sebuah 
kebaya mewah berwarna putih dengan hiasan berwarna 
emas. Gisel suka tapi itu terlalu berlebihan menurutnya. 

"Ryl, tuntun gue ya. Gue takut kepleset. Gak elit banget 
kalau gue kepleset di tangga. Lagian, ini sepatu tinggi banget 
sih? Pegal deh kaki gue." Keluh Gisel. Sheryl mendekati Gisel 
lalu menepuk lengan Gisel lumayan kencang. 

"Udah deh. Dari tadi lo ngeluh mulu. Telinga gue sakit 
dengernya." Gisel cemberut mendengar ucapan Sheryl. 
Sahabatnya itu memang suka ngomong seenaknya. 

Mereka pun keluar dari kamar dan berjalan menuruni 
tangga untuk ke lantai bawah. Acara pernikahan 
dilaksanakan di rumah keluarga pihak laki-laki. Tapi, Gisel 
membuat kesepakatan kalau sudah menikah dia ingin tetap 
tinggal dengan orangtuanya. Jadinya nanti Farrel yang ikut 
pindah ke rumah keluarga Sandjaya. 

Gisel berjalan dengan hati-hati. Jantungnya berdetak 
cepat. Bukan karena gugup atau malu. Tapi karena Gisel 
takut jatuh. Itu sangat memalukan kalau benar terjadi. 

Gisel mendongak menatap semua orang yang sudah 
berada di ruang keluarga. Lalu Gisel memfokuskan 
tatapannya pada Farrel yang juga menatapnya. Seketika itu 
juga jantung Gisel berdetak dengan cepat. Dia menjadi gugup 
setelah melihat Farrel. 
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Apa itu benar si Farrel yang cupu? Kok sekarang dia 
ganteng sih? Atau mata gue aja kali ya yang salah? Batin 
Gisel bertanya-tanya. 

Tak lama kemudian Gisel pun sudah duduk di samping 
Farrel. Gisel berusaha menampilkan wajah bahagia. Dia tentu 
saja masih ingat ancaman Ayahnya 3 hari yang lalu. 

"Kamu tidak boleh mempermalukan Ayah dan Ibu. Kalau 
sampai itu terjadi, Ayah akan menghukum mu dengan berat. 
Ingat itu." 

Ancaman Ayahnya masih saja terngiang-ngiang di kepala 
Gisel. Dan dengan terpaksa Gisel menampilkan wajah 
bahagia walaupun hatinya dongkol. 

Gisel sibuk melamun hingga tak sadar sekarang adalah 
waktunya ijab gobul. Sentuhan di punggungnyalah yang 
menyadarkan Gisel. 

"Saya terima nikah dan kawinnya Gisella Arora Sandjaya 
binti Toni Sandjaya dengan mas kawin tersebut dibayar 
tunai." Gisel menghela nafas pelan setelah ijab gobul 
tersebut selesai. Dengan enggan Gisel meraih tangan Farrel 
dan menciumnya. Gisel pun memejamkan matanya saat 
Farrel mencium keningnya. Bukan, Gisel bukan 
menikmatinya. Tapi, Gisel merasa aneh saja. Dia belum 
pernah dicium di kening. Selama berpacaran dengan Marco 
pun hanya pipi yang Gisel perbolehkan untuk Marco cium. 
Jadi, bibirnya masih suci belum tersentuh. 

"Kalian sudah sah menjadi suami istri." Kata penghulu. 
Gisel tersenyum tipis mendengarnya. Baiklah, mulai hari ini 
statusnya sudah berubah. Tapi, masa bodoh juga. Pernikahan 
ini juga bukan keinginannya. 

Kaka 

Hari sudah malam dan acara resepsi pernikahan Farrel 

dan Gisel pun sudah selesai sejak 30 menit yang lalu. 
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Gisel pergi ke kamar lebih dulu karena Farrel sibuk 
mengobrol dengan sepupunya. Gisel pun tak peduli. Biarkan 
saja. Dia pergi ke kamar pun diantar oleh salah satu Kakak 
Ipar Farrel yang bahkan lebih muda dari Gisel. Namanya 
Naura. 

"Ini kamar Kak Farrel. Kak Gisel masuk saja ya. Kak 
Farrelnya masih di bawah." Ucap Naura disertai senyum 
manisnya. Gisel pun mengangguk singkat sebagai jawaban. 

"Ya sudah. Aku pergi dulu." Pamit Naura seraya pergi 
meninggalkan Gisel sendirian. Gisel mendesah pelan lalu 
meraih gagang pintu dan membukanya. Yang pertama Gisel 
lihat adalah sebuah ranjang berukuran besar dengan sprei 
berwarna merah yang ditaburi kelopak bunga mawar. 

"Hah nyusahin aja." Dengus Gisel yang malas 
membersihkan kelopak bunga itu. Memangnya untuk apa 
coba? Malam pertama pernikahan mereka pun hanya ingin 
Gisel isi dengan aktifitas tidur sampai pagi. Tidak ada yang 
lain-lain. 

Gisel bahkan terkadang ragu. Apa Farrel bisa melakukan 
ritual malam pertama bagi para pengantin baru? Melihat dari 
sikapnya Gisel yakin Farrel tidak bisa. 

"Ah, bodo amat. Gue juga males ngelakuinnya." Ucap 
Gisel dengan ketus. Gisel pun mulai menyeret kakinya ke 
arah kamar mandi untuk membersihkan tubuhnya yang 
sudah lengket. 

Kaka 

Farrel membuka pintu kamarnya dengan perlahan. 
Langkah kakinya membawanya masuk ke dalam kamar 
miliknya. Saat sudah berada di dalam kamar, mata Farrel 
tertuju pada ranjang miliknya yang kini sudah di tempati oleh 
seorang perempuan. 

Farrel menatapnya sebentar dan langsung pergi ke 
kamar mandi. Beberapa menit kemudian Farrel keluar 
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dengan memakai sebuah piyama berwarna biru dongker. 
Mata Farrel tertuju pada ranjang lagi. Keningnya berkerut 
melihat posisi tidur Gisel yang jauh dari kata anggun. Bahkan 
mirip sekali seperti anak kecil. 

Sebelah kaki Gisel mengayun di pinggir ranjang. Kedua 
tangannya memeluk guling dengan posisi kepala yang tidak 
di atas bantal. Farrel jadi bingung. Bagaimana dia bisa tidur 
kalau kasur berukuran besar itu dikuasai oleh Gisel? 

Farrel mendesah pelan. Belum juga 24 jam dia menikah 
dengan Gisel, dia harus mengalah untuk tidur di sofa. Farrel 
pun meraih selimut yang sudah berada di lantai karena terus 
saja ditendang oleh Gisel. Farrel menatap Gisel yang tidur 
pulas. Tubuhnya dibalut sebuah piyama pendek yang tipis. 
Dengan pelan Farrel menyimpan selimut itu di atas tubuh 
Gisel agar gadis itu tidak kedinginan. Setelah selesai, Farrel 
berjalan ke arah sofa dan membaringkan tubuhnya disana. 

Kaka 

Gisel mengerjapkan matanya saat merasakan cahaya 
lewat matanya. Sebuah erangan terdengar pelan dari 
bibirnya. Gisel bangkit dan duduk di atas ranjang. Beberapa 
saat dia hanya diam untuk mengumpulkan kesadarannya. 
Setelah sadar sepenuhnya, Gisel menguap dan meregangkan 
otot-otot tubuhnya yang terasa kaku. 

"Hah.. Kok tubuh gue pegel-pegel sih?" Tanya Gisel pada 
dirinya sendiri. Gisel masih sibuk meregangkan otot 
tubuhnya hingga pada akhirnya dia baru sadar kalau tembok 
di depannya berwarna abu-abu. Seingatnya dinding 
kamarnya berwarna biru muda. 


Gisel terdiam sebentar saat otaknya kembali memutar 


semua yang terjadi kemarin. Dengan keras dia menepuk 
dahinya sendiri. 
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"Bodoh! Gue lupa!" Ucap Gisel dengan panik. Dia 
langsung bangkit berdiri dan berjalan mendekati cermin. 
Matanya menelisik penampilannya sendiri. Wajah kusut, 
rambut acak-acakkan dan piyama yang masih terpasang di 
tubuhnya. 

Gisel menghela nafas lega saat tahu kalau dia tidak 
telanjang bulat. Dia tentu takut kalau semalam dia tidak 
sadar dan melakukan hal yang iya-iya dengan laki-laki cupu 
yang sekarang menjadi suaminya. 

Setelah memastikan tidak ada yang salah dengannya, 
Gisel membalikkan tubuhnya dan melihat ke arah ranjang 
yang acak-acakan bekas tidurnya sendiri. Ya karena Gisel 
tidak melihat siapapun disana. Gisel menatap seluruh kamar 
itu untuk mencari sosok laki-laki berkacamata yang sudah 
berstatus suaminya. Dan Gisel menemukannya sedang 
berbaring di sofa. 

Gisel mengucek matanya sebentar untuk memastikan 
penglihatannya tidak salah. Akhirnya Gisel pun mendekati 
sofa. Gisel berjongkok di depan sofa. Tubuhnya menghadap 
ke arah Farrel yang masih tidur. Mata Gisel memperhatikan 
wajah Farrel yang tenang. 

Sebenarnya, Gisel tidak pernah benar-benar tahu 
bagaimana wajah Farrel. Selama ini dia hanya melihat dan 
menatap Farrel sekilas. Apalagi saat di kampus Farrel sering 
menunduk membuat wajahnya tidak terlihat. Tapi, kemarin 
saat acara ijab qobul dilakukan, dia menatap Farrel lumayan 
lama. Saat itu Farrel tidak memakai kacamata hingga mata 
hitamnya begitu jelas terlihat oleh Gisel. Dan menurut Gisel, 
Farrel terlihat lebih tampan tanpa kacamata. 

Seperti saat ini, wajah Farrel yang tenang terus saja 
diperhatikan oleh Gisel. Gisel ingin menilai saja. Dia tidak 
mau kalau punya suami yang mempunyai wajah jelek. Seperti 
jerawatan, kulit kusam dan berminyak lalu gigi yang tidak 
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rata. Tapi, Farrel tidak seperti itu. Wajahnya bersih tanpa 
jerawat ataupun noda yang lain. Kulitnya putih seperti 
dirawat. Bulu matanya lentik membuat Gisel iri karena bulu 
mata Gisel pendek dan lurus. 

Setelah puas memperhatikan Farrel, Gisel pun bangkit 
dan berjalan ke arah kamar mandi. 

Dia memang tidak pernah menginginkan pernikahan ini. 
Tapi, Farrel juga tidak jelek-jelek amat. Ada beberapa nilai 
plus yang ada di diri Farrel yang membuat Gisel sedikit bisa 
menerima pernikahan ini. Farrel tampan, rajin belajar 
pastinya, bukan tipe laki-laki pemarah, baik hati, lemah 
lembut, pintar, dan kaya. Benar-benar laki-laki idaman bagi 
para perempuan. Tapi tidak dengan Gisel. Gisel ingin 
mempunyai suami seperti Marco yang sangat lelaki. 

"Nasib gue emang jelek untuk saat ini kayaknya. Tapi, gak 
papa lah. Ada untungnya juga gue nikah sama si cupu. Jadi, 
kalau ada tugas gue kan bisa nyuruh dia buat ngerjain. 
Hahaha.." Gisel tertawa senang tanpa menyadari kalau orang 
yang dia maksud mendengar semua ucapannya. 

Farrel membuka matanya dengan perlahan. Lalu dia 
bangkit dari tidurnya dan duduk di sofa. Matanya menatap 
kosong pada lantai yang dia pijak. 

Ucapan Gisel tadi membuat Farrel merasa sakit hati. Tapi, 
memangnya dia bisa apa? Farrel hanya bisa pasrah dengan 
semua yang terjadi. Farrel memang tidak pernah 
mengharapkan sebuah perceraian dalam pernikahan yang 
dia jalani. Tapi, kalau Gisel tak mau mempertahankan 
pernikahan mereka, maka Farrel pun tak akan 
mempertahankannya. Untuk apa juga dia berjuang sendirian? 
Lagi pula, dia dan Gisel tidak saling mencintai bahkan tidak 
saling mengenal lebih jauh. Jika mereka bercerai pun tidak 
akan yang merasa dirugikan dan disakiti. 
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Farrel menghela nafas pelan. Memikirkan hal itu di pagi 
hari hanya membuatnya sakit kepala. Lebih baik dia 
bebaskan saja pikirannya. Tidak perlu merasa terbebani 
dengan hal ini. Biarkan semuanya berjalan dengan sendirinya. 

Kak 

Hari ini Farrel dan Gisel tidak masuk kuliah karena 
kepindahan Farrel ke rumah keluarga Sandjaya dilaksanakan 
hari ini. 

Sebenarnya Gisel tidak mau ikut campur dan ingin masa 
bodoh saja. Tapi, ayahnya yang datang untuk membantu 
membawa barang-barang Farrel menatapnya dengan tajam 
seolah memperingatinya untuk jaga sikap. Gisel pun akhirnya 
membantu membawa barang-barang Farrel yang mudah dia 
bawa. Lagi pula Gisel juga harus menghormati mertuanya. 
Gisel tidak mau mencari masalah dengan kedua mertuanya. 
Karena dari wajahnya juga Gisel bisa melihat kalau orangtua 
Farrel bukanlah orang yang lemah lembut. Terkesan 
menyeramkan. Sangat berbeda dengan Farrel yang lemah. 

Gisel mengangkat sebuah kardus berisi buku-buku milik 
Farrel. Kening Gisel berkerut saat mengangkat kardus yang 
berat itu. Sepertinya Farrel lebih banyak mengoleksi buku 
dari pada pakaian. Tentu saja, buku Farrel ada sekitar 5 
kardus. Sedangkan pakaiannya hanya 1 koper. Benar-benar 
cowok aneh bagi Gisel. 

"Biar aku saja." Gisel menengok ke belakang. Disana 
Farrel berdiri dan menatapnya. Tangannya terulur meminta 
kardus yang Gisel bawa. 

"Nggak perlu. Kau bawa aja yang lain." Ucap Gisel 
dengan ketus seraya melenggang pergi meninggalkan Farrel 
yang terdiam. Farrel pun mengalah. Tadinya dia kasihan saja 
saat melihat Gisel yang terlihat keberatan membawa kardus 
itu. Tapi ya kalau Gisel mau tak apa juga. 
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Farrel pun berjongkok untuk membawa kardus yang 
tinggal satu lagi. Setelah itu Farrel berjalan mendekati pintu. 
Saat sudah diambang pintu, Farrel berbalik sebentar dan 
menatap kamarnya yang sebentar lagi akan dia tinggalkan. 
Farrel merasa berat meninggalkan kamar yang sudah dia 
tempati selama belasan tahun itu. Tapi, dia juga tidak bisa 
apa-apa. Ayah dan ibunya pun merelakannya untuk pergi dari 
rumah itu. Berarti dia juga harus rela berpisah dengan 
orangtuanya dan saudara-saudaranya. 

Farrel berjalan lagi lalu menutup pintu. Mulai hari ini 
semuanya akan berubah. Dan Farrel harus siap untuk semua 
perubahan yang akan terjadi. Entah itu perubahan yang baik 
ataupun buruk. 

Kaka 
Keesokan harinya 

Farrel sudah siap untuk pergi kuliah. Dia masih berada di 
dalam kamar barunya yang ada di rumah keluarga Sandjaya. 
Dia juga tidur sendiri, tidak bersama Gisel. Katanya Gisel 
tidak mau tidur bersamanya dan ingin pisah kamar. Farrel 
tentu tak keberatan. Dia bahkan lebih nyaman jika sendiri. 

Farrel menatap pantulan dirinya sendiri di cermin. Dia 
memakai celana jeans berwarna hitam dan kemeja lengan 
panjang berwarna merah. Kemeja dimasukkan ke dalam 
celana dan semua kancingnya dikancingkan. Matanya 
dilindungi oleh sebuah kacamata dan rambutnya yang tertata 
begitu rapi. 

Penampilannya memang tidak keren. Pantas saja Gisel 
menyebutnya cupu. Karena itu memang benar adanya. 

Terkadang Farrel juga berkeinginan untuk berubah, sama 
seperti keinginan ibunya. Tapi Farrel tidak bisa. Dia tidak tahu 
bagaimana caranya. Hingga pada akhirnya dia kembali 
seperti ini. 
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Mungkin memang sudah takdirnya kalau dia harus 
menjadi laki-laki seperti ini. Yang cupu dan lemah. 

Farrel menunduk sesaat lalu berbalik dan berjalan ke 
arah meja belajarnya untuk mengambil tas yang sudah dia 
siapkan sejak tadi malam. Farrel meraih tas itu lalu 
menyampirkannya di bahu kiri. 

Setelah itu Farrel pun keluar dari kamar bercat kuning itu. 
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a PART 2 


YA arrel kini berada di kelasnya. Dia duduk di bangku 

7 paling depan seraya membaca buku. Dosen yang 

mengajar pun belum datang. 

"Yang, nanti ikut aku oke?" Sebuah suara terdengar 
memasuki gendang telinga Farrel. Itu adalah suara laki-laki 
yang Farrel kenal. 

"Tentu dong Yang." Farrel bergidik geli mendengar suara 
seorang perempuan yang membalas pertanyaan si laki-laki. 

Farrel kuliah dan mengambil jurusan bisnis. Dia memiliki 
cita-cita ingin menjadi seorang pengusaha sukses hasil dari 
kerja kerasnya sendiri. Namun, satu tahun yang lalu ibunya 
mengatakan kalau Farrel harus memimpin perusahaan 
keluarga Ibunya yang sekarang dipimpin oleh kakak kedua 
Farrel. Farrel hanya mengiyakan saja. 

Dan Farrel tidak menyangka kalau ternyata Gisel dan 
Marco mengambil jurusan yang sama dengan Farrel. Dua 
suara di belakangnya tadi itu adalah suara Marco dan Gisel. 

Farrel sudah tahu perihal hubungan Marco dan Gisel 
bahkan sebelum dia menikah dengan Gisel. Dan ternyata 
mereka masih berhubungan walaupun sekarang Gisel sudah 
berstatus istrinya. Itu mengartikan kalau Gisel memang tidak 
mau berita pernikahan mereka diketahui anak-anak kampus 
dan Gisel tidak akan pernah menganggapnya. 

Farrel memang merasa tidak nyaman dengan ke nyataan 
ini. Karena sekarang, dia sudah tidak punya siapa-siapa lagi. 
Maksudnya, dia jauh dari orangtuanya dan ibunya tidak tahu 
apa yang terjadi padanya. Biasanya ibunya lah yang selalu 
menghibur dan menguatkannya. Tapi sekarang tidak. Apalagi 
dengan sifat dan sikap Gisel yang seperti itu membuat Farrel 
semakin merasa sendiri. 
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"Pergi sekarang aja yuk Yang. Males ketemu sama si 
botak." Suara Marco terdengar lagi. 

"Tapi kan..." 

"Sstt jangan tapi-tapian. Kita pergi sekarang." Farrel 
masih setia mendengarkan. Tak lama kemudian dua orang 
yang berbicara di belakangnya berjalan melewati Farrel. 

Farrel melirik sedikit dan dia bisa melihat Marco yang 
merangkul bahu Gisel. Farrel menunduk dan menghela nafas 
pelan. 

Pernikahannya memang tidak layak untuk dipertahankan. 

Kaka 

Farrel membereskan bukunya dan memasukkannya ke 
dalam tas. Kelasnya sudah selesai dan Gisel tidak masuk. 
Gadis itu ikut membolos bersama kekasihnya. 

Farrel menyampirkan tasnya di bahu kiri dan bersiap 
untuk pergi. Namun, baru saja dua langkah, suara teriakan 
seorang perempuan yang memanggil namanya terdengar. 
Farrel pun berhenti melangkah dan membalikkan tubuhnya. 
Farrel melihat seorang perempuan teman sekelasnya yang 
berjalan ke arahnya dengan terburu-buru. Farrel bahkan 
tidak tahu siapa perempuan itu. 

"Ehm Farrel, setelah ini kamu tidak sibuk kan?" Tanya 
perempuan itu. Farrel terdiam merasa heran dengan sikap 
perempuan itu. Selama ini tidak pernah ada yang mau 
menyapanya ataupun bertanya padanya. 

"Sepertinya tidak." Jawab Farrel seraya membenarkan 
letak kacamatanya. 

"Ehm begini, aku barusan ketiduran dan tidak menyimak 
semua pelajaran Pak Wira. Aku tidak mengerti sebagian dan 
aku ingin kau mengajari ku. Boleh?" Tanya perempuan itu. 
Farrel terdiam sesaat untuk berpikir. Setelah lama berpikir, 
Farrel pun mengangguk pelan tanda dia setuju dengan 
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permintaan perempuan yang bahkan Farrel tidak ketahui 
namanya. 

"Aku bisa. Tapi hanya sebentar." Jawab Farrel. 
Perempuan itu tersenyum lebar. 

"Tak apa. Terimakasih sudah mau mengajari ku. Ehm kita 
belajar di perpustakaan saja ya?" Farrel lagi-lagi mengangguk 
menyetujui usul perempuan itu. Detik berikutnya mereka 
pun pergi dari kelas bersamaan. 

Tanpa disadari oleh Farrel, dua pasang mata melihat 
kepergian mereka dengan sorot senang. 

"Yeay kita berhasil Gio! Sekarang waktunya beritahu 
Gisel!" Ucap seorang perempuan pada laki-laki di sebelahnya 
yang hanya memasang ekspresi datar. 

"Sher, apa rencanamu sebenarnya? Apa kau juga mau 
memojokkan Farrel?" Tanya laki-laki bernama Gio pada 
perempuan di sampingnya yang berstatus kekasihnya dan 
sahabat sepupunya. 

"Issh bukan begitu. Gini kan, aku mau Gisel melihat Farrel 
sedang bersama dengan si Olive. Kita lihat reaksi Gisel 
gimana. Kalau dia marah berarti dia cemburu dan kau 
sebagai sepupunya harus menasehati dia agar dia juga 
jangan pergi berduaan bersama laki-laki lain selain Farrel." 
Gio mengangguk tanda paham dengan semua kalimat 
kekasihnya itu. 

"Ya udah. Aku mau telpon si Gisel dulu. Moga aja dia 
nggak lagi teler sama si Hulk Marco." Ucap Sheryl dengan 
nada tak suka. Tentu saja karena Marco membawa hal buruk 
pada Gisel. Gisel bahkan akan dengan senang hati meminum 
minuman beralkohol dan juga obat-obatan terlarang jika 
Marco yang mengajaknya. Maka dari itu Sheryl ingin Farrel 
bisa merubah Gisel agar lebih baik. Karena Sheryl yakin, 


Farrel adalah jalan keluar bagi Gisel dari semua keburukan itu. 
Kaka 
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Gisel duduk di samping Marco yang sudah tidak sadarkan 
diri karena terlalu banyak meminum alkohol. Gisel tergoda 
untuk meminumnya juga. Baru saja dia menuangkan Wine ke 
gelas miliknya, ponselnya berbunyi. Gisel berdecak kesal dan 
menyimpan botol di tangannya. Dia merogoh tas 
selempangnya dan mengambil ponselnya yang 
menampakkan nama sahabatnya. 

"Halo. Apa sih Ryl? Lo ganggu gue." Ucap Gisel dengan 
kesalnya. 

"Eh lo bukannya nanya baik-baik malah nyolot." 

"Bodo amat. Ada apa sih?" 

"Gini Sel, gue hanya ingin memberi tahu lo kalau gue liat 
suami lo lagi duduk berduaan di perpus sama si Olive." 

"APA?!" Teriak Gisel marah dan kaget. Gisel tersadar lalu 
melirik Marco yang tidak terganggu dengan suara kerasnya. 

"Iya Sel. Suer deh. Lebih baik lo sekarang balik ke kampus 
dan liat aja sendiri. Ya gue hanya kasihan saja ama lo kalau 
seandainya si Olive ngerebut si Farrel dari Io. Lo jadi janda 
dong. Kasian bingitss.” Gisel menggertakkan giginya kesal 
dan marah. Apalagi kalimat provokasi dari Sheryl membuat 
kemarahannya semakin memuncak. 

"Gue kesana sekarang." Jawab Gisel dan langsung 
mematikan sambungan. Gisel membereskan barang- 
barangnya. Lalu dia melirik Marco sebentar dan pergi 
meninggalkan laki-laki itu di kos sewaan yang sering mereka 
pakai untuk mabuk-mabukan. 

Kak 

Gisel masuk area kampus dengan langkah lebar dan 
tergesa-gesa. Dia sudah tidak sabar untuk memergoki suami 
cupunya yang sedang berduaan dengan perempuan lain. 
Baru saja menikah satu hari, udah berani selingkuh. 
Keterlaluan sekali. 
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Gisel berjalan ke arah perpustakaan seperti yang 
dikatakan Sheryl tadi. Setelah dekat dengan perpustakaan, 
Gisel melihat dari jendela dan dia melihat Farrel sedang 
duduk berdua dengan Olive. 

Gisel kesal dan menghentakkan kakinya. Baru saja dia 
mau masuk ke dalam, seseorang mencekal tangannya 
dengan kuat hingga langkah Gisel pun terhenti. 

"Lo mau kemana?" Gisel melirik pada orang yang 
mencekal tangannya. Ternyata itu adalah Gio, sepupunya 
sendiri. 

"Yo, lo dari tadi disini?" Tanya Gisel balik tanpa 
menjawab pertanyaan Gio sebelumnya. 

"Iya. Gue dari tadi disini." Balas Gio dengan santainya. 

"Kalo lo dari tadi disini, kenapa lo biarin si cupu berduaan 
sama si Olive sih?!" Tanya Gisel dengan kesal. Tapi Gio masih 
saja tenang. 

"Emangnya kenapa? Lagi pula mereka gak berbuat 
macam-macam. Farrel hanya mengajari Olive pelajaran Pak 
Wira tadi." Jawab Gio seraya memasukkan kedua tangannya 
ke dalam saku celana. 

"Ish itu sama saja mereka berduaan Gio!" Bentak Gisel. 

"Biarin aja. Lo juga pergi berduaan sama si Marco. 
Pegangan tangan, pelukan bahkan mabuk-mabukan. Lo pikir 
itu bagus di saat lo sekarang udah punya suami?" Gisel 
menutup mulutnya rapat-rapat setelah mendengar ucapan 
Gio barusan. 

"Lo bodoh Sel. Mau-maunya lo dirusak oleh si Marco 
dengan hal-hal seperti itu. Apa yang akan terjadi seandainya 
Om dan Tante tahu kelakuan lo? Lo bego. Lo bukan satu- 
satunya perempuan yang dipacari oleh si Marco. Si Marco 
mau berpacaran dengan lo hanya ingin tenar saja kalau dia 
berpacaran dengan anak pemilik kampus juga keponakan 
rektor kampus." Lanjut Gio dengan nada dinginnya. Gisel 
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terdiam dan kepala yang menunduk. Dia merasa takut juga 
terintimidasi dengan tatapan tajam Gio. Apalagi tubuh Gio 
yang tinggi membuatnya semakin merasa kecil. 

BLETAK 

"Aww. Sakit Yo. Lo kok jahat sih." Gisel mengeluh dan 
mengusap keningnya yang baru saja disentil dengan keras 
oleh Gio. 

"Lo punya telinga gak? Denger semua omongan gue 
gak?" 

"Iya gue denger." Jawab Gisel dengan pelan. 

"Gue ingin lo berubah Sel. Sampai kapan lo mau seperti 
ini? Bodoh, bego, tolol." Gisel menggigit bibirnya berusaha 
menahan tangis. Hinaan Gio padanya barusan membuat dia 
sakit hati. 

"Mulai sekarang lo jauh-jauh dari si Marco. Kalau lo 
masih gak percaya kalau si Marco selingkuh dari lo, besok 
gue kasih bukti. Sekarang lo balik ke rumah saja sana." Ucap 
Gio mengusir Gisel. 

"Gue laporin ke Papa kalau si cupu selingkuh." Gumam 
Gisel pada dirinya sendiri. Sayangnya, Gio mendengarnya. 

"Gue juga akan laporin lo ke Om Toni kalau lo suka 
membolos dan mabuk-mabukan. Moga aja lo dihukum 
gantung. Seneng gue dengernya." Balas Gio dengan sadis. 
Gisel cemberut mendengar penuturan Gio. Akhirnya Gisel 
pun masuk ke dalam perpustakaan dan menghampiri Farrel. 
Gio hanya melihat dari balik jendela. Dia merasa lega juga 
sudah bisa mengeluarkan kekesalannya pada Gisel akibat 
kelakuan buruk sepupunya itu. 

"Hei cupu. Kita balik sekarang. Lo yang nyetir mobil." 
Ucap Gisel setelah dia berdiri di depan Farrel dan Olive. 
Farrel langsung mendongak dan menatap Gisel dengan 
bingung. Begitu juga dengan Olive. 

"Apa?" Tanya Farrel. 
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"Ish lo budeg ya? Kita pulang sekarang. Gue cape." Ucap 
Gisel lagi dengan matanya yang menatap tajam pada Olive. 
Farrel bingung melihat sikap Gisel sekarang. Dia juga merasa 
tak enak karena Olive ada disana juga. 

"Ya udah Farrel kamu pulang saja. Makasih ya udah mau 
ngajarin aku. Aku duluan ya. Dah." Olive pun bangkit berdiri 
dan pergi meninggalkan Farrel bersama Gisel. 

"Tugas gue udah selesai Yo. Lo beritahu sama pacar lo itu 
kalau gua akan tagih semua imbalannya besok." Ucap Olive 
pada Gio saat sudah di luar perpustakaan. Gio menatap Olive 
sebentar dan mengangguk singkat. 

"Kamu kenapa?" Tanya Farrel pada Gisel yang masih 
memasang wajah kesal. 

"Jangan banyak tanya. Kita pulang." Jawab Gisel dengan 
ketus. Farrel menghela nafas perlahan. Dia harus sabar 

Kaka 

Hari sudah mulai malam dan di ruang makan sudah 
tersedia berbagai macam makanan. Kursi disana pun sudah 
terisi oleh para penghuni rumah. Hanya satu orang lagi yang 
belum hadir disana. 

“Gisel, kemana suamimu?" Tanya Toni pada putri 
bungsunya itu. Gisel yang hendak mengambil nasi 
mengurungkan niatnya saat mendengar pertanyaan ayahnya. 
Dia merasa risih saat ayahnya menyebut Farrel sebagai 
suaminya. Walaupun itu memang kebenarannya, Gisel tetap 
merasa risih. 

"Di atas Pa. Sebentar lagi dia pasti turun." Jawab Gisel 
acuh tak acuh. 

"Kamu panggil Nak Farrel. Kita makan malam bersama." 
Perintah ibu Gisel. Gisel menghela nafas kasar 
mendengarnya. 

"Males Ma. Dia juga bentar lagi turun kok." Jawab Gisel 
dengan sebal. 
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"Gisel..." Toni menyebutkan nama anak bungsunya itu 
dengan nada peringatan. Gisel menatap mata ayahnya dan 
berdecak kesal lalu bangkit berdiri dan meninggalkan ruang 
makan. 

"Hah kapan anak itu akan berubah?" Keluh Toni seraya 
memijat keningnya. 

"Berubah itu tidak mudah. Gisel tidak akan berubah 
drastis. Do'akan saja agar sedikit demi sedikit dia mau 
merubah sikapnya." Hibur Wina pada suaminya. Toni 
menatap Wina sebentar dan tersenyum kecil. 

"Ya, semoga saja Nak Farrel bisa merubah Gisel." Harap 
Toni. 

Kaka 

Gisel berjalan menaiki tangga dengan kaki yang 
dihentakkan untuk menyalurkan kekesalannya. Gerutuan tak 
berhenti dia suarakan karena kesal harus memanggil Farrel. 

"Cih! Si cupu ngerepotin gue." Dengus Gisel dengan kesal. 
Gisel terus berjalan mendekati sebuah pintu kayu bercat 
coklat yang tepat berada di samping kamarnya. Gisel 
langsung membuka pintu itu tanpa mengetuknya terlebih 
dahulu. 

"Woi cupu, cepet ke-KYAAAA KENAPA LO GAK PAKAI 
BAJU?!" Gisel berteriak kaget seraya menutup matanya 
dengan kedua telapak tangan. Gisel juga membalikkan 
tubuhnya memunggungi Farrel yang terkejut dengan 
kedatangannya yang tiba-tiba. 

Farrel berjalan dengan cepat ke arah lemari untuk 
mengambil baju. Dia baru saja selesai mandi dan lupa 
membawa pakaian ganti ke kamar mandi hingga akhirnya dia 
hanya memakai handuk saja. 

Gisel berjalan masih dengan menutup kedua matanya. 
Namun, sayangnya dia lupa kalau pintu masih terbuka di 
depannya hingga keningnya terbentur ke sudut pintu. 
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"Aww..." Gisel meringis sakit dan menyentuh keningnya. 

"Pintu sialan." Umpatnya. Farrel hanya diam saja 
menonton sikap Gisel yang menggelikan baginya. 

"Yang salah kamu. Kenapa gak lihat-lihat?" Gisel 
membalikkan tubuhnya dan menatap Farrel dengan tajam. 
Kini Farrel sudah memakai kaos hitam bergambar walaupun 
kakinya masih berbalut handuk putih saja. Setidaknya, Gisel 
bisa tenang karena tidak melihat tubuh topless milik Farrel 
lagi. 

"Eh cupu, lo pikir ini gara-gara siapa hah? Kenapa juga lo 
gak pakai baju? Bikin orang kaget aja." Farrel mengerjap dan 
tersenyum kecil. 

"Kenapa juga kamu gak ketuk pintu dulu?" Balas Farrel. 
Gisel menatap Farrel dengan jengkel. Matanya menatap 
lurus pada mata hitam Farrel yang bersinar lembut. Dan 
seketika itu juga dia merasakan dekat jantungnya yang 
bertambah cepat. Dengan cepat Gisel mengalihkan 
tatapannya saat sadar kalau dia sendiri terpesona dengan 
mata hitam jernih yang menyorotkan sebuah kelembutan. 

"Berisik lo. Cepat ke bawah. Papa dan Mama udah 
nungguin lo." Ucap Gisel dengan ketus. Gisel pun keluar dari 
kamar Farrel dan membanting pintu lumayan keras. 

"Ada apa sih dengan gue?" Bisik Gisel pada dirinya 
sendiri seraya memegang dada kirinya. 

"Ah ini semua gara-gara si cupu. Gara-gara dia gue 
dimarahi habis-habisan oleh si Gio. Gara-gara dia juga gue di 
anak tirikan oleh orang tua gue. Gara-gara dia juga gue dapet 
penyakit jantung. Awas aja lo cupu. Gue akan balas dendam." 
Tekad Gisel seraya mengepalkan kedua tangannya. 

"Kenapa melamun?" 

"HUAAA..." Gisel berteriak kaget seraya membalikkan 
tubuhnya. Matanya terbelalak dan raut wajahnya terlihat 
sangat syok. 
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"Kamu kenapa?" Tanya Farrel heran saat melihat reaksi 
Gisel yang menurutnya terlalu berlebihan. 

"Kenapa-kenapa. Ini semua karena lo cupu! Lo hobi 
banget ya bikin gue kaget dan jantungan hah?!" Gisel 
mengelus dadanya dan berusaha mengatur nafasnya. 

"Aku tak berniat mengagetkanmu. Hanya mau 
memberitahumu, jangan melamun disini, nanti kesambet. 
Lantai ini banyak penghuninya." Ucap Farrel dengan suara 
lembut. Setelah itu Farrel berjalan menuruni tangga dan 
meninggalkan Gisel. 

Gisel merasakan bulu kuduknya yang berdiri setelah 
Farrel menyelesaikan kalimatnya. Gisel sangat benci dengan 
hal-hal mistis seperti itu. Tanpa menunggu waktu lagi, Gisel 
pun berlari menuruni tangga karena ketakutan. 

"Cupu! Tungguin gue!" 

Kaka 

Farrel berbaring di atas ranjang dengan sebelah tangan 
yang dijadikan bantal. Sebelah kakinya menekuk ke atas. 
Matanya pun menatap ke arah langit-langit kamar yang 
berwarna putih. 

Dia masih memikirkan hal tadi. Dimana dia berani 
menjawab kata-kata Gisel. 

Sebenarnya, Farrel tidak pernah mempunyai keberanian 
untuk membalas ucapan orang lain, bahkan ibunya sendiri. 
Tapi, Gio dan Sheryl terus saja mengiriminya pesan dan terus 
saja menasehatinya kalau dia harus berani kepada Gisel 
sekali-sekali agar Gisel tidak memandangnya rendah terus. 

Farrel semula bingung harus bagaimana. Namun, dia 
berusaha dan mencoba untuk berani bicara. Dan dia berhasil 
tadi. Gio juga yang memberitahunya kalau Gisel sangat benci 
dengan hal-hal mistis seperti hantu. Makanya, Farrel 
mencoba menakut-nakuti Gisel tadi. 
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Farrel merasa kasihan juga saat melihat Gisel yang sangat 
ketakutan. Setelah makan malam tadi Gisel bahkan 
merengek pada ibunya agar tidur ditemani ibunya. Namun 
permintaan Gisel ditolak mentah-mentah oleh ayahnya. 

Saat naik ke lantai atas pun Gisel terus saja memegang 
tengkuknya. Matanya pun bergerak gelisah. Bahkan saat ada 
suara sesuatu yang jatuh, Gisel berteriak dan menangis. Gisel 
benar-benar seorang penakut. 

Saat sedang asyik memikirkan hal tadi, Farrel dikejutkan 
oleh suara ketukan di pintu kamarnya. Farrel pun bangkit 
berdiri dan berjalan mendekati pintu. Saat pintu sudah 
terbuka, Farrel dapat melihat penampakkan Gisel dengan 
mata sembabnya dan kedua tangan yang memeluk sebuah 
guling. 

"Ada ap-" Belum juga kalimat Farrel selesai, Gisel terlebih 
dahulu menerobos masuk ke dalam kamar Farrel. Farrel 
menatap Gisel dengan tatapan bingung. 

"Tutup pintunya!" Bentak Gisel disertai isakan kecilnya. 
Farrel menurut dan menutup pintu kamarnya. 

"Lo sih pake nakut-nakutin gue. Kan gue jadi gak bisa 
tidur. Bagaimana kalau nanti malem gue kebangun dan 
guling gue berubah jadi pocong?" Ucap Gisel dengan kesal. 
Sorot matanya terlihat takut walaupun barang yang dia 
takuti sedang dia peluk erat. 

"Itu tidak mungkin. Hantu itu tidak ada." Balas Farrel 
seraya duduk di kursi belajarnya. Sedangkan Gisel duduk 
bersila di atas ranjang. 

"Hantu itu ada cupu! Gue aja pernah lihat kuntilanak di 
halaman belakang." Balas Gisel. 

"Itu hanya halusinasimu saja. Kau terlalu takut dengan 
hal begitu dan menganggap hantu itu ada hingga otak dan 
pikiranmu selalu dibayangi dengan  sosok-sosok 
menyeramkan seperti itu. Padahal, pada ke nyataannya itu 
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tidak ada." Balas Farrel dengan tenangnya. Gisel mendongak 
dan menatap Farrel. Matanya kembali berkaca-kaca 
membuat Farrel merasa bersalah. 

"Gue mau tidur disini." Ucap Gisel seraya membaringkan 
tubuhnya dan masuk ke dalam selimut. Farrel terkejut dan 
mengerjap berkali-kali. 

"Kok lo malah bengong sih?! Cepet tidur sini!" Bentak 
Gisel lagi. Farrel masih menatap Gisel dengan bingung. Tapi, 
dia pun beranjak naik ke atas ranjang dan tidur di samping 
Gisel. 

"Cupu, disini gak akan ada hantu kan?" Tanya Gisel pada 
Farrel. Sekarang posisinya Gisel berbaring menyamping 
menghadap Farrel yang terlentang. 

"Tidak akan." Jawab Farrel. Setelah itu tak ada obrolan 
lagi. Farrel merasa mengantuk dan mulai memejamkan 
matanya. Namun, Gisel malah menggoyangkan lengannya 
dengan keras. 

"Farrel jangan tidur dulu. Gue takut." Farrel terkejut 
mendengar Gisel yang menyebut namanya. Dengan pelan dia 
menengok dan Farrel melihat Gisel yang masih terlihat 
gelisah. 

"Tidurlah." Ucap Farrel. 

"Gue gak bisa tidur." Balas Gisel seraya mendekatkan 
dirinya pada Farrel. Kedua tangannya masih saja memegang 
lengan kiri Farrel. Farrel pun diam dan berusaha membuka 
matanya walaupun dia sudah mengantuk. Tiba-tiba... 

PESSS 

"FARRELLL KENAPA LAMPUNYA MATI?" Teriak Gisel 
ketakutan. Tanpa sadar, Gisel memeluk tubuh Farrel dengan 
erat membuat Farrel kaget. 

"Sepertinya mati lampu." Jawab Farrel dengan suara tak 
nyaman. Dengan pelan dia berusaha melepaskan pelukan 
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Gisel di tubuhnya. Tapi, lingkaran kedua tangan Gisel di 
tubuhnya malah semakin erat. 

"Hiks.. Gue takut." Suara tangisan Gisel mulai terdengar 
membuat Farrel kasihan. Farrel pun mulai melingkarkan 
sebelah tangannya di punggung Gisel dan menepuk- 
nepuknya dengan pelan walaupun Farrel merasa risih dan 
kaku. Dia tak pernah sedekat ini dengan perempuan 
terkecuali ibunya dan adiknya. 

"Sstt tenanglah." Ucap Farrel berusaha menenangkan 
Gisel. Gisel masih saja terisak pelan. Namun, lama kelamaan 
isakannya berhenti. Gisel mulai tenang dan sadar bagaimana 
posisinya sekarang. Tapi dia tidak peduli dan memilih untuk 
memejamkan mata saja. 

Enak juga ya dipeluk sama si cupu 

Kaka 

Gisel duduk di ruang makan bersama keluarganya. Farrel 
pun duduk di sampingnya. Sahabat dan sepupu Gisel juga 
ikut sarapan bersama. 

Gisel menusukkan garpu dengan kesal hingga terdengar 
suara garpu dan piring yang tak mengenakkan. Bibirnya 
mengerucut sebal dan sesekali matanya melirik tajam dan 
sinis pada Gio dan Sheryl. 

"Udah dong marahnya." Bujuk Sheryl dengan suara yang 
menyebalkan bagi Gisel. 

"Diem lo!" Bentak Gisel seraya mengacungkan garpu di 
tangannya. Bukannya marah karena dibentak Gisel, Sheryl 
malah tertawa senang. 

"Ciee yang marah." Goda Sheryl. Gisel makin cemberut 
karenanya. 

"Awas kalian berempat. Aku akan balas dendam. Lihat 
saja nanti. Huh!" Ucap Gisel dengan ketus. Orangtua Gisel 
hanya terkekeh kecil mendengar ancaman putri bungsu 
mereka. 
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Apa yang sebenarnya terjadi di malam hari? 

kaa 
Flashback On 

Gisel membuka matanya di malam hari saat merasakan 
kantung kemihnya penuh. Lampu masih belum menyala 
membuat Gisel takut ke kamar mandi sendirian. 

Gisel melirik Farrel yang masih pulas tertidur. Pikirannya 
bimbang harus bagaimana. Dia tidak berani ke kamar mandi 
sendirian. Tapi, dia juga tidak mau meminta bantuan Farrel 
untuk mengantarnya ke kamar mandi. 

Setelah lama berpikir, akhirnya Gisel pun membuat 
keputusan. Dengan terpaksa dia meminta Farrel untuk 
mengantarnya ke kamar mandi. Tangannya bergerak 
mengguncangkan tubuh Farrel agar Farrel bangun dari 
tidurnya. 

"Farrel.." Gisel memanggil nama Farrel berharap pria itu 
bangun. Tapi, Farrel masih saja setia memejamkan matanya. 
Gisel berdecak kesal karenanya. Dia sudah tidak bisa 
menahannya lagi dan Farrel susah dibangunkan. 

Pada akhirnya Gisel memberanikan dirinya sendiri ke 
kamar mandi sendirian. Beruntung, tidak ada hal aneh yang 
terjadi. Gisel merasa lega setelah keinginannya tercapai. 

Setelah beberapa menit, Gisel keluar dari kamar mandi. 
Matanya dengan was-was menatap ke seluruh kamar takut 
kalau ada sesuatu. Gisel berjalan mengendap-endap ke arah 
ranjang. Gisel duduk dan mulai membaringkan tubuhnya. Dia 
menarik selimut untuk menutupi tubuhnya. 

Setelah beberapa menit, Gisel masih saja membuka 
matanya. Kantuknya hilang dan sekarang dia susah tidur. 
Jantungnya berdetak cepat karena takut saat mendengar 
suara angin yang besar dari luar. Belum lagi suasana gelap 
karena lampu belum menyala. 

Trak trak trak 
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Sebuah suara dari arah jendela membuat Gisel menatap 
jendela menuju balkon dengan horror. Dia menggeser 
tubuhnya hingga merapat pada Farrel. Setelah itu, dengan 
cepat dia berbalik menyamping dan memeluk Farrel dengan 
erat. Gerakan Gisel barusan membuat ranjang berguncang 
dan Farrel terbangun. Farrel mengerjapkan matanya dan 
menatap bingung pada Gisel yang sedang memeluknya 
dengan sangat erat. Hingga rasanya Farrel susah bernafas. 

"Ada apa?" Tanya Farrel dengan suara seraknya. 
Mendengar suara Farrel, Gisel pun mendongak dan menatap 
Farrel di kegelapan. 

"Gue takut. Ada yang ngetok-ngetok jendela." Jawab 
Gisel dengan suara yang terdengar mau menangis. 
Mendengar jawaban Gisel, Farrel pun menatap jendela yang 
ditutupi gorden putih. Gorden itu terlihat bergerak karena 
angin yang berhembus dari ventilasi udara. 

"Tidak ada apa-apa kok." Ucap Farrel berusaha 
menenangkan Gisel. Dengan kaku, Farrel mengusap 
punggung Gisel. Gisel merasa nyaman dengan usapan Farrel 
di punggungnya. Tubuhnya semakin merapat ke arah Farrel 
dan tangannya semakin erat melingkari tubuh Farrel. 

Penasaran, Gisel mencoba menengok ke arah jendela. 
Disana memang tidak ada apa-apa. Namun, saat gorden 
terbuka, Gisel melihat penampakan seorang wanita 
berambut panjang dan berwajah pucat yang sedang berdiri 
menghadap jendela. 

"AAAAAA ADA KUNTILANAKKK!!" Gisel berteriak takut 
dan memeluk Farrel lagi dengan erat. Tangis Gisel pun pecah 
membuat Farrel merasa kasihan. Farrel menatap jendela dan 
disana memang ada seorang perempuan berbaju putih yang 
sedang berdiri menatap mereka. Namun, sebenarnya Farrel 
tahu semuanya. 


My Nerd Husband | 32 


Itu bukanlah makhluk halus seperti perkataan Gisel 
barusan. Tapi, itu adalah Sheryl yang memang sengaja 
menjahili Gisel. Farrel tentu tahu rencana Sheryl, Gio, dan 
kedua mertuanya. Mereka ingin menakut-nakuti Gisel. 

Farrel masih setia menatap ke arah jendela, lebih 
tepatnya ke arah perempuan yang kini sedang tersenyum 
puas seraya mengacungkan ibu jari ke arahnya. 

Dan tak lama kemduian, lampu kembali menyala. Farrel 
menutup matanya saat sinar lampu menerpa wajahnya 
dengan tiba-tiba. Matanya menatap Gisel yang masih setia 
menangis di dadanya. Akibatnya, kaos yang Farrel pakai 
menjadi basah karena air mata Gisel. 

Gisel sadar kalau lampu sudah menyala. Kini kamar itu 
sudah terang dan tidak gelap lagi. Namun, dia masih takut. 
Dan pada akhirnya, Gisel kembali terlelap dengan posisi yang 
masih memeluk Farrel. 

Flashback off 


Sheryl terkikik mengingat kejadian malam hari tadi. Dia 
bisa menjadikan kejadian itu sebagai olokan pada Gisel yang 
suka jaim. Tentu saja, semalam Sheryl bisa melihat Gisel yang 
tidak mau lepas dari Farrel. Dasar munafik. 

Gisel mengerucutkan bibirnya kesal. Kalau saja tadi pagi 
dia tidak mendapatkan pesan ledekan dari Sheryl, dia tidak 
akan tahu kalau kejadian semalam adalah rencana kedua 
orang tuanya, sepupunya juga sahabat sintingnya. 


From : Sherylio 

Hahaha... Lo itu munafik Sel. Katanya nikah sama si 
Farrel itu amit-amit. Tapi, semalem aja lo peluk dia dengan 
erat. Nikmat ye?? Wkwkwk kena lo. Dasar munafik wekkkkk 
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Gisel bahkan masih ingat pesan ledekan Sheryl tadi pagi 
saat dia bangun. Ingin rasanya dia menjambak dan mencakari 
wajah Sheryl yang tidak cantik-cantik amat. Tapi, tentu saja 
dia tidak bisa karena sahabat gilanya itu berkompromi 
dengan orangtuanya. Benar-benar keterlaluan. 

"Rel, dari kemarin si Gisel peluk-peluk lo terus kan?" 
Tanya Sheryl membuat Gisel melotot garang ke arahnya. 
Farrel yang melihat kemarahan Gisel hanya tersenyum kecil 
merasa tak enak dan tak nyaman dengan suasana di ruang 
makan itu. 

"Benar kan? Si Gisel peluk-peluk lo semalaman? Itu 
berarti si Gisel udah demen di peluk oleh lo." Seru Sheryl 
dengan semangatnya. Farrel tersenyum kecil seraya 
mengusap tengkuknya. Dia merasa gugup dan malu sekaligus. 
Apalagi ada kedua mertuanya di depannya. 

"Sudah sudah. Sekarang habiskan sarapan kalian. Gisel, 
nanti kamu berangkat ke kampus bersama Farrel. Ingat, 
kamu tidak boleh dekat-dekat dengan laki-laki di kampus 
nanti. Kamu hanya boleh dekat dengan Gio dan Farrel saja. 
Kalau kamu melanggar ucapan Mama barusan, Mama dan 
Papa akan  menghukummu."” Ucap Wina. Gisel 
mengerucutkan bibirnya kesal mendengar ancaman ibunya 
itu. Lagi pula, ibunya juga tidak akan tahu apa saja yang dia 
lakukan di kampus kan? 

"Gio dan Sheryl yang akan menjadi pelapor. Jadi, Papa 
dan Mama akan tahu segalanya." Mendengar ucapan 
ayahnya membuat Gisel lemas. 

Beberapa menit kemudian, sarapan bersama pun sudah 
selesai. Gisel masih saja setia memasang wajah cemberutnya. 
Namun, tidak ada yang mempedulikan kekesalan gadis itu. 

"Cupu, ayo berangkat. Gue bisa telat nih." 

“Gisel, panggil Farrel dengan benar. Dia itu suamimu." 
Tegur Wina mendengar kata-kata tidak sopan yang 
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diucapkan Gisel. Mendengar teguran ibunya, Gisel hanya 
memutar bola mata bosan. 

"Baiklah baiklah. Ayo suamiku 'sayang', kita pergi ke 
kampus sekarang. Kalau tidak, nanti istrimu ini bisa telat." 
Ucap Gisel dengan nada yang dibuat-buat. Farrel merasa 
malu mendengar sebutan sayang dari Gisel barusan. 
Walaupun sebenarnya dia juga tahu kalau Gisel terpaksa 
menyebutnya seperti itu. 

"Ya sudah. Kalian berangkat sana. Nanti kalian telat 
masuk kelas. Farrel, Mama minta kamu jaga Gisel ya." Pesan 
Wina pada menantunya itu. 

"Baik Ma." Jawab Farrel dengan sopan. Farrel meraih 
tangan kanan Wina dan menciumnya. 

"Farrel dan Gisel berangkat dulu ya Ma." Pamit Farrel. 
Wina mengangguk dan tersenyum. 

"Hati-hati dijalan ya." Wina tersenyum lega melihat 
kebaikan dan kesopanan Farrel. Dia merasa bangga memiliki 
menantu sebaik Farrel. 

"Semoga saja anak itu bisa berubah." 

kaa 

Gisel keluar dari dalam mobil Farrel dengan cepat. 
Setelah keluar, dia langsung berlari meninggalkan Farrel 
sendirian. Farrel hanya tersenyum maklum melihat Gisel 
yang meninggalkannya. Masih beruntung juga Gisel mau 
berangkat ke kampus satu mobil dengannya. 

Farrel menutup pintu mobil. Dia berjalan masuk ke area 
kampus dengan langkah pelan. Tasnya tersampir di bahu 
kanannya. Sedangkan tangannya memegang sebuah buku 
yang lumayan tebal. 

Farrel berjalan dengan kepala yang menunduk. Dia 
begitu karena merasa tidak nyaman saat matanya bertatapan 
dengan mata para mahasiswa kampus. Sesekali dia 
mendongak untuk melihat kalau di depannya tidak ada orang 
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yang mungkin saja dia tabrak. Sesekali tangannya juga 
terangkat membenarkan kacamatanya yang melorot. 

Beberapa menit kemudian, Farrel sudah sampai di 
kelasnya. Matanya langsung menatap ke arah belakang. 
Disana dia bisa melihat Gisel yang sedang tertawa dengan 
Marco. Tangan mereka saling berpegangan. 

Tidak sengaja, matanya bersiborok dengan mata Gisel. 
Namun, Gisel seolah tak peduli akan kehadirannya. Dan 
Farrel pun hanya diam saja. Biarkan saja, dia tidak 
mempunyai hak untuk melarang Gisel dekat dengan siapa 
saja. 

Farrel berjalan ke arah bangku yang berada di jajaran 
depan. Dia duduk disana dan mulai membaca buku yang dia 
pegang tadi. Baru saja beberapa menit dia membaca, 
seseorang menggebrak mejanya dan membuat Farrel 
terperanjat karena kaget. Farrel membenarkan kacamatanya 
lalu mendongak. Ternyata itu Marco. 

"Woy Cupu, kerjain tugas gue." Perintah Marco seraya 
melemparkan sebuah buku ke depan Farrel. Farrel hanya 
diam saja dan tak menolak. Kepalanya mengangguk pelan 
tanda dia mau mengerjakan tugas Marco. Menolak pun 
percuma. Yang ada dia malah terkena masalah. 

Farrel mengambil bolpoin dan mulai membuka buku 
milik Marco. Dia menghela nafas pelan saat melihat tugas 
Marco yang banyak sekali belum dikerjakan. Akhirnya, Farrel 
pun mengerjakannya. Beruntung dia orang yang cerdas 
hingga tidak kebingungan. 

"Yang, kenapa harus Farrel yang ngerjain tugas milikmu?" 
Tanya Gisel setelah Marco kembali duduk di sampingnya. 
Marco tersenyum lalu mendekatkan wajahnya pada Gisel 
berniat mencium pipi gadis itu. Tapi, Gisel menahannya dan 
memalingkan wajah Marco. 
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"Ih jangan cium-cium. Aku gak suka." Sewot Gisel. Marco 
cemberut karenanya. 

"Jawab dong pertanyaanku." Rengek Gisel karena Marco 
hanya diam saja. 

"Ya karena dia itu pintar. Kalau dia yang ngerjain tugasku, 
maka aku akan dapat nilai yang bagus." Jawab Marco dengan 
bangga. Gisel terdiam sebentar berusaha mencerna 
perkataan kekasihnya itu. 

"Jadi, selama ini nilai-nilaimu bagus karena tugasmu 
dikerjakan oleh Farrel?" Tanya Gisel seolah tak percaya. 
Marco pun mengangguk pasti. 

"Ih, berarti kamu itu bodoh dong Yang." Ucap Gisel. 

"Ishh gak gitu juga Yang. Aku ini pintar, hanya saja malas 
ngerjain tugas kalau tugasnya banyak." Dalih Marco. Gisel 
yang sangat cinta sama Marco pun percaya dengan semua 
kebohongan yang Marco buat. 

Farrel yang duduk di depan mendengar semua obrolan 
Gisel dan Marco. Sesekali dia tersenyum karena merasa geli 
saat mendengar panggilan Marco pada Gisel ataupun 
sebaliknya. Kayak anak SMA aja. 

"Yang nanti pulang ngampus antar aku ya ke Mall." Pinta 
Gisel pada Marco. 

"Maaf Yang gak bisa. Nanti aku ada acara keluarga." 
Jawab Marco menolak ajakan Gisel. Mendengar hal itu, Gisel 
pun merasa kecewa. 

"Ya udah deh. Gak papa." Balas Gisel. 

Kaka 

Siang harinya, Gisel berada di Mall bersama Farrel. Tentu 
saja, Marco tidak bisa menemaninya hingga akhirnya, Farrel 
yang terpaksa menemani gadis yang berstatus istrinya itu 
berkeliling Mall. 

"Sudah selesai?" Tanya Farrel yang mulai lelah karena 
terus berjalan dan berdiri. Apalagi dia menenteng tas 
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belanjaan yang banyak milik Gisel. Tangannya mulai terasa 
kram. 

"Belum. Bentar lagi." Ketus Gisel. Farrel mendesah pelan 
melihat sikap Gisel yang seperti itu. Dia tidak terbiasa 
diperlakukan seperti ini oleh perempuan. Selama ini, dia 
selalu diperlakukan hangat oleh ibu dan adiknya. Semua 
kakak iparnya pun baik padanya. Makanya, Farrel benar- 
benar tak nyaman tinggal bersama Gisel. 

Lamunan Farrel terhenti saat suara Gisel masuk ke 
gendang telinganya. 

"Malah melamun. Cepetan dong!" Ucap Gisel dengan 
kesal. Farrel pun melangkah dan mengikuti Gisel yang 
berjalan ke arah kasir. Dalam hati Farrel merasa lega. 
Akhirnya selesai juga berkelilingnya. 

Setelah membayar semua belanjaan Gisel, mereka 
berdua keluar dari Mall dan masuk ke dalam mobil. Farrel 
menyimpan semua tas belanjaan milik Gisel di jok belakang. 
Sedangkan dia dan Gisel duduk di depan. 

"Cepetan nyetirnya! Gue gerah nih. Mau mandi." Farrel 
hanya bisa menuruti perintah Gisel. Kalau saja dia itu adalah 
pria cengeng, Farrel yakin dia sudah menangis sekarang. 

Farrel menghidupkan mesin mobil dan mulai 
menjalankannya. Mobil yang ditumpangi mereka bergerak 
keluar dari parkiran Mall. Farrel menyetir mobil dengan 
tenang berusaha menghilangkan rasa tak nyaman yang 
timbul karena sikap Gisel. 

Terkadang, dia merasa kalau pernikahan ini tiada artinya. 
Tentu saja, Farrel merasa kalau dia hanya dijadikan 
pembantu oleh Gisel. 

Terkadang juga Farrel berpikir untuk mengakhiri 
pernikahan ini yang baru saja terbentuk. Lebih baik 
mengakhirinya lebih awal agar Farrel tidak merasa tersiksa 
terlalu lama. Tapi, Farrel tidak bisa melakukannya. Dia tidak 
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bisa membayangkan wajah sedih ibunya. Apalagi ibunya akan 
merasa bersalah karena memaksa Farrel menikah dan pada 
akhirnya Farrel tersiksa oleh pernikahan itu. Maka dari itu, 
Farrel berusaha kuat, tegar, dan sabar menjalani pernikahan 
ini demi ibunya. Tidak salah juga kan membahagiakan Ibunya? 

Baru saja lima menit di perjalanan, mereka terjebak 
macet. Gisel mengeluh karena sudah tak kuat merasa gerah 
di tubuhnya. Keningnya bahkan sudah bercucuran keringat. 
Cuaca hari ini memang sangat panas. Apalagi di siang hari. 

Farrel diam dan matanya fokus pada jalanan. Sesekali dia 
melirik Gisel dari sudut matanya saat gadis itu berdecak kesal 
dan menggerutu. 

"Hah, kenapa harus macet sih?!" Gisel berucap dengan 
kesal. Tangannya dilipat di depan dada. Merasa bosan 
melihat pemandangan di depannya yang hanya diisi mobil 
dan motor, Gisel mengalihkan pandangannya ke arah jendela 
mobil di sampingnya. Dia merasa sedikit tenang saat melihat 
pemandangan taman yang hijau. 

Farrel menatap Gisel sebentar. Merasa lega karena Gisel 
berhenti menggerutu. Matanya kembali fokus ke depan dan 
sesekali menjalankan mobil walaupun hanya maju sedikit. 

Suasana di dalam terasa tenang walaupun panas. Namun, 
ketenangan itu tak bertahan lama saat Gisel kembali ricuh. 
Tangan kanan Gisel menepuk-nepuk lengan dan bahu Farrel 
dengan keras. Sedangkan tatapannya fokus ke luar jendela. 

"Berhenti! Berhenti! Kita ke taman dulu!" Perintah 
mutlak Gisel dilaksanakan oleh Farrel. Farrel bingung juga, 
tadi katanya Gisel ingin cepat pulang. Tapi sekarang malah 
ingin ke taman dulu. Akhirnya, mereka pun pergi ke taman. 
Farrel pun memarkirkan mobilnya di pinggir jalan. 

Gisel turun dengan buru-buru membuat Farrel bingung 
dan heran. Farrel yang penasaran pun menyusul Gisel 
dengan cepat karena ingin tahu apa yang terjadi. 
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Setelah berlari kecil sekitar 20 meter, Farrel berhenti dan 
mengatur nafas. Di sampingnya Gisel berdiri dengan diam 
dan tatapan mata kosong. Penasaran, Farrel mengikuti arah 
pandang Gisel. Mata Farrel membelalak sesaat saat melihat 
pemandangan di depannya. Itu adalah Marco. Yang sedang 
berdiri berhadapan dengan seorang perempuan. 

Farrel melirik Gisel dengan khawatir takut kalau istrinya 
itu kenapa-kenapa. Sedangkan Gisel masih saja menatap 
kosong ke depan. Dan air mata turun dengan deras saat 
telinga Gisel mendengar semua obrolan Marco dengan 
perempuan di depannya. 

"Itu tidak mungkin Tasya, selama berhubungan intim, aku 
selalu memakai pengaman." 

"Lalu, kamu pikir karena siapa aku hamil? Ini anakmu 
Marco. Aku sedang mengandung anakmu!" 

"Baiklah baiklah. Aku percaya. Tapi, sekarang harus 
bagaimana aku mengatakan ini pada Gisel?" 

"Kamu katakan saja pada dia kalau aku hamil anakmu 
dan tinggalkan dia. Jangan pikirkan dia lagi." 

"Tapi Tasya, kamu tahu juga selama ini kalau aku 
mendapatkan keuntungan karena bersama dengan Gisel. Dia 
dengan mudahnya memberikan semua yang aku butuhkan 
dan aku inginkan. Kalau aku memutuskannya, dari mana aku 
bisa mendapatkan uang?" 

"Jangan pikirkan hal itu. Kau bisa bekerja pada ayahku. 
Yang penting, sekarang kau harus memutuskan perempuan 
itu lalu menemui orangtuaku dan nikahi aku." 

"Tapi..." 

"Ohh, jadi ini yang kau lakukan selama ini di belakangku 
hm?" Tak terduga, Gisel datang dan langsung berdiri di 
depan Marco dan Tasya. Mereka berdua kaget karena 
kehadiran Gisel. 
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"Gisel, dengarkan aku dulu." Marco berusaha membela 
diri. Tapi Gisel tak mau mendengarkan. Benar apa yang 
dikatakan Gio dan Sheryl. Dia bodoh karena percaya pada 
laki-laki brengsek seperti Marco. Tentu saja, Marco 
memanfaatkannya dan menghamili Tasya di luar nikah. 
Kurang brengsek apa lagi dia? 

"Cukup. Aku tak butuh penjelasan." Potong Gisel seraya 
mengangkat tangannya. Matanya menatap Marco dengan 
tatapan kecewa dan benci. 

"Lo itu brengsek. Memanfaatkan gue demi kepentingan 
lo sendiri. Lalu lo menghamili perempuan di luar nikah. Lo 
benar-benar brengsek." Setelah berkata seperti itu kepada 
Marco, Gisel lalu menatap Tasya dengan tatapan 
meremehkan dan merendahkan. 

"Lo juga. Jadi perempuan murahan banget. Dengan 
mudah menyerahkan keperawanan lo pada pacar orang. 
Bego ya?" Tasya melotot tajam mendengar hinaan Gisel pada 
dirinya. 

"Eh diem lo! Lo gak-akhh lepasin gue!" Kalimat Tasya 
terpotong oleh jeritannya sendiri saat Gisel menjambak 
rambutnya dengan keras. 

"Gisel, hentikan." Marco berusaha melerai. Dia begitu 
panik melihatnya. Apalagi, baru kali ini dia melihat 
kemarahan Gisel. Gisel tidak menangis, tapi menjadi orang 
yang menakutkan. 

Setelah puas, Gisel melepaskan jambakannya di rambut 
Tasnya dengan kuat. Bahkan Tasya hampir saja terjengkang 
ke belakang kalau saja Marco tidak menahan tubuhnya. 

"Lo berdua masih ingat pelajaran agama yang diajarkan 
waktu SMA kan? Kalau do'a orang yang teraniaya dan 
tersakiti itu bisa dikabulkan dengan cepat. Dan gue, orang 
yang sudah lo berdua sakiti, berdoa semoga hidup lo berdua 
gak akan bahagia. Lo berdua gak akan hidup tentram dan 
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karma akan datang pada kalian atau anak kalian nanti. 
Camkan!" Setelah berkata pedas seperti itu, Gisel pergi 
meninggalkan Marco dan Tasya yang tercengang kaget 
mendengar ancaman Gisel. 

Farrel hanya berdiri di tempat semula. Dia tidak 
mendekat karena sadar diri kalau itu bukan urusannya. Biar 
Gisel sendiri menyelesaikan masalahnya. Dia cukup melihat 
dan mendengar saja. 

Gisel berjalan menjauhi Marco dan Tasya. Tangannya 
terangkat dan mengusap matanya yang berair. Dia tidak mau 
terlihat menyedihkan di depan Farrel. 

"Kamu gak papa?" Tanya Farrel setelah Gisel berada di 
depannya. Gisel memalingkan wajah dan bersedekap dada. 

"Gak papa." Jawabnya dengan ketus. 

"Kita pulang sekarang." Ucap Gisel seraya berlalu 
meninggalkan Farrel sendirian. Lagi-lagi Farrel menuruti 
perintah Gisel. Sebelum pergi dari sana, Farrel menengok ke 
belakang sebentar. Dia melihat Marco dengan perempuan 
yang bernama Tasya itu masih berdiri disana dan menatap 
dia dengan tatapan heran sekaligus bingung. Mereka pasti 
berpikir, kenapa dia bisa ada disana? Kenapa juga dia bisa 
bersama dengan Gisel? Tapi, Farrel memilih tak 
memperdulikannya. Yang lebih penting sekarang adalah 
pulang ke rumah. 

Kaka 

Farrel berdiri dengan kikuk di depan kedua mertuanya. 
Dia bingung harus menjawab apa atas pertanyaan dua orang 
di depannya itu perihal Gisel yang pulang kuliah langsung 
masuk ke kamar dan mengunci diri. 

"Apa yang terjadi pada Gisel?" Tanya Wina khawatir. 
Farrel menunduk dan menggaruk tengkuknya. Tidak mungkin 
kan kalau dia mengatakan yang sebenarnya? Bisa-bisa Gisel 
dimarahi. Kasihan juga. 
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"Ehm tak ada apa-apa Ma. Tadi Gisel hanya bertengkar 
saja dengan salah satu mahasiswi di kampus." Jawab Farrel 
dengan gugup. Dia tidak pandai berbohong. Karena dari dulu 
dia tidak pernah diajarkan untuk berbohong dan tak pernah 
membiasakannya juga. 

"Oh begitu. Kirain kenapa. Anak itu benar-benar suka 
bikin khawatir orang lain." Ucap Wina dengan gemas. Toni 
yang berdiri di sampingnya hanya tersenyum kecil seraya 
menepuk bahu istrinya pelan. 

"Sudahlah. Gisel sudah dewasa. Dia bisa menangani 
masalahnya sendiri." Ucap Toni dengan tenang. 

"Farrel, tolong kamu samperin Gisel. Ajak dia makan 
siang bersama. Kalian belum makan siang kan?" Tanya Wina. 
Farrel tersenyum kecil lalu menggeleng sebagai jawaban. 

"Kalau begitu, kamu hibur Gisel dan ajak dia makan ya. 
Mama dan Papa mau pergi dulu." Farrel mengangguk pelan. 
Dia tak mungkin menolak perintah mertuanya. Lagi pula, dia 
dan Gisel memang belum makan siang. 

Farrel berbalik dan berjalan menaiki tangga setelah 
kepergian kedua mertuanya. Langkah kakinya membawa dia 
ke arah kamar Gisel yang bersebelahan dengan kamarnya. 

Farrel berdiri di depan pintu dengan perasaan bingung. 
Apa dia harus mengetuk pintu kamar Gisel? Tapi, bagaimana 
kalau Gisel marah padanya karena dia mengganggu gadis itu? 
Namun, Farrel juga khawatir. Gisel belum makan siang dan 
sibuk merenungi patah hatinya. Bisa-bisa gadis itu sakit nanti. 

Setelah berpikir lumayan lama, akhirnya Farrel pun 
dengan berani mengetuk pintu kamar Gisel. 

Tok tok tok 

"APA?!" Suara bentakan dari dalam kamar membuat 
Farrel kaget. Farrel mengatur nafasnya berusaha tenang. 

"Sudah siang. Ayo kita makan siang." Ajak Farrel dengan 
tenangnya. 
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"NGGAK! PERGI LO! JANGAN GANGGU GUE!" Farrel 
mendesah pelan mendengar teriakan Gisel yang membuat 
telinganya sakit. Sebelah tangannya mengusap dada dan 
berbisik dalam hati kalau dia harus sabar. 

"Mama menyuruhku untuk mengajakmu makan siang. 
Ayo, nanti kamu sakit." Bujuk Farrel lagi. Beruntungnya, 
bujukan terakhir Farrel berguna. Sekarang terdengar suara 
kunci diputar dan tak lama kemudian, pintu terbuka 
menampilkan Gisel dengan wajah kusut dan mata sembab 
karena menangis. 

"Minggir!" Farrel melangkah ke samping untuk 
memberikan jalan pada Gisel. Setelah itu, Gisel turun dari 
lantai atas menuju ruang makan. Farrel pun mengikutinya 
dari belakang. 

Saat sudah di ruang makan, mereka langsung duduk dan 
makan karena makanan sudah tersedia di meja. Selama 
makan, perhatian Farrel tidak teralihkan dari Gisel. Farrel 
khawatir saat melihat wajah pucat Gisel. Belum lagi tatapan 
kosongnya. Sepertinya ke nyataan tadi membuat Gisel benar- 
benar terpukul dan sedih. 

Setelah beberapa menit, mereka selesai makan. Gisel 
langsung pergi dari ruang makan ke kamarnya dan 
meninggalkan Farrel sendirian. Farrel pun hanya diam saja. 
Biarkan saja. Yang penting Gisel sudah mengisi perutnya. 

Setelah membereskan piring kotor, Farrel pun naik ke 
lantai atas dan masuk ke kamarnya. Dia menutup pintu tanpa 
mengunci pintunya. Farrel berjalan ke arah ranjang dan 
merebahkan tubuhnya disana. Tangannya bergerak 
melepaskan kacamatanya dan menyimpannya di atas nakas. 

Pandangannya terarah pada langit-langit kamar bercat 
putih. Sedangkan pikirannya berkelana memikirkan apa yang 
harus dia lakukan. Apa dia harus mencoba menghibur Gisel? 
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Tidak. Yang ada Gisel malah akan marah dan mungkin saja 
benci padanya. Mengingat Gisel sangat tidak menyukainya. 

Lalu, apa yang harus dia lakukan? Farrel bingung harus 
bertindak apa. Dia tidak pernah dihadapkan pada situasi 
seperti ini sebelumnya. Dari dulu, dia tidak pernah 
menghibur orang karena dia sendiri yang sering dihibur oleh 
keluarganya. 

Farrel memejamkan matanya berharap bisa pergi ke 
alam mimpi. Dia merasa lelah akibat berkeliling di Mall tadi. 
Baru saja matanya terpejam, dia mendengar suara pintu 
kamarnya yang dibuka dengan kencang. Farrel langsung 
membuka matanya dan duduk di atas ranjang. Matanya 
melebar kaget saat melihat siapa yang memasuki kamarnya. 

"Lo itu cowok apa banci sih?!" Bentak Gisel dengan kesal. 
Farrel yang bingung hanya diam saja. Dia tak mengerti apa 
maksud Gisel. 

"Lo dungu ya?" 

"Aku tidak mengerti apa maksudmu." Balas Farrel 
merasa tak enak saat Gisel terus saja menghinanya. Belum 
juga rasa tak nyamannya hilang, kini dia harus dikagetkan 
lagi oleh tindakan Gisel yang berlari dan memeluknya dengan 
erat. 

"Eh?" Farrel bingung. Gugup juga karena yang semalam 
kini terjadi lagi. 

"Hiks.. Hiks.. Seharusnya lo itu hibur gue bodoh! Tapi lo 
malah diem aja." Ucap Gisel disela-sela isak tangisnya. Tanpa 
rasa malu dia membenamkan wajahnya di dada Farrel 
membuat kemeja yang Farrel pakai menjadi basah karena air 
matanya. 

Farrel terkejut mendengar ucapan Gisel barusan. Jadi, 
Gisel berharap Farrel menghiburnya? 

"Maaf, aku tak tahu bagaimana cara menghibur mu." 
Ucap Farrel dengan pelan. Mendengar alasan Farrel, Gisel 
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berdecak kesal. Detik berikutnya, Gisel dengan sengaja 
menggulingkan tubuhnya hingga terbaring di atas ranjang. 
Tangannya yang melingkar di tubuh Farrel pun tak terlepas 
hingga Farrel pun terbawa oleh gerakannya. 

"Gue mau tidur disini. Lo harus temenin gue." Gisel 
memeluk Farrel dengan erat. Dia membenamkan wajahnya 
di dada Farrel dan mulai memejamkan matanya. 

Farrel hanya diam saja. Dia terlalu kaget untuk bersuara. 

"Gue bodoh ya?" Bisik Gisel yang masih bisa didengar 
oleh Farrel. Farrel menunduk untuk menatap Gisel yang 
memejamkan mata. 

"Gio benar. Gue bodoh karena percaya pada bajingan 
itu." Nada suaranya terdengar ingin menangis membuat 
Farrel tak tega. Dengan perlahan dan kaku, Farrel mengusap 
punggung Gisel berusaha menenangkan gadis di pelukannya 
itu. 

"Sudahlah. Jangan dipikirkan lagi. Yang penting sekarang 
kamu tahu kalau Marco tidak baik untukmu." Hibur Farrel. 
Gisel terkekeh pelan mendengarnya. Merasa malu juga 
karena Farrel selalu membalas ucapannya dengan sopan. 

"Kamu benar." Balas Gisel. Farrel tersenyum kecil 
mendengarnya. Untuk pertama kali Gisel menyebutnya 
'kamu'. Biasanya juga lo. 

"Maafkan aku yang selama ini sudah jahat padamu." 
Ucap Gisel penuh sesal. 

"Tak apa-apa. Jangan dipikirkan lagi." Balas Farrel. Farrel 
mulai terbiasa berkomunikasi dengan Gisel. Dia juga 
berusaha membiasakan diri bersentuhan dengan Gisel. 

"Aku tidur disini gak papa kan?" Tanya Gisel seraya 
mendongak dan menatap Farrel. Farrel tersenyum gugup 
karena ditatap seperti itu oleh Gisel. 
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"Tak apa-apa. Tidur saja." Jawab Farrel. Gisel kembali 
mencari posisi nyaman di pelukan Farrel dan mulai 
memejamkan mata. 

"Selamat tidur." Ucap Gisel sebelum dia pergi ke alam 
mimpi. Farrel menunduk dan terus menatap Gisel. 
Tangannya bergerak menyingkirkan rambut yang bertebaran 
di kening Gisel dengan lembut agar tidak mengganggu tidur 
Gisel. 

Farrel tak bisa mengalihkan tatapannya dari wajah cantik 
Gisel. Tangannya pun tak bisa diam dan terus saja mengusap 
pipi Gisel. Tanpa sadar, Farrel sedikit menundukkan 
kepalanya dan mencium kening Gisel dengan lembut. 

"Selamat tidur." 
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a PART 3 


isel membuka matanya dengan perlahan. 

Ig Matanya mengerjap berkali-kali berusaha 

menyesuaikan dengan cahaya dari luar jendela. 

Setelah kesadarannya terkumpul, Gisel mendongak dan 
menatap Farrel yang sedang memejamkan mata. Gisel tentu 
masih ingat kenapa sekarang dia bisa berada di kamar Farrel 
dan tidur berdua bersama pria itu. Gisel tak 
mempermasalahkannya. Sekarang dia butuh sandaran. Dan 
sepertinya, pria yang berstatus suaminya itu cocok untuk 
tempat sandarannya saat ini. 

Setelah puas memandangi wajah tidur Farrel yang pulas, 
Gisel kembali me nyamankan kepalanya di dada Farrel. Dia 
tidak merasa risih melakukan hal itu. Malah terasa nyaman 
baginya. Kedua tangannya pun masih setia memeluk Farrel 
dan enggan melepaskannya. 

Gisel memejamkan matanya mengingat semua yang 
telah berlalu. Selama ini dia sangat percaya pada Marco. 
Sayangnya, kepercayaannya malah dikhianati. Gisel merasa 
bersalah karena terus saja memprioritaskan Marco 
ketimbang Farrel setelah dia menikah dengan Farrel. 
Seharusnya, Farrel yang lebih utama. Tapi, dulu dia dibutakan 
oleh rasa cintanya. 

Sekarang, rasa cinta itu sudah terkikis dan berubah 
menjadi rasa benci dan kecewa. Marco adalah cinta 
pertamanya. Tapi, ternyata Marco hanya memanfaatkannya 
dan tak pernah benar-benar mencintainya. 

Gisel menjadi penasaran, bagaimana rasanya dicintai? 
Mengingat selama ini yang Marco lakukan hanyalah sebuah 
sandiwara. 
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Gisel mendongak dan menatap wajah Farrel lagi. Entah 
kenapa, menatap Farrel membuat Gisel menjadi lebih tenang. 
Mungkin karena Farrel memiliki aura yang lembut hingga 
membuat Gisel nyaman. 

Gisel masih saja menatap Farrel berharap kelopak mata 
itu terbuka dan menampakkan manik hitam yang indah 
baginya. 

Gisel sadar, dia sudah terpesona saat melihat mata hitam 
tanpa penghalang itu saat hari pernikahan mereka. Kalau saja 
Gisel tak mengutamakan gengsi, dia akan dengan senang hati 
menyuruh Farrel melepaskan kacamata setiap hari agar 
keindahan manik hitam itu bisa terus dia lihat. 

Tapi, dulu dia selalu saja gengsi mengingat Farrel 
hanyalah seorang mahasiswa cupu yang biasa diolok dan 
dibully. 

Gisel mendekatkan wajahnya pada Farrel dan dengan 
kesadaran yang penuh, dia berani mencium Farrel di pipinya. 
Gisel tersenyum malu dan wajahnya merona mengingat apa 
yang barusan dia lakukan. Tapi, Gisel tidak menyesal. 

Sekarang, Gisel sadar. Kalau sebagian hatinya sudah diisi 
oleh pria yang sekarang dia peluk. Entah sejak kapan Gisel 
pun tak tahu. Dan Gisel tahu, mungkin rasa itu muncul juga 
karena sikap Farrel yang selalu lemah lembut padanya. 

Gisel lagi-lagi tersenyum. Seharusnya mungkin sekarang 
dia masih bersedih karena dikhianati oleh Marco. Tapi, Gisel 
tidak mau melakukannya. Tidak ada gunanya juga menangisi 
bajingan seperti Marco. 

Gisel merapatkan kepalanya pada dada Farrel dan 
mendengarkan detak jantung Farrel yang berirama. Mata 
Gisel tertutup menikmati rasa nyaman yang timbul tiba-tiba. 

Gisel tertawa dalam hati. Dalam sekejap dia berubah. 
Rasa cintanya pada Marco sudah hilang dan tergantikan oleh 
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rasa aneh kepada Farrel. Dia bahkan masih ingat saat 
berbicara dengan sopan pada Farrel tadi sebelum tertidur. 

Gisel juga masih ingat, selama ini dia tidak pernah 
sedekat ini dengan Marco. Mereka hanya bergandengan 
tangan dan berangkulan. Mereka tidak pernah berpelukan 
dan juga berciuman. Sejujurnya, Gisel memang selalu 
menolak saat dulu Marco ingin menciumnya. Entah di kening, 
di pipi ataupun di bibir. Gisel tak menyukainya. 

Ada beberapa alasan juga. Dulu, Marco adalah seorang 
perokok hingga saat hendak mencium dirinya, Gisel selalu 
mual karena mulut Marco bau rokok. Terkadang Gisel juga 
merasa jijik saat Marco ingin mendaratkan bibirnya yang 
hitam karena merokok di wajah Gisel. Bahkan, dulu Gisel 
tidak pernah ada rasa ingin mencium Marco. Tidak seperti 
tadi, dia dengan berani mencium pipi Farrel. 

Gisel berpikir, apa yang akan dia lakukan selanjutnya? 
Dia takut kalau saja Farrel sudah muak padanya mengingat 
sikap kasarnya selama ini. Tapi, sebagian hati Gisel berkata 
kalau Farrel tidak seperti itu. Terbukti, Farrel bahkan tidak 
menolak saat Gisel meminta tidur bersama. 

Gisel mendongak lagi, matanya melebar sesaat kala 
melihat kelopak mata Farrel yang sudah terbuka sepenuhnya. 
Gisel berusaha menetralkan rasa kaget dan gugupnya yang 
tiba-tiba datang. 

"Ehmm kamu sudah bangun?" Tanya Gisel dengan suara 
pelan. Kenapa juga dia menjadi gugup? 

"Ya, seperti yang kamu lihat." Jawab Farrel dengan 
tenangnya. Sayangnya, jantungnya tidak bisa berbohong 
kalau Farrel juga dilanda perasaan gugup. Gisel bahkan bisa 
mendengar detakan jantung Farrel yang kencang. 

Mereka terdiam cukup lama. Tak ada yang berusaha 
berbicara. Posisi mereka pun tidak berubah. Gisel masih setia 
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memeluk Farrel dan Farrel membiarkan sebelah tangannya 
dipakai bantal oleh Gisel. 

Mata Gisel bergerak tak karuan. Dia gugup juga bingung. 
Apalagi suasana hening seperti ini membuat kegugupannya 
meningkat. Gisel menarik nafas dan menghembuskannya 
perlahan. Dia tidak boleh seperti ini. Dia harus berani. 
Apalagi, dia juga harus berbicara kepada Farrel tentang 
hubungan mereka. Tentang kesanggupan Farrel melanjutkan 
pernikahan ini. 

"Farrel..." Panggil Gisel dengan suara pelan. 

"Ya?" 

"Maafkan aku. Maafkan sikapku yang kasar selama ini 
padamu. Maafkan juga semua ucapan tak sopan yang suka 
aku katakan padamu." Ucap Gisel dengan raut wajah yang 
bersalah. 

"Tak apa-apa. Aku maafkan." Balas Farrel. Farrel 
tersenyum merasa senang. Apa ini tandanya Gisel mau 
berubah? 

"Lalu, bagaimana dengan hubungan kita sekarang? Kau 
tidak akan menceraikanku karena aku yang selalu bersikap 
kasar padamu kan?" Tanya Gisel dengan khawatir. Tentu saja, 
dia tidak siap jika Farrel menceraikannya dan dia menjadi 
seorang janda. Yah, walaupun tubuhnya masih tersegel. 

"Itu terserah padamu." Balas Farrel. Sebenarnya Farrel 
juga bingung. Kenapa Gisel bertanya tentang hubungan 
mereka? 

"Kalau begitu, aku ingin kita memulainya bersama. 
Maksudku, ya seperti kehidupan suami istri pada umumnya. 
Lagi pula, status kita memang sudah menjadi pasangan suami 
istri." Ucap Gisel lagi. Farrel terdiam mendengar keinginan 
Gisel barusan. Apa dia tidak salah dengar? 
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"Bagaimana?" Tanya Gisel lagi seraya menatap Farrel. 
Dengan kaku, Farrel mengangguk membuat Gisel tersenyum 
lebar. 

"Terima kasih sudah mau memaafkan ku. Terima kasih 
juga mau melanjutkan pernikahan ini." Ucap Gisel dengan 
bahagianya. Kedua tangannya semakin erat memeluk tubuh 
Farrel. Setelah beberapa saat, Gisel mendongak dan melihat 
Farrel yang terlihat tak nyaman. 

"Apa aku membuatmu tak nyaman?" Tanya Gisel dengan 
nada yang sedih. Farrel merasa bersalah saat melihat raut 
wajah Gisel yang kecewa. Dia memang tak nyaman karena 
tak biasa dipeluk erat seperti ini oleh perempuan selain ibu 
dan adiknya. 

"Bu-bukan begitu. A-aku hanya..." Farrel terdiam dan tak 
bisa melanjutkan kata-katanya. Gisel yang mengerti hanya 
tersenyum manis ke arah Farrel. Dia mengerti kalau Farrel 
gugup. Karena itu, Gisel meraih sebelah tangan Farrel yang 
bebas dan dia arahkan agar tangan Farrel itu melingkar di 
pinggangnya. 

Farrel semakin gugup dengan apa yang dilakukan Gisel. 
Dia bahkan tidak bisa mengontrol detak jantungnya sendiri. 

"Jangan gugup seperti itu. Biasakanlah berinteraksi 
seperti ini denganku." Ucap Gisel dengan geli. Farrel hanya 
tersenyum gugup dan malu. 

Tanpa memikirkan kegugupan Farrel, Gisel mengecup 
singkat pipi Farrel dan membuat wajah Farrel bersemu 
merah. 

"Aku percaya padamu. Dan kumohon, jangan khianati 
kepercayaan ku." Ucap Gisel dengan suara pelan. Farrel diam 
dan hanya bisa berjanji dalam hati. Dia akan selalu berusaha 


menjaga kepercayaan Gisel. 
Kaka 
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Farrel merasa senang dan bahagia. Bagaimana tidak, 
sekarang Gisel sudah berubah. Tidak ada kata-kata kasar dan 
sikap kasar juga. Semua yang Gisel lakukan sekarang disukai 
oleh Farrel. 

Gisel sering tersenyum manis padanya membuat Farrel 
merasa beruntung. Sore kemarin Gisel juga memintanya 
untuk membantu memindahkan barang-barang Gisel ke 
kamar Farrel. Tentu saja, itu artinya mereka tidur sekamar. 

Seperti pagi ini, Gisel bersikap layaknya seorang istri. 
Membangunkan Farrel, menyiapkan air hangat untuk mandi, 
dan menyiapkan pakaian yang akan Farrel kenakan ke 
kampus. Semua itu selalu Gisel lalui dengan senyuman 
manisnya. 

Kini mereka sedang sarapan bersama. Gisel sangat 
perhatian kepada Farrel membuat Farrel merasa malu karena 
ada kedua mertuanya. Sedangkan Toni dan Wina tersenyum 
bersyukur melihat perubahan Gisel. 

"Kalian berangkat ke kampus bersama kan?" Tanya Toni 
memecah keheningan di ruang makan. Farrel diam bingung 
mau menjawab apa. Dia belum tahu apakah Gisel mau 
berangkat bersamanya atau tidak. 

"Tentu saja dong Pa. Lagi pula, kita kan satu jurusan 
juga." Jawab Gisel dengan semangatnya. 

"Begitu kah? Baguslah." Jawab Toni lega. 

Gisel mengangguk dengan semangat. Farrel pun hanya 
tersenyum kecil melihatnya. 

Setelah beberapa menit, sarapan pun sudah selesai. Gisel 
bangkit berdiri dan bersiap untuk pergi ke kampus bersama 
Farrel. Bibirnya membentuk sebuah senyuman yang cerah. 

"Ayo. Nanti kita terlambat." Ajak Gisel pada Farrel. Farrel 


mengangguk dan pamit pergi bersama Gisel. 
Kaka 
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Kampus Sandjaya terlihat ramai walaupun hari masih 
pagi. Di parkiran bahkan sudah banyak kendaraan roda dua 
maupun roda empat. 

Gisel keluar dari dalam mobil Farrel dan berdiri di 
samping mobil menunggu Farrel. Dia tidak mempedulikan 
tatapan heran dari para mahasiswa yang melihatnya. 

Farrel keluar dari dalam mobil. Matanya membelalak 
kaget saat melihat Gisel masih berdiri di dekat mobil. 

"Kok malah bengong sih? Ayo!" Ajak Gisel seraya 
menggandeng lengan Farrel. Farrel kaget dengan apa yang 
Gisel lakukan. Namun, dia juga tak bisa menolak. Nanti, Gisel 
tersinggung lagi. 

Selama perjalanan di koridor kampus, mereka berdua tak 
lepas dari tatapan para mahasiswa. Ada yang kaget, mencibir 
dan sebagainya. 

"Eh, ku dengar Gisel putus sama Marco ya? Kok sekarang 
dia sama si cupu? Kehabisan laki-laki kali ya?" Kalimat itu 
terdengar oleh Farrel. Farrel sedikit menunduk dan melirik 
Gisel yang acuh tak acuh seolah tak mendengar bisikan para 
mahasiswa. 

Tak lama kemudian, mereka sampai di kelas. Seperti di 
koridor tadi, di kelas pun mereka menjadi pusat perhatian. 
Farrel duduk di tempat biasanya. Dia juga tahu kalau Gisel 
akan duduk di belakang. Yah, seperti biasanya. 

Tapi, dugaan Farrel salah. Gisel memilih duduk di 
sampingnya. Gisel bahkan dengan sengaja menarik kursinya 
hingga berdekatan dengan Farrel. 

"Kamu kenapa?" Tanya Gisel melihat Farrel yang terlihat 
gelisah. Tangan kirinya menggenggam tangan kanan Farrel 
dengan lembut. 

"Seharusnya kamu tidak dekat-dekat denganku." Ucap 
Farrel dengan murung. 
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"Kenapa begitu? Kamu gak suka aku deketin kamu?" 
Tanya Gisel kecewa. Farrel mendongak dan menatap Gisel 
dengan dalam. Lagi-lagi, Gisel salah mengartikan maksudnya. 

"Bukan itu maksudku." Jawab Farrel. 

"Lalu apa?" 

"Kalau kamu dekat-dekat denganku, maka reputasimu 
akan turun." Jawab Farrel seraya menunduk. Gisel tersenyum 
mendengarnya. 

"Reputasiku di kampus hanya sebatas anak pemilik 
kampus. Aku bukan gadis tercantik atau gadis terseksi 
ataupun gadis terpintar di kampus ini. Bukan juga gadis 
terpopuler. Jadi, dekat denganmu tidak akan mempengaruhi 
reputasi ku sebagai anak pemilik kampus." Jelas Gisel 
panjang lebar. 

"Lagi pula, jika ingin menyombongkan diri, kita juga bisa 
melakukannya. Aku anak pemilik kampus sekaligus 
keponakan rektor kampus. Sedangkan kau adalah adik dari 
donatur terbesar di kampus ini. Mereka semua tidak bisa 
menang melawan status kita yang sebenarnya bisa saja 
berkuasa di kampus." Lanjut Gisel. Farrel terdiam mendengar 
penjelasan Gisel barusan. Merasa senang juga kalau Gisel tak 
memperdulikan para mahasiswa yang mencibirnya karena 
berdekatan dengan dia. 

"Sudahlah, jangan pikirkan perkataan mereka. Tak ada 
gunanya juga." Ucap Gisel. Dia bergerak semakin mendekati 
Farrel. Kepalanya dia rebahkan di bahu Farrel. 

"Oh ya, nanti kita ke perpustakaan dulu ya. Aku harus 
ngerjain tugas." Ucap Gisel. Farrel pun mengangguk tanda 
setuju. 

Kak 

Gisel mendesah pelan. Dia meletakkan bolpoinnya dia 
atas meja. Tangannya menopang dagu dan matanya 
menatap lurus pada Farrel yang duduk di depannya. 
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Mata Gisel memperhatikan Farrel dengan seksama. 
Farrel memakai celana bahan kain berwarna hitam dan 
kemeja lengan panjang yang dimasukkan ke dalam celana. 
Belum lagi kacamata yang membingkai hidungnya dan 
rambutnya yang tertata terlalu rapi. Memang sih, 
penampilan suaminya itu cupu sekali. 

Lalu Gisel mencoba mengingat isi lemari tadi. 
Kebanyakan yang ada di lemari Farrel itu celana bahan kain, 
dan hanya ada beberapa celana jeans yang jarang dipakai 
oleh Farrel. Selera berpakaian Farrel memang buruk menurut 
Gisel. Karena itu, besok dia akan mencoba memperbaiki cara 
berpenampilan suaminya itu agar terlihat keren. 

Gisel bangkit berdiri dan pindah posisi ke samping Farrel. 
Dengan manja, dia menyandarkan kepalanya di bahu Farrel. 

"Fokus banget." Ucap Gisel. Kepalanya bergerak mencari 
ke nyamanan di bahu Farrel. Farrel hanya tersenyum kecil 
melihat kemanjaan Gisel padanya. 

"Tugasmu sudah selesai?" Tanya Farrel seraya menutup 
bukunya. 

"Belum. Aku pusing, gak ngerti." Jawab Gisel dengan 
bibir yang mengerucut. 

"Mau aku ajarkan?" Tawar Farrel. 

"Nanti aja di rumah." Gisel mengangkat wajahnya dan 
menatap Farrel dengan intens. 

"Farrel, boleh aku minta sesuatu padamu?" Tanya-pinta 
Gisel pada Farrel. Farrel menatap Gisel dengan bingung. 

"Boleh. Minta apa?" Tanya Farrel berusaha 
menghilangkan kegugupannya karena ditatap dengan intens 
oleh Gisel. 

"Aku ingin kamu cium aku." Pinta Gisel tanpa rasa malu 
sedikitpun. Sedangkan Farrel, wajahnya kini sudah memerah 
mendengar permintaan Gisel barusan. 
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"A-apa kamu bilang?" Tanya Farrel berusaha meyakinkan 
dirinya. Mungkin saja dia salah dengar. 

"Aku ingin kamu cium aku." Jawab Gisel dengan lantang. 
Mata Gisel menyorot ke arah mata Farrel yang bergerak 
gugup. 

"Kamu tidak salah?" Tanya Farrel lagi dengan ragu. 
Mendengar itu, Gisel menghembuskan nafas sebal. Pipinya 
dikembungkan karena kesal. 

"Kamu gak salah dengar Farrel. Aku ingin kamu cium aku. 
Terserah kamu mau cium dimana. Di pipi, di kening, di bibir 
pun boleh." Farrel memalingkan wajahnya semakin gugup. 
Mungkin kemarin dia berani mencium Gisel karena Gisel 
sedang tidur hingga gadis itu tidak tahu. Tapi, kalau mencium 
Gisel di saat gadis itu masih membuka mata, Farrel tak mau. 
Rasanya malu. 

"A-aku tidak bisa." Jawab Farrel pertanda dia menolak 
permintaan Gisel. Gisel kecewa mendengarnya. Namun, dia 
tak akan menyerah. Dia sudah pernah mencium Farrel 
dengan terang-terangan. Dan sekarang giliran Farrel yang 
harus menciumnya. Tidak boleh tidak. Harus! 

"Ayolah..." Bujuk Gisel tak tahu malu. Bodo amat. Kalau 
Farrel bertindak pasif, maka dia yang harus bertindak agresif. 
Lagi pula, bertindak agresif pada suami sendiri tidak dosa kan? 

"Kenapa kamu gak mau cium aku? Apa karena aku jelek? 
Atau tubuhku bau? Atau wajahku yang berminyak?" 
Pertanyaan beruntun yang dilontarkan Gisel membuat Farrel 
gelisah. Itu semua tidak benar. Dia tidak mau karena dia 
gugup juga malu. 

"Farrel, ayolah. Mencium istrimu sendiri itu tidak dosa 
loh. Malah menambah pahala." Ucap Gisel ngawur. Padahal 
dia juga tidak tahu apa yang dia katakan itu benar atau tidak. 
Peduli amat. Yang penting Farrel mau menciumnya. 
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"Ba-baiklah." Jawab Farrel pada akhirnya. Gisel 
tersenyum lebar mendengar jawaban pasrah Farrel. Lihatlah, 
dia menang. 

Gisel semakin mendekatkan dirinya pada Farrel. Dia 
mencondongkan wajahnya pada Farrel membuat Farrel 
semakin gugup. Mengerti kegugupan Farrel, Gisel pun 
menutup matanya. Dia bersiap-siap dimana Farrel akan 
menciumnya. 

Moga aja di bibir. Eh.... 

Cup 

Farrel mencium kening Gisel dengan lembut membuat 
Gisel merasa nyaman. Sebenarnya, Gisel merasa kecewa 
karena Farrel menciumnya di kening, bukan di tempat yang 
dia harapkan. Tapi, tak apa-apa juga. Yang penting Farrel 
mau menciumnya. Ciuman itu tak berlangsung lama dan 
hanya beberapa detik saja. Farrel langsung memalingkan 
wajahnya yang memerah saat Gisel membuka matanya. 

Gisel menyentuh keningnya yang baru saja dicium oleh 
Farrel. Pipinya merona malu dan bahagia sekaligus. Gisel 
tersenyum bahagia dan langsung memeluk Farrel dengan 
erat. 

"Sering-sering cium aku ya." Ucap Gisel dengan berani. 
Sedangkan Farrel hanya diam saja. Masih berusaha 
menetralkan detak jantungnya yang menggila. 

Tanpa mereka sadari, sedari tadi ada yang 
memperhatikan mereka berdua. Seorang perempuan yang 
kini tersenyum puas sambil melihat layar ponselnya yang 
menampilkan sebuah foto. Foto saat Farrel mencium Gisel. 


"Bagus nih. Bisa jadi ramai sekampus." Ucap perempuan 
itu dengan pelan seraya pergi dari sana meninggalkan Farrel 


dan Gisel yang asik bercengkrama. 
Kaka 
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Farrel senang Gisel berubah. Tapi, keagresifan Gisel 
membuatnya tidak bisa tenang. Dia jadi sering dilanda gugup 
dan malu. Seperti tadi di perpustakaan, saat Gisel 
memintanya mencium gadis itu. 

Farrel sadar kalau semua itu dilakukan Gisel agar 
hubungan mereka tidak kaku. Tapi, tetap saja, Farrel tak 
terbiasa. 

Seperti sekarang, Gisel terus saja memeluk Farrel dan tak 
memperdulikan tempat mereka berada sekarang. Farrel 
merasa risih dan tak nyaman karena tatapan orang-orang 
disekitar mereka. 

Mereka sedang berada di Mall dan sebelah tangan Gisel 
tak mau lepas dari tubuh Farrel. Dia membawa Farrel ke 
berbagai toko dan membeli berbagai macam pakaian. 
Bahkan Gisel membeli pakaian laki-laki. Entah untuk siapa. 
Mungkin untuk Gio. 

Farrel memegang tangan Gisel yang melingkar di 
pinggangnya dan berusaha melepaskannya. Tapi, sudah 
berkali-kali Farrel melakukannya, selalu saja gagal. Apalagi 
Gisel selalu menatapnya tajam saat dia berusaha melepaskan 
lilitan tangan gadis itu. 

"Lihat! Ini bagus sekali." Ucap Gisel dengan riang. Di 
tangannya terdapat sebuah kemeja berwarna biru muda 
untuk laki-laki. Farrel hanya diam saja tak menanggapi. Dia 
juga bingung harus bicara apa. Sedari tadi Gisel selalu saja 
berkata seperti itu saat menemukan baju yang yang dia suka. 

"Aku beli yang ini juga." Ucap Gisel seraya membawa 
kemeja di tangannya. Dia menggandeng Farrel dan berjalan 
ke arah kasir. Kakinya sudah terasa pegal karena terus 
berjalan. Besok dia juga masih bisa datang kesini. 

Setelah selesai membayar semua belanjaan, Gisel 
menarik Farrel keluar dari Mall dan masuk ke dalam mobil. 
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"Kita langsung pulang yah." Ucap Gisel disertai senyum 
manisnya. Farrel tersenyum kecil dan mengangguk. Dia 
merasa senang bisa melihat senyum manis Gisel. Farrel mulai 
menghidupkan mesin mobil dan melajukannya dengan 
kecepatan sedang. 

Kaka 

Farrel duduk di meja belajarnya. Tangannya memegang 
sebuah bolpoin dan matanya yang dibingkai kacamata 
menatap fokus pada buku di depannya. Saking fokusnya, 
Farrel sampai tak menyadari kehadiran Gisel yang baru saja 
masuk ke kamar. 

"Makan dulu yuk." Ajak Gisel. Gisel berdiri di belakang 
Farrel dan memeluk leher Farrel. Dia menumpukkan dagunya 
di bahu kanan Farrel. 

"Sebentar lagi. Tanggung." Jawab Farrel tanpa menoleh 
pada Gisel. Gisel mengerucutkan bibirnya karena tak suka 
diabaikan oleh Farrel. Namun, tiba-tiba sebuah senyum terbit 
di bibirnya. Dia mempunyai rencana agar Farrel tak 
mengabaikannya. 

Cup. 

Farrel terdiam. Tangannya pun berhenti menggoreskan 
pena di atas buku saat merasakan sesuatu yang lembut dan 
basah menyentuh pipinya. 

"Giliran di cium baru berhenti. Jadi, aku harus 
menciummu ya agar kamu tak mengabaikanku?" Tanya Gisel 
dengan nada geli. Farrel menengok ke samping dan matanya 
menatap Gisel yang sedang tersenyum. 

"Kamu itu lucu kalau lagi aku cium. Kayak patung 
manekin. Belum lagi pipi kamu yang memerah. Bikin gemas." 
Ujar Gisel. Kedua tangannya mencubit kedua belah pipi 
Farrel dengan gemas. Farrel meringis pelan merasakan perih 
di pipinya akibat cubitan Gisel barusan. 
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Gisel melepaskan cubitannya dan terkikik geli saat 
melihat kedua pipi Farrel yang memerah. 

"Sakit ya?" Tanya Gisel seraya mengusap pipi kiri Farrel. 
Farrel hanya diam saja membiarkan Gisel bertindak 
semaunya. Tanpa Farrel duga, kini kedua pipinya 
mendapatkan ciuman lagi dari Gisel. 

"Itu obatnya. Gak sakit lagi kan?" Farrel masih diam. 
Sebelah tangannya menyentuh pipi kirinya yang baru saja 
dicium oleh Gisel. 

"Udah ah. Ayo makan." Ajak Gisel seraya menarik tangan 
Farrel keluar dari kamar. 

Kaka 

Hari sudah mulai malam. Lampu di seluruh rumah 
keluarga Sandjaya sudah terang. Para penghuninya pun 
sudah masuk kamar mereka masing-masing. Termasuk Farrel 
dan Gisel. 

Gisel berbaring menghadap Farrel yang masih setia 
membaca buku. Tangan Gisel tak bisa diam. Sedari tadi dia 
terus saja mengganggu Farrel. Namun, beruntungnya Farrel 
tidak marah. Itulah salah satu sikap Farrel yang membuat 
Gisel jatuh hati. Farrel bukan pemarah. Dia orang penyabar. 

"Udah dulu dong baca bukunya. Sekarang waktunya 
kamu manjain aku." Ucap Gisel seraya mengambil alih buku 
dari tangan Farrel dan menyimpannya di atas nakas. Gisel 
menarik Farrel untuk berbaring dan memposisikannya untuk 
memeluk dirinya. 

"Farrel, sampai kapan kamu akan terus seperti ini?" 
Tanya Gisel setelah mereka menemukan posisi nyaman. 
Sebelah tangan Farrel dijadikan bantal oleh Gisel sedangkan 
yang sebelahnya lagi melingkari pinggang Gisel. Itu bukan 
keinginan Farrel, tapi paksaan Gisel. 

"Kamu tahu? Aku kayak ngomong sama patung. Setiap 
aku bicara kamu hanya diam saja. Bicara dong. Kalau kamu 
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terus begini, hubungan kita tidak akan meningkat." Tangan 
Gisel menahan tangan Farrel agar tetap melingkari 
pinggangnya. Kalau tidak ditahan, Gisel yakin Farrel tidak 
akan mau memeluknya. Jadi, butuh pemaksaan juga. 

"Aku tidak bisa..." 

"Kamu tidak bisa karena tak biasa. Maka dari itu, 
biasakanlah berkomunikasi denganku. Jangan malu dan 
gugup. Aku ini istrimu. Jangan canggung juga saat 
bersentuhan denganku." Potong Gisel. 

"Dengar ya, aku punya peraturan yang harus kamu 
lakukan. Dan kamu tidak boleh melanggarnya." 

"Pertama, setiap pagi sebelum berangkat ke kampus, 
kamu wajib cium aku. Terserah mau cium dimana. Kedua, 
saat berbicara denganku maupun orang lain, kamu tak boleh 
menunduk dan harus menatap mata langsung." Jeda 
sebentar, Gisel memperbaiki posisinya. 

"Ketiga, setiap pagi aku yang akan menyiapkan 
pakaianmu dan kamu harus memakai pakaian yang sudah 
aku siapkan. Keempat, saat di kampus kamu tidak boleh jauh 
denganku, kamu tidak boleh dekat dengan perempuan lain 
selain aku, termasuk Sheryl. Dia itu suka merebut pacar 
orang." 

"Kelima, saat aku menciummu, kamu harus balas 
menciumku. Tak ada penolakan." Tegas Gisel lagi. Gisel 
mendongak dan menatap Farrel yang juga sedang 
menatapnya. 

"Kenapa harus?" Tanya Farrel dengan pelan. Dia merasa 
tak bisa melakukan semua peraturan yang Gisel paparkan 
barusan. Apalagi yang pertama dan kelima. Farrel tidak bisa 
melakukannya. 

"Kenapa memangnya? Kamu gak suka? Lagi pula, ini juga 
untuk kemajuan hubungan kita." Balas Gisel dengan yakin. 
Farrel mendesah pelan. Dengan perlahan, kepalanya 
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mengangguk. Percuma juga menolak, Gisel orangnya keras 
kepala. 

Gisel tersenyum bahagia melihat anggukan Farrel. Dia 
mengangkat kepalanya sedikit agar wajahnya berhadapan 
langsung dengan wajah Farrel. 

Mereka bertatapan dalam diam. Tangan Gisel bergerak 
menangkup pipi Farrel dan mengelusnya perlahan. 

"Kamu itu tampan. Aku suka. Wajahmu juga terawat. 
Bibirmu menarik, gak menjijikkan kaya si Marco. Makanya, 
aku suka kalau kamu mencium aku." Ucap Gisel dengan jujur. 
Farrel mengalihkan tatapannya mendengar pujian Gisel. Dia 
merasakan desiran aneh di dalam hatinya mendengar kata- 
kata Gisel barusan. 

"Farrel, kamu sayang aku gak?" Tanya Gisel langsung 
seraya memaksa Farrel agar menatapnya. Farrel diam 
bingung mau menjawab apa. 

"Kenapa diam? Kamu gak sayang sama aku?" Tanya Gisel 
dengan raut wajah sedih. Farrel jadi gelagapan melihat 
kesedihan Gisel. 

"A-aku tidak tahu." Jawab Farrel pada akhirnya. Gisel 
mendesah kecewa. Jawaban yang tak dia harapkan. 

"Tak apa-apa. Aku mengerti. Tapi, aku akan berusaha 
membuatmu menyayangiku." Tekad Gisel. Dia 
menyandarkan kepalanya pada dada Farrel dan 
memejamkan matanya menikmati irama jantung Farrel. 

"Tidurlah. Ini sudah malam." Farrel mulai bersuara. 
Dengan berani, dia mengelus rambut Gisel dengan lembut. 
Lalu, dia mendaratkan bibirnya di kening Gisel membuat 
Gisel tersenyum bahagia. 

"Selamat malam istriku." 

Kaka 

Esok harinya, peraturan yang Gisel paparkan semalam 

dilakukan Farrel. Entahlah, Farrel sudah merasa sedikit 
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terbiasa. Contohnya, dia sudah berani bertatapan dengan 
Gisel tanpa rasa malu dan gugup. 

Seperti sekarang, Farrel sedang berdiri dan di depannya 
ada Gisel. Gisel sedang fokus merapihkan pakaian Farrel. Dan 
ternyata pakaian laki-laki yang Gisel beli kemarin bukan 
untuk Gio, tapi untuknya. 

Hari ini, penampilan Farrel benar-benar berubah. Dia 
memakai celana jeans warna hitam. Kaos oblong putih polos 
yang dipadukan kemeja merah kotak-kotak. Semua 
kancingnya sengaja dibuka dan bagian lengannya dilipat 
sampai siku. Tatanan rambut Farrel pun tidak serapih 
biasanya. Gisel sengaja membuatnya terlihat sedikit acak- 
acakan. Agar terlihat keren. 

Gisel melangkah mundur dan menilik penampilan Farrel 
yang baru. Senyum terukir di bibirnya merasa puas dengan 
apa yang dia lakukan sendiri. Gisel yakin, hari ini Farrel akan 
jadi pusat perhatian. Sekarang, Farrel buka si cowok cupu lagi. 

"Sudah selesai. Kamu tampan sekali." Puji Gisel dengan 
tulus. Dia berjalan mendekati Farrel dan memeluk Farrel 
dengan erat. Farrel tersenyum dan membalas pelukan Gisel. 

"Ini semua berkatmu. Terima kasih." Ucap Farrel dengan 
tulus. Gisel mengangguk dengan semangat di pelukan Farrel. 

"Aku akan melakukan apapun untukmu agar kamu tidak 
dipandang rendah lagi oleh para mahasiswa." Balas Gisel 
disertai senyuman lembutnya. Gisel mendongak lalu berjinjit 
dan mengecup pipi kiri Farrel sekilas. 

"Aku sayang kamu." Ucap Gisel dengan senyuman 
lembutnya. Kembali dia memeluk Farrel dengan erat. Farrel 
membalas pelukan Gisel tak kalah erat. Dia menumpukkan 
dagunya di atas kepala Gisel dan sesekali mengecup puncak 
kepala Gisel. Sebenarnya Farrel masih sedikit kaku dan risih. 
Tapi, dia harus mencoba dan membiasakannya. Dia juga 
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tidak mau membuat Gisel kecewa ataupun tersinggung 
karena sikapnya yang tak kunjung berubah. 

"Kamu jangan pakai kacamata. Kacamatanya pakai saat 
mau belajar saja ya. Lagi pula, matamu masih sehat kan?" 
Farrel menunduk dan mengangguk singkat. 

"Ya udah. Kita berangkat sekarang saja ya. Aku sudah 
tidak sabar melihat reaksi para mahasiswa di kampus nanti 
saat melihatmu." Ucap Gisel bersemangat. Farrel tersenyum 
lalu mengacak rambut Gisel pelan. 

"Jangan seperti itu. Aku tidak suka jadi pusat perhatian." 
Balasan Farrel membuat Gisel cemberut. 

"Ayolah Farrel. Ini demi kebaikanmu juga. Aku tidak mau 
kamu terus saja dipandang rendah." Ucap Gisel dengan 
kepala yang menunduk. Farrel mengusap pipi Gisel dengan 
lembut membuat Gisel mendongak menatapnya. 

"Baiklah. Terima kasih atas perhatianmu." Gisel 
tersenyum mendengarnya. Dengan semangat dia 
menggandeng tangan Farrel dan menariknya keluar dari 
kamar. 

"Kita berangkat!" 

Kok 

Seperti dugaan Gisel, kini Farrel menjadi pusat perhatian. 
Para mahasiswi menatap Farrel tanpa henti. Bahkan 
beberapa dari mereka ada yang sengaja menyapa Farrel. 

Gisel senang melihat Farrel tidak dipandang rendah lagi. 
Tapi, dia kesal juga karena para perempuan itu jadi genit 
pada Farrel. Makanya, Gisel tak melepaskan Farrel sedetik 
pun. Tangannya setia menggandeng lengan Farrel sepanjang 
perjalanan menuju kelas. 

Saat sudah sampai di kelas, Gisel dan Farrel duduk di 
bangku jajaran depan. Gisel terus saja menempel pada Farrel 
dan enggan berjauhan. Farrel tak keberatan, hanya saja, 
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karena sikap Gisel pula mereka terus menerus jadi pusat 
perhatian. 

"Wow, mengejutkan sekali. Anak pemilik kampus 
berkencan dengan si cupu? Udah gak laku?" Suara dan 
pertanyaan yang berasal dari orang sekelas Gisel dan Farrel 
membuat mereka mengalihkan tatapan. 

"Apa lo? Berisik!" Jawab Gisel dengan ketus. 

"Gue hanya tak menyangka saja kalau..." 

"Kalau Farrel bisa berubah menjadi cowok tampan dan 
keren. Bahkan lebih keren dari pada lo!" Bentak Gisel 
menahan kekesalan. Tentu saja, laki-laki yang seenaknya 
mengatakan Farrel cupu adalah Marco. Mantan kekasih Gisel 
yang brengsek. 

"Kau.." Ucap Marco disertai geraman. Gisel menatap 
Marco dengan tatapan menantang. 

"Gue apa hah?!" Tentang Gisel tanpa rasa takut. Farrel 
yang melihat pertengkaran sepasang mantan kekasih itu 
berusaha melerai. Namun tidak bisa. Akhirnya Farrel hanya 
bisa mencoba menenangkan Gisel. 

"Sudahlah." Bujuk Farrel seraya memegang tangan Gisel. 
Gisel menghembuskan nafas dengan kasar lalu memalingkan 
wajahnya dari Marco. Kalau saja tidak ada Farrel, Gisel akan 
dengan senang hati bertengkar dengan Marco. 

"Pergi sana! Jijik gue lihat lo." Usir Gisel dengan sadis 
pada Marco. Marco menggeram marah. Tangannya terkepal 
dengan kuat hingga urat-uratnya terlihat. Tanpa bicara, dia 
pergi keluar kelas. 

"Huh! Dasar brengsek!" Umpat Gisel yang ditujukan pada 
Marco. Farrel mengelus lengan Gisel dengan lembut 
berusaha menenangkan istrinya itu. 

"Sudahlah. Jangan marah-marah." Tenang Farrel. Gisel 
menatap Farrel dan cemberut. 
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"Farrel, seharusnya kamu itu tidak boleh diam saja saat 
ada orang yang menghinamu dan menindasmu. Kamu harus 
melawan agar mereka tidak semena-mena padamu." Nasihat 
Gisel. Farrel hanya diam saja. 

"Aku tidak bisa. Mungkin memang sudah takdir kalau aku 
harus selalu mengalah." Jawaban pasrah Farrel membuat 
Gisel gemas. 

"Nggak boleh gitu. Kamu harus mencoba. Kamu tidak 
boleh membiarkan dirimu terus saja ditindas. Aku tak suka." 
Balas Gisel dengan sebal. Farrel tersenyum kecil merasa lucu 
melihat Gisel. 

"Sudahlah. Jangan dibahas lagi. Sebentar lagi Pak Belly 
datang." Jawab Farrel mengalihkan pembicaraan. Gisel yang 
sadar pun mengerucutkan bibirnya. 

"Jangan mengalihkan pembicaraan Farrel!" Rengek Gisel 
tak terima. Farrel terkekeh geli dan mengacak rambut Gisel 
dengan gemas. 

Cup 

Gisel langsung terdiam setelah mendapatkan kecupan 
singkat di pipinya dari Farrel. Pelan tapi pasti, pipinya 
merona merah. Gisel senyum-senyum sendiri jadinya. 
Dengan manja, dia kembali melingkarkan kedua tangannya di 
lengan Farrel. 

Farrel tersenyum kecil melihatnya. Barusan, dia reflek 
melakukannya. Namun, bagusnya hal itu membuat Gisel 
diam dan tak mempermasalahkan hal yang tadi. 

Getaran di tas Gisel membuat kemesraan mereka 
terganggu. Gisel berdecak sebal dan merogoh tasnya untuk 
mengambil ponsel pintar miliknya. 

"Halo?" Ucap Gisel dengan kesal kepada si penelepon. 

"Ishh lo kenapa sih? Tiap gue telepon selalu saja 
ngebentak gue. Lagi PMS Bu?" Ledekan terdengar membuat 
Gisel semakin kesal. 
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"Diem lo! Ada apa lo nelpon gue? Ganggu banget tau!" 

"Ecie cie yang lagi mesra-mesraan sama suami tercinta 
hahaha..." 

"Eh kunyuk, gue serius!" 

"Hehe oke oke. Gini, lo lagi ada di kelas kan? Bisa gak lo 
dateng ke parkiran? Gue lagi diparkiran nih. Ada sesuatu 
yang lagi heboh di kampus dan Io harus tahu." 

"Penting gak sih? Gue males kesana. Lo aja yang kesini." 

"Penting banget Sel! Lo harus kesini, gue dilarang oleh 
Gio pergi dari parkiran." 

"Ya udah, gue kesana sekarang." Gisel menutup telepon 
dan menyimpannya ke dalam tas. 

"Farrel, kamu disini saja ya. Tunggu aku kembali. Aku 
harus ke parkiran dulu untuk nemuin Sheryl. Ingat ya, jangan 
genit sama cewek-cewek disini." Peringat Gisel dengan tegas. 
Farrel tersenyum kecil mendengarnya. 

"Iya aku mengerti." Balas Farrel. Gisel tersenyum lebar. 
Dia mendekatkan wajahnya pada Farrel lalu mencium pipi 
Farrel sekilas. 

“Tunggu disini ya. Aku gak akan lama." Ucap Gisel lagi. 
Farrel mengangguk singkat. Gisel pun pergi seraya 
menyampirkan tasnya di bahu kanan. 

Farrel menatap kepergian Gisel. Senyum masih saja 
terlukis di bibirnya mengingat interaksi dia dan Gisel. Namun, 
senyum itu langsung sirna saat matanya menangkap sesosok 
laki-laki yang memasuki kelas dengan raut wajah yang 
terlihat marah. Apalagi laki-laki itu berjalan ke arahnya. 

"Lo ikut gue." 
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a PART 4 


isel berjalan mendekati Sheryl yang sedang berdiri 
dan menyandar pada badan mobil milik Gio. 


"Ada apa lo manggil gue kesini?" Tanya Gisel 
langsung tanpa basa-basi. Sheryl mendongak dan tersenyum 
lebar. 

"Jangan marah-marah mulu dong. Nanti lo cepat tua. 
Setelah lo tua, nanti suami lo ninggalin lo deh." Ucap Sheryl 
ngawur. 

"Sialan lo." Sheryl hanya tersenyum tanpa dosa 
menanggapi kekesalan Gisel. 

"Oh ya, gue yakin lo belum tahu berita panas di kampus 
saat ini." Ucap Sheryl dengan semangat yang menggebu- 
gebu. Gisel hanya memutar bola mata bosan melihat tingkah 
Sheryl yang menurutnya berlebihan. 

"Lo tahu? Kemarin ada yang nyebarin foto lo sama suami 
lo lagi mesra-mesraan. Lihat nih!" Ucap Sheryl seraya 
menunjukkan beberapa foto Gisel dan Farrel di perpustakaan 
kemarin. Gisel yang penasaran pun melihat semua foto itu. 

Ada foto saat dia sedang memeluk Farrel. Lalu saat 
mereka berdua saling berhadapan dan yang terakhir saat 
Farrel mencium keningnya. 

"Siapa yang nyebarin?" Tanya Gisel penasaran. Sheryl 
mengangkat kedua bahunya acuh tanda tak tahu siapa yang 
menyebarkan foto itu. 

"Gara-gara foto itu sekarang lo sama suami lo itu 
diperbincangkan oleh para mahasiswa." Lanjut Sheryl seraya 
memasukkan ponselnya ke dalam tas. Gisel terlihat santai- 
santai saja. 

"Peduli amat. Maklum lah, gue ama Farrel itu artis. Jadi, 
hal apapun suka diperbincangkan. Itu sudah biasa." Balas 
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Gisel dengan PD-nya. Sheryl yang mendengarnya pun 
tertawa kencang. 

"Lo bener banget!" Ucap Sheryl. Tangannya menepuk- 
nepuk bahu Gisel dengan kencang membuat Gisel meringis. 
Sialan. 

"Gisel.." Panggil seseorang di belakang Gisel. Gisel 
berbalik dan Sheryl pun berhenti tertawa. 

"Gio? Ada apa?" Tanya Gisel. Sheryl pun mendekat 
karena penasaran saat melihat raut wajah Gio. 

"Farrel ada di klinik sekarang." Ucap Gio dengan datarnya. 
Mata Gisel melebar mendengarnya. 

"Kenapa Farrel ada di klinik?" 

"Dia dihajar oleh Marco di halaman belakang." Jawab Gio. 
Mendengar hal itu, Gisel menggeram marah. Sialan. Apa mau 
si brengsek itu sih?! 

"Tapi, Farrel melakukan pembelaan diri." 

"Pembelaan diri?" Tanya Gisel bingung. Gio tersenyum 
tipis sebelum menjawabnya. 

"Dia menendang kepala Marco hingga akhirnya Marco 
tak sadarkan diri." Jawab Gio merasa bangga dengan apa 
yang dilakukan Farrel. Gisel tak tersenyum mendengarnya. 
Dia merasa itu masih belum cukup. Seharusnya Marco 
mendapatkan hal yang lebih dari itu. Misalnya, patah tulang. 
Gisel baru akan senang kalau mendengar berita itu. 

"Farrel di klinik? Baiklah. Gue akan kesana sekarang." 
Gisel pun berjalan meninggalkan Gio dan Sheryl. Dia 
melangkah sedikit lebar dan sedikit berlari pula agar cepat 
sampai di klinik. Dia khawatir Farrel mendapatkan luka serius 
akibat berkelahi dengan Marco. 

Setelah beberapa saat, Gisel sampai di depan pintu klinik. 
Gisel langsung masuk tanpa mengetuk pintu dahulu. Saat 
pintu terbuka, Gisel bisa melihat Farrel yang sedang 
berbaring dengan tangan yang menutupi kedua matanya. 
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Ada seorang dosen juga yang bertugas menjaga klinik yang 
sedang menyiapkan air hangat. 

"Ah, Gisel. Ada apa?" Tanya dosen wanita itu. Gisel 
masuk dan menutup pintu. Mendengar nama istrinya 
disebutkan, Farrel pun mencoba melihat Gisel. 

"Kamu gak papa?" Tanya Gisel setelah berada dekat 
dengan Farrel. Farrel tersenyum dan menggeleng. Gisel 
menggenggam tangan Farrel dengan erat. 

"Ah, jadi kalian pacaran ya?" Tanya dosen wanita yang 
bernama Riska itu. 

"Pantas saja Marco menyerang Farrel. Dia mungkin 
cemburu melihat kalian bermesraan." Ucap Bu Riska lagi. 
Memang, hubungan asmara Gisel selalu menjadi sorotan. Tak 
sedikit pula yang selalu tahu perihal hubungan asmaranya. 
Termasuk para dosen sekaligus. 

"Maksud Ibu?" Tanya Gisel penasaran. 

"Marco sudah sadar dan dia dibawa ke ruangan rektor. 
Tadi dia diinterogasi dan dia mengaku kalau dia masih cinta 
sama kamu. Makanya dia menyerang Farrel karena 
cemburu." Jelas Bu Riska. Gisel yang mendengarnya hanya 
mencibir kesal. 

"Bajingan sepertinya dipercaya." Ketus Gisel. 

"Ibu keluar dulu. Gisel, kamu saja ya yang membantu 
Farrel mengompres lukanya." Perintah Bu Riska langsung 
diangguki oleh Gisel dengan cepat. Bu Riska pun pergi 
meninggalkan Gisel dan Farrel berdua. Farrel menatap Gisel 
dengan dalam. Ada pertanyaan yang berkecamuk di dalam 
dirinya. Kenapa Gisel tidak menyangkal saat Bu Riska 
menyebut mereka berpacaran? Padahal mereka sudah 
menikah. Hal itu membuat Farrel merasa murung. Gisel 
belum mau mengungkap status pernikahan mereka. 
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Bu Riska membuka pintu dan bersiap menutupnya lagi. 
Namun, suara Gisel menghentikan gerakannya. 

"Bu Riska.." Panggil Gisel. 

"Ya Gisel?" 

"Kami tidak pacaran Bu. Tapi kami sudah menikah. Kami 
ini pasangan suami istri." Ucapan Gisel membuat Bu Riska 
maupun Farrel melebarkan bola matanya. Gisel tersenyum 
pada Bu Riska. 

"Ibu boleh pergi sekarang. Tutup pintunya ya Bu." Ucap 
Gisel. Bu Riska terkekeh pelan lalu menutup pintu dengan 
rapat. Setelah kepergian Bu Riska, Gisel kembali menatap 
Farrel. Tangannya meraih handuk kecil yang sudah dibasahi 
oleh air hangat. 

"Farrel, kamu duduk agar aku mudah mengompresmu." 
Ucap Gisel seraya membantu Farrel agar duduk di atas 
ranjang. Gisel duduk di depan Farrel dan dia mulai 
mengompres wajah Farrel yang lebam. Gisel yakin itu karena 
pukulan Marco. 

Awas saja lo Gorila! Lo udah buat suami gue babak belur 
dan lo akan dapat balasannya! Dasar King Kong bego! 

Batin Gisel terus saja mengutuki Marco. Tentu saja, 
melihat wajah Farrel yang lebam membuat Gisel semakin 
marah pada Marco. 

Gisel menyimpan handuk itu dulu ke dalam baskom. 

"Buka bajumu." Ucap Gisel dengan tenangnya. Farrel 
membelalak kaget mendengarnya. 

"Apa?" Tanya Farrel tak percaya. Gisel menatap Farrel 
dengan serius. 

"Buka bajumu." Ucap Gisel sekali lagi. Farrel jadi gugup. 
Apalagi saat Gisel meraih kemejanya dan melepaskannya. 
Gisel terkikik pelan melihat kegugupan Farrel. 

"Lagi mikirin apa hayo?" Goda Gisel pada Farrel. Wajah 
Farrel memerah mendengar godaan Gisel. Gisel memegang 
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ujung kaos Farrel dan melepaskannya lewat kepala. Sekarang, 
tubuh bagian atas Farrel tidak tertutupi apapun. 

Gisel menatap tubuh Farrel tanpa berkedip. perut Farrel 
memang tidak sixpack seperti laki-laki kebanyakan. Tapi 
Farrel mempunyai pinggang yang ramping dan perut rata. 
Tidak seperti om-om yang memiliki perut buncit. 

Farrel bergerak gelisah. Dia merasa malu saat Gisel 
menatap tubuhnya tanpa berkedip seperti itu. 

Gisel menyentuh perut Farrel dengan pelan. Farrel 
meringis perih karena Gisel menyentuh lebam di perutnya. 

"Si Marco emang sialan." Umpat Gisel. Dia mengambil 
handuk yang tadi dan mulai mengompres perut Farrel 
dengan perlahan. 

"Gio bilang kamu melawan Marco. Apa itu benar?" Tanya 
Gisel. Dia mendongak dan menatap tetap ke arah mata Farrel. 

"Aku tidak sengaja menendang kepalanya." Balas Farrel 
dengan jujur. Gisel tersenyum kecil mendengarnya. 

"Bagus. Kau harus seperti itu. Jangan lemah. Kau kan 
laki-laki." Ucap Gisel masih disertai senyumannya. Sayangnya, 
Gisel tak tahu kalau perkataannya barusan sedikit 
menyinggung Farrel. 

"Gisel..." Panggil Farrel. Gisel mendongak dan 
menatapnya. 

"Ya?" 

"Kenapa kamu mengatakan tentang pernikahan kita pada 
Bu Riska?" Tanya Farrel. Gisel menatap Farrel dengan lekat. 
Dia yakin ada yang mengganggu pikiran Farrel. Makanya 
Farrel bertanya seperti itu. 

"Agar Bu Riska tahu kalau kita sudah menikah. 
Memangnya kenapa?" Tanya Gisel pada Farrel. 

"Waktu itu kamu pernah bilang kalau..." Farrel diam dan 
tak melanjutkan kalimatnya. 
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"Kalau pernikahan kita tidak boleh diketahui orang-orang 
di kampus?" Lanjut Gisel. Farrel pun mengangguk dengan 
ragu. 

"Itu dulu waktu aku masih bodoh karena percaya sama si 
Gorila. Sekarang kan aku sudah pintar." Jawab Gisel disertai 
senyumannya. Gisel menyimpan handuk bekas mengompres 
Farrel ke dalam baskom tadi. Setelah itu dia duduk di 
samping Farrel dan memeluk Farrel yang masih bertelanjang 
dada. 

"Maafkan aku. Kau seperti ini gara-gara aku." Ucap Gisel 
dengan sedih. Farrel menunduk dan menatap Gisel. 
Tangannya terangkat dan mengelus pipi Gisel dengan lembut. 

"Tak perlu meminta maaf. Ini bukan salahmu." Balas 
Farrel dengan lembut. Gisel mendongak dan tersenyum 
lembut pada Farrel. Tangannya menggenggam tangan Farrel 
yang menyentuh pipinya. 

Mereka bertatapan dalam diam seolah menyampaikan 
rasa di hati mereka. Dengan perlahan juga, wajah mereka 
semakin dekat. Farrel menangkup pipi Gisel dan menariknya 
semakin dekat ke arahnya. Gisel yang tahu apa yang akan 
dilakukan Farrel memejamkan mata. Kepala mereka 
dimiringkan berlawanan arah. 

Cup. 

Bibir mereka bertemu untuk pertama kalinya. Terasa 
asing tapi menyenangkan bagi keduanya mengingat itu 
adalah ciuman pertama mereka. 

Farrel ikut memejamkan mata menikmati sensasi yang 
muncul di antara dia dan Gisel. Farrel tidak tahu bagaimana 
caranya berciuman. Tapi, dia mengikuti kata hatinya. Naluri 
laki-lakinya membimbing dia untuk melakukannya dengan 
lembut. 

Farrel menggerakkan bibirnya melumat dan mengulum 
bibir bawah Gisel. Sesekali dia menghisapnya membuat Gisel 
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mengerang kecil. Lidah Farrel bergerak menjilati bibir Gisel 
sebagai tanda. Gisel yang mengerti pun membuka mulutnya 
hingga lidah mereka berdua bertemu. Kedua tangan Gisel 
mengalung di leher Farrel dan sesekali memijat tengkuk 
Farrel. 


Farrel melepaskan ciuman mereka saat dirasanya oksigen 
dalam paru-parunya menipis. Nafasnya terengah-engah, 
begitu pula dengan Gisel. Tangan Gisel masih setia 
mengalung di leher Farrel. Sedangkan tangan kiri Farrel 
melingkar di pinggang Gisel dan tangan kanannya mengelus 
pipi Gisel. 

Setelah nafas mereka kembali normal, mereka hanya 
terdiam dengan wajah yang memerah. Farrel mencoba 
melepaskan tangannya dari pinggang Gisel, namun Gisel 
menahannya. Gisel meraih wajah Farrel agar bertatapan 
dengannya. 

"Ini yang kutunggu darimu." Bisik Gisel. Dia tersenyum 
lembut ke arah Farrel. 

Gisel bangkit dan langsung duduk di atas pangkuan Farrel. 
Dia meraih kedua tangan Farrel dan melingkarkannya di 
pinggangnya sendiri. Sedangkan kedua tangan Gisel 
melingkar di leher Farrel. 

"Gisel, apa yang kamu lakukan?" Tanya Farrel kaget 
dengan apa yang dilakukan istrinya itu. Gisel hanya diam saja. 
Matanya menatap lurus ke arah mata Farrel. 

"Cium aku lagi." Pinta Gisel dengan berbisik. Mata Farrel 
melebar sebentar mendengar permintaan Gisel. Namun, tak 
urung dia melakukannya juga. Dia sudah mulai terbiasa 
bersentuhan dengan Gisel. Farrel yang sudah mulai bisa pun 
menarik kepala Gisel dan menyatukan bibir mereka lagi 
untuk yang kedua kalinya. 
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Dan pada akhirnya, mereka menghabiskan waktu di klinik 
untuk menikmati sensasi menyenangkan yang baru mereka 
rasakan. 

Kaka 

"Diem dulu. Lo jangan langsung cerita, gue mau bertanya 
dulu." Ucap Sheryl setelah mereka berdua duduk di ruang 
keluarga. 

"Pertama-tama, kenapa lo pake syal di siang hari yang 
panasnya kebangetan ini? Lo lagi sakit?" Tanya Sheryl curiga 
seraya memicingkan kedua matanya. Gisel jadi gugup. Dia 
bingung mau menjawab apa. 

"Gini, gue kan udah nikah, jadi ya lo ngerti pasti." Ucap 
Gisel bingung mau menjelaskan apa. Namun, Sheryl pun 
mudah mengerti dan melebarkan matanya. 

"Lo ama si Farrel udah ngelakuin malam pertama?" 
Tanya Sheryl penasaran. Gisel mengangguk pelan. 

"Wuihhh bagus dong. Hebat juga lo ngerayu suami unyu- 
unyu lo itu." Gisel mendesis sebal mendengar ucapan Sheryl. 
Pada ke nyataannya, Gisel bahkan tidak sempat merayu 
suaminya itu. 

"Jadi, apa yang mau lo tanyakan?" Tanya Sheryl. 

"Begini, kan Farrel itu orangnya pemalu. Suka canggung 
dan mudah gugup. Tapi, kenapa ya kemarin malam dia gak 
gitu? Dia ngelakuinnya dengan mudah seolah-olah sudah 
terbiasa." Ucap Gisel. Dia sebenarnya ragu dengan apa yang 
dia ucapkan barusan. 

"Jadi, lo pikir kalau suami lo itu terbiasa ena-ena? Gitu?" 
Gisel mengernyit tak suka mendengar kata yang Sheryl 
ucapkan. Apakah tak ada yang lebih bagus dari kata itu? Tapi, 
Gisel pun mengangguk. 

"Sel, lo itu udah 21 tahun. Jangan punya pikiran kayak 
remaja 16 tahun. Lagi pula, menurut gue itu biasa bagi laki- 
laki. Lo tanya aja pada kakak ipar lo. Dan, kalau saat kalian 
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melakukan hubungan badan tapi suami lo malu-malu, 
bagaimana mulainya coba? Yang ada lo akan jadi perawan 
tua karena suami lo gak pernah berani nyentuh lo." Jelas 
Sheryl panjang lebar. Gisel termenung memikirkan ucapan 
Sheryl barusan. Ada benarnya juga sih. Baiklah, sekarang 
beban pikirannya tentang sikap Farrel di malam kemarin 
sudah sedikit melegakan hatinya. Sekarang, tinggal Farrel 
yang ingin menunda punya anak. 

"Masih ada lagi yang janggal di otak lo?" Tanya Sheryl 
saat melihat Gisel yang melamun. Gisel mendongak dan 
mengangguk pelan. 

"Gini, gue udah tanya sama dia perihal anak. Tapi dia 
bilang kalau dia ingin menunda dulu untuk punya anak." 
Ucap Gisel lagi. 

"Terus?" Tanya Sheryl. 

"Ya gue penasaran apa alasan dia menunda punya anak. 
Dia gak beri penjelasan sama gue. Jadinya gue mikir yang 
enggak-enggak. Kayak kalau dia gak mau punya anak dari 
gue." Jelas Gisel. Helaan nafas terdengar pelan setelah dia 
mengungkapkan isi hatinya. 

"Lo jangan mikir negatif mulu Sel. Kalo lo penasaran apa 
alasan dia, lo tanya saja. Gue yakin dia juga punya alasan 
yang kuat kenapa dia mau nunda punya anak. Jangan sampai 
pikiran negatif lo jadi permasalahan dalam rumah tangga lo." 
Nasihat Sheryl. Gisel lagi-lagi menunduk untuk merenungi 
semua nasihat Sheryl yang lumayan bijak menurutnya. 
Mungkin yang dikatakan Sheryl benar, kalau dia harus 
bertanya agar pikiran negatifnya tidak semakin membuatnya 
resah dan takut. 

"Baiklah. Makasih Sher." Ucap Gisel dengan tulus. Sheryl 
tersenyum dan menepuk bahu Gisel. 

"Sama-sama. Jangan sungkan untuk curhat sama gue. 
Kita kan udah sahabatan dari dulu. Udah kayak saudara. 
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Apalagi, mungkin saja kita jadi saudara beneran nanti. 
Hehehe..." Ucap Sheryl panjang lebar. Gisel pun tertawa 
mendengarnya. Benar juga. Kalau nanti Sheryl jadi menikah 
dengan Gio, Sheryl akan menjadi sepupunya juga. 

"Ya udah, kalau gitu gue balik lagi ke kampus. Setengah 
jam lagi gue ada kelas. Lagi pula sepupu Io itu suka cerewet 
kalo gue bolos kuliah." Gisel terkekeh mendengarnya. 

"Ya udah. Hati-hati dijalan." Sheryl mengangguk dan 
bangkit. Dia melambaikan tangannya pada Gisel lalu keluar 
dari rumah itu. 

Gisel pun beranjak pergi menaiki tangga kelantai dua. Dia 
akan menunggu Farrel di kamar saja. 

Kaka 

Gisel duduk di atas ranjang. Tangan kirinya memegang 
segelas air putih sedangkan di tangan kanannya ada sebutir 
pil kontrasepsi yang baru saja dibeli oleh Farrel. Gisel merasa 
enggan meminumnya, tapi dengan terpaksa dia 
meminumnya. Biarlah, seperti kata Sheryl, pasti Farrel punya 
alasan yang pasti kenapa suaminya itu mau menunda dulu 
punya anak. Setelah selesai dengan obat itu, Gisel akan 
menanyakannya. 

Gisel menelan obat itu lalu disusul oleh air putih. 
Setelahnya, dia bergidik saat rasa pahit dari pil itu masih 
terasa di tenggorokannya. 

"Pahit?" Tanya Farrel melihat ekspresi Gisel barusan. 
Gisel pun mengangguk. 

"Ya sudah. Makan ini." Ucap Farrel seraya menyerahkan 
sebuah permen rasa apel pada Gisel. Gisel mengambilnya 
dan mulai mengulum permen itu. 

Farrel bangkit berdiri hendak mendekati meja belajarnya. 
Tapi, langkahnya terhenti saat merasakan ujung kaos yang 
dia pakai dipegang oleh Gisel. 
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"Mau kemana?" Tanya Gisel. Farrel tersenyum kecil. 
Senang rasanya Gisel perhatian seperti ini padanya. 

"Mau belajar." Jawab Farrel dengan suara lembutnya. 
Gisel mengerucutkan bibir mendengar jawaban Farrel. 

"Gak boleh. Temani aku duduk disini." Larang Gisel. 
Farrel tidak melawan dan menuruti keinginan Gisel. Dia pun 
kembali mendudukkan dirinya di samping Gisel. 

"Aku mau tanya sama kamu." Ucap Gisel memulai 
obrolan. Matanya bergerak kesana sini seolah bingung. 

"Tanya apa?" 

"Begini, kenapa kamu memutuskan untuk menunda 
punya anak? Padahal kan, menurutku kita ini sudah 
tergolong dewasa." Ucap Gisel pada akhirnya. Dia 
mendongak dan menatap Farrel yang hanya diam. 

"Kamu mau punya anak dekat-dekat ini?" Tanya Farrel. 
Tangannya bergerak menggenggam kedua tangan Gisel. Gisel 
mengangguk sebagai jawaban atas pertanyaan Farrel 
barusan. 

"Memangnya kamu sudah siap? Jadi seorang Ibu itu tidak 
mudah." Gisel terdiam mendengarnya. Dia tahu kalau 
mengurus anak itu tidaklah mudah. Tapi, entah kenapa, Gisel 
seolah siap menerima semua itu nanti. 

"Aku siap." Balas Gisel dengan mantap. 

"Kau siap, tapi aku tidak. Aku belum siap." Balas Farrel. 

"Kenapa? Apa alasannya? Apa kamu tidak mau punya 
anak dariku?" Tanya Gisel pada akhirnya. Farrel terlihat kaget 
mendengar pertanyaan terakhir Gisel barusan. 

"Bukan begitu. Jangan berpikir negatif." Jawab Farrel. 

"Lalu apa alasannya?" Tanya Gisel tak sabar. Farrel 
mendesah pelan. Genggaman tangannya di tangan Gisel 
semakin erat. 

"Alasannya banyak. Yang pertama, kamu tahu sendiri kan 
kalau hubungan kita belum lama. Kita bisa seperti ini pun 
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baru beberapa hari ke belakang. Dan aku ingin menghabiskan 
waktu berdua denganmu dulu sebelum ada anak di antara 
kita." Jawab Farrel dengan tenangnya. 

"Yang kedua, kita masih kuliah. Sebentar lagi kita lulus 
dan kita akan disibukkan dengan skripsi. Kalau kamu hamil, 
aku takut kehamilanmu terganggu karena kesibukanmu 
menyusun skripsi. Aku juga tak akan bisa banyak perhatian 
padamu." 

"Yang ketiga, aku belum bekerja. Aku tidak mau kalau 
biaya kehamilan dan kelahiran nanti ditanggung oleh 
orangtua kita. Sekarang pun, semua uang yang ada di 
rekeningku itu bukan uang hasil kerjaku. Tapi kiriman dari 
kedua kakakku. Sepertimu, sampai sekarang kamu juga 
masih diberi uang oleh orangtuamu. Sebenarnya aku malu 
mengingat biaya hidup kita sekarang masih ditanggung orang 
tua. Maka dari itu, aku ingin bekerja dulu dan punya uang 
sendiri agar biaya kehidupan kita nanti aku yang tanggung 
karena itu kewajibanku. Sekarang kamu mengerti?" Gisel 
terdiam. Kepalanya menunduk merasa bersalah karena telah 
menuduh Farrel yang tidak-tidak. Padahal, alasan yang Farrel 
paparkan barusan memang benar semua. Kenapa dia tidak 
bisa berpikir kesana? 

"Gisel?" Tanya Farrel khawatir melihat Gisel yang diam 
saja. Dia takut kalau kata-katanya barusan ada yang 
menyinggung perasaan Gisel. 

"Kau benar." Gumam Gisel pelan yang masih bisa 
didengar oleh Farrel. Gisel mendongak. Dia menatap Farrel 
dengan tatapan bersalah. 

"Maaf aku sudah berpikiran buruk tentangmu. Aku 
bahkan menuduhmu." Farrel tersenyum kecil mendengarnya. 
Dia mengusap kepala Gisel dengan perlahan. 

"Tak apa-apa." Balas Farrel. Gisel mendekatkan dirinya 
pada Farrel lalu bersandar pada dada Farrel. 
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"Jadi, kapan kita bisa punya anak?" Tanya Gisel. 

"Setelah aku bekerja dan punya uang sendiri." Jawab 
Farrel. Gisel tersenyum mendengarnya. Bangga rasanya 
memiliki suami seperti Farrel yang mau bertanggung jawab 
tanpa membebankan orangtua. Padahal, kalau di pikir-pikir, 
Farrel itu anak orang kaya. Orangtuanya pun tidak akan 
keberatan jika harus membiayai hidup Farrel walaupun 
sudah menikah. Tapi, Gisel tak akan mengatakannya pada 
Farrel. Dia bangga Farrel memiliki pemikiran yang luas seperti 
itu. Farrel memang suami yang bertanggung jawab. 

"Kamu ngantuk?" Tanya Farrel. Tangan Farrel bergerak 
melingkari pinggang Gisel. 

"Nggak." Jawab Gisel dengan suara yang sedikit teredam. 

"Memangnya kenapa?" Tanya Gisel penasaran. 

"Aku..." Farrel menjeda kalimatnya. Dia bergerak 
membaringkan Gisel di atas ranjang dan memposisikan 
dirinya di atas Gisel. 

"Aku mau kamu. Bolehkah?" Tanya Farrel sekaligus 
meminta izin. Mendengar permintaan Farrel, wajah Gisel 
merona merah. Ah, suaminya sekarang sudah tidak malu- 
malu lagi mengutarakan keinginannya. 

Gisel menangkup kedua pipi Farrel dengan pelan. Lalu 
mengelusnya dengan lembut. 

"Boleh." Jawab Gisel. Farrel tersenyum mendengarnya. 

"Terima kasih." Dia menunduk dan mencium kening Gisel 
dengan lembut sebelum akhirnya memulai kegiatan baru 
mereka yang menyenangkan. 

Kak 

Gisel duduk di pinggir ranjang memperhatikan Farrel 
yang memejamkan matanya. Wajah Farrel terlihat merah 
karena suhu tubuhnya yang meningkat. 

Ya, hari ini mereka tidak pergi kuliah lagi karena Farrel 
tiba-tiba demam tadi pagi. Gisel pun tak pergi kuliah karena 
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tak mau meninggalkan Farrel sendirian. Lagi pula, dari 
kemarin sampai minggu depan hanya akan ada mereka 
berdua di rumah bertingkat dua itu karena orangtua Gisel 
pergi ke Singapura. 

Gisel mengambil handuk kecil berwarna putih dari atas 
kening Farrel lalu memasukkannya ke dalam baskom kecil 
berisi air hangat untuk mengompres Farrel. 

"Farrel, aku ke bawah dulu sebentar." Izin Gisel pada 
Farrel. Kepala Farrel terlihat mengangguk kecil walaupun 
matanya tetap terpejam. Gisel bangkit berdiri dan berjalan 
keluar kamar. 

Sebenarnya Gisel barusan tak sengaja melihat jam 
dinding di atas pintu. Jam sudah menunjukkan pukul 1 siang 
dan sekarang waktunya Farrel minum obat. Obat Farrel pun 
harus diminum setelah makan. Makanya Gisel mau membuat 
bubur untuk Farrel. 

Gisel memang tidak pandai memasak. Dia hanya bisa 
melakukan hal yang mudah-mudah saja. Seperti membuat 
bubur, membuat telur mata sapi dan memasak mie. 

Gisel berharap semoga bubur buatannya tidak akan gagal 
dan layak untuk dimakan. Yang lebih dia harapkan adalah 
semoga Farrel menyukainya. 

Kaka 

Gisel menyimpan mangkuk bubur yang masih sisa 
setengahnya di atas nakas. Lalu dia mengambil obat penurun 
panas dan segelas air lalu menyerahkannya kepada Farrel. 
Farrel menerimanya dan meminum obat itu dengan cepat. 
Dia benar-benar merasa tak nyaman dengan tubuhnya 
sekarang. Dia merasa kedinginan tapi tubuhnya dibanjiri 
keringat. 

"Tak nyaman ya?" Tanya Gisel melihat raut wajah Farrel. 
Farrel mengangguk pelan dan melepaskan kemejanya. Dan 
sekarang dia hanya memakai kaos saja. 
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Gisel bangkit dan berjalan ke arah kamar mandi. Tak 
lama dia keluar lagi dengan tangannya yang membawa 
baskom berukuran sedang. 

"Biar aku bersihkan tubuhmu." Gisel meraih ujung kaos 
Farrel dan melepaskannya hingga Farrel bertelanjang dada. 
Gisel mengambil handuk kecil bekas mengompres Farrel dan 
membasahinya dengan air hangat yang barusan ia bawa. 

Gisel mengusap dada Farrel dengan handuk di tangannya. 
Dia tahu Farrel pasti tidak nyaman karena keringat yang 
dikeluarkan tubuhnya banyak hingga terasa lengket. Dan 
Gisel hanya mau membantu agar Farrel merasa sedikit 
nyaman. 

Gisel pergi ke kamar mandi lagi setelah selesai mengelap 
tubuh Farrel. Farrel kembali membaringkan tubuhnya. 
Matanya terpejam lagi. Sedangkan Gisel hanya duduk di 
pinggir ranjang memperhatikan Farrel. Dia tidak tahu banyak 
cara agar demam cepat sembuh. Yang dia tahu hanya 
mengompres Farrel dan memberinya obat penurun panas. 

"Kamu tidur saja." Ucap Gisel seraya menaikkan selimut 
agar menutupi tubuh Farrel. Dia bangkit hendak pergi keluar 
kamar. Tapi, langkahnya terhenti karena tangannya dicekal 
oleh Farrel. 

"Temani aku." Ucap Farrel dengan suara seraknya. Gisel 
mengangguk dan kembali duduk di pinggir ranjang. 
Tangannya menggenggam tangan kiri Farrel berharap hal itu 
bisa menyembuhkan suaminya itu. 

Farrel membuka matanya yang terasa perih. Dengan 
sedikit kesusahan, dia bangkit dan duduk di atas ranjang. 

"Kenapa bangun? Kamu harusnya istirahat." Ucap Gisel 
khawatir. Farrel diam dan menundukkan kepalanya. Tak lama 
kemudian dia mengangkat kepalanya dan menatap Gisel. 
Kedua tangannya menarik pinggang Gisel dan memeluk 
wanita itu dengan erat. 
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Gisel hanya diam saja saat Farrel memeluknya dengan 
erat. Dia menggerakkan kedua tangannya dan memeluk 
punggung Farrel. Kulitnya bisa merasakan panas yang 
dihasilkan tubuh Farrel. 

"Aku ingin kamu." Bisik Farrel dengan lirih. 

"Eh?" Tanya Gisel kaget. Apa dia tak salah dengar? 

Farrel tak menjawab kebingungan Gisel dan malah 
menarik Gisel agar berbaring di atas ranjang. 

Gisel terdiam. Dia tahu apa yang Farrel maksud sekarang. 
Tapi, suaminya itu sedang demam. Gisel takut demamnya 
semakin parah. Tapi, Gisel tak bisa menolak. Dan pada 
akhirnya, Gisel membiarkan Farrel saat suaminya mulai 
menggerayangi tubuhnya. 

Kaka 

Gisel menatap pantulan dirinya di cermin. Matanya 
dengan teliti melihat lehernya yang sudah tertuutupi baju 
yang dia pakai. Takut saja kalau tanda kepemilikan Farrel 
terlihat. 

Hari ini dia akan pergi kuliah bersama Farrel. Farrel 
memang sudah sembuh. Panasnya turun saat malam hari. 

Gisel awalnya bingung saat Farrel kembali 
menyentuhnya di saat suaminya itu sedang terserang 
demam. Tapi, setelahnya Farrel menjelaskan bahwa 
hubungan intim juga bisa menyembuhkan demam. Makanya, 
demam Farrel turun di malam harinya. 

Gisel terdiam dan mengingat percintaannya dengan 
Farrel. Mereka berhubungan badan dari siang sampai malam. 
Mereka hanya berhenti sesaat untuk beristirahat dan 
kembali memulai kegiatan menyenangkan itu. 

Gisel tersenyum malu mengingatnya. Dia tak menyangka 
suami pemalunya bisa seagresif itu. Sekarang malah dia yang 
malu-malu dan gugup. Tapi, Gisel bersyukur Farrel berubah 
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sekarang. Suaminya sudah tidak malu dan canggung lagi 
untuk mengutarakan keinginannya. 

"Sudah selesai? Ayo kita berangkat." Ajak Farrel. Gisel 
membalikkan tubuhnya menghadap Farrel. Dia tersenyum 
kecil dan berjalan mendekati Farrel. Tangannya meraih 
tangan Farrel dan menggenggamnya dengan erat. 

"Maaf membuatmu menunggu lama." Farrel tersenyum 
lalu mencium pipi Gisel sekilas. 

"Tak apa. Sekarang kita pergi." Ajak Farrel. Gisel 
mengangguk dengan semangat. Mereka pun berjalan 
beriringan keluar dari kamar. 

Gisel terus saja tersenyum. Dia merasa sangat bahagia. 
Dia dan Farrel memang menikah tanpa cinta. Tapi, cinta juga 
hadir seiring dengan waktu kebersamaan mereka. 

Gisel bersyukur memiliki suami sebaik Farrel. Farrel itu 
bagaikan suami idaman bagi setiap wanita. Tampan, baik, 
penyabar, kaya dan cerdas. Ahh, beruntungnya dia. 

"Ada apa?" Tanya Farrel saat melihat Gisel yang tak henti 
tersenyum. Gisel menoleh pada Farrel masih dengan 
senyuman manisnya. 

"Aku bahagia." Jawab Gisel dengan riangnya. 

"Bahagia karena apa?" Tanya Farrel penasaran. Gisel 
terkikik sebentar. Dia lalu berjinjit dan mencium bibir Farrel 
sesaat. 

"Bahagia karena punya suami sepertimu." Jawab Gisel 
lagi. Dia mendekati Farrel dan memeluk pria itu dengan erat. 
Kepalanya menyandar dengan nyaman dia dada Farrel. 

"Aku harap kita bisa seperti ini terus. Bahagia bersama." 
Harap Gisel. Farrel tersenyum kecil mendengarnya. 
Tangannya melingkar di pinggang Farrel dan memeluknya 
dengan erat. Sesekali dia mencium puncak kepala Gisel. 
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"Ya, aku juga berharap seperti itu." Mereka terdiam 
bersama menikmati ke nyamanan yang muncul di antara 
mereka. 

Tanpa mereka pikirkan, harapan tak akan sesuai dengan 
ke nyataan. Kebahagiaan memang akan datang, tapi juga 
diiringi dengan kesedihan. Namun, kepercayaan akan selalu 
menemani mereka agar pernikahan mereka yang baru 
beberapa hari itu bisa terjalin sampai maut yang 
memisahkan. 

Kaka 

Kelas sudah usai. Farrel dan Gisel pun mulai bersiap 
untuk pulang. Mereka memasukkan buku catatan ke dalam 
tas lalu bangkit berdiri dan keluar kelas bersamaan. 

"Farrel, kamu tunggu diparkiran saja. Aku harus ke 
ruangan Bu Puspa dulu." Ucap Gisel. 

"Baiklah. Aku tunggu di mobil. Jangan lama-lama oke." 
Pesan Farrel. Gisel mengangguk dengan cepat. Farrel pun 
berjalan meninggalkan Gisel menuju parkiran. Dia tahu kalau 
Gisel memang dipanggil oleh Bu Puspa tadi untuk ke ruangan 
dosen itu. 

Gisel menatap punggung Farrel yang semakin jauh 
hingga hilang dari pandangannya. Setelah Farrel menghilang, 
Gisel mulai berjalan ke arah ruangan dosen yang bernama Bu 
Puspa. Dia tidak tahu apa yang akan dibicarakan Bu Puspa 
padanya. Tapi, Gisel yakin itu semua pasti berhubungan 
dengan mata pelajaran kuliah. 

Kampus masih terlihat ramai walaupun tidak seramai di 
pagi hari. Gisel berjalan dengan tenangnya tanpa 
menghiraukan tatapan dari para mahasiswa yang dia lewati. 
Dia tahu, pasti dia jadi perbincangan para mahasiswa karena 
kedekatannya dengan Farrel juga putusnya dia dengan 
Marco. Tapi, Gisel tak peduli. 
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Gisel berbelok ke kiri. Namun, langkahnya terhenti saat 
matanya menangkap sosok Marco yang tepat berdiri 
dihadapannya. Gisel kaget tapi dia bisa mengendalikan raut 
wajahnya. Setelah beberapa detik, Gisel kembali berjalan 
melewati Marco yang terdiam bagaikan patung. 

Baru saja beberapa langkah Gisel melewati Marco, 
langkahnya terhenti saat Gisel merasakan tangan kanannya 
dicekal oleh seseorang. Gisel menoleh ke belakang dan 
ternyata Marco yang mencekal pergelangan tangannya. 

"Lepaskan!" Desis Gisel. Dia berusaha melepaskan 
cekalan Marco namun gagal. Cekalan tangan Marco sangat 
erat hingga Gisel merasakan sakit dipergelangan tangannya. 

Tanpa banyak bicara, Marco membawa Gisel dengan 
paksa ke belakang gedung kampus. 

"Lepaskan gue!" Teriak Gisel kesal. Tentu saja, Marco 
dengan seenaknya menyeret Gisel tanpa bicara sedikitpun. 

Setelah sampai di belakang gedung, Marco baru 
melepaskan Gisel. Gisel meringis sakit dan mengelus 
pergelangan tangannya yang memerah karena Marco. 

Gisel mendongak dan menatap Marco dengan garang. 

"Apa maksud lo bawa gue kesini hah?!" Bentak Gisel 
marah. Marco yang semula tenang mulai tersurut amarah 
juga karena Gisel membentaknya. 

"Kau berani membentakku?" Tanya Marco disertai 
geramannya berusaha menahan kemarahan. 

"Memangnya kenapa hah?! Serah gue!" Marco 
mengepalkan kedua tangannya. Sorot matanya menyiratkan 
kemarahan yang sudah tak terbendung lagi. Melihat itu, Gisel 
menjadi takut. Tentu saja, dia hanya seorang perempuan 
yang bahkan tidak pandai dalam hal beladiri. Sedangkan 
Marco adalah seorang laki-laki yang pastinya akan dengan 
mudah melumpuhkan Gisel. 
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Marco mendekati Gisel lalu meraih tangan Gisel dan 
membantingkan Gisel pada dinding dengan lumayan keras. 
Gisel menutup matanya dengan erat. Punggungnya terasa 
sakit sekali. 

"Kenapa kau dekat-dekat dengan si cupu hah?" Tanya 
Marco. Tangan kanannya mencengkram rahang Gisel dengan 
kuat. Sedangkan tangan Kirinya mengurung tubuh Gisel. 

"Apa urusan lo? Terserah gue mau dekat dengan siapa 
saja." Balas Gisel menantang yang membuat Marco semakin 
marah. 

"Kau itu wanita murahan Gisel." Ucap Marco tiba-tiba. 
Gisel melotot tajam pada Marco. 

"Aku melihatnya. Aku melihat saat kau dan si cupu 
berciuman di klinik." Gisel terdiam mendengarnya. Senang 
juga mendengar kalau Marco melihat kejadian itu. 

"Kenapa? Kenapa kau dengan mudahnya melakukan hal 
itu dengan si cupu sedangkan padaku kau selalu menjauh?" 
Tanya Marco lagi. Ya, Marco merasa marah saat melihat Gisel 
yang dengan mudahnya menerima ciuman dari Farrel. 
Sedangkan saat bersamanya dulu Gisel selalu menolak 
dicium olehnya walaupun hanya di pipi. 

"Karena gue jijik sama lo." Jawab Gisel seenaknya. Marco 
mengatupkan rahangnya dengan kuat. Giginya bergemeletuk. 

"Karena kau jijik padaku? Akan ku buktikan padamu 
kalau kau lebih menjijikkan." Ucap Marco dengan marah. 
Marco menekan tubuh Gisel merapat ke dinding. Gisel mulai 
panik dengan apa yang dilakukan Marco. Dia berusaha 
menendang Marco tapi kedua kakinya ditahan oleh lutut 
Marco. 

Marco mendongakkan wajah Gisel dan mencium bibir 
Gisel dengan kasar. Gisel berontak. Dia memukul-mukul 
punggung Marco dan menggeleng-gelengkan kepalanya 
untuk melepaskan ciuman Marco. 
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Marco melepaskan ciumannya. Matanya masih 
menyorotkan kemarahan karena ucapan Gisel tadi juga 
penolakan Gisel. Tangan Marco meraih kerah baju Gisel dan 
merobeknya dengan sekali gerakan. 

"Apa yang kau lakukan brengsek?!" Teriak Gisel marah. 
Dengan sekuat tenaga dia menendang Marco dan menutupi 
tubuhnya dengan kedua tangannya. 

Marco marah dan semakin marah saat matanya melihat 
bercak-bercak merah di tubuh Gisel. 

"Lihatlah! Kau lebih menjijikkan! Kau bahkan 
menyerahkan tubuhmu pada si cupu sialan itu? Dasar 
murahan!" Marco terus saja melontarkan kata-kata kasar itu 
pada Gisel. Dia melangkah mendekati Gisel membuat Gisel 
ketakutan. 

"Jangan mendekat!" Teriak Gisel. Matanya berkaca-kaca 
dan air mata mulai membasahi pipinya. Gisel melangkah 
mundur sambil menutupi tubuhnya dengan tangannya. 
Hingga saat punggungnya menabrak dinding di belakangnya, 
Gisel semakin ketakutan. Dia menangis dan terus 
memperingati Marco untuk tidak mendekat yang tak 
didengarkan oleh Marco sedikitpun. 

"Farrel, aku takut." Bisik Gisel. Dia berjongkok dan 
menunduk. Matanya terpejam erat karena ketakutan. 

"Akan kubuat kau semakin menjijikkan." Ucap Marco. 
Marco menunduk dan meraih rambut Gisel. Dia menarik 
rambut Gisel dengan kasar membuat Gisel kesakitan. 

"Dasar murahan!" 

BUGH 

Gisel membuka matanya saat merasakan jambakan 
Marco dirambutnya terlepas. Apalagi dia mendengar suara 
pukulan yang keras. 

Farrel memukul Marco terus menerus. Wajahnya tidak 
menampilkan ekspresi dan sorot matanya terlihat tajam. 
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Tidak ada kacamata yang membingkai matanya hingga 
ketajaman mata Farrel bisa terlihat semakin jelas. 

Marco yang tidak bersiap terpojokkan. Dia berusaha 
melindungi diri tapi Farrel selalu bisa memukul inti tubuhnya. 
Wajahnya sudah lebam dan dia juga mual karena tendangan 
Farrel di perutnya. 

Marco terbaring tak berdaya. Dia merasa hina karena 
dikalahkan oleh Farrel. Farrel pun tidak terlihat kasihan 
melihat kondisi tubuh Marco yang tidak baik-baik saja karena 
dirinya. Dan sekali lagi, Farrel menendang kepala Marco 
dengan keras hingga Marco tak sadarkan diri. 

Farrel langsung berbalik mendekati Gisel yang masih 
setia berjongkok. Rambutnya acak-acakan dan wajahnya 
basah oleh air mata. 

"Kamu tak apa-apa?" Tanya Farrel khawatir. Tangannya 
menangkup kedua pipi Gisel. Gisel diam tak menjawab dan 
Farrel tahu kalau istrinya itu tidak baik-baik saja. Farrel 
melepaskan kemeja yang dia pakai dan memakaikannya pada 
Gisel. 

"Farrel, aku takut." Ucap Gisel dengan suara bergetar. 
Farrel mengusap pipi Gisel lalu menarik wanita itu ke dalam 
pelukannya. 

"Jangan takut. Aku ada disini." Farrel mengusap 
punggung Gisel berusaha menenangkannya. Setelah 
beberapa saat, Farrel melepaskan pelukannya. 

"Kita pulang." Ajak Farrel. Gisel mengangguk. Mereka 
berdiri bersamaan. Farrel merapikan rambut Gisel yang acak- 
acakkan dan membantu Gisel mengancingkan kemejanya di 
tubuh Gisel. 

"Ayo." Ajak Farrel. Gisel mengangguk pelan. Farrel 
merangkul pinggang Gisel dengan lembut. Mereka pun pergi 
dari sana tanpa mempedulikan Marco yang masih tak 
sadarkan diri. 
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Kaka 


Gisel duduk di atas ranjang dengan kaki yang ditekuk ke 
atas. Tangannya memeluk dirinya sendiri. 

Dia merasa jijik pada dirinya sendiri. Marco menciumnya 
dan melihat tubuhnya membuat Gisel sedih dan marah. Dia 
malu pada Farrel. Farrel pasti juga merasa jijik padanya. 

"Gisel, kamu kenapa?" Tanya Farrel. Dia mendekati Gisel 
dan meraih tangan istrinya itu. Gisel tak berani menatap 
Farrel. Dengan cepat juga dia melepaskan genggaman tangan 
Farrel. 

Farrel diam dan menatap Gisel dengan sendu. Dia tahu 
kenapa Gisel menjadi seperti ini. Ini pasti karena kejadian 
siang tadi dimana Gisel hampir saja diperkosa oleh Marco. 
Gisel menjadi tidak percaya diri. 

Farrel juga tahu apa yang sudah dilakukan Marco pada 
Gisel. Saat melihat bibir Gisel yang bengkak dan berdarah, 
Farrel tahu kalau Marco mencium Gisel dengan paksa. Hal itu 
membuat Farrel marah hingga dia gelap mata dan memukuli 
Marco. 

Farrel kembali mendekati Gisel dan memeluk istrinya itu 
dari belakang. 

"Kenapa kau menjauhiku?" Tanya Farrel. Gisel tak 
menjawab dan malah berusaha melepaskan pelukan Farrel. 
Tapi usahanya gagal karena pelukan Farrel sangat erat. 

"Jangan rendah diri. Ini semua bukan salahmu." Ucap 
Farrel. Dia membalikkan tubuh Gisel agar menghadapnya. 

"Bicaralah." Bujuk Farrel. Gisel mendongak dan menatap 
Farrel dengan ragu. 

Ucap Gisel. Farrel mendesah pelan mendengarnya. 

"Jangan berpikir seperti itu. Aku tak suka." Balas Farrel 

dengan tegas. Dia meraih tubuh Gisel dan membaringkannya. 
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"Apa aku harus melakukan ini agar kau tak berpikiran 
seperti itu lagi?" Tanya Farrel yang diangguki oleh Gisel. 
Farrel mengusap kepala Gisel dengan lembut lalu mencium 
keningnya. 

"Kau milikku." Ucap Farrel. Selanjutnya, Farrel pun 
melakukan hal biasa yang selalu mereka lakukan agar Gisel 
tak berpikiran kalau Farrel jijik padanya. 

Kaka 

Gisel merebahkan kepalanya di atas dada Farrel. 
Nafasnya masih sedikit memburu karena percintaannya 
dengan Farrel barusan yang ketiga kalinya. 

"Farrel, aku mau tanya sama kamu." Ucap Gisel. 

"Tanya apa?" Tanya Farrel. Tangannya mengusap kepala 
Gisel dengan penuh kasih sayang. 

"Tadi, kamu menakutkan sekali. Kenapa ya?" Tanya Gisel 
bingung. Farrel memejamkan matanya mendengar 
pertanyaan istrinya barusan. 

Hal ini terulang lagi. Ucap Farrel dalam hati. 

"Apakah aku membuatmu takut?" Tanya Farrel. Dia 
mencium kening Gisel dengan lembut. Gisel pun 
mengangguk singkat. 

"Iya. Kau sempat membuatku takut." Jawab Gisel dengan 
jujur. Farrel memeluk Gisel dengan erat. 

"Maafkan aku telah membuatmu takut." Ucap Farrel. 
Gisel mengernyitkan keningnya tak mengerti. Dia pun 
mendongak dan menatap Farrel dengan bingung. 

"Kenapa kamu minta maaf?" Tanya Gisel bingung. Farrel 
tersenyum lalu mengecup bibir Gisel singkat. 

"Karena aku telah membuatmu takut." Jawab Farrel. 
Gisel diam mendengarnya. Sebenarnya dia masih ingin 
bertanya lebih jauh tentang perubahan suaminya itu tadi. 
Tapi, Gisel yakin Farrel tak akan jujur. Dia harus bertanya 
pada seseorang. Tapi siapa? 
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"Memikirkan apa?" Tanya Farrel. Gisel yang sadar dari 
lamunannya pun menggeleng pelan. Dia bergerak 
menyamankan posisinya. 

"Tidak apa-apa. Oh ya, kapan kita main ke rumah 
orangtuamu? Aku belum berkenalan dengan semua anggota 
keluargamu." Tanya Gisel mengalihkan pembicaraan. Lagi 
pula, Gisel memang benar. Dia belum tahu semua anggota 
keluarga Farrel. Dia hanya tahu orang tua Farrel dan Tya 
bersama suaminya. Sedangkan yang lainnya Gisel belum tahu. 

"Entahlah. Mungkin besok? Kau tidak ada acara?" Tanya 
Farrel. Gisel menggeleng. 

"Tidak ada. Kalau pun ada, acara apa emangnya? Lebih 
baik mengunjungi orangtuamu." Jawab Gisel. Farrel 
tersenyum kecil mendengarnya. 

"Baiklah. Kalau begitu, besok kita ke rumah orangtuaku. 
Sekarang tidurlah." Gisel mengangguk dan mulai 
memejamkan matanya. Farrel pun ikut memejamkan 
matanya bersiap pergi ke alam mimpi. 

x kk 

Pagi ini Farrel dan Gisel berangkat ke kampus. 
Sebenarnya mereka sudah sepakat tidak akan pergi kuliah 
karena mau mengunjungi orangtua Farrel. Tapi, Gio 
menelepon Gisel dan mengatakan kalau Farrel dipanggil oleh 
rektor kampus yang berstatus ayah Gio sekaligus paman 
Gisel. 

Gisel khawatir. Untuk apa Farrel dipanggil? Tapi, 
pemikirannya langsung tertuju pada kejadian kemarin 
dimana Farrel menghajar Marco sampai pingsan. 

Farrel membuka pintu ruangan rektor. Dia masuk dengan 
tenangnya diikuti Gisel di belakangnya. Disana sudah ada dua 
pasang orangtua yang salah satunya adalah Sean dan Vely. 
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"Farrel, Gisel duduklah." Ucap Seno, rektor kampus. 
Farrel dan Gisel pun duduk di sofa yang berseberangan 
dengan Seno. 

"Farrel, Gisel, perkenalkan ini orangtua Marco." Ucap 
Seno. Farrel dan Gisel melirik dua orang baya itu. Mereka 
berdua menatap tajam pada Farrel membuat Gisel semakin 
yakin bahwa pemanggilan ini berkaitan dengan kejadian 
kemarin. 

"Begini, kemarin ada salah satu mahasiswa yang 
menemukan Marco tak sadarkan diri di belakang gedung 
kampus. Saat ditemukan, Marco babak belur seperti dihajar 
oleh seseorang. Karena itu, kami membawa Marco ke rumah 
sakit. Setelah Marco sadar, Marco mengatakan bahwa kamu 
Farrel, orang yang menghajarnya. Apa itu benar?" Tanya 
Seno setenang mungkin. Tentu saja, dia tidak mau ikut 
terbawa emosi. Apalagi aura orangtua Marco benar-benar 
tidak mengenakkan. 

"Itu benar. Aku memang menghajarnya." Jawab Farrel 
dengan jujur. Farrel melirik kedua orangtuanya yang tenang- 
tenang saja. Hal ini mengingatkannya pada kejadian 
beberapa tahun yang lalu. 

"Kalian dengar? Anak kalian memang kurang ajar! Dia 
dengan seenaknya menghajar anakku sampai-sampai Marco 
harus dirawat di rumah sakit karena mengalami geger otak!" 
Ibu Marco berdiri dan langsung marah-marah. Telunjuknya 
pun mengacung ke arah Farrel. 

Farrel dan Gisel meringis mendengarnya. Itu pasti karena 
Marco sudah dua kali mendapatkan tendangan kaki Farrel di 
kepalanya. 

"Lebih baik kau diam dulu sebelum bicara. Aku yakin 
anakku tidak akan bertindak seperti itu jika anakmu tidak 
memulai masalah." Balas Vely dengan dinginnya. Dia tentu 
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tahu bagaimana watak Farrel. Dia ibunya. Farrel tidak akan 
bertindak kriminal jika tidak dipancing. 

"Masih mau membela anakmu yang sudah jelas-jelas 
salah hah?! Kalian sama saja! Orangtua dan anak gak ada 
bedanya! Sama-sama suka menghajar orang sembarangan!" 
Kemarahan ibu Marco semakin menjadi-jadi. Vely menatap 
ibu Marco dengan tajam. Tangannya sudah mengepal 
pertanda kalau amarahnya terpancing. Sean yang sadar 
langsung mengusap lengan Vely berusaha menenangkan 
istrinya itu. 

Vely menghembuskan nafas perlahan. Dia ingat, pria 
yang duduk berseberangan dengannya adalah kakak kelas 
Vely waktu SMA yang pernah Vely hajar. Pria itu pasti masih 
ingat kebrutalan Vely waktu muda. Dia pasti bercerita pada 
istrinya dan sekarang istrinya mengumbar-umbar masalah 
yang terjadi belasan tahun lalu itu. 

"Apa yang istriku katakan benar. Farrel tidak mungkin 
bertindak seperti itu jika anak kalian tidak memulainya. Aku 
ayahnya dan aku tahu pasti bagaimana sifatnya." Balas Sean 
dengan tenang. 

"Cukup." Seno bersuara saat dilihatnya ayah Marco akan 
membalas perkataan Sean. Dia menatap Farrel dan Gisel 
yang terlihat tenang-tenang saja. 

"Jadi, apa yang membuatmu menghajar Marco sampai 
Marco mengalami geger otak?" Tanya Seno pada Farrel. 
Farrel membuka mulutnya hendak berbicara, tapi Gisel 
mendahuluinya. 

"Marco yang salah Om. Dia melecehkanku dan hampir 
saja memperkosaku. Kalau Farrel tidak datang, aku tidak tahu 
apa yang akan terjadi padaku." Jawab Gisel. Dia menunduk 
saat dirasanya matanya mulai memanas. Itu benar. 
Seandainya kemarin Farrel tidak datang tepat waktu, Gisel 
yakin dia sudah menjadi korban pemerkosaan. 
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"Benarkah itu?" Tanya Seno kaget. Tentu saja. 
Mendengar keponakannya dilecehkan dan hampir diperkosa 
membuatnya terkejut. 

Gisel mengangguk pelan seraya mengusap air matanya. 
Dia merasakan genggaman erat di tangannya. Dan itu adalah 
Farrel. 

"Seperti yang aku katakan. Anakku tidak akan bertindak 
kriminal jika anakmu tidak memulainya. Lagi pula, dimana 
suami yang rela dan hanya akan diam saja saat melihat 
istrinya sendiri dilecehkan?" Ucap Vely. Dia juga terkejut 
mendengar kalau Gisel, menantunya itu hampir saja 
diperkosa. 

"Itu tidak mungkin! Marco tidak mungkin melakukan hal 
tak senonoh seperti itu!" Sangkal Ibu Marco. Gisel mendesis 
pelan mendengarnya. Kesal juga. Padahal memang ke 
nyataannya kalau Marco yang salah. Yang dilakukan Farrel itu 
termasuk penyelamatan. 

"Ibu jangan ngotot kalau Marco tidak salah. Karena pada 
ke nyataannya dia memang salah. Biar aku ceritakan semua 
dari awal. Semua keburukan Marco yang aku ketahui." Ucap 
Gisel pada akhirnya. Biarlah orangtua Marco malu sekalian. 
Kesal juga karena mereka terus saja menyalahkan Farrel. 

"Marco adalah mantan kekasihku. Tapi, selama dia 
menjadi pacarku dia tidak pernah tulus mencintaiku dan 
hanya wmemanfaatkanku saja. Lalu, selama ini dia 
mendapatkan nilai besar karena suka menyuruh Farrel 
mengerjakan tugasnya. Selama ini Marco selalu membully 
dan menindas Farrel. Tapi Farrel selalu sabar hingga 
kesabaran Farrel habis saat Marco melecehkanku, istrinya." 
Jelas Gisel panjang lebar. Semua yang ada disana 
membelalakkan matanya kaget. 

"Satu lagi. Bukankah Tasya, salah satu mahasiswi di 
kampus ini hamil di luar nikah karena Marco?" Wajah 
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orangtua Marco memerah mendengar hal itu. Tentu saja, 
untuk yang itu memang benar adanya. 

Vely terdiam. Dia menatap Farrel yang juga sama diam. 
Hatinya terasa miris mendengar hal itu, kalau Farrel selama 
ini selalu menjadi bahan bullyan. Tapi, sekarang Vely benar- 
benar bersyukur Farrel mempunyai istri seperti Gisel. Karena 
Gisel juga, Farrel berubah. Seperti yang dikatakan Wina, 
mereka berdua akan berubah. 

"Kalau begitu permasalahan selesai. Bapak, Ibu, Marco 
bersalah. Karena itu jangan menyalahkan Farrel. Farrel tentu 
tidak akan diam saat melihat istrinya sendiri dilecehkan. Saya 
juga tidak terima keponakan saya dilecehkan. Karena itu, 
Saya akan mengeluarkan Marco dari kampus ini. Dia tidak 
baik bagi keponakan Saya." Ucap Seno dengan tertahan. 
Tangan Seno bergerak mengarah ke arah pintu sebagai aba- 
aba agar orangtua Marco keluar. Dengan perasaan malu dan 
terhina, orangtua Marco berjalan keluar dari sana tanpa 
bicara sedikitpun. 

"Gisel, kamu tidak apa?" Tanya Seno khawatir. Gisel 
menggeleng dan tersenyum. 

"Nggak Om. Farrel kan menyelamatkan Gisel." Ucap Gisel 
dengan riangnya. Seno bernafas lega mendengarnya. 

"Tolong kamu jaga keponakan Om ya." Titip Seno. Farrel 
mengangguk. 

"Kalau begitu, kalian bisa mengobrol dulu disini. Saya ada 
urusan dulu. Permisi." Ucap Seno. Setelah kepergian Seno, 
Sean dan Vely berjalan mendekati anak dan menantu mereka. 

"Maafkan Gisel. Karena Gisel Om dan Tante harus repot- 
repot datang kesini." Ucap Gisel meminta maaf. Vely dan 
Sean tersenyum tipis mendengarnya. 

"Tidak apa-apa. Oh ya, jangan panggil Om dan Tante. 
Panggil Papa dan Mama saja." Gisel tersenyum dan 
mengangguk. 
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"Kalian kuliah?" Tanya Sean. Farrel dan Gisel menggeleng 
pelan. 

"Tidak Pa. Tadinya kita berencana akan mengunjungi 
Papa dan Mama ke rumah." Jawab Farrel. 

"Ya sudah. Kalau begitu sekarang kita pergi bersama." 
Ucap Vely dengan bahagianya. Farrel dan Gisel pun 
mengangguk. Mereka berjalan bersamaan menuju pintu. 
Baru saja pintu terbuka, Vely kembali berbalik menatap 
Farrel dan Gisel yang berdiri tepat di belakangnya. Sebuah 
senyum geli terukir di bibirnya. Tangan Vely bergerak 
mencubit pipi Gisel dengan gemas. 

"Tak disangka, menantu Mama agresif juga ya." Ucap 
Vely disertai tawa gelinya. Sean pun hanya geleng-geleng 
melihatnya. 

"Kamu juga Farrel, jangan kalah sama perempuan dong." 
Lanjut Vely. Setelah itu, Vely kembali berjalan bersama Sean 
masih dengan tawa gelinya dan meninggalkan Farrel 
bersama Gisel. 

Farrel dan Gisel terdiam tak mengerti. Mereka saling 
bertatapan dan saat itu juga Gisel mengerti apa maksud 
mertuanya. 

"AAAAAA AKU MALUUUU." Teriak Gisel tiba-tiba. Dia 
memeluk Farrel dengan erat dan menenggelamkan wajahnya 
di dada Farrel. Wajahnya memerah bagaikan tomat. 

"Malu kenapa?" Tanya Farrel tak mengerti. Farrel 
menyentuh lehernya sendiri dan dia baru ingat kalau di 
lehernya ada tanda buatan Gisel semalam. Jadi, gara-gara 
tanda ini ibunya berkata seperti itu? 

"Aku malu Farrel. Aku malu." Ucap Gisel dengan suara 
yang teredam. 

"Salah siapa juga." Balas Farrel. Gisel mencubit pinggang 
Farrel mendengar jawaban menyebalkan dari suaminya itu. 
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"Ishh kamu ini!" Balas Gisel dengan kesal. Farrel terkekeh 
pelan. 

"Sudahlah. Sekarang kita pergi ke rumah orangtuaku." 

"Tapi, bagaimana dengan lehermu?" Tanya Gisel. Dia 
malu kalau sampai saudara-saudara Farrel melihatnya nanti. 

"Aku tak tahu." Balas Farrel. Gisel mengerucutkan bibir 
mendengarnya. 

Gisel memejamkan mata dan membukanya lagi. Oke, itu 
tidak boleh dipermasalahkan. Malah bagus kalau orang lain 
melihatnya. Karena itu pertanda bahwa Farrel adalah 
miliknya. Hanya miliknya. Dan tidak boleh ada orang yang 
mengambilnya. 

"Ya sudah kita pergi sekarang.” 
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a PART 5 


isel duduk di ruang tamu ditemani 4 kakak ipar 
Ly Farrel yang semua usianya di bawah Farrel 
maupun Gisel. 

"Kapan wisuda Kak?" Tanya wanita yang Gisel ingat 
bernama Dira. 

"Sekitar 2 bulan lagi." Balas Gisel. 

"Wahh sebentar lagi Kak Farrel jadi CEO dong." Ucap 
Anitta, istri Ando. Gisel hanya tersenyum kecil 
mendengarnya. Dia sudah tahu tentang hal itu. 

"Ngomong-ngomong, kenapa kalian panggil Farrel dan 
aku dengan sebutan kakak? Farrel dan aku kan adik kalian." 
Jawab Gisel. Mereka berempat hanya terkekeh kecil. 

"Mama juga bilang begitu. Tapi aku tak bisa karena kalau 
menyebut nama saja rasanya gak sopan." Jawab Naura. Di 
gendongannya ada seorang bayi yang baru berumur 13 bulan. 
Gisel tersenyum kecil. Dia jadi iri melihatnya. Kapan dia bisa 
seperti itu? 

Setitik perasaan kecewa muncul di hati Gisel. Dengan 
cepat Gisel mengenyahkan perasaan itu. Dia sadar kalau 
alasan Farrel menunda punya anak itu memang benar. Tapi, 
rasa kecewa itu malah kembali muncul saat melihat mereka 
sudah menimang anak mereka sendiri. 

"Kak Gisel kapan kayak kita?" Tanya Zea, istri Arga. Gisel 
menunduk lalu menyelipkan anak rambutnya ke belakang 
telinga. Sebuah senyum kecil terukir di bibirnya. 

"Gak tahu. Belum ada rencana." Jawab Gisel pada 
akhirnya. Padahal, Gisel ingin menjawab secepatnya. 

"Mumpung belum, lebih baik jangan dulu punya anak 
Kak." Itu suara Dira. Gisel menatap Dira dengan bingung. 

"Kenapa?" 
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"Lebih baik sekarang Kakak habiskan waktu berdua dulu 
bersama Kak Farrel. Kalian kan menikah karena dijodohkan. 
Jadi, gak ada masa pacaran. Anggap saja sekarang masih 
pacaran. Kalau sudah punya anak, mau berduaan itu susah." 
Jelas Dira panjang lebar. 

"Benar apa yang dikatakan Dira. Setelah punya anak, 
curi-curi waktu untuk berduaan itu sulit. Lebih baik sekarang 
puaskan dulu." Lanjut Zea. Gisel hanya tersenyum 
menjawabnya. Ternyata, pikiran mereka sama dengan Farrel. 

"Aku juga awalnya gak mau hamil dulu. Tapi Deon 
melarangku untuk melakukan kontrasepsi. Jadinya, sekarang 
jadi ibu muda." Ucap Dira lagi. 

"Kamu menyesal sudah punya anak?" Tanya Gisel dengan 
hati-hati. Mendengar kalimat Dira barusan membuat Gisel 
menyimpulkan seperti itu. Dira yang mendengarnya 
tersenyum seraya membenarkan letak duduk bayinya. 

"Tentu saja tidak. Melihat dia lahir dengan selamat 
setelah perjuanganku mempertaruhkannyawa, aku merasa 
terharu dan bahagia. Dia malaikat kecilku yang akan 
menyempurnakan hidupku dan Deon." Dira mengangkat 
anaknya dan menciuminya dengan gemas. Gisel tersenyum 
melihatnya. Tanpa sadar, dia menyentuh perutnya sendiri. 

"Zea!" Sebuah teriakan yang memanggil Zea terdengar 
dari arah dapur. 

"Arga manggil. Kak Gisel, boleh titip Raga sebentar?" 
Tanya Zea pada Gisel. Gisel menatap Zea dan mengangguk 
dengan cepat. Zea tersenyum dan menyerahkan Raga pada 
Gisel. 

Gisel menggendong bayi itu dengan hati-hati. Matanya 
tak lepas dari wajah si bayi yang lucu dan menggemaskan. 
Mata bayi itu terpejam menandakan dia sedang tertidur. 

"Lucunya." Ucap Gisel. Jari telunjuknya menoel pipi 
chubby si bayi dengan gemas. 
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"Ah Kak Gisel, maaf ya repotin." Zea sudah datang lagi. 
Dia duduk di samping Gisel dan mengambil alih Raga. Gisel 
pun menyerahkannya dengan sedikit tidak rela. Dia masih 
betah menggendong bayi itu. 

"Kak Gisel..." Panggil Zea. 

"Ya?" Tanya Gisel. Keningnya berkerut bingung saat 
melihat tatapan jenaka Zea. 

"Gak nyangka ya Kak Gisel agresif banget." Ucap Zea 
dilanjutkan dengan kikikan gelinya. 

"Benar. Leher Kak Farrel sampai merah-merah seperti 
itu.” Lanjut Dira. Wajah Gisel memerah mendengar 
penuturan Zea dan Dira. 

"Ciee yang malu." Goda Zea. Detik berikutnya suara tawa 
geli terdengar dari mereka berempat. Sedangkan Gisel hanya 
cemberut. 

"Udah ketagihan ya kak?" Tanya Anitta disertai tatapan 
menggodanya. Wajah Gisel semakin memerah karenanya. 

"Enak ya? Jadi mau terus kan?" Kini giliran Naura yang 
menggoda Gisel. 

"Ish kalian ini! Sudah dong jangan dibahas lagi." Rajuk 
Gisel. Zea dan Dira tertawa kencang sedangkan Naura dan 
Anitta hanya tertawa kecil. 

"Aw, pengantin baru. Sukanya yang anget-anget mulu." 
Zea kembali bersuara hingga mengundang tawa dari yang 
lain. Sedangkan Gisel hanya diam cemberut dengan wajah 


merah padam. Ah! Memalukan sekali! 
Kaka 


Hari sudah mulai malam. Farrel dan Gisel masih berada 
dikediaman keluarga Rodriguez. Mereka memutuskan untuk 
menginap saja. 

Makan malam sudah selesai. Kini hanya tinggal beberapa 
orang lagi yang belum masuk ke kamar masing-masing. 
Termasuk Ando dan Farrel. 
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"Woy, mana istrimu?" Tanya Ando seraya menepuk bahu 
Farrel. Tangannya mengambil satu gelas jus jambu yang ada 
di meja makan. 

"Gisel sudah ke atas." Jawab Farrel. 

"Ohh. Minum nih." Ando menyerahkan minuman yang 
sama sepertinya pada Farrel. Farrel pun menerimanya dan 
meminumnya tanpa curiga. Sayangnya juga Farrel tidak 
melihat seringai licik Ando. 

"Samperin gih. Kasian sendirian. Dia belum terbiasa 
dengan rumah ini." Ucap Ando. Farrel mengangguk dan 
pamit pergi ke kamar duluan. 

"Moga aja obatnya bereaksi cepat." Ucap Ando. 

"Obat apa?" Tanya Deon yang muncul dari belakang 
Ando. 

"Lo pasti tahu apa maksud gue." Jawab Ando. Deon 
mengerutlan kening tak mengerti. Setelah lama berpikir, 
Deon baru sadar. 

"Sinting lo!" Umpat Deon. Ando hanya menaikkan bahu 
acuh. 

"Harusnya emang gitu. Dengan sifatnya yang pemalu, 
Farrel sudah merusak nama baik keluarga kita sebagai 
'Pervert Family'." Balas Ando tak mau kalah. Namun, Deon 
malah mendorong kepalanya dengan kuat. 

"Lo emang gila." Desis Deon. Setelah itu dia pergi 
meninggalkan Ando yang menggerutu. 

Kaka 

Farrel memasuki kamar. Setelah masuk, matanya bisa 
menangkap sosok Gisel yang sedang duduk di pinggir ranjang. 
Gisel terlihat sedang merenung. 

"Ada apa?" Tanya Farrel setelah dia duduk di samping 
Gisel. Tangannya meraih tangan Gisel dan menggenggamnya 
dengan erat. 
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"Tidak apa-apa. Aku hanya merasa lelah saja." Jawab 
Gisel berbohong. Dia tersenyum kecil seraya melepaskan 
genggaman tangan Farrel dan membaringkan tubuhnya. 

Farrel hanya diam saja. Dia membiarkan Gisel tertidur. 
Farrel bangkit dan berjalan ke arah meja belajarnya. Dia 
duduk disana dan mengambil sebuah buku lalu membacanya. 

Baru saja beberapa menit Farrel membaca, dia 
merasakan ada sesuatu yang aneh dengan tubuhnya. 
Rasanya panas dan tak tertahankan. 

Farrel menggeram pelan. Wajahnya memerah dan 
tubuhnya berkeringat. Tangannya mencengkram pinggiran 
meja dengan kuat. Nafasnya pun mulai memburu. 

Farrel melirik Gisel yang sudah berbaring di atas ranjang. 
Rasa sesak yang Farrel rasakan semakin tak tertahankan. 
Farrel akhirnya bangkit dan berjalan ke arah ranjang. Dia 
membaringkan tubuhnya di samping Gisel dan memeluk 
istrinya itu dengan erat. 

"Farrel, ada apa?" Tanya Gisel merasa heran. Dia 
menatap Farrel yang sedang memejamkan mata dengan erat. 
Nafasnya memburu dan tubuhnya gemetar. 

"Farrel kamu kenapa?" Tanya Gisel heran. Tangannya 
bergerak menyentuh rahang Farrel. Sayangnya. sentuhan 
Gisel malah memperburuk suasana. Dengan tiba-tiba Farrel 
berada di atas Gisel. Dia menunduk dan mencium Gisel 
dengan kasar. Tangannya bergerak meraih baju Gisel dan 
merobeknya dalam satu kali gerakan. 

"Farrel! Apa yang kamu lakukan?!" Teriak Gisel kaget. 
Farrel tak menjawab dan malah kembali mencium Gisel 
dengan rakus. Gisel memukul-mukul dada Farrel sebagai 
isyarat kalau dia sudah kehabisan nafas. Farrel pun 
melepaskan ciumannya. 
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"Ini tidak baik." Ucap Farrel dengan suara parau. Dia 
bangkit berdiri dan berjalan cepat ke arah kamar mandi 
meninggalkan Gisel yang sudah setengah telanjang. 

Gisel menarik selimut untuk menutupi tubuhnya. 
Bibirnya tertekuk merasa kecewa dengan apa yang dilakukan 
Farrel. Apa maksudnya coba menyerangnya dengan tiba-tiba 
lalu meninggalkannya juga dengan tiba-tiba? Gisel merasa 
dipermainkan. 

Drrt.. Drrt.. Drrt 

Suara getaran ponsel dari atas nakas mengalihkan 
perhatian Gisel. Masih dengan rasa marah dan kesal karena 
Farrel, Gisel pun mengambil ponsel milik Farrel dan 
membuka pesan yang baru saja masuk. 


From : Ando 

Gimana? Lancarkan? Tenang saja, obat yang gue 
campurkan pada minuman lo itu sudah terbukti ampuh. Lo 
gak akan menyesal. Kalau gitu, selamat menghabiskan 
malam panas adikku tercinta. 


Gisel terdiam dengan wajah bodoh setelah membaca 
pesan dari Ando barusan. Otaknya berputar mencari tahu 
apa yang dimaksud Ando. 

"Ya Tuhan!" Gisel baru saja mengerti. Jadi, Ando adalah 
dalang dibalik sikap Farrel yang aneh barusan? Gisel 
mendesis kesal. Kesal pada Ando yang telah membuat 
suaminya tersiksa. 

Gisel pun bangkit dan melepaskan selimut yang 
menutupi tubuhnya. Dia mengambil bajunya yang sudah 
menjadi dua bagian untuk menutupi dadanya. Setelah itu 
Gisel berjalan ke arah kamar mandi dan masuk kesana. 

Tentu saja Gisel tahu apa yang sedang Farrel lakukan. 
Suaminya itu pasti sedang mengguyur tubuhnya dengan air 


Alfylla | 105 


dingin. Dan Gisel tak mau melihat Farrel tersiksa. Dia akan 
membantu Farrel melepaskan rasa menyiksa di tubuh 
suaminya itu. 

Kaka 

Gisel bangkit dan duduk di atas ranjang. Dia mengeluh 
saat merasakan seluruh tubuhnya yang lemas dan serasa 
remuk. Ini semua gara-gara Ando. Gisel baru memikirkannya. 
Awalnya dia pikir Ando hanya mencampurkan obat 
perangsang saja pada minuman suaminya itu. Tapi, 
sepertinya Ando juga mencampurkan obat kuat. Terbukti 
semalam Farrel sangat ganas melebihi malam-malam 
biasanya. 

Gisel mencoba bangkit berdiri dan dia langsung jatuh 
terduduk karena kakinya begitu lemas. 

"Sial." Umpat Gisel. Gisel kembali mencoba berdiri 
dengan berpegangan pada sisi ranjang. Namun usahanya sia- 
sia karena dia kembali jatuh terduduk di lantai. Pada akhirnya 
Gisel hanya bisa menggerutu dan mengumpat kesal yang 
ditujukan pada Ando. Kakak iparnya yang satu itu suka jail 
dan iseng. Tapi ini berlebihan! Gisel bahkan sampai tak bisa 
berjalan. 

Farrel keluar dari kamar mandi dengan rambutnya yang 
masih basah. Tubuhnya hanya ditutupi selembar handuk 
yang menggantung di pinggulnya. 

Farrel mengerutkan kening heran saat melihat istrinya 
sedang duduk di lantai dengan selimut yang melilit tubuhnya. 
Farrel juga bisa melihat wajah kesal dan sebal istrinya. 

"Gisel, apa yang kamu lakukan di bawah?" Tanya Farrel 
seraya berjalan mendekati Gisel. Dia berjongkok di depan 
Gisel dan menatap Gisel yang cemberut. 

"Aku gak bisa berdiri. Kakiku lemas." Ucap Gisel. Bibirnya 
mengerucut lucu. Farrel yang mendengar hal itu meringis 
merasa bersalah. 
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"Maaf. Ini karena aku." Ucap Farrel merasa bersalah. Dia 
melepaskan selimut yang melilit tubuh Gisel hingga tubuh 
Gisel yang polos terpampang di depannya. Tangan Farrel 
bergerak ke belakang punggung Gisel dan ke bawah lutut 
Gisel lalu mengangkatnya. 

"Bukan kamu. Tapi kakakmu. Dia jailnya kelewatan. Aku 
sampai gak bisa berjalan." Rajuk Gisel. Tangannya mengalung 
dengan manja di leher Farrel. 

"Kak Ando memang suka iseng dari dulu juga." Balas 
Farrel. Dia masuk ke kamar mandi dan menutup pintunya 
dengan kaki. 

"Segitu masih untung. Kalau ada Tya dan juga dibantu 
Kak Erick, Kak Ando suka berlebihan." Farrel berjongkok dan 
menurunkan Gisel ke dalam bath tub. 

"Hari ini kamu gak usah masuk kuliah lagi. Tinggal saja 
disini." Ucap Farrel. Tangannya mengusap kepala Gisel 
dengan lembut. 

"Kalau begitu kamu juga jangan pergi kuliah. Aku tak mau 
sendirian disini." Farrel tersenyum lalu mencium bibir Gisel 
sesaat. 

"Hm baiklah. Kalau begitu sekarang kita bersihkan dirimu 
dulu." 

Kaka 

Farrel turun dari lantai dua dan berjalan ke arah dapur. 
Kepalanya bergerak ke sana sini mencari sosok ibunya. 

"Ma..." Panggil Farrel seraya mendekati Vely. 

"Ya? Ah Farrel. Ada apa?" Tanya Vely. Tangannya sibuk 
mengaduk-aduk sup. 

"Maaf Farrel dan Gisel tidak akan bisa ikut sarapan 
bersama." Ucap Farrel. Vely mengerutkan kening heran. 

"Kenapa? Mau pulang sekarang?" Tanya Vely seraya 
menatap Farrel. 
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"Bukan begitu. Aku dan Gisel akan tinggal disini sampai 
Gisel sembuh." Jawab Farrel. 

"Lah Gisel kenapa memangnya? Dia sakit?" Tanya Vely 
mulai khawatir. Farrel menggaruk tengkuknya bingung 
bagaimana menjelaskannya. 

"Pasti istrimu tidak bisa berjalan kan?" Deon bertanya 
saat dia baru sampai di dapur. Pipi Farrel merona malu. 

"Kenapa memangnya? Gisel terjatuh?" Tanya Vely yang 
belum mengerti. 

"Bukan terjatuh Ma. Gisel tidak berjalan pasti karena 
kemarin malam Ando memasukkan obat perangsang dan 
obat kuat pada minuman Farrel." Jelas Deon. Farrel 
tersenyum malu dan gugup. Malu rasanya membicarakan hal 
pribadi seperti ini. 

"Ya ampun! Anak itu!" Ucap Vely tak percaya. 

"Ya sudah kalau begitu kamu temenin Gisel. Nanti Mama 
suruh Bik Sumi mengantarkan makanan ke kamarmu." Farrel 
mengangguk mendengar ucapan Vely. Dia pun pergi 
meninggalkan dapur dan naik ke lantai atas. 

Farrel membuka pintu kamar dan masuk ke dalamnya. 
Dia bisa melihat Gisel yang sedang duduk di ranjang dengan 
punggung yang menyandar pada kepala ranjang. Tangan dan 
matanya fokus pada ponsel. 

"Sudah baikan?" Tanya Farrel. Dia duduk di pinggir 
ranjang dengan tubuh yang menghadap Gisel. 

"Masih lemas." Jawab Gisel. Dia menyimpan ponsel di 
atas nakas lalu bergerak mendekati Farrel. Kepalanya 
menyandar di bahu Farrel dengan tangan yang melingkar di 
pinggang Farrel. 

"Mau disini saja atau pulang ke rumah orangtuamu?" 
Tanya Farrel dengan lembut. Tangannya bergerak mengusap 
punggung Gisel. 
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"Disini saja dulu sampai aku bisa berjalan." Jawab Gisel. 
Kepalanya bergerak mencari posisi nyaman. 

"Istirahat saja dulu. Nanti Bik Sumi mengantarkan 
makanan kesini." Gisel mengangguk dengan cepat. 

Kak 
2 minggu kemudian 

Gisel duduk di ruang tamu berdua dengan Tya di rumah 
milik Tya dan suaminya. 3 hari yang lalu Tya melahirkan 
seorang bayi laki-laki yang sangat tampan. Keluarganya 
sudah menengok Tya, hanya tinggal Gisel dan Farrel saja 
yang belum. Sekarang pun Gisel datang sendirian karena 
Farrel masih sibuk dengan pelajaran kuliah. 

"Kak Gisel kapan nyusul?" Tanya Tya. Wajahnya terlihat 
berseri-seri. Keinginannya untuk menjadi seorang ibu muda 
sudah tercapai. 

"Entahlah. Aku juga tidak tahu." Balas Gisel dengan lesu. 
Rasa iri di hatinya semakin menjadi-jadi saat melihat Tya 
yang bahagia menggendong anaknya. 

"Jangan sedih begitu dong. Mungkin memang belum 
waktunya saja." Ucap Tya berusaha menghibur Gisel. Gisel 
tersenyum kecil mendengarnya. Sebenarnya, tujuan Gisel 
datang bukan hanya untuk menjenguk Tya dan bayinya. Tapi 
juga ingin menanyakan sesuatu tentang Farrel yang masih 
menjadi misteri baginya. 

"Tya, aku ingin bertanya sesuatu tentang Farrel." Ucap 
Gisel dengan tiba-tiba. 

"Tanya apa Kak?" Tanya Tya. Tangannya bergerak 
melepaskan dua kancing kemejanya dan mengeluarkan 
sebelah payudaranya untuk menyusui. 

"Begini, apa Farrel pernah terlihat menakutkan bagimu?" 
Tanya Gisel dengan ragu. Tya terdiam dan menatap Gisel. 

"Kak Gisel pernah merasa takut pada Kak Farrel?" Tanya 
Tya balik. Gisel mengangguk pelan. 
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"Iya. Saat itu, aku lihat sorot matanya benar-benar tajam 
dan dingin. Sangat berbeda dengan sifatnya yang kutahu 
selama ini." Jelas Gisel. Tya mengangguk-angguk paham. 

"Apa awalnya ada sesuatu yang membuat Kak Farrel 
marah?" Tanya Tya lagi. Gisel kembali mengangguk. 

"Ada. Waktu itu, aku dilecehkan dan hampir saja 
diperkosa oleh mantan pacarku. Farrel yang datang langsung 
menghajar mantan pacarku itu sampai dia tak sadarkan diri 
dan dibawa kerumah sakit. Mantan pacarku itu juga 
mengalami geger otak karena Farrel." Jelas Gisel. Tya yang 
mendengarnya tersenyum. Dia tidak terlihat kaget membuat 
Gisel heran. 

"Tya cerita ya." 

"Waktu itu Tya dan Kak Farrel masih duduk di bangku 
SMP. Waktu SMP, Tya orangnya cengeng sekali. Dijahili pun 
suka menangis. Sampai Kak Farrel tahu Tya menangis karena 
dijahili, Kak Farrel marah besar." Tya terdiam sebentar. 
Matanya menatap langit-langit. 

"Kak Farrel marah besar pada orang yang suka menjahili 
Tya. Kak Farrel bahkan menghajarnya hingga orang itu masuk 
rumah sakit dan dirawat beberapa bulan karena tangannya 
mengalami patah tulang. Kepalanya juga mengalami masalah 
yang serius karena Kak Farrel menendangnya." Gisel 
membelalakkan mata mendengarnya. 

"Waktu itu Tya melihat bagaimana ganasnya Kak Farrel 
menghajar orang itu. Saat itu Kak Farrel sangat menakutkan. 
Tya bahkan tidak berani mendekatinya." 

"Karena kejadian itu, Papa dan Mama dipanggil ke 
sekolah. Kak Farrel bahkan terancam akan dikeluarkan dari 
sekolah karena kebrutalannya itu. Setelah kejadian itu, Papa 
dan Mama jarang berbicara pada Kak Farrel membuat Kak 
Farrel merasa bersalah karena telah mengecewakan Papa 
dan Mama. Sejak itu juga Kak Farrel menjadi orang yang cupu 
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dan sangat pendiam. Kak Farrel selalu berusaha sabar 
dengan apa yang dilakukan teman-temannya disekolah. Dia 
selalu sabar menghadapi perilaku teman-temannya yang 
suka seenaknya pada Kak Farrel." 

"Bukannya lemah, tapi Kak Farrel seperti itu juga untuk 
menghindari hal buruk. Karena kalau sudah marah, maka Kak 
Farrel akan gelap mata. Kalau saja waktu itu tidak ada yang 
menahan Kak Farrel, Tya yakin, orang yang suka menjahili 
Tya akan meninggal dunia." Gisel benar-benar kaget 
mendengar cerita Tya. Dia tidak menyangka jika Farrel 
memiliki sifat menakutkan dibalik sosoknya yang terlihat 
lemah lembut dan penyabar. 

"Maka dari itu, Tya titip Kak Gisel jangan sampai 
membuat Kak Farrel marah. Di saat marah, Kak Farrel tidak 
akan beda jauh seperti Papa dan Mama. Bahkan bisa lebih. 
Yang Tya rasakan, kalau berhadapan dengan Kak Farrel yang 
sedang marah, serasa sedang berhadapan dengan pembunuh. 
Auranya mencekam dan menakutkan." Lanjut Tya. Gisel 
terdiam mendengar semua itu. Ternyata Farrel memiliki sisi 
gelap yang menakutkan. Tya bahkan menyamakannya 
dengan seorang pembunuh. 

"Begitu ya." Lirih Gisel. 

"Sudahlah. Kak.Gisel jangan memikirkannya. Tya yakin 
Kak Farrel tidak akan seperti itu lagi." Gisel tersenyum 
mendengarnya. Tya sedang mencoba menghiburnya. 

Gisel menghembuskan nafas pelan. Sekarang dia tahu 
sesuatu tentang Farrel yang tersembunyi. Yang penting 
sekarang hanya satu, Gisel tidak boleh membuat Farrel 
marah. Hanya itu saja. 

"Terima kasih Tya." 

Kaka 

1 bulan lagi wisuda membuat Farrel maupun Gisel sibuk 

dengan skripsi mereka. Akhir-akhir ini mereka bahkan 
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menghabiskan waktu di depan laptop. Kegiatan malam 
mereka pun sudah jarang dilakukan lagi saking sibuknya. 

Gisel kesal juga, di saat dia dan Farrel sibuk dengan 
skripsi, Gisel malah sakit. Seperti hari ini, Gisel berbaring di 
ranjang sendirian. Kepalanya pusing dan perutnya mual. 
Farrel tidak ada menemaninya karena harus pergi ke kampus. 
Awalnya Farrel berniat menemani Gisel, tapi Gisel yang 
menyuruh Farrel agar pergi kuliah. Dia sendirian pun tidak 
apa-apa. Jika ada yang dia butuhkan pun dia bisa meminta 
pada ibunya. 

"Hmmphh..." Gisel menutup mulutnya dan langsung 
berlari kencang ke arah kamar mandi saat dirasanya mual itu 
datang lagi. 

"Hoekk... Hoekk..." Gisel menunduk di dekat wastafel. 
Dia memejamkan mata berusaha menghilangkan rasa tidak 
enak yang menyerang perutnya. Rasa mual itu terus saja 
mengganggunya. Tapi, tidak ada yang keluar selain cairan 
pahit saja. Gisel membuka keran air dan membasuh 
mulutnya. 

"Hah..." Gisel kembali ke kamar dengan lemas. Dia sudah 
minum obat tadi tapi sakitnya tidak kunjung membaik. Gisel 
yakin kalau dia masuk angin. Mungkin karena sering 
bergadang di balkon kamar untuk mengerjakan skripsi. 

Gisel duduk di pinggir ranjang. Tubuhnya terasa lemas 
tak ada tenaga. Entah kenapa, Gisel merasa masuk angin 
yang dia derita sekarang benar-benar menyiksanya. 

Gisel membaringkan tubuhnya dan berusaha 
memejamkan mata berharap saat dia bangun mual dan 
pusingnya hilang. Tapi, harapan Gisel susah terwujud. Saat 
baru saja memejamkan mata, Gisel merasa terganggu 
dengan bau bajunya sendiri. Dia kembali bangkit dan 
mencium bau bajunya. Baunya membuat Gisel kembali mual. 
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Akhirnya Gisel pun melepaskan baju yang dia pakai dan 
berjalan ke arah lemari untuk mengambil baju yang baru. 

Gisel membuka pintu lemari. Matanya menyusuri isi 
lemari untuk mencari baju yang akan dia pakai. Saat sedang 
mencari baju, mata Gisel tak sengaja melihat sebuah benda 
yang biasa dipakai oleh para perempuan setiap bulannya. Itu 
adalah pembalut yang selalu Gisel sediakan. 

Melihat barang itu, Gisel teringat sesuatu. Masih belum 
memakai baju, Gisel berlari kecil ke arah nakas dan 
mengambil kalender kecilnya yang ada disana. Jantungnya 
berdegup cepat memikirkan kemungkinan-kemungkinan 
yang terjadi. Tangannya yang memegang kalender itu terlihat 
gemetar. 

Wajah Gisel pucat pasi. Dengan lesu dia duduk di pinggir 
ranjang. Ya Tuhan, dia baru sadar kalau dia sudah telat 
datang bulan. 

Gisel menyimpan kalender itu kembali. Matanya 
menatap kosong pada jendela balkon. Sedangkan kedua 
tangannya memegang perutnya sendiri. 

Dia tidak mungkin hamil kan? 

Gisel yakin dia tidak hamil. Setiap pagi dia rutin 
meminum pil kontrasepsi. Gisel juga yakin dia tidak pernah 
melewatkannya. Kecuali... 

Dengan cepat Gisel berjalan ke arah lemari dan 
mengambil baju asal. Dia memakainya dengan cepat lalu 
menyambar tas tangan miliknya dan berjalan keluar kamar. 

Dia tidak akan tenang jika semuanya belum jelas. Maka 
dari itu, Gisel harus memeriksakan dirinya sendiri. 

"Gisel, mau kemana? Kamu kan lagi sakit." Sebuah suara 
terdengar dari ruang keluarga. Gisel berhenti berjalan dan 
menatap ibunya. Dia berusaha menampilkan senyum biasa 
agar ibunya tidak curiga. 
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"Gisel mau keluar dulu Ma. Ada yang harus Gisel beli. 
Sebentar kok." Jawab Gisel. 

"Mau beli apa? Biar Mama suruh Pak Sarman saja. Kamu 
kan lagi sakit, gak boleh kemana-mana." Nasihat Ibunya. 
Gisel hanya tersenyum kecil. 

"Gak apa-apa Ma. Gisel tidak akan lama." Ucap Gisel 
berusaha meyakinkan ibunya. Wina menghela nafas pelan 
melihat kekeras kepalaan anaknya itu. Dengan berat hati, dia 
pun mengizinkan. 

"Ya sudah. Jangan lama-lama ya?" Gisel mengangguk 
singkat dan langsung pergi keluar rumah. Langkah kakinya 
membawa dia ke garasi dimana mobilnya berada. Dia sudah 
lama tidak memakainya mengingat selama ini dia selalu pergi 
bersama Farrel menggunakan mobil suaminya itu. 

Gisel mengeluarkan mobilnya dari garasi dan mulai 
menjalankannya keluar dari halaman rumahnya. Jantungnya 
masih saja berdetak kencang. 

Gisel hanya bisa berharap semoga semuanya baik-baik 
saja. 

Kaka 

Gisel kini sudah pulang. Dia tidak membeli testpack, tapi 
langsung memeriksanya ke rumah sakit. Memeriksa ke 
rumah sakit akan membuatnya yakin dengan hasilnya. Tidak 
seperti testpack yang kadang tidak akurat. 

Gisel membuka tasnya dan mengambil sebuah amplop 
putih. Gisel memang sengaja meminta pihak rumah sakit 
mencetak hasil pemeriksaan agar dia bisa tahu setelah 
berada di rumah. 

Tangan Gisel kembali gemetar. Jantungnya berpacu 
dengan hebat. Dia takut. Dia takut kalau apa yang dia 
harapkan tak terwujud. 

Dengan perlahan Gisel membuka amplop putih itu dan 
mengambil selembar kertas di dalamnya. Gisel membuka 


My Nerd Husband | 114 


lipatan kertas itu dan mulai membacanya. Matanya dengan 
teliti membaca setiap baris kata agar tidak salah nantinya. 

Gisel menutup mulutnya dengan tangan kiri. Matanya 
berkaca-kaca saat membaca sebuah kalimat kalau dia 
memang hamil. Dia positif hamil dan usia kehamilannya baru 
dua minggu. 

Gisel menyimpan kertas itu. Tangan kanannya 
menyentuh perutnya sendiri yang masih rata. Air mata tak 
henti keluar dari kedua matanya. 

Gisel bahagia. Akhirnya dia hamil juga. Apa yang dia 
inginkan selama ini terwujud. 

Gisel juga baru ingat tentang pil kontrasepsi itu. Dia 
memang rutin meminumnya setiap pagi hari. Kecuali, saat 
dia menginap di rumah mertuanya. Dia lupa dan Farrel pun 
tidak mengingatkannya. 

Mengingat Farrel, Gisel menjadi takut. Bagaimana reaksi 
Farrel nanti saat tahu Gisel hamil? 

Gisel kembali teringat kata-kata Tya yang menasehatinya 
untuk tidak membuat Farrel marah. Gisel bahkan masih ingat 
kalau Farrel ingin menunda dulu untuk punya anak. 

Bagaimana kalau nanti Farrel marah padanya? 
Bagaimana kalau Farrel tidak mau menerima anak di dalam 
kandungannya? Bagaimana kalau Farrel nanti menyuruhnya 
untuk menggugurkannya? 

Pertanyaan-pertanyaan negatif bermunculan di kepala 
Gisel membuat Gisel semakin ketakutan. 

Bagaimana kalau semua yang dia pikirkan menjadi ke 
nyataan? 

Lagi-lagi kalimat bodoh itu terngiang-ngiang di kepala 
Gisel membuat Gisel tidak tenang. Dia tidak bisa berpikir 
jernih dan positif. Pikiran-pikiran negatif tentang reaksi Farrel 
saat mengetahui dia hamil membuat Gisel takut. 
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Suara langkah kaki yang mendekat membuat Gisel 
tersentak kaget. Dia panik dan dengan cepat memasukkan 
surat itu ke dalam amplop dan menyimpannya di laci nakas. 
Dengan cepat pula Gisel membaringkan tubuhnya dan 
menyelimutinya dengan selimut. 

Cklek 

Pintu terbuka lebar dan seseorang masuk. Gisel menatap 
orang itu dan ternyata itu adalah Farrel. Melihat Farrel 
membuat rasa takut yang Gisel rasakan semakin besar. 
Tangannya mencengkram selimut dengan erat dan Gisel 
berusaha menampilkan raut wajah biasa agar Farrel tidak 
curiga. 

"Sudah pulang?" Tanya Gisel. Farrel berjalan mendekati 
Gisel dan duduk di pinggir ranjang. Sebuah senyum terbit di 
bibirnya. 

"Yah seperti yang kamu lihat." Jawab Farrel. Tangannya 
bergerak mengusap kepala Gisel dengan lembut. 

"Mama bilang kamu pergi keluar untuk beli sesuatu. Beli 
apa memangnya?" Tanya Farrel penasaran. Gisel tersenyum 
kecil berusaha menghilangkan rasa gugupnya. 

"Hanya beli obat saja." Jawab Gisel singkat. Mendengar 
jawaban itu, kening Farrel berkerut. 

"Obat? Bukankah yang ku belikan tadi pagi masih ada?" 
Gisel meneguk ludah dengan susah payah. 

"A-ahh iya memang masih ada. Tapi obat itu tidak 
membantu. Karena itu aku beli obat yang lain." Jawab Gisel 
dengan gugup. 

"Kenapa kamu tidak telepon aku saja?" Tanya Farrel lagi. 

"Aku tidak tahu kamu akan pulang cepat." Jawab Gisel 
lagi. Gisel bernafas lega karena dia bisa menjawab semua 
pertanyaan Farrel tanpa mengundang kecurigaan dari 
suaminya itu. 
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"Hm sekarang bagaimana kondisimu? Baikan?" Tanya 
Farrel lagi. Gisel mengangguk kecil. Farrel tersenyum lalu 
menunduk dan mencium kening Gisel dengan lembut. 

"Baguslah. Sekarang istirahat. Aku mau mandi dulu." 
Lagi-lagi Gisel hanya mengangguk. Farrel pun bangkit berdiri 
dan berjalan ke arah mandi untuk membersihkan tubuhnya. 

Gisel mendesah lega setelah kepergian Farrel. Gisel 
menggigit bibir bawahnya dengan kuat. Dia bingung apa yang 
harus dia lakukan sekarang? Dia belum siap memberitahu 
Farrel tentang kehamilannya. Apalagi membayangkan Farrel 
marah saat tahu dia hamil membuat Gisel semakin takut. 

Gisel memejamkan matanya. Dia sudah membuat 
keputusan untuk menyembunyikan kehamilannya dulu 
sampai dia siap memberitahu Farrel nanti. 

Kaka 

Hari ini Gisel sudah merasa baikan. Mual yang dia 
rasakan tidak separah kemarin. Hanya satu syarat saja agar 
mual itu tidak datang lagi, dia harus bersentuhan terus 
dengan Farrel. 

Farrel yang melihat tingkah manja Gisel tak 
mempermasalahkannya. Hal ini sudah sering terjadi dan 
Farrel tidak merasa heran atau aneh. 

Mereka sudah sampai di kampus. Tangan mereka tak 
lepas dan terus saja saling bertautan. Karena hal itu juga 
mereka jadi tatapan para mahasiswa yang mereka berdua 
lewati. Bukan hanya itu saja, para mahasiswa berbisik-bisik 
seraya menatap mereka berdua. Lebih tepatnya pada Farrel. 
Pada tanda di leher Farrel yang belum sepenuhnya hilang 
dan masih terlihat walaupun samar. 

Gisel tak menghiraukan bisikan para mahasiswa itu. Dia 
malah semakin erat menggandeng lengan Farrel bahkan 
sampai mereka di kelas pun Gisel tak melepaskannya. 
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"Dasar manja." Ucap Farrel seraya mengacak rambut 
Gisel dengan pelan. Gisel cemberut karenanya. Dia 
menyingkirkan tangan Farrel dari atas kepalanya. 

"Manja pada suami sendiri gak ada salahnya." Balas Gisel. 
Farrel terkekeh mendengarnya. Gisel memang selalu bisa 
membalas kata-katanya. 

"Nanti kita jalan-jalan dulu ya." Pinta Gisel. Bukan, itu 
bukan keinginannya. Itu keinginan anaknya. Ahh, andai saja 
Farrel tahu bahwa di dalam perutnya kini ada buah cinta 
mereka. 

"Jalan-jalan kemana?" Tanya Farrel heran. Gisel pun 
diam dan berpikir. 

"Kemana saja deh. Di rumah terus rasanya bosan." Keluh 
Gisel. Farrel tersenyum lalu mencium pipi Gisel sekilas. 

"Baiklah." Jawab Farrel pada akhirnya. Gisel tersenyum 
lebar mendengarnya. Ah rasanya dia bahagia sekali. 

Kaka 

Farrel dan Gisel kini duduk di sebuah meja di cafe pinggir 
jalan. Gisel yang memiliki ide untuk datang ke cafe ini. 
Sedangkan Farrel hanya mengikuti keinginan istri tercintanya 
itu. 

"Mau pesan apa?" Tanya pelayan pria yang sudah berdiri 
sopan di samping Gisel. Gisel menatap seluruh gambar yang 
ada di buku menu. Semuanya tidak ada yang menarik dan 
rasanya Gisel malah jijik. 

"Farrel kamu pesan apa?" Tanya Gisel. Dia menutup buku 
menu di tangannya. 

"Spagetti dan jus alpukat." Jawab Farrel. Si pelayan pun 
mencatat pesanan Farrel. 

"Samakan saja." Ucap Gisel. Pelayan itu mengangguk 
paham. Setelah mencatat pesanan Farrel dan Gisel, pelayan 
itu pamit pergi. 
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"Kamu masih sakit? Wajahmu pucat." Ucap Farrel. 
Tangannya menyentuh pipi Gisel dan mengelusnya. Gisel 
tersenyum manis. Tangannya menggenggam tangan Farrel 
yang mengelus pipinya. 

"Hanya sedikit pusing saja." Jawab Gisel. 

"Seharusnya kamu istirahat sampai sembuh total. Baru 
masuk kuliah lagi." Ucap Farrel lagi. Gisel hanya tersenyum 
mendengarnya. Senang rasanya Farrel perhatian padanya. 

"Farrel?" Farrel dan Gisel mengalihkan perhatian mereka 
kepada orang yang baru saja memanggil nama Farrel. 

"Ah, ternyata benar kau. Lama sekali kita tak bertemu. 
Aku kangen tahu." Gisel terdiam. Matanya menatap seorang 
wanita berpenampilan modis yang berdiri di dekat Farrel. 
Tanpa malu dan risih, wanita itu langsung memeluk Farrel 
membuat Farrel kaget. 

"Maaf, kau siapa?" Tanya Farrel bingung. Tangannya 
bergerak melepaskan pelukan wanita itu. Dia merasa risih 
saat bersentuhan dengan wanita lain selain Gisel. 

"Kau lupa? Aku Nindy." Ucap wanita itu. Farrel 
mengerutkan keningnya. Dia merasa tidak kenal dengan 
wanita di depannya ini. 

Gisel mengalihkan tatapannya. Matanya memanas dan 
berkaca-kaca melihat interaksi Farrel dengan wanita cantik 
itu. Tentu saja dia cemburu melihat Farrel berpelukan 
dengan wanita lain. 

"Boleh kan aku duduk disini?" Tanya wanita itu. Belum 
juga Farrel mengizinkannya, wania itu langsung duduk di 
kursi di hadapannya. 

Farrel pun membenarkan posisi duduknya. Dia melirik 
Gisel yang memalingkan wajah dan terlihat enggan 
menatapnya. Farrel meraih tangan Gisel dan 
menggenggamnya dengan erat. Gisel hanya diam saja tak 
merespon membuat Farrel khawatir. 
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"Gis..." Farrel hendak memanggil Gisel agar istrinya itu 
menatapnya. Tapi suaranya terputus karena diserobot oleh 
wanita bernama Nindy itu. 

"Kau berubah banyak ya Farrel. Aku bahkan hampir tidak 
mengenalimu kalau saja aku tidak ingat matamu itu." Wanita 
bernama Nindy itu berbicara kepada Farrel tanpa 
menghiraukan keberadaan Gisel. 

"Oh ya, kamu masih ingat padaku kan?" Farrel hanya 
diam saja tak menjawab dia sibuk memperhatikan Gisel. 

"Masa kau tidak ingat sih? Aku Nindy. Waktu SMA kita 
selalu bersama." Ucap wanita itu lagi. Farrel terdiam dan 
mencoba mengingat. Setelah lama, akhirnya dia ingat. Dia 
ingat, dulu waktu SMA dia memang dekat dengan seorang 
gadis yang sama sepertinya. Seingat Farrel, dulu Nindy selalu 
berpenampilan culun sepertinya. Mereka selalu menjadi 
korban bully. Karena kesamaan itulah mereka selalu bersama 
dan saling mengerti. 

"Ah, aku baru ingat." Balas Farrel. Mendengar itu, Nindy 
tersenyum lebar. 

Gisel menghempaskan tangan Farrel dengan kuat hingga 
genggaman tangan Farrel terlepas. Mata Gisel berkaca-kaca 
dan dengan cepat dia berdiri seraya mengambil tasnya. Dia 
pun berjalan pergi meninggalkan meja. 

"Gisel!" Teriak Farrel. Farrel bangkit hendak mengejar 
Gisel. Namun tangannya dicekal oleh Nindy. 

"Farrel, memangnya dia siapa?" Tanya Nindy heran. 
Farrel melepaskan tangan Nindy dari tangannya. 

“Dia istriku." Jawab Farrel. Dengan cepat Farrel pergi 
berlari menyusul Gisel. Sedangkan Nindy merenung sendirian. 

"Istri?" Lirih Nindy tak percaya. 

Gisel berjalan dengan cepat. Tangannya bergerak 
menghapus air mata yang terus saja turun membasahi 
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Gisel sadar, seharusnya dia tidak seperti ini. Seharusnya 
dia menunjukkan pada wanita tadi kalau Farrel adalah 
suaminya, miliknya. Tapi Gisel tidak bisa. Yang dia rasakan 
hanya sedih dan kecewa saat melihat Farrel dipeluk oleh 
wanita itu. Mungkin juga karena faktor kehamilannya hingga 
perasaannya sensitif. 

"Gisel." Farrel mencekal tangan Gisel berusaha menahan 
wanita itu. 

"Apa?! Kenapa kau mengikutiku? Urus saja perempuan 
itu!" Bentak Gisel marah. Wajahnya sudah basah oleh air 
mata. Dia berontak berusaha melepaskan cekalan tangan 
Farrel yang kuat. 

"Apa maksudmu?" Tanya Farrel tak mengerti. 

"Hiks.. Kau bahkan tak mempedulikanku. Hiks.. Aku tak 
suka." Ucap Gisel disertai isak tangisnya. Farrel melirik sekitar 
dan mereka kini berada di parkiran. Farrel mendekati Gisel 
lalu meraih Gisel ke dalam pelukannya. 

"Kenapa kau berpikir seperti itu? Aku tentu peduli 
padamu." Balas Farrel. Tangannya memeluk tubuh Gisel 
dengan erat. Gisel tak membalas dan sibuk menangis di dada 
Farrel. Gisel tak suka dirinya yang cengeng seperti ini. Tapi, 
entah kenapa dia tak suka melihat Farrel berdekatan dengan 
perempuan lain. Rasanya dia ingin menangis saat melihat 
Farrel merespon ucapan wanita tadi. Dan pada akhirnya Gisel 
memang menangis. 

"Sstt, jangan menangis." Ucap Farrel. Ibu jarinya 
bergerak menghapus air mata Gisel. 

"Aku tak suka kamu berbicara dengan wanita itu." 
Ungkap Gisel. Tangannya mencengkram kaos Farrel dengan 
erat. 

"Kamu cemburu?" Goda Farrel berusaha mencairkan 
suasana. Gisel mendesis kesal dan memukul dada Farrel. 

"Kita pulang." Pinta Gisel. 
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"Kenapa? Gak masuk ke dalam lagi?" Tanya Farrel heran. 
Gisel menggeleng. 

"Nanti kamu keasyikan lagi ngobrol sama wanita itu. Aku 
tak suka." Rajuk Gisel. Farrel tersenyum lalu mencium kening 
Gisel dengan lembut. 

"Ya sudah kita pulang saja." Gisel tersenyum dan 
langsung menarik Farrel ke arah mobil. Tanpa mereka sadari, 
ada dua orang yang memperhatikan mereka dari arah yang 
berbeda. Yang satu menatap kemesraan Farrel dan Gisel 
dengan tatapan sendu dan sedih. Sedangkan yang satunya 
lagi menatap dengan tatapan kebencian. 
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PART 6 


pa 


Ma ita senasib ya. Harus hidup di antara orang- 

K orang yang memiliki harga diri tinggi.” Nindy 

berucap. Tubuhnya masih dibalut oleh 

seragam SMA. Rambutnya dia urai karena kusut dengan 
kacamata bulat yang melindungi matanya. 

"Kau benar. Mungkin memang kita yang ditakdirkan 
harus mengalah." Balas Farrel. Mereka kini sedang duduk 
berdua di bangku taman. 

"Rambutmu tidak apa-apa?" Tanya Farrel seraya 
menyentuh rambut Nindy yang lengket karena permen karet. 
Tentu saja itu semua kelakuan teman sekolah mereka. 

"Seperti yang kau lihat." Balas Nindy disertai senyuman 
manis. Mereka berdua memang termasuk orang pemalu. Itu 
bagi orang lain. Tapi mereka yang sudah terbiasa bersama 
tidak merasa malu lagi. 

"Suatu hari nanti, aku berjanji akan berubah." Ucap 
Nindy seraya menatap langit. Farrel pun ikut menatap langit. 

"Kau juga harus berubah. Percayalah, bumi itu berputar." 
Lanjut Nindy. Farrel tersenyum kecil mendengarnya. 

"Entahlah. Aku terlalu takut untuk berubah." Balas Farrel. 

'Jangan takut dong. Kita harus berubah. Dan kuharap, 
setelah kita berubah nanti, kita bisa bertemu lagi dan 
persahabatan kita tetap seperti ini." Ucap Nindy dengan 
semangatnya. Farrel tertawa melihat tingkah lucu Nindy. 

Nindy tersenyum seraya menatap Farrel. Sebenarnya, 
Nindy berharap Farrel mengerti perasaannya. Selama ini 
Nindy selalu menganggap Farrel lebih dari seorang sahabat. 
Dan Nindy berharap suatu hari nanti hubungan mereka bisa 
lebih dari sekedar sahabat. 


Kaka 
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"Dia hanya sahabatku waktu SMA." Ucap Farrel. Gisel 
memicingkan mata tak percaya. 

"Itu benar Gisel. Aku tak berbohong." Farrel bingung juga 
harus bagaimana menjelaskan pada Gisel tentang 
hubungannya dengan Nindy dulu. 

"Kalau memang sahabat, kenapa kau tidak mengingatnya 
sedikitpun?" Tanya Gisel. Farrel terdiam tak menjawab. 
Sebenarnya saat dia dan Nindy berpisah setelah tamat SMA, 
Farrel memang dengan sengaja ingin melupakan Nindy. 
Bukan karena apa-apa. Tapi Farrel tahu kalau Nindy memiliki 
perasaan padanya sedangkan Farrel tidak mau 
menanggapinya. 

"Persahabatan kita hanya sampai lulus SMA saja." Jawab 
Farrel. Gisel mengangguk-anggukan kepala tanda mengerti. 

"Kalau begitu, kamu jangan dekat-dekat dengan dia lagi. 
Kalau dia ngedeketin kamu, kamu jauhin saja." Farrel 
tersenyum mendengarnya. Kepalanya mengangguk tanda 
setuju dengan apa yang dikatakan Gisel. 

"Aku lihat dari tatapannya, sepertinya dia suka sama 
kamu." Ucap Gisel lagi. Nadanya terdengar merajuk. 

"Lalu?" Tanya Farrel asal-asalan. 

"Ya kamu gak boleh deket-deket sama dia. Nanti kamu 
suka juga sama dia." Farrel tersenyum mendengarnya. 
Tangannya bergerak meraih kepala Gisel dan mencium 
keningnya. 

"Tidak akan. Aku hanya suka sama kamu." Ucap Farrel. 
Tangan Farrel meraih tangan kanan Gisel dan menyimpannya 
di dadanya. Kening mereka menyatu dan tatapan mereka 
bertemu. 

"Kau adalah milikku dan aku adalah milikmu." Lanjut 
Farrel. Gisel terkekeh mendengarnya. Dia bergerak memeluk 
Farrel. 
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"Itu benar. Maka dari itu kamu hanya boleh menjadi 
milikku saja. Aku tak suka berbagi." Balas Gisel. Farrel 
tertawa mendengarnya. 

"Dikira aku ini makanan apa?" Tanya Farrel. Tangannya 
bergerak menjawil hidung Gisel. Gisel tak menjawab dan 
hanya tersenyum saja. Dia bahagia Farrel berada di dekatnya. 
Bukan hanya dia, tapi dengan anaknya juga. 

"Farrel, kalau aku membuat sebuah kesalahan, apa kau 
akan marah?" Tanya Gisel dengan suara pelan. Farrel 
mencium puncak kepala Gisel dengan penuh perasaan. 

"Tergantung kesalahan yang kau buat." Jawab Farrel. 
Gisel menggigit bibir bawahnya mendengar jawaban Farrel 
barusan. Tentu saja dia takut karena dia juga membuat 
sebuah kesalahan. Kesalahannya adalah lupa meminum pil 
kontrasepsi hingga akhirnya dia hamil. Padahal Farrel sudah 
berkata kalau dia belum siap punya anak. 

"Kenapa kau bertanya seperti itu?" Tanya Farrel heran. 
Gisel menggelengkan kepala pelan. Dia masih setia 
menyembunyikan wajahnya di dada Farrel. 

"Ya sudah. Sekarang kamu istirahat lagi agar cepat 
sembuh dengan total." Ucap Farrel. Gisel mengangguk dan 
melepaskan pelukannya. Dia berjalan mendekati ranjang dan 
membaringkan tubuhnya disana. Tangannya masih setia 
menggenggam tangan Farrel dan enggan melepaskannya. 

"Temani aku tidur." Pinta Gisel. Farrel tersenyum lalu ikut 
membaringkan tubuhnya di samping Gisel. Tangan kirinya 
dijadikan bantal oleh Gisel. Sedangkan tangan kanannya 
memeluk tubuh Gisel dengan erat. 

"Farrel, jika suatu hari nanti aku melakukan kesalahan, 
kumohon jangan marah padaku." Lirih Gisel. Sebenarnya 
Farrel bingung dan heran dengan per nyataan Gisel barusan. 
Dia tidak mengerti apa maksud istrinya itu. Farrel ingin 
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bertanya agar semuanya jelas. Tapi, dia tahu kalau Gisel 
sekarang butuh istirahat. 

"Sudahlah. Sekarang tidur. Aku akan selalu 
menemanimu." Farrel mencium bibir dan kening Gisel 
bergantian. Gisel pun memejamkan matanya. Berharap saat 
bangun nanti semua kebingungan yang dia rasakan hilang. 

Kaka 

Tasya duduk di dalam mobil dengan perasaan marah dan 
benci. Melihat kemesraan Farrel dan Gisel membuatnya 
muak. Ya, Tasya benci pada dua orang itu. 

Gara-gara Gisel, nama baiknya di kampus tercoreng 
karena berita hamil di luar nikahnya tersebar. Lalu gara-gara 
Farrel sekarang Marco harus dirawat di rumah sakit karena 
geger otak. Karena itu juga pernikahannya dengan Marco 
diundur sampai Marco sembuh. 

Tasya mencengkram kemudi mobil dengan erat. Rasa 
marah di hatinya semakin besar saat mengingat apa yang 
dikatakan ibunya waktu di rumah sakit. Katanya, Marco 
mencoba memperkosa Gisel. Karena itu Farrel menghajar 
Marco. Tapi, Tasya beranggapan lain. Dia yakin Marco tidak 
seperti itu. Terkecuali kalau Gisel yang memang sengaja 
menggoda Marco. 

"Dasar murahan!" Umpat Tasya yang ditujukan pada 
Gisel. Dia tidak berpikir kalau dia bahkan lebih murah dari 
pada sampah. 

"Lihat saja. Kalian akan mendapatkan balasannya." Tekad 
Tasya. Tasya pun menghidupkan mesin mobil dan 
menjalankannya. 

Kaka 

Hari sudah malam. Langit sudah gelap dan matahari pun 
sudah digantikan oleh bulan. Bintang bermunculan membuat 
langit malam itu terasa indah. 
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Farrel duduk di atas ranjang dengan punggung yang 
menyandar pada kepala ranjang. Sedangkan Gisel sudah 
terlelap sejak satu jam yang lalu. Farrel menyingkirkan 
rambut yang menutupi wajah Gisel dengan pelan. Farrel juga 
menaikkan selimut agar tubuh polos Gisel tidak kedinginan. 

Farrel mengusap kepala Gisel dengan lembut. Sebuah 
senyum terbit di bibirnya merasa bahagia bisa melihat wajah 
polos Gisel saat tertidur. 

Farrel menurunkan kakinya lalu mengambil boxer 
miliknya dan memakainya. Dia bangkit berjalan ke arah 
jendela balkon untuk membenarkan tirai yang tidak tertutupi 
dengan benar. 

Farrel lalu berbalik dan kembali berjalan ke arah ranjang. 
Dia duduk di pinggir ranjang dan menatap Gisel. Pikiran 
Farrel kembali pada kejadian tadi siang. Dia takut kalau 
kehadiran Nindy membuat Gisel tak nyaman. Karena Farrel 
pun sebenarnya merasa tak nyaman jika berdekatan dengan 
Nindy. Seperti yang dikatakan Gisel, bahwa istrinya itu tahu 
kalau Nindy menyukainya. Farrel sebenarnya juga tahu 
namun dia pura-pura tidak tahu karena takut Gisel akan 
marah. Lagipula, itu juga bukan urusannya. Nindy 
menyimpan perasaan padanya pun bukan urusan Farrel. 

Drrt.. Drrt.. Drrt 

Suara getaran ponsel terdengar oleh Farrel. Farrel melirik 
ke atas nakas dan disana tidak ada ponsel. Lalu Farrel pun 
membuka laci nakas. Dia melihat ponsel Gisel disana yang 
sedang menyala tanda ada yang menelepon. Farrel pun 
mengambil ponsel Gisel tersebut dan melihat layarnya. 
Disana tertera deretan angka yang tidak ada namanya. Farrel 
mengerutkan kening heran sebelum akhirnya 
mengangkatnya. 

"Ha..." 

Tut.. Tut.. Tut... 
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Farrel semakin heran saat panggilan dimatikan sepihak 
oleh si penelepon yang tidak diketahui namanya. 

"Mungkin orang iseng." Ucap Farrel. Farrel pun hendak 
menyimpan ponsel Gisel ke dalam laci nakas lagi. Namun, 
saat hendak menyimpannya, Farrel tak sengaja melihat 
sebuah amplop berwarna putih. Bukan amplop itu yang 
menyita perhatian Farrel, tapi logo rumah sakit yang ada di 
amplop itu. 

Karena penasaran, Farrel pun mengambilnya. Farrel 
membuka amplop itu dan mengambil surat di dalamnya. Dia 
membuka lipatan surat itu dan mulai membacanya. Mungkin 
saja itu surat keterangan tentang penyakit yang diderita Gisel. 

Namun, isi surat itu tidak seperti yang diperkirakan Farrel. 
Isinya benar-benar membuat Farrel kaget dan tak percaya. 

Di surat itu tertera nama Gisel. Bukan hanya itu saja, 
disana juga tertera sebuah kata keterangan yang me 
nyatakan bahwa istrinya itu hamil. Positif hamil. 

Takut salah baca, Farrel mengulangi sampai berkali-kali. 
Tapi isinya tetap sama. Disana juga tertera tanggal dibuatnya 
surat itu dan tanggal Gisel memeriksakannya. Itu berarti 
kemarin Gisel pergi ke rumah sakit sendiri. 

Farrel tak percaya dengan apa yang dia baca. Gisel hamil? 
Istrinya itu hamil? Bagaimana bisa? Namun, Farrel kembali 
mengingat kata-kata Gisel tadi siang. 

"Farrel, jika suatu hari nanti aku melakukan kesalahan, 
kumohon jangan marah padaku." 

Farrel merasakan tubuhnya yang lemas. Tenaganya 
seolah menguap membuat tangannya terkulai lemas di 
samping tubuhnya. 

Farrel mencengkram sprei dengan kuat. Rahangnya 
mengatup erat dan giginya bergemeletuk. Surat itu bahkan 
sudah rusak dalam genggaman tangan Farrel. Sebuah 
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pemikiran muncul di kepala Farrel membuatnya semakin 
tidak berdaya. 

Ini kah yang Gisel maksud dengan kesalahan yang dia 
perbuat? Gisel mengkhianatinya? 

Farrel membalikkan tubuhnya dan menatap Gisel yang 
tertidur dengan tatapan kecewa. Dengan cepat dia 
mengambil kaos miliknya dan memakainya. Setelah itu, 
tanpa menatap Gisel lagi, Farrel pergi keluar dari kamar itu 
dan meninggalkan Gisel sendirian. 

Kaka 

Gisel meraba-raba kasur di sampingnya. Matanya 
terbuka saat tangannya tak menemukan tubuh suaminya 
untuk dipeluk. 

Gisel bangkit dan duduk di atas ranjang. Tangannya 
memegang selimut di dadanya dengan erat. Sedangkan 
matanya menatap ke arah jam dinding di atas pintu. Masih 
tengah malam rupanya. 

Gisel bangkit dan berjalan ke arah kamar mandi masih 
dengan selimut yang melilit tubuhnya. Tangan Gisel 
mendorong pintu kamar mandi. Kepalanya melongok 
mencari keberadaan suaminya. 

"Gak ada. Kemana ya?" Tanya Gisel pada dirinya sendiri. 
Gisel berbalik dan kembali mendekati ranjang. Dia 
melepaskan selimut itu dari tubuhnya lalu memakai piyama 
tidurnya lagi. Dia mau mencari keberadaan suaminya. 

Gisel berjalan ke arah pintu dan keluar dari kamar. Dia 
bingung harus mencari Farrel kemana. Dan akhirnya Gisel 
pun mendatangi kamar di sebelah kamarnya dan Farrel. 
Firasatnya mengatakan kalau Farrel ada disana. 

Gisel membuka pintu dengan pelan. Suasana kamar yang 
gelap membuat bulu kuduknya berdiri. Tapi, Gisel 
memberanikan diri untuk masuk. Tangannya meraba-raba 
dinding untuk mencari saklar lampu. Setelah menemukannya, 
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Gisel pun menekannya dan seketika itu juga kamar itu 
menjadi terang. 

Gisel masih setia berdiri di dekat dinding. Nafasnya 
tercekat saat melihat Farrel sedang berdiri ditengah-tengah 
ruangan kamar itu. Bukan hanya itu saja, tatapan mata Farrel 
membuat tubuh Gisel kaku. 

Farrel sedang marah. Dan Gisel tidak tahu apa 
penyebabnya. 

"Farrel, kamu kenapa ada disini?" Tanya Gisel dengan 
hati-hati. Dia melangkah pelan mendekati Farrel yang tak 
bergeming. 

"Kamu kenapa?" Tanya Gisel merasa heran. Dengan 
berani Gisel menyentuh rahang Farrel dan mengusapnya 
dengan lembut. Namun hal itu tetap saja tidak membuat 
Farrel mengeluarkan suaranya. 

"Farrel. Akh.." Gisel meringis sakit saat dengan tiba-tiba 
Farrel mencengkram kedua bahunya dengan kuat. 

"Katakan padaku." Geram Farrel. Matanya menatap Gisel 
dengan tajam membuat Gisel ketakutan. 

"Kau hamil kan?” Wajah Gisel langsung pucat pasi 
mendengar pertanyaan Farrel barusan. 

"Farrel, aku, aku bisa jelaskan." Cicit Gisel. Sayangnya, 
jawaban Gisel barusan malah membuat ke salah pahaman 
Farrel semakin yakin. 

"Jadi benar." Ucap Farrel. Tangannya meraih dagu Gisel 
dengan kasar dan mendongakkannya agar Gisel menatapnya. 

"Farrel... Maafkan aku." Lirih Gisel. Air mata mulai 
menuruni pipi mulusnya. Namun, Farrel tidak terlihat 
khawatir atau cemas. Tatapan matanya masih sama, tajam 
dan dingin. 

"Kenapa kau melakukannya Gisel? Kenapa kau 
mengkhianatiku?" Cengkraman tangan Farrel di pundak Gisel 
semakin keras membuat Gisel kesakitan. 
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Gisel menatap Farrel tak mengerti. Berkhianat? Dia 
berkhianat? Farrel menuduhnya berkhianat? 

"Jadi, anak siapa dia?" Tanya Farrel dengan dingin. Gisel 
menatap Farrel tak percaya. Farrel bahkan mempertanyakan 
hal yang sudah jelas jawabannya. 

Gisel kecewa mendengarnya. Jadi, Farrel beranggapan 
bahwa dia selingkuh dan hamil karena pria lain? 

Air mata semakin deras keluar dari kedua mata Gisel. 
Namun hal tersebut tidak membuat Farrel merasa kasihan 
dan peduli. 

Gisel melepaskan tangan Farrel dari pundaknya dengan 
kasar. Matanya menatap Farrel dengan kecewa. 

PLAK 

Farrel terdiam seraya memegangi pipi kirinya yang baru 
saja ditampar oleh Gisel. Seumur dia hidup, Farrel tidak 
pernah ditampar oleh siapapun. Dan sekarang Gisel yang 
berstatus istrinya itu orang yang pertama kali menamparnya. 

"Kau bertanya ini anak siapa? Ini anakmu! Kau pikir aku 
ini wanita macam apa hah?!" Teriak Gisel marah. Air mata 
tak henti-hentinya mengalir di pipi Gisel. 

Gisel melangkah mundur menjauhi Farrel. 

"Hikss.. Kau jahat Farrel." Ungkap Gisel. Gisel berbalik 
dan langsung pergi dari sana meninggalkan Farrel yang masih 
diam tak bergeming. 

Gisel berjalan dengan cepat ke arah kamar. Tangisannya 
terdengar pilu. Dadanya juga terasa sesak. Gisel tak 
menyangka Farrel menganggapnya sebagai wanita murahan. 

Gisel masuk ke kamar dan membanting pintu dengan 
keras. Kakinya membawa dia ke arah ranjang dan meringkuk 
disana. 

Gisel masih saja menangis. Dia sakit hati dengan apa 
yang dikatakan oleh Farrel. Kenapa Farrel menuduhnya 
seperti itu? 
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Gisel meringkuk membelakangi pintu seperti sebuah 
janin. Dia tak mempedulikan saat telinganya mendengar 
suara pintu yang dibuka. Dia juga tak peduli saat merasakan 
goncangan di ranjang. 

"Maaf." Gisel tak mempedulikan bisikan Farrel. Dia masih 
setia menangis untuk melampiaskan rasa sakit hatinya. 

Farrel memeluk Gisel dengan erat. Dia menyusupkan 
wajahnya ke ceruk leher Gisel. Bibirnya berkali-kali 
mengucapkan kata maaf yang tidak dihiraukan oleh Gisel 
sedikitpun. 

Farrel sadar, seharusnya dia tidak terbawa oleh emosinya 
sendiri. Dia seharusnya berpikir positif dan tidak membiarkan 
dirinya terhasut oleh pikiran negatifnya sendiri. 

"Gisel..." Farrel memanggil Gisel tapi Gisel tak menjawab. 
Istrinya itu masih saja menangis membuat Farrel merasa 
bersalah. Akhirnya Farrel pun membalikkan tubuh Gisel agar 
menghadapnya. Tapi Gisel malah menundukkan kepalanya 
dengan kedua tangan yang menutupi wajah. 

"Gisel, maafkan aku." Ucap Farrel lagi. Farrel menarik 
tubuh Gisel dan memeluknya dengan erat. Saat itu tangisan 
Gisel pun semakin kencang. 

"Kau jahat. Hikss.. Kau jahat. Kau tega menuduh ku 
seperti itu. Hiks.." 

"Maafkan aku." 

"Kau pikir aku ini wanita macam apa? Aku ini istrimu. 
Tapi kau malah menganggap ku wanita murahan sampai 
menuduhku hamil karena pria lain." Gisel terus berbicara 
diiringi isak tangisnya. 

Farrel diam tak menjawab. Rasa bersalah kini memenuhi 
hatinya. Kenapa juga dia berpikiran buruk terhadap Gisel? 
Padahal selama ini Gisel selalu bersamanya. 

Pelukan Farrel semakin erat. Berkali-kali dia mencium 
puncak kepala Gisel sampai tangis istrinya itu reda. 
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"Maafkan aku. Maaf sudah menuduhmu yang tidak-tidak. 
Maaf sudah berpikiran buruk tentangmu." Ucap Farrel. 
Tangannya semakin erat memeluk tubuh Gisel. 

"Aku sakit hati gara-gara tuduhanmu." Gisel berbicara. 
Dia memang marah dan sakit hati karena Farrel. Namun, 
Gisel juga tak bisa terlalu lama marah pada suaminya itu. 
Apalagi Farrel sudah meminta maaf dan mengakui 
kesalahannya. 

"Maaf." Lagi-lagi Farrel mengucapkan kata itu. 

"Iya gak papa. Lain kali jangan seperti itu. Dengarkan 
penjelasanku dulu." Balas Gisel. Farrel tersenyum lalu 
mencium bibir Gisel dengan lembut. 

"Baiklah. Sekarang kamu jelaskan, kenapa kamu 
menyembunyikan kehamilanmu dariku." Ucap Farrel. 
Tangannya bergerak mengusap punggung Gisel dengan halus. 

"Aku takut kamu marah." Jawab Gisel. Kepalanya 
menunduk tak berani menatap Farrel. 

"Kenapa kamu takut aku marah? Justru dengan 
menyembunyikannya dariku membuatku berpikiran negatif 
tentangmu." Balas Farrel. 

"Aku tahu aku salah. Satu pagi aku lupa meminum pilnya. 
Hingga sekarang aku hamil. Padahal kau belum mau punya 
anak." Lirih Gisel di akhir kalimatnya. 

"Aku memang belum mau punya anak karena aku belum 
punya pekerjaan. Tapi, mungkin Tuhan sudah mentakdirkan 
aku untuk menjadi seorang ayah apapun keadaanku." Balas 
Farrel. Gisel mendongak dan menatap Farrel. Dia merasa 
terharu mendengarnya. 

"Dan satu lagi, jangan pernah menganggap kehadirannya 
sebagai kesalahan. Dia bukan kesalahan, tapi anugrah bagi 
kita. Kita sudah dipercayai oleh Tuhan untuk menjadi 
orangtua." Gisel terdiam tak menjawab. Tangannya 


Alfyila | 133 


melingkar di pinggang Farrel. Kepalanya bergerak mencari 
posisi yang nyaman di dada Farrel. 

Farrel pun tidak berbicara lagi. Dia menggerakan 
tangannya ke arah perut Gisel dan mengusapnya dengan 
pelan. 

"Sekarang kamu tidur." Perintah Farrel. Tangannya sudah 
berhenti mengusap perut Gisel. 

"Kamu juga tidur. Jangan tinggalkan aku lagi." Bisik Gisel. 
Farrel mengangguk pelan menanggapinya. Mereka pun 
memejamkan mata bersamaan. Senyum terukir di bibir 
mereka. Mulai dari hari ini, hidup mereka akan berubah 
dengan adanya kehidupan baru di dalam perut Gisel. 

Kaka 

Gisel duduk di pinggir ranjang dengan mata yang fokus 
memperhatikan Farrel yang sedang mengancingkan 
kemejanya. 

"Kita berangkat sekarang?" Tanya Farrel seraya 
mendekati Gisel. Sebenarnya dosen pembimbing skripsi 
mereka sudah memberi jadwal jam 10 pagi. Tapi katanya 
Gisel ingin sarapan di luar. Makanya mereka pergi lebih pagi. 

"Sekarang saja." Jawab Gisel. Farrel mengulurkan 
tangannya namun Gisel menolak uluran tangan Farrel. 

"Gendong." Pinta Gisel dengan manjanya. Farrel 
tersenyum seraya menggeleng-helengkan kepala. Gisel 
memang manja. Apalagi sekarang dia sedang hamil. 
Kemanjaannya bertambah. 

Farrel berjongkok memunggungi Gisel. Dan Gisel 
langsung menempel pada Farrel. Tangannya mengalung di 
leher Farrel dengan manja. 

"Jangan marah ya. Ini keinginan anakmu lohh." Ucap 
Gisel. Farrel terkekeh mendengarnya. Dia bangkit berdiri 
dengan kedua tangan yang menahan tubuh Gisel agar tidak 
jatuh. 
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"Walaupun keinginan ibunya, aku juga tak akan marah." 
Balas Farrel. Gisel tersenyum malu mendengarnya. Lalu Gisel 
mencium pipi kiri Farrel sesaat. 

"Ya udah cepat. Aku sudah lapar. Mau makan rendang." 
Ucap Gisel lagi. Farrel pun mulai berjalan keluar kamar. 
Dengan hati-hati Farrel menuruni tangga takut jatuh. Apalagi 
dia sedang menggendong Gisel. 

Wina yang melihat hal itu dari arah dapur mengernyit 
heran. 

"Ya ampun Gisel. Kamu apa-apaan? Digendong segala. 
Anak kecil juga bukan." Ucap Wina tak percaya. 

"Lagi mau aja Ma." Jawab Gisel acuh tak acuh. Farrel 
menatap ibu mertuanya itu lalu tersenyum kecil. 

"Ma, kami berangkat dulu." Pamit Farrel. Wina 
mengangguk masih dengan tatapan tak percaya melihat 
kemanjaan Gisel pada suaminya. 

Setelah berpamitan, Farrel pun pergi keluar rumah dan 
mendekati mobilnya yang sudah terparkir rapi di halaman 
rumah. Gisel pun turun dari gendongan Farrel setelah 
mereka sampai di samping mobil. 

"Ingat ya, kalau kita bertemu dengan perempuan 
kemarin, kamu tak boleh meresponnya." Peringat Gisel. 
Farrel tersenyum dan mengangguk. Tangannya membuka 
pintu mobil untuk Gisel. 

"Baik istriku sayang." Balas Farrel dengan mesranya. 
Wajah Gisel merona merah mendengar panggilan Farrel 
barusan. Dengan cepat Gisel mendekati Farrel dan memeluk 
suaminya itu dengan erat. 

"Aku sayang kamu." Ucap Gisel. Dia mendongak lalu 
mencium bibir Farrel sesaat. Setelah itu dia masuk ke dalam 
mobil. Farrel terkekeh pelan. Dia pun berjalan memutari 


mobil dan masuk ke dalamnya. 
Kaka 
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Awalnya Gisel bilang dia ingin sarapan rendang. Tapi saat 
di perjalanan pikirannya berubah. Dia jadi ingin sarapan 
bubur ayam. Akhirnya mereka pun berhenti di pinggir jalan 
dan membeli bubur yang ada disana. 

Farrel sudah menyarankan Gisel untuk makan di cafe saja. 
Tapi Gisel menolak dan memilih tempat di pinggir jalan. 
Beruntungnya tempat itu bersih membuat Farrel tidak 
khawatir dengan makanan yang disediakan. 

Mereka duduk di bangku yang disediakan. Tak terlalu 
jauh dari gerobak penjual buburnya. 

"Aku ambil kecap dulu." Ucap Gisel dan langsung pergi 
meninggalkan Farrel dan mendekati di penjual bubur. 

"Mas, minta kecapnya dong." Ucap Gisel dengan 
riangnya. 

"Ini Neng." Balas si penjual bubur seraya menyerahkan 
botol kecap yang tinggal setengah kepada Gisel. 

Gisel menerimanya dengan senang. Dia berbalik hendak 
menghampiri Farrel lagi. Namun langkahnya terhenti saat 
melihat sosok wanita yang kemarin dia temui juga. 

"Farrel? Sedang apa kamu disini?" Nindy, wanita yang 
dimaksud Gisel datang tanpa di duga. Dan tanpa ragu dia 
duduk di kursi yang semula diduduki Gisel. 

"Kenapa kau disini?" Tanya Farrel dengan nada tak 
ramah. Oh, tentu saja. Dia harus bersikap acuh pada Nindy 
agar Gisel tak marah padanya. 

"Ini tempat sarapan langganan ku. Kebetulan sekali kita 
bertemu. Mungkin jodoh ya. Hahaha..." Ucap Nindy. Tanpa 
tahu malu dia memegang tangan Farrel. Namun dengan 
cepat Farrel menyingkirkannya. 

Gisel masih terdiam melihatnya. Matanya lagi-lagi 
memanas melihat interaksi Farrel dan Nindy. Gisel 
memejamkan mata dan mengusap perutnya yang masih rata. 
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Dia sadar, perasaan sensitifnya juga karena hormon 
kehamilan. 

"Hei sayang. Jangan sedih dong. Kan Mama jadi ikut 
sedih. Ayo kita berjuang. Kita harus buktikan pada wanita 
keganjenan itu bahwa Papamu adalah milik kita." Bisik Gisel. 
Setelah berkata seperti itu, Gisel merasa perasaannya lebih 
baik. Sepertinya, anaknya mengerti apa yang dia maksud. 

Dengan percaya diri, Gisel berjalan mendekati Farrel 
yang terlihat tidak nyaman dengan keberadaan Nindy di 
depannya. 

"Maaf lama." Ucap Gisel tiba-tiba. Dia menyimpan botol 
kecap yang dia bawa di atas meja. Gisel lalu menatap Nindy 
yang setia duduk disana. Gak tahu malu banget. 

"Permisi Mbak, itu tempat duduk aku." Ucap Gisel 
menegur. Matanya menatap Nindy dengan tatapan tidak 
suka. 

"Kamu ambil saja kursi yang lain." Balas Nindy dengan 
menyebalkan. Gisel menatap tajam pada Nindy. 

"Seharusnya kau sadar diri dong. Itu tempat duduk aku. 
Kau harusnya menyingkir karena aku mau melaksanakan 
sarapan bertiga." Ucap Gisel dengan kesal. 

"Bertiga? Kalian bahkan hanya berdua. Berati aku juga 
ikut." Nindy tetap tidak mau mengalah. 

"Iya, aku dan Farrel ingin melaksanakan sarapan bertiga 
dengan calon anak kita. Iyakan sayang?" Gisel menatap Farrel 
dan tersenyum manis. Farrel pun tersenyum mendengarnya. 

"Itu benar. Lebih baik kau duduk di tempat lain saja." 
Ucap Farrel. Nindy terdiam dengan wajah syoknya 
mendengar ucapan Gisel. Apalagi mendengar kalimat 
pengusiran Farrel membuat Nindy sedih dan kecewa. Farrel 
berubah dan tak menganggapnya lagi. Padahal dulu mereka 
selalu bersama dan saling mendukung dalam hal apapun. 
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Nindy bangkit dengan perasaan malu dan terhina. Farrel 
tak membelanya dan malah membela Gisel membuat Nindy 
kesal dan marah. Tanpa berbicara apapun, Nindy pergi dari 
sana. Gisel tersenyum penuh kemenangan setelah kepergian 
Nindy. 

"Duduklah." Ucap Farrel menyadarkan Gisel. Bukannya 
duduk, Gisel malah mengambil kursi plastik tadi dan 
memindahkannya ke samping Farrel. Setelah itu dia duduk 
disana. 

"Farrel, kamu harus janji tidak akan meninggalkanku 
demi wanita lain." Ucap Gisel tiba-tiba. Gisel tentu takut juga 
kalau Farrel meninggalkannya. Bisa saja kan Farrel tergoda 
kalau wanita bernama Nindy tadi terus-terusan mendekati 
Farrel. 

Farrel meraih tangan Gisel dan menggenggamnya 
dengan erat. Tatapan matanya terlihat teduh membuat hati 
Gisel tenang. 

"Tidak akan. Aku tidak akan meninggalkan kamu demi 
wanita lain. Karena hanya kamu lah wanita yang mampu 
mengisi kehidupan kosong ku." Balas Farrel. Gisel tersenyum 
haru mendengarnya. 

"Aku percaya kau tidak akan meninggalkanku." Gisel 
berucap. Dia menyandarkan kepalanya pada bahu Farrel. 
Farrel mengusap rambut Gisel dengan lembut. Sedangkan 
sebelah tangannya lagi mengusap perut Gisel yang masih 
rata. 

"Dia baik-baik saja kan?" Tanya Farrel. Gisel mengangguk 
pelan. 

"Dia baik-baik saja kok." Jawab Gisel. 

"Baguslah. Sekarang habiskan buburnya. Kita harus cepat 
pergi ke kampus. Setelah pulang dari kampus, kita ke rumah 
sakit untuk memeriksa kandunganmu." Gisel tersenyum 
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cerah mendengar Farrel mengajaknya ke rumah sakit untuk 
periksa kandungan. 

"Aku juga ingin tahu perkembangan anakku." Ucap Farrel 
lagi. Tangannya tetap setia mengusap perut rata Gisel. 

"Ya sudah. Nanti kita ke rumah sakit." Balas Gisel. Dia 
memeluk Farrel dengan erat. Ah, bahagia rasanya. Apalagi 
Farrel menyambut kehamilannya dengan suka cita. Tidak 
seperti bayangannya selama ini. Dan Gisel harap Farrel akan 
selamanya seperti ini. Selalu perhatian padanya juga pada 
anak mereka. 

Kaka 

Gisel duduk di kursi di kelasnya. Farrel tidak ada karena 
barusan izin mau ke toilet dulu. Walaupun di kelas itu banyak 
mahasiswa yang lain, Gisel tetap merasa sendirian. Sekarang, 
kehadiran Farrel benar-benar berarti baginya. 

"Gisel!" Sebuah teriakan familiar membuat Gisel 
menatap ke arah pintu. 

"Sel, lo kemana aja? Udah lupa sama gue lo? Tega bener. 
Mentang-mentang pengantin baru lo." Sheryl langsung 
berbicara tanpa jeda. Gisel hanya diam tak menjawab. Dia 
sedang galau karena Farrel tak ada di sisinya. Padahal Gisel 
tahu kalau Farrel hanya pergi ke toilet saja. 

"Lo kenapa sih? Surem gitu auranya." Ucap Sheryl lagi. 
Gisel memejamkan mata merasa terganggu dengan suara 
Sheryl. 

"Lo ganggu aja. Pergi sana." Usir Gisel dengan ketus. 
Sheryl cemberut mendengarnya. 

"Lo gak kangen ama gue?" Rajuk Sheryl. Gisel diam tak 
menjawab. Dia malah memalingkan wajahnya. Bukan karena 
apa-apa, dia merasa mual saat melihat wajah Sheryl. 
Sepertinya anaknya juga tidak suka dengan kehadiran Sheryl 
yang berisik. 
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"Berisik. Pergi sana." Usir Gisel lagi tanpa menatap Sheryl. 
Sheryl cemberut mendengarnya. 

"Lo jahat Sel. Gue pergi deh. Awas lo kalo kangen gue." 
Ketus Sheryl. Gisel tak menghiraukan ucapan Sheryl dan setia 
memalingkan wajah. Melihat respon Gisel membuat Sheryl 
kesal. Dia pun pergi dari sana dengan kaki yang dihentakkan. 

Gisel mendesah pelan setelah Sheryl pergi. Rasa mual itu 
datang lagi saat Sheryl berbicara. Anaknya benar-benar tak 
suka mendengar suara Sheryl yang mengganggu. 

Gisel menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi. 
Tubuhnya terasa lemas dan wajahnya pun pucat. 

"Kenapa hm?" Gisel mendongak saat mendengar suara 
Farrel di sampingnya. Wajah murungnya kembali ceria. 

"Kamu lama sekali." Rajuk Gisel. Farrel terkekeh geli 
mendengarnya. Dia pun duduk di kursi sebelah Gisel. 

"Cuma beberapa menit saja." Balas Farrel. Tangannya 
meraih tangan Gisel dan menggenggamnya dengan erat. Lalu 
Farrel mengangkatnya dan menciumnya membuat Gisel 
tersenyum malu. 

"Aku barusan melihat Sheryl keluar dari sini. Dia terlihat 
kesal." Ucap Farrel. Gisel mengangkat kedua bahunya acuh. 

"Aku mengusirnya." Balas Gisel acuh. Kening Farrel 
berkerut mendengarnya. 

"Kenapa kau mengusirnya?" Tanya Farrel bingung. Bibir 
Gisel mengerucut. 

“Dia berisik membuatku mual. Sepertinya anak kita tidak 
suka dengan suaranya." Jawab Gisel. Farrel tertawa pelan 
mendengarnya. Tangannya terangkat mencubit pipi Gisel 
dengan gemas. 

"Anak kita atau kamu hmm?" Gisel cemberut 
mendengarnya. 

"Jangan tanya lagi." Ketus Gisel. Farrel tertawa kecil lagi. 
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"Kita ke ruangan Pak Juna sekarang." Ajak Farrel. Gisel 
mengangguk dan bangkit berdiri. Tangannya menggenggam 
tangan Farrel dengan erat. 

"Tungguin dong. Jangan tinggalin aku." Rajuk Gisel. Farrel 
lagi-lagi tertawa mendengarnya. Entah kenapa Farrel merasa 
lucu melihat sikap Gisel. 

"Ayo." Seru Gisel dengan semangatnya. Farrel 
mengangguk dan pergi berjalan keluar kelas bersama dengan 
Gisel. Tangan mereka bertautan dan tak terlepas. Mereka 
bahkan tak menghiraukan tatapan para mahasiswa di kelas 
itu. 

Kaka 

Farrel dan Gisel kini sedang berjalan di koridor rumah 
sakit. Mereka baru saja pulang dari kampus dan langsung 
pergi ke rumah sakit seperti yang dikatakan Farrel tadi pagi. 
Dia juga ingin tahu perkembangan anaknya di dalam perut 
Gisel. 

Gisel duduk di kursi tunggu sedangkan Farrel berjalan ke 
arah meja pendaftaran. Mata Gisel melihat orang-orang yang 
juga sedang menunggu disana. Banyak wanita yang duduk 
dengan perut buncit. Gisel jadi mau seperti itu. Mengusap 
perut buncitnya yang di dalamnya ada calon buah hatinya 
dengan Farrel. 

"Tunggu sebentar lagi." Farrel berbicara setelah dia 
duduk di samping Gisel. Gisel melirik Farrel lalu 
menyandarkan kepalanya di bahu Farrel. 

"Farrel, nanti aku akan seperti mereka." Bisik Gisel seraya 
menatap wanita-wanita hamil itu. 

"Aku tahu." Balas Farrel. Dia menunduk lalu mencium 
kening Gisel dengan lembut. 

"Nanti perutku akan buncit. Wajahku kusam dan 
rambutku acak-acakkan. Pokoknya aku akan jelek." Ucap 
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Gisel lagi. Farrel melingkarkan tangannya di pinggang Gisel 
dan merangkulnya dengan erat. 

"Aku tak peduli. Karena bagiku kau akan tetap cantik." 
Balas Farrel. Gisel tersenyum mendengarnya. Dia tidak perlu 
khawatir lagi kalau Farrel akan ilfeel padanya nanti. 
Bukannya Gisel merencanakan hal itu, tapi dia ingat waktu 
kakaknya sedang hamil besar dulu. Penampilan kakaknya 
sangat kucel dan tak terawat. Katanya sih bawaan anaknya. 
Kakaknya jadi tidak mau mandi selama seminggu. Tapi Gisel 
salut pada kakak iparnya yang sabar menghadapi kelabilan 
kakaknya. 

Mereka sama-sama terdiam lumayan lama. Tangan 
mereka saling menggenggam dan tak mau lepas. Mata 
mereka terus saja melihat para wanita hamil di depan 
mereka. 

"Bu Gisella." Suara perawat terdengar memanggil nama 
Gisel setelah lumayan lama Gisel dan Farrel menunggu. Gisel 
dan Farrel bangkit berdiri bersamaan. Mereka berjalan 
bersama memasuki ruang periksa. 

"Silahkan berbaring Bu." Ucap seorang dokter wanita 
yang umurnya sudah sekitar 40-an. Gisel menurut dan 
berbaring di ranjang pasien. Sedangkan Farrel berdiri di 
sampingnya. 

"Ada keluhan Bu?" Tanya dokter itu. Gisel menggeleng 
pelan. 

"Tidak dok. Hanya mau periksa saja." Jawab Gisel. Dokter 
itu mengangguk paham dan mulai mengambil sesuatu. 
Setelah itu, dokter tersebut menyingkap baju Gisel sampai 
perutnya terlihat. Dokter itu lalu mengoleskan sesuatu 
seperti jel di perut Gisel. 

"Itu janinnya." Ucap dokter itu seraya menunjuk layar 
monitor. Sedangkan tangan kanannya menekan-nekan 
sebuah alat yang entah apa namanya di atas perut Gisel. 
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Gisel dan Farrel tersenyum melihatnya. Bahkah Gisel sampai 
menitikkan air mata saking terharunya. Ada kehidupan baru 
di perutnya. Dan tak lama lagi dia akan menjadi seorang ibu. 

"Janinnya sehat Bu. Tidak ada masalah." Ungkap dokter 
itu. Setelah selesai, Gisel merapikan bajunya lagi dan turun 
dari ranjang. Dia berjalan bersama Farrel mendekati dokter 
wanita yang memeriksanya barusan. 

"Janinnya sehat Bu. Ini fotonya." Dokter itu menyerahkan 
sebuah foto hitam putih kepada Gisel. Gisel menerimanya 
dengan senang hati. Dia melihatnya dan mengusap 
permukaan foto itu dengan halus. 

"Apa Ibu suka mual-mual?" Tanya dokter itu tiba-tiba. 
Gisel mengalihkan tatapannya dari foto itu pada dokter. 

"Iya dok. Saya sering mengalami mual-mual." Jawab Gisel. 
Dokter itu tersenyum lalu memberikan sesuatu pada Gisel. 

"Itu vitamin Bu. Minum setelah makan agar mual yang 
ibu rasakan tidak terlalu sering." Gisel tersenyum dan 
mengambil vitamin itu. 

"Terima kasih dok." Ucap Gisel. Setelah itu Farrel dan 
Gisel keluar dari sana. Mereka tersenyum melihat foto hitam 
putih di tangan Gisel. Tanpa mereka ketahui, ada seseorang 
yang mengikuti mereka. Orang itu bahkan memfoto mereka 
yang baru saja keluar dari ruangan pemeriksaan kandungan. 

"Jadi dia hamil? Bagus. Ini waktunya untuk balas 
dendam." Ucap orang itu disertai seringai jahatnya. 

Kaka 

"Baru pulang? Tumben telat." Seseorang menyambut 
kedatangan Nindy yang baru saja masuk ke kamar kosnya. 

"Berisik." Balas Nindy dengan kesal. 

"Lo masih setia ngejar dia? Sia-sia aja. Dari dulu dia gak 
pernah nganggep lo lebih dari sahabat." Ucap wanita yang 
merupakan teman kos Nindy. 
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"Gue gak akan nyerah buat dapetin dia. Gue gak akan 
buat usaha gue selama ini sia-sia." Jawab Nindy penuh tekad. 

"Lo itu bodoh Nin. Dulu lo sampai mau berubah culun 
demi deketin si Farrel. Lo bahkan nyuruh gue buat ngebully 
lo seakan-akan lo itu korban hingga dikasihani oleh si Farrel." 
Balas teman Nindy itu yang bernama Sevia. 

"Gue gak akan nyerah. Gak peduli status dia yang sudah 
menikah." Ucap Nindy lagi. Sevia menghela nafas lelah 
mendengarnya. 

"Serah lo aja. Gue hanya ingetin, jangan sampai lo 
ngelakuin hal yang keterlaluan. Atau lo akan nyesel 
nantinya." Nasihat Sevia. Nindy tak peduli. Dia tetap pada 
prinsipnya. 
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& PART 7 


YA arrel dan Gisel sudah sampai di rumah. Senyum 

“1 bahagia terus saja terulas di bibir mereka. Bahagia 

dengan status mereka yang sebentar lagi akan 
menjadi orang tua. 

"Kamu istirahat saja. Jangan melakukan banyak aktivitas. 
Nanti kelelahan." Nasihat Farrel. Tangannya mengusap 
kepala Gisel dengan lembut. Gisel tersenyum layaknya anak 
kucing yang menikmati sentuhan majikannya. 

"Kamu disini saja. Aku mau mengerjakan skripsi lagi." 
Ucap Farrel. Gisel langsung cemberut mendengar hal itu. 

"Kamu ngerjainnya disini. Aku gak suka jauh-jauh 
darimu." Ucap Gisel dengan bibirnya yang mengerucut. 
Farrel terkekeh lalu mencium kening Gisel. 

"Baiklah." Jawab Farrel. Farrel pun berjalan ke arah meja 
belajarnya dan mengambil laptop miliknya. Setelah itu dia 
membawanya ke atas ranjang. 

Farrel duduk dan menyandar pada kepala ranjang. 
Sedangkan Gisel menyandarkan kepalanya di bahu Farrel. 
Tangannya melingkari tangan Farrel yang sedang sibuk 
menari di atas keyboard laptop. 

"Skripsiku juga belum selesai." Keluh Gisel. Dia mulai 
malas mengerjakan skripsinya sendiri. Suka pusing. Anaknya 
tidak suka dia berpikir terlalu dalam. 

"Nanti aku bantu setelah skripsi ku selesai." Sambung 
Farrel. Gisel terkikik mendengarnya. Sebenarnya dia memang 
ingin Farrel membantunya. 

Gisel diam tak berbicara lagi. Dia hanya memperhatikan 
Farrel yang serius dengan laptopnya. Gisel tak mau 
mengganggu agar Farrel cepat selesai mengerjakan 
skripsinya. 
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Baru beberapa menit Gisel tenang, sekarang dia mulai 
tidak bisa tenang. Di kepalanya muncul terus bayangan 
sebuah makanan yang membuatnya ingin. Dia mencoba 
menahan keinginan itu karena tidak mau mengganggu Farrel. 
Tapi Gisel tak bisa menahannya lebih lama. Dia ingin 
makanan itu. 

"Farrel..." Gisel memanggil Farrel seraya 
mengguncangkan lengan pria itu. Farrel menghentikkan 
gerakan jarinya di atas keyboard laptop dan menengok pada 
Gisel. 

"Ada apa hm?" Tanya Farrel dengan kalemnya. 

"Mau es krim." Ucap Gisel dengan manjanya. Farrel 
menatap Gisel dengan bingung. 

"Kamu ngidam?" Tanya Farrel. Gisel terdiam. 

"Aku tak tahu. Mungkin iya." Jawab Gisel acuh. 

"Ayolah aku mau es krim." Pinta Gisel lagi. Farrel 
menutup laptopnya lalu menyimpannya di atas ranjang. Dia 
lalu berbalik menghadap Gisel dan menurunkan kepalanya ke 
depan perut Gisel. 

"Anak Papa mau es krim?" Tanya Farrel. Sebelah 
tangannya mengusap-ngusap perut Gisel yang masih rata. 
Gisel tersenyum bahagia melihat apa yang dilakukan Farrel. 
Dia pun menggerakkan tangannya mengusap kepala Farrel. 

"Sabar ya. Papa beli dulu." Ucap Farrel seraya mencium 
perut Gisel dengan penuh sayang. Farrel mengangkat 
kepalanya dan menatap Gisel dengan lembut. 

"Kamu tunggu saja ya. Biar aku beli es krim dulu." Ucap 
Farrel. Gisel menggeleng. 

"Gak mau. Aku ikut. Kalau aku gak ikut, bagaimana nanti 
kalau kau bertemu dengan wanita tak tahu malu yang tadi 
pagi?" Farrel terkekeh mendengar alasan Gisel. 

"Baiklah. Ayo kita pergi." Ajak Farrel. Gisel mengangguk 
dengan semangat dan langsung berdiri. Tangannya 
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menggandeng tangan Farrel dengan manjanya membuat 
Farrel gemas. 

"Kau makin manja." Ungkap Farrel diiringi kekehan. Gisel 
tak tersinggung dan malah sengaja bermanja-manja pada 
Farrel. 

"Aku kan istrimu." Jawab Gisel dengan polosnya. Farrel 
menjawil hidung Gisel gemas. 

"Ya udah. Kita berangkat sekarang." 

Kaka 

Farrel duduk di kursi samping Gisel. Matanya menatap 
fokus pada Gisel yang sedang memakan es krim coklatnya. 
Farrel kagum melihat lahap dan cepatnya Gisel 
menghabiskan semangkuk es krim besar itu. 

"Mau tambah lagi?" Tanya Farrel setelah mangkuk es 
krim di depan Gisel kosong. Gisel menatap Farrel dengan 
malu-malu. Lalu kepalanya bergerak naik turun dengan 
perlahan. Farrel tertawa kecil seraya menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 

"Kenapa harus malu?" Gemas Farrel mencubit pipi Gisel. 

"Mas, satu lagi." Ucap Farrel pada pemilik kedai es krim 
itu. Farrel lalu menengok lagi pada Gisel yang sedang 
menunduk. Rambutnya turun hingga menghalangi wajahnya. 
Kakinya bergerak-gerak seperti seorang anak kecil. 

Tangan Farrel bergerak meraih rambut Gisel dan 
menyelipkannya ke belakang telinga. Gisel mendongak dan 
menatap Farrel yang sedang tersenyum padanya. 

"Kamu cantik sekali." Puji Farrel dengan tulus. 
Senyumannya membuat Gisel merasa tenang dan malu 
sekaligus. Gisel kembali menunduk. Wajahnya memanas dan 
memerah karena melihat senyuman Farrel juga karena pujian 
Farrel. 

Farrel meraih dagu Gisel dan mengangkatnya hingga 
mereka kembali bertatapan. Dengan perlahan Farrel 
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mendekatkan wajahnya pada Gisel lalu mengecup bibir Gisel 
sesaat. 

"Maaf Mas, Mbak. Ini es krimnya." Pemilik kedai datang 
menginterupsi kegiatan Farrel dan Gisel. Dengan sigap Farrel 
menjauhkan wajahnya dari Gisel. Gisel kembali menunduk 
karena merasa malu. 

"Terima kasih Mas." Ucap Farrel. Farrel meraih mangkuk 
es krim yang penuh itu lalu menyerahkannya pada Gisel. 

"Ayo cepat makannya. Kita pulang." Ucap Farrel. Gisel 
mendongak dan mengangguk pelan. Setelah itu dia 
mengambil sendok es krim dan mulai memakannya. 

Farrel pun membiarkan Gisel memakan es krimnya. 
Sedangkan dia memainkan ponselnya. 

"Farrel?" Sebuah suara wanita terdengar memanggil 
nama Farrel. Farrel mendongak begitu juga dengan Gisel. 

"Kita bertemu lagi." Ucap wanita itu yang ternyata Nindy 
dengan riangnya. Tanpa bertanya terlebih dahulu, Nindy 
mendudukkan dirinya di kursi depan Farrel. Melihat itu Gisel 
langsung waspada. Dia memperdekat jarak duduknya dengan 
Farrel. Matanya menatap Nindy dengan tatapan tidak suka. 

"Kenapa kau duduk disana? Duduk di kursi lain saja. 
Menghalangi pemandangan." Ucap Gisel dengan sarkastik. 
Nindy melirik Gisel dengan kesal dan mengabaikannya lalu 
kembali menatap Farrel. Senyumnya mengembang membuat 
Gisel mual melihatnya. 

"Farrel kau sedang makan es krim disini?" Tanya Nindy 
yang sebenarnya tak perlu ditanyakan. Mereka sedang 
berada di kedai es krim. Tentu saja mereka makan es krim. 

"Nggak. Lagi makan pizza." Lagi-lagi Gisel yang berbicara. 
Farrel melirik Gisel dari sudut matanya dan tersenyum kecil. 
Dengan sengaja Farrel merangkul pinggang Gisel dan 
menariknya semakin dekat dengannya. 
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"Iya. Anakku sedang ingin es krim." Farrel bersuara. 
Nindy terdiam dengan wajah yang mengeras karena marah 
mendengar Farrel mengucapkan kata 'anakku'. 

"Oh. Tak kusangka sebentar lagi kau akan menjadi 
seorang Ayah. Padahal aku berharap kita bisa seperti dulu. 
Bersama-sama dan selalu berdua kemana pun." Nindy 
dengan sengaja menceritakan hal itu agar Gisel cemburu. 

"Kau masih ingat kan Farrel? Waktu itu aku di siram oleh 
air seember. Aku kedinginan dan kau memelukku 
membuatku hangat. Aku selalu berharap hal itu akan 
terulang lagi." Farrel menatap tajam pada Nindy. Apa yang 
Nindy katakan memang benar. Tapi itu dulu dan sekarang 
status mereka pun sudah berubah. Farrel tak suka 
mendengar Nindy mengungkit-ungkit masa itu. 

Gisel mencengkram pinggiran kursi dengan erat. 
Matanya menatap tajam pada Nindy. Walupun begitu, Gisel 
juga tak bisa menyembunyikan air mata yang sudah 
menggenang di pelupuk matanya. Mendengar wanita di 
depannya pernah dipeluk oleh suaminya membuat Gisel 
marah. Apalagi Nindy mengatakan kalau dia ingin momen itu 
terjadi lagi. Kemarahan Gisel makin bertambah. 

Dengan marah, Gisel bangkit dari duduknya. Dia 
mengambil mangkuk es krim yang tinggal setengahnya lagi. 
Es krim itu pun sudah sedikit mencair karena Gisel 
membiarkannya terlalu lama. 

Detik demi detik berlalu disertai lemparan mangkuk es 
krim yang dilakukan Gisel pada Nindy. Mangkuk eskrim itu 
mengenai wajah Nindy dan es krimnya pun tumpah 
mengenai baju Nindy. Bahkan sebagian ada yang mengotori 
wajah dan rambut Nindy. Nindy melotot kaget dengan apa 
yang dilakukan Gisel. 

"Lo itu emang pantes dibully! Wanita murahan kaya lo 
emang pantes dibully! Lo gak punya harga diri hah? Udah 
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tahu suami orang masih aja lo deketin!" Gisel berteriak 
marah hingga para pengunjung kedai menatapnya. Tatapan 
para pengunjung kedai itu terlihat mencela. Bukan pada Gisel, 
melainkan pada Nindy. 

"Berani lo ngedeketin suami gue lagi, gue pastikan lo 
akan menyesal! Camkan itu! Dasar wanita murahan! Jalang! 
Pelacur! Sialan!" Gisel terus saja mengumpati Nindy. Farrel 
berdiri dan meraih kedua bahu Gisel. 

"Sayang, tenanglah." Bujuk Farrel. Mendengar panggilan 
Farrel pada Gisel membuat Nindy marah. Apalagi setelah apa 
yang diperbuat Gisel. Wajah Nindy terlihat memerah karena 
malu juga marah. 

"Ada pelakor Mbak?" Salah satu pelanggan kedai 
bertanya pada Gisel. Gisel mengangguk dan menunjuk pada 
Nindy. 

"Iya Mbak. Dia gak tahu malu banget terus deketin 
suamiku." Jawab Gisel dengan kesal. Wanita yang bertanya 
itu pun menatap Nindy dengan tatapan merendahkan. 

"Saya pernah merasakannya Mbak. Suami saya direbut 
oleh wanita murahan seperti dia. Maka dari itu, pelakor 
sepertinya memang harus diberi pelajaran." Ucap wanita itu. 
Wanita itu mendekati Nindy dan ikut menumpahkan es krim 
miliknya ke tubuh Nindy. 

"Apa yang kalian lakukan?!" Bentak Nindy marah. Tapi 
tak ada yang peduli. Para wanita di kedai sana pun merasa 
kesal mendengar penjelasan Gisel dan ikut menumpahkan es 
krim mereka ke tubuh Nindy. 

"Pelakor memang harus dibully agar dia sadar diri. Jadi 
wanita kok murahan banget sih. Kayak gak ada laki-laki lain. 
Udah gak laku ya? Makanya deketin suami orang." Cela para 
pelanggan kedai. Gisel terseyum puas melihat Nindy yang 
sudah berlumuran es krim. 
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"Hiks.. Hikss.. Kalian jahat padaku." Ucap Nindy seraya 
menangis. 

"Lo yang lebih jahat karena berusaha merebut suami 
orang." Balas Gisel tanpa rasa kasihan sedikitpun. Farrel pun 
hanya bisa menyaksikan pembullyan massal yang terjadi 
pada Nindy. Dia tidak mencoba menghentikan karena apa 
yang dikatakan para wanita disana benar. Kalau dia mencoba 
membantu Nindy, yang ada dia dianggap mengkhianati Gisel. 

"Sudah, sekarang kita pergi." Ajak Farrel. Farrel menatap 
Nindy dengan sinis yang juga sedang menatapnya dengan 
penuh permohonan. Farrel mendekati pemilik kedai dan 
membayar es krim sekaligus meminta maaf. 

"Maaf atas kekacauan yang terjadi Mas." Ucap Farrel. Dia 
merogoh dompetnya dan memberikan beberapa uang 
setatus ribuan pada si pemilik kedai. 

"Itu untuk es krim yang saya beli juga sebagai 
permintaan maaf karena telah mengotori kedai Mas." 
Ungkap Farrel lagi. Si pemilik kedai mengangguk dan 
tersenyum. 

"Iya gak papa. Terima kasih banyak." Ucap si pemilik 
penuh syukur. Farrel tersenyum dan mengangguk. Setelah itu 
dia menarik tangan Gisel keluar dari kedai. 

"Jangan marah-marah dong sayang." Bujuk Farrel saat 
melihat wajah kesal Gisel. Gisel menatap Farrel dengan 
wajah cemberut. 

"Aku gak suka liat tatapannya padamu." Ucap Gisel 
dengan kesal. Farrel mendesah pelan lalu mencium bibir 
Gisel tanpa memikirkan tempat mereka berada. 

"Farrel...." Ucap Gisel tak percaya. 

"Sstt jangan marah-marah lagi ya. Kamu sedang hamil. 
Aku tak mau terjadi sesuatu yang buruk padamu ataupun 
pada anak kita." Ucap Farrel lagi. Gisel terdiam 
mendengarnya. 
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"Sekarang kita pulang saja. Jangan pedulikan wanita itu." 
Farrel menarik Gisel mendekati mobilnya. Mereka berdua 
pun masuk ke dalam mobil. Tak lama kemudian mobil itu pun 
melaju sedang. 

Nindy melihat semuanya. Tangannya terkepal dengan 
erat menahan kekesalan dan kemarahan. Rasa cemburu 
melihat Farrel mencium Gisel membuat Nindy membenci 
Gisel. 

"Lihat saja nanti." Geram. 

Kaka 

Awalnya mereka berniat pulang ke rumah. Tapi Gisel 
menolak dan malah ingin mengunjungi mertuanya. Farrel tak 
menolak dan mengikuti keinginan Gisel. Dia dan Gisel juga 
sudah sepakat untuk memberitahu orangtua Farrel perihal 
kehamilannya. 

"Apa yang menyebabkan mu tiba-tiba mau menemui 
ibuku?" Tanya Farrel penasaran. Biasanya Gisel sering tak 
mau diajak menemui orangtuanya. 

"Hanya ingin saja. Kita kan juga mau memberitahu 
orangtuamu perihal kehamilanku." Jawab Gisel setengah 
berbohong. Sebenarnya Gisel ingin menemui mertuanya 
adalah untuk mengadu. Waktu dia berkunjung beberapa hari 
yang lalu, Gisel banyak mendengar tentang ibu mertuanya 
dari para kakak ipar Farrel juga dirinya. Yang Gisel ingat 
adalah perkataan Anitta. 

"Mama sangat sayang pada anak dan menantunya. 
Karena itu juga Mama akan turun tangan jika ada yang 
mengganggu anak atau menantunya. Seperti aku dulu, aku 
hambpir saja keguguran karena dengan sengaja didorong oleh 
mantan kekasih Kak Ando. Mengetahui hal itu Mama 
langsung bertindak hingga perempuan itu tidak pernah 
terlihat lagi olehku ataupun Kak Ando." 
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Gisel masih ingat kalimat panjang yang Anitta ucapkan 
waktu itu. Gisel juga berniat mengadu pada ibu mertuanya 
itu. Gisel yakin ibu mertuanya akan membantunya 
menyingkirkan hama rumah tangganya. Lagi pula, yang Gisel 
dengar juga dari Tya, bahwa Farrel adalah anak tersayang. 
Karena itu, Gisel juga yakin kalau ibu mertuanya itu akan 
melakukan segala cara apapun untuk menyingkirkan 
pengganggu dalam rumah tangga anak kesayangannya. 

Sibuk dengan pemikiran sendiri membuat Gisel tak 
menyadari jika mereka sudah sampai di halaman rumah 
mertuanya. Farrel bahkan sudah keluar dari dalam mobil dan 
sedang membukakan pintu untuknya. Gisel berasa menjadi 
seorang putri karena diperlakukan oleh Farrel dengan 
istimewa. 

"Ayo." Ajak Farrel. Tangannya meraih tangan Gisel dan 
menggenggamnya dengan erat. Mereka berjalan bersamaan 
memasuki rumah besar keluarga Rodriguez. Rumah tampak 
sepi. Tak seperti biasanya. 

"Eh, Den Farrel." Seorang pembantu yang bekerja sudah 
lama menyapa kedatangan Farrel dan Gisel. 

"Eh Non. Selamat siang." Sapa wanita baya itu. 

"Siang Mbok." Balas Gisel disertai senyuman sopannya. 

"Mama dimana?" Tanya Farrel langsung pada intinya. 

"Nyonya sedang berada di halaman belakang Den. Kalau 
Tuan sedang di ruang kerja." Jawab wanita baya itu dengan 
sopan. 

"Baiklah. Makasih Mbok." Balas Farrel. Setelah itu Farrel 
pun membawa Gisel ke halaman belakang. Tempat dimana 
resepsi pernikahan mereka waktu itu dilaksanakan. 

"Ma..." Gisel memanggil Vely setelah mereka berdua 
berdiri di samping Vely yang sedang duduk menikmati angin 
sore dengan teh di tangannya. 
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"Ah. Kalian datang lagi rupanya." Ucap Vely dengan 
senangnya. 

"Iya Ma." Jawab Farrel. Farrel mendekati Vely lalu 
mereka pun berpelukan. 

"Gisel, kamu di sini saja sama Mama. Aku mau nemuin 
Papa dulu." Ucap Farrel. Gisel pun mengangguk. Ya, Farrel 
memang tidak boleh tahu tentang Gisel yang mau mengadu 
pada mertuanya. 

"Gisel, duduklah." Ucap Vely. Gisel mengangguk dan 
duduk di kursi samping Vely. 

"Aku ganggu Mama gak?" Tanya Gisel. Vely menatap 
Gisel lalu tertawa kecil. 

"Tentu saja tidak." Balas Vely. Gisel tersenyum lebar 
mendengarnya. 

"Jadi, ada apa kamu kesini?" Tanya Vely langsung pada 
intinya. 

"Ada yang mau aku bicarain pada Mama." Jawab Gisel. 
Mendengar itu, Vely pun merubah posisi duduknya agar 
berhadapan dengan menantunya. 

"Apa yang mau dibicarakan? Apa ini tentang Farrel?" 
Gisel mengangguk pelan. 

"Begini Ma, akhir-akhir ini ada perempuan yang suka 
deketin Farrel. Katanya dia sahabat Farrel waktu SMA." Gisel 
memulai sesi curhatnya. Mendengar perkataan Gisel, Vely 
mengerutkan kening. 

"Sahabat perempuan? Mama tidak pernah tahu hal itu. 
Farrel maupun Tya tidak pernah mengatakannya pada 
Mama." Balas Vely. Gisel terdiam sebentar. Mertuanya pun 
tidak tahu kalau Farrel punya sahabat perempuan saat masih 
SMA. Berarti, persahabatan Farrel dan Nindy hanya sebatas 
di sekolah saja. Farrel benar-benar tidak menganggap 
persahabatannya dengan Nindy sebagai hubungan yang 
spesial. 
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"Farrel juga bilang kalau persahabatannya dengan 
perempuan itu hanya sampai lulus SMA saja Ma. Farrel tidak 
menganggap hubungan persahabatan itu sebagai sesuatu 
yang penting." Jelas Gisel. Vely mengangguk-anggukkan 
kepala tanda mengerti. 

"Nah Ma, sekarang perempuan itu datang dan selalu saja 
berusaha mendekati Farrel dan mencari perhatian Farrel. 
Bahkan saat aku sudah mengatakan kalau aku istri Farrel, dia 
tetap berusaha mendekati Farrel." Jelas Gisel lagi. Gisel 
menatap Vely ingin tahu bagaimana reaksi mertuanya itu. 

"Hm, masih ada wanita seperti itu rupanya." Balas Vely 
dengan tenangnya. Dia kembali meminum teh dalam gelas. 

"Lalu, apa dia pernah berkata hal yang aneh-aneh? 
Seperti mengatakan hal yang membuatmu marah." Tanya 
Vely. Gisel pun mengangguk. 

"Iya Ma. Tadi kita bertemu di kedai es krim. Dia lalu 
menceritakan masa SMA-nya dengan Farrel. Dia bahkan 
bilang kalau Farrel pernah memeluknya dan dia ingin hal itu 
terjadi lagi." Jawab Gisel dengan kecut. Rasa kesal kembali 
muncul mengingat kata-kata Nindy tadi. 

"Aku juga sudah mengatakan pada dia kalau aku sedang 
hamil. Tapi dia tak peduli dan tetap saja gencar mendekati 
Farrel. Aku kan gak suka Ma." Gisel menunduk dengan bibir 
yang mengerucut. 

"Kamu sedang hamil?" Tanya Vely tak percaya. Gisel 
mendongak menatap Vely dan mengangguk pelan. 

"Iya Ma. Baru dua minggu." Jawab Gisel. Vely tersenyum 
lebar mendengar hal itu. Tidak menyangka jika dia akan 
mendapatkan cucu dari Farrel secepat ini. Padahal Vely kira 
untuk mendapatkan cucu dari Farrel akan lama mengingat 
Farrel yang susah berinteraksi. 

"Ya sudah, kamu jangan terlalu memikirkan hal ini. Biar 
Mama yang urus." Ucap Vely. Gisel tersenyum lebar 


Alfyila | 155 


mendengarnya. Memang ini yang dia inginkan. Dia yakin 
kalau mertuanya akan melakukan apapun agar Nindy jera 
mendekati Farrel. 

"Halo Gino." Gisel hanya diam memperhatikan Vely yang 
sedang berbicara dengan seseorang ditelepon. 

"Tante mau kamu cari seseorang." Ucap Vely. Vely 
menatap Gisel. 

"Namanya siapa?" Tanya Vely. 

"Nindy Ma. Kalau kepanjangannya aku gak tahu." Jawab 
Gisel. Vely mengangguk. 

"Seorang wanita bernama Nindy. Tante yakin dia tinggal 
didaerah sini, tidak jauh dari SMA Angkasa. Dia juga lulusan 
SMA itu. Usia dan angkatannya sama dengan Farrel." Ucap 
Vely. Beberapa saat Vely terdiam lalu menatap Gisel. 

"Kamu punya fotonya?" Tanya Vely lagi. Gisel 
menggeleng pelan. 

"Maaf Gino Tante tidak punya fotonya." 

"Oke. Nanti kamu kirimkan saja. Terima kasih." Vely 
mematikan sambungan telepon dan menyimpan ponselnya 
di atas meja. 

"Sekarang kamu tenang saja. Keponakan Tante yang satu 
itu pasti menemukan wanita bernama Nindy. Biar nanti 
Tante yang kasih pelajaran padanya." Gisel tersenyum dan 
mengangguk. 

"Kamu sudah periksa kandungan?" Tanya Vely yang 
tertarik membahas kehamilan Gisel. Gisel pun dengan 
semangat menceritakannya. 

"Sudah Ma. Tadi pulang dari kampus Farrel mengajakku 
ke rumah sakit." Jawab Gisel. 

"Bagus. Kamu harus banyak istirahat, jangan terlalu lelah 
dan banyak pikiran. Itu akan membahayakan kamu juga cucu 
Mama." Ucap Vely. Gisel mengangguk pelan. 
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Dia tak menyangka jika mertuanya yang memiliki wajah 
tegas dan kadang menyeramkan itu sangat penyayang. 
Senang juga mertuanya menyambut kehamilannya dengan 
senyum lebar. 

"Oh iya, minggu depan kamu datang kesini bersama 
Farrel ya. Ajak orangtuamu. Minggu depan akan ada acara 
disini." Ucap Vely. 

"Acara apa Ma?" 

"Acara pertunangan Devan dan Vera." Jawab Vely. 
Senyum geli terulas di bibirnya. 

"Apa kamu sudah mengalami fase ngidam?" Tanya Vely 
lagi. 

"Sekarang sedang mengalaminya Ma. Tadi siang aku 
ngidam ingin es krim." Jawab Gisel. Vely tertawa 
mendengarnya. 

"Sama ya. Dulu waktu hamil oleh Farrel, Mama selalu 
ngidam es krim. Bahkan sampai Papa marah-marah karena 
Mama suka menghabiskan es krim bermangkuk-mangkuk 
hanya dalam waktu beberapa jam." Gisel tertawa 
mendengarnya. Sepertinya anaknya mengikuti Papanya dulu 
waktu masih dalam rahim. 

Mereka pun terus mengobrol sampai sore hari. Sesekali 
tawa mengiringi obrolan hangat mereka. 

Kak 

Tok tok tok 

Sevia berjalan dengan cepat ke arah pintu kamar kostnya. 
Suara ketukan pintu itu semakin keras dan cepat membuat 
Sevia kesal. Siapa juga yang bertamu malam-malam begini? 
Kalaupun itu Nindy, teman sekamarnya itu tidak perlu repot- 
repot mengetuk pintu dulu. 

Sevia membuka pintu dan kepalanya mendongak untuk 
melihat wajah tamu yang datang malam-malam itu. 
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"Maaf Anda siapa?" Tanya Sevia bingung. Kepalanya 
melongok ke samping untuk melihat kebelakang pria yang 
berdiri di depan pintu. Ternyata pria itu tidak sendirian, 
melainkan beberapa orang. 

"Apa benar ini tempat tinggalnya wanita bernama Nindy 
Aresta?" Tanya pria itu dengan ramahnya. Sevia hanya 
mengangguk kaku. Bingung juga karena baru kali ini ada yang 
mencari teman sekamarnya itu. 

"Boleh tahu dia ada dimana sekarang?" Tanya pria itu. 

"Kalau malam dia bekerja di restoran Erima." Balas Sevia 
kaku. 

"Baiklah. Perkenalkan nama Saya Gino. Terimakasih atas 
informasinya." Ucap Gino dengan senyum ramahnya. Gino 
menjabat tangan Sevia dan langsung pergi dari sana. 

Kaka 

Nindy berjalan ke arah meja-meja untuk mengambil 
piring kotor dan membersihkan meja. Setelah itu dia 
membawa piring-piring kotor itu ke belakang untuk dicuci. 

Baru saja Nindy menyimpan piring-piring kotor itu di 
tempat pencucian piring, seseorang memanggilnya. 

"Nin, ada orang yang cari lo tuh di depan restoran. Pria 
ganteng lohh." Ucap Ryana, salah satu rekan kerja Nindy. 
Nindy mengerutkan kening heran mendengarnya. 

"Siapa?" 

"Gak tahu gue. Pokoknya pria itu ganteng dan dikawal 
beberapa orang berbadan besar. Walaupun ganteng, pria itu 
pake kacamata. Kayak cupu sih, tapi tetep aja ganteng." 
Lanjut Ryana. Mendengar penjelasan Ryana membuat Nindy 
bahagia. Mungkinkah Farrel? 

Dengan cepat Nindy keluar dari restoran. Dia terdiam 
sebentar untuk membenahi penampilannya. 

Nindy berlari kecil ke depan restoran. Senyum menghiasi 
wajahnya yang terlihat lelah. Namun, langkahnya terhenti 
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saat melihat gerombolan pria berbadan besar yang sedang 
mengawal seorang pria berbadan atletis, tidak sebesar yang 
lain. Nindy mengerutkan kening melihat pria berpakaian jas 
formal yang berdiri membelakanginya. Sepertinya bukan 
Farrel. 

"Fa..." 

"Ah, ternyata kau sudah datang." Nindy terdiam 
membeku saat pria itu berbalik. Memang bukan Farrel tapi 
pria itu juga memakai kacamata. 

"Kami diperintahkan oleh seseorang untuk membawa 
Anda." Ucap Gino dengan tenangnya. Mendengar itu Nindy 
langsung waspada? 

"Siapa?" Tanya Nindy gemetar. 

"Ah lebih baik Anda tidak tahu." Jawab Gino disertai 
senyuman manisnya. Tangannya bergerak mengisyaratkan 
para pengawalnya menahan Nindy. 

"Tidak! Lepaskan!" Teriak Nindy seraya berontak. 

"Bekap dia." Perintah Gino. Salah satu bawahannya pun 
mengangguk dan membekap Nindy dengan sebuah sapu 
tangan yang sudah diberi obat bius. Nindy pun melemah dan 
tidak memberontak lagi. Matanya terpejam dan akhirnya 
kesadarannya pun hilang. 

"Bawa dia ke mobil. Kita pergi ke rumah Papa saja." Ucap 
Gino. Setelah memberi perintah, Gino mengambil ponsel 
pintar miliknya. 

"Tante, aku sudah bertemu dengan wanita yang Tante 
maksud. Tante datang saja ke rumah Papa. Aku akan 
membawanya kesana." 

Kak 

Vely duduk di sofa dengan kaki yang dilipat. Di 
sampingnya ada Brenda juga Berta. Gino selalu mengatakan 
jika mereka adalah contoh wanita-wanita tangguh yang 
menakutkan jika sudah beraksi. 
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"Nindy Aresta. Seorang anak yatim piatu yang tinggal di 
kostan bersama temannya. Lulusan SMA Angkasa dengan 
nilai ke-3 terbaik. Bekerja sebagai penjaga toko buku dari 
pukul 07-11 pagi, menjadi pengantar pizza dari pukul 12-17 
sore dan terakhir menjadi pelayan restoran dari pukul 18-22 
malam." Gino membacakan data diri Nindy seperti yang 
diperintahkan Vely. 

"Ah, jadi kau seorang pekerja keras rupanya." Ucap Vely. 
Telunjuknya mengetuk-ngetuk meja membuat Nindy yang 
duduk di bangku di depannya dengan tangan dan kaki terikat 
ketakutan. 

"Bagus juga. Aku suka kegigihanmu dalam bekerja. Tapi, 
apakah tak ada pekerjaan yang lebih baik lagi selain 
menggoda suami orang?" Nindy menatap Vely tidak 
mengerti. Matanya sudah basah karena air matanya yang tak 
berhenti mengalir. Nindy tak pernah berharap akan berada 
dalam situasi seperti ini. Semua wajah-wajah yang ada di 
ruangan itu tidak ada yang menyenangkan membuat Nindy 
berpikir kalau mereka adalah komunitas penjahat. 

"Farrel adalah anak tersayangku. Dia baru saja menikah 
beberapa minggu yang lalu. Dan sekarang istrinya sedang 
mengandung cucuku. Bahagia mendengar kalau aku akan 
punya cucu lagi. Tapi tidak saat mendengar ada wanita tak 
tahu diri yang gencar mendekati anakku yang sudah beristri." 
Wajah Nindy pucat pasi mendengar perkataan Vely barusan. 
Dia tidak menyangka jika wanita menyeramkan di depannya 
itu adalah ibu dari pria yang dia cintai. 

"Aku tidak suka membiarkan wanita-wanita tak tahu diri 
sepertimu. Aku lebih suka bertindak menghukum wanita- 
wanita sepertimu itu. Seperti dulu, aku pernah mengirimkan 
wanita perebut suami orang sepertimu ke Singapura. Bukan 
liburan, tapi aku menjadikannya sebagai pembantu. Well, 
menyenangkan jika majikannya baik hati. Tapi para 
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kenalanku yang tahu alasan aku mengirimkan wanita-wanita 
sepertimu pada mereka membuat para wanita itu tersiksa." 
Jelas Vely dengan tenangnya. Berbeda dengan Nindy yang 
sudah gemetaran. 

"Aku akan membebaskan mu. Tapi dengan satu syarat. 
Kau harus menjauhi anakku dan jangan coba-coba 
mendekatinya lagi. Kalau tidak, kau akan menyesal pada 
akhirnya." Ucap Vely. Dia lalu meneguk minuman dalam 
gelas di tangannya. 

"Kau mendengarnya?" Kini Gino yang bersuara. Nindy 
mengangguk dengan takut-takut. Setelah itu ikatan tangan 
dan kaki Nindy pun dilepaskan. Dia sudah diperingati dan dia 
pun dipulangkan ke kostannya oleh salah satu bawahan Gino. 

"Tante, kalau dia masih saja mendekati Farrel, apa yang 
akan Tante lakukan?" Tanya Gino. Dia duduk di sofa dan 
mengambil minumannya sendiri. 

"Tante serahkan saja padamu. Kau bisa menjadikannya 
sebagai wanita penghibur di klub ayahmu." Jawab Vely 
dengan tenangnya. Brenda dan Berta tertawa mendengarnya. 

"Seperti biasa Vely. Kau kejam dan tak kenal ampun." 
Ucap Berta. Vely hanya tersenyum tipis. Yah, dia memang 
kejam dan tak kenal ampun. 

Kaka 

Gisel kini duduk di taman bersama dengan Sheryl. Dia 
memang mengajak Sheryl untuk pergi ke taman. Sedangkan 
Gio dan Farrel pergi membeli makanan pesanan Gisel. Yah, 
masa ngidam Gisel masih lama sampai selesai. 

"Hebat juga ya si Farrel. DDM banget. Eh gak lama lo 
langsung bunting." Cetus Sheryl seenaknya. Gisel tak 
membalas dan hanya tersenyum saja. Reaksi Sheryl tidak 
beda jauh seperti mertuanya. Mereka sama-sama kaget saat 
mengetahui kalau Gisel sedang hamil. Yang tidak mereka 
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percaya sih bukan Gisel yang bisa hamil, tapi Farrel yang bisa 
menghamili Gisel dengan cepat. 

"Oh ya, lo mau diem aja? Gosip lo hamil udah nyebar luas 
di kampus." Ucap Sheryl mengingat berita heboh di kampus 
tadi. Tentu saja, foto Gisel dan Farrel yang keluar dari 
ruangan pemeriksaan kandungan menyebar luas. Tapi Farrel 
maupun Gisel tenang-tenang saja. 

"Biarin aja. Besok gue mau sengaja nyebarin foto 
pernikahan gue sama Farrel. Jadi, walaupun gue hamil, anak 
gue bukan anak haram yang dibuat di luar nikah. Lagipula, 
gue hamil itu bukan gosip. Tapi fakta." Balas Gisel dengan 
santainya. Sheryl menatap kagum pada Gisel. Sahabatnya itu 
kini sudah benar-benar berubah. 

"Emangnya si Tasya? Dia pasti malu kehamilannya di 
ketahui para mahasiswa. Makanya dia balas dendam dengan 
menyebarkan foto gue dan Farrel yang keluar dari ruangan 
pemeriksaan kandungan." Lanjut Gisel. Gisel memang tahu 
kalau pelaku yang menyebarkan foto itu adalah Tasya. Dia 
tak sengaja mendengar obrolan para mahasiswi tadi. 


"Eh, itu siapa? Dia jalan ke arah kita loh." Ucap Sheryl 
tiba-tiba. Gisel yang penasaran pun membalikkan tubuhnya. 
Ternyata itu adalah Nindy. Gisel pun berdiri bersiap 
menghadapi wanita ular itu. 

"Mau apa lagi lo?" Tanya Gisel tanpa basa-basi. 
Tangannya dia lipat di dada. Matanya fokus memperhatikan 
Nindy yang terlihat sedang marah dan kesal. 

"Dasar tukang ngadu!" Bentak Nindy pada Gisel. Gisel 
memiringkan kepalanya dan matanya mengerjap-ngerjap tak 
paham apa maksud Nindy. Namun beberapa detik kemudian 
Gisel memngingatnya. 

"Oh, jadi lo udah dilabrak mertua gue? Gimana rasanya? 
Pahit kan?" Ejek Gisel. Sheryl yang tidak mengerti hanya 
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diam saja memperhatikan. Dia sadar itu bukan urusannya. 
Dia hanya bertugas menjaga Gisel kalau saja wanita yang 
tiba-tiba datang itu berniat mencelakakan Gisel. 

"Diam lo! Asalkan lo tau aja, suatu saat nanti Farrel akan 
menjadi milik gue! Camkan itu!" Teriak Nindy marah. Gisel 
tetap tenang dan menatap Nindy dengan tatapan mengejek. 

"Hah? Gak salah tuh? Masa tukang cuci piring resto 
ngancam anak pemilik kampus Sandjaya? Haha, lo mau 
mempermalukan diri sendiri? Gue bantu." Gisel mendekati 
Nindy dan langsung melayangkan tas selempangnya pada 
kepala Nindy hingga Nindy jatuh terduduk. 

"Akh.." Nindy meringis sakit. Tangannya memegang 
kepalanya sendiri yang baru saja dihantam oleh tas 
selempang Gisel yang berat. Namun, Nindy tidak mau 
mengalah. Dia bangkit lagi walaupun kepalanya pusing. Dia 
mendekati Gisel dan menjambak rambut Gisel. 

"Rasakan lo!" Teriak Nindy marah. Sheryl melotot kaget 
melihat apa yang dilakukan Nindy pada Gisel. Dengan cepat 
dia menghampiri dua wanita itu dan berusaha 
menyelamatkan Gisel dari serangan brutal Nindy. 

Tangan Nindy bergerak liar berusaha menyerang Gisel. 
Entah itu menjambak, memukul ataupun mencakar wajah 
Gisel. Namun dengan adanya Sheryl, gerakannya sedikit 
terhambat. Hingga pada akhirnya dia menggunakan kakinya 
dan menendang Gisel tepat di perutnya. 

"Aargghh.." Gisel berteriak kesakitan. Tubuhnya jatuh 
terduduk di atas rumput. Tangannya memegang perutnya 
dengan erat. 

"Sialan lo!" Bentak Sheryl marah dan kaget juga. Dengan 
cepat dia menjambak rambut Nindy dengan keras hingga ada 
beberapa helai yang terbawa. Lalu Sheryl pun melakukan 
seperti apa yang Nindy lakukan. Dia menendang perut Nindy 
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dengan kuat hingga Nindy berteriak sakit dan terbaring di 
atas rumput. 

"Gisel!" Sheryl mendekati Gisel yang masih kesakitan. 
Dengan panik Sheryl mengambil ponselnya dan 
menghubungi Farrel. 

"Farrel! Lo ke taman sekarang juga! Gisel dan anak lo 
dalam bahaya!" 

Kaka 

Gisel berbaring di atas ranjang. Tangannya memegang 
perutnya sendiri. Matanya juga berkaca-kaca. Sedangkan 
Farrel berdiri di sampingnya dengan sebelah tangan yang 
menggenggam tangan Gisel dengan erat. 

"Beruntung janinnya tidak apa-apa. Kandungan ibu sehat 
dan kuat hingga melindungi janin di dalamnya." Ucap dokter 
wanita yang menangani Gisel. Setelah berkata seperti itu, 
dokter itu pun keluar meninggalkan Farrel dan Gisel berdua. 

"Kamu merasa baikan sekarang?" Tanya Farrel dengan 
pelan. Dia duduk di pinggir ranjang dan mengusap pipi Gisel 
yang basah karena air mata. 

"Hiks.. Maaf aku sudah lalai menjaganya. Kita bahkan 
hampir saja kehilangannya." Ucap Gisel dengan sedih. Farrel 
menatap Gisel dengan tatapan teduhnya. Tangannya meraih 
Gisel ke dalam pelukannya. 

"Sstt, sudahlah. Berterima kasihlah pada Tuhan yang 
masih memperbolehkan kita bersamanya." Bisik Farrel di 
telinga Gisel. 

Farrel juga kaget dengan apa yang terjadi pada Gisel tadi. 
Dia bahkan terburu-buru pergi ke taman saat Sheryl 
meneleponnya. Beruntung dia cepat membawa Gisel ke 
rumah sakit hingga calon buah hati mereka masih bisa 
diselamatkan. 
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Saat sedang diperiksa, Sheryl menceritakan semuanya 
dihadapan orangtua Gisel dan orangtua Farrel juga. 
Semuanya ulah Nindy. 

Nindy juga harus dirawat di rumah sakit sementara 
karena tendangan Sheryl membuat rahim Nindy bermasalah. 
Setelah sehat, Nindy akan dibawa pergi oleh Gino. Entah 
kemana, Farrel juga tidak tahu. Yang dia dengar itu adalah 
perintah Ibunya. 

"Maaf aku yang tak bisa menjagamu." Ucap Farrel 
dengan sendu. Tangannya memeluk Gisel dengan erat. 

Namun, Farrel bisa tenang sekarang. Nindy sudah diurus 
oleh ibunya hingga dia tidak perlu khawatir lagi kalau 
keberadaan Nindy akan membahayakan Gisel dan anaknya. 

"Kamu istirahat ya." Ucap Farrel. Dengan pelan dia 
membaringkan tubuh Gisel. Gisel menurut dan tangannya 
memegang lengan Farrel dengan erat. 

"Jangan tinggalkan aku." Lirih Gisel. Farrel tersenyum 
mendengarnya. 

"Tidak akan. Aku akan menemanimu disini." Balas Farrel. 
Gisel pun memejamkan matanya. Tangan mereka saling 
bertautan dan tak terlepas. Farrel mengusap kening Gisel 
dengan lembut lalu menciumnya lama. 

"Tidurlah." 
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a PART 8 


YA arrel duduk di sofa yang ada di kamar inap Gisel. 

j Ibunya memang meminta pada pihak rumah sakit 

agar Gisel di rawat di kamar inap VVIP. 

Tangan Farrel bergerak dengan cepat dan lincah di atas 
keyboard laptop. Matanya yang dilindungi kacamata pun 
menatap layar laptop dengan serius. 

Sedangkan Gisel hanya bisa duduk diam saja di atas 
ranjang. Sebenarnya dia merasa bosan. Tapi kata dokter dia 
juga harus istirahat total selama beberapa hari lagi agar 
kesehatannya membaik. 

Mata Gisel menatap Farrel dengan senyum yang 
menghiasi bibirnya. Dia benar-benar bersyukur 
dipertemukan dengan Farrel. Pria baik hati idaman para 
wanita. Belum lagi mertuanya juga yang sama baik hatinya 
membantu menyingkirkan Nindy. 

Tangan Gisel bergerak menyentuh perutnya sendiri. 
Matanya kembali berkaca-kaca saat mengingat apa yang 
terjadi kemarin. Kemarin dia hampir saja kehilangan anaknya. 
Beruntung Farrel sigap membawanya kesini hingga anaknya 
masih bisa diselamatkan. 

Gisel masih setia mengusap perutnya dengan penuh 
sayang hingga tak menyadari kalau Farrel sudah berdiri di 
sampingnya. Kacamatanya pun sudah tidak ada. 

"Jangan banyak pikiran." Ujar Farrel. Dia menunduk lalu 
mencium kening Gisel dengan penuh sayang. 

"Ada yang kamu inginkan?" Tanya Farrel. Gisel terdiam 
dan berpikir sesaat. 

"Aku ingin nasi goreng saja." Jawab Gisel. Farrel 
tersenyum. 
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"Baiklah. Kamu tunggu disini ya." Farrel pun melangkah 
hendak pergi keluar kamar. Tapi tangan Gisel menahannya. 

"Jangan pergi. Aku tak mau sendirian." Rajuk Gisel. 

"Aku kan mau beli nasi goreng untukmu." Ucap Farrel 
dengan lembut. Gisel menggeleng dengan manja. 

"Kamu suruh perawat saja. Aku tak mau kamu 
tinggalkan." Lanjut Gisel. Farrel pun mengangguk. Dia 
melepaskan tangan Gisel di lengannya dan pergi ke luar 
ruangan sebentar untuk menyuruh perawat di rumah sakit 
itu. Tak lama kemudian, Farrel sudah kembali ke kamar inap 
Gisel. 

"Tunggu sebentar oke." Gisel mengangguk. 

Farrel duduk di kursi samping ranjang. Tangannya 
menggenggam tangan Gisel dengan erat. Dia pun 
mendekatkan kepalanya pada perut Gisel. 

"Hei sayang. Kamu baik-baik saja kan? Kamu harus kuat 
dan jaga Mamamu. Bantu Papa ya." Bisik Farrel di perut Gisel. 
Setelah berbicara. Farrel menyingkap baju pasien Gisel dan 
mencium perut Gisel dengan lembut. 

Gisel terharu melihat dan mendengarnya. Dia bahagia 
melihat Farrel yang selalu mengajak janin dalam perutnya 
berinteraksi. Walaupun Gisel maupun Farrel tahu juga kalau 
janin mereka tidak akan merespon. 

Tok tok tok 

Suara pintu diketuk terdengar disusul dengan pintu yang 
dibuka. 

"Ini Pak nasi gorengnya." Seorang perawat yang Farrel 
suruh membeli nasi goreng tadi datang dengan sepiring nasi 
goreng dinampan yang dia bawa disertai satu gelas air putih 
dan satu gelas susu. 

"Terima kasih." Ucap Farrel. Perawat itu mengangguk 
sopan dan pamit keluar. 
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"Aku suapi ya." Ucap Farrel. Gisel tersenyum dan 
mengangguk. Senang mempunyai suami perhatian dan 
pengertian seperti Farrel. 

Farrel pun mulai menyuapi Gisel. Gisel pun tidak susah 
makan. Dia makan dengan lahapnya. Mungkin karena lapar 
juga. Karena lahapnya, sepiring nasi goreng itu pun tak lama 
sudah habis Gisel makan. Farrel senang karena Gisel tidak 
susah makan hingga tidak membuatnya jengkel. 

"Sekarang minum." Ucap Farrel. Dia membantu Gisel 
meminum air putih. 

"Kenapa aku harus minum susu?" Tanya Gisel heran. 
Farrel tersenyum mendengarnya. 

"Ini susu ibu hamil Gisel. Kamu minum ya." Bujuk Farrel. 
Gisel mengangguk pelan. Sebenarnya dia tidak terlalu suka 
minum susu. Tapi dia juga tidak mau menolak perintah Farrel. 
Akhirnya dengan terpaksa Gisel meminumnya. 

Rasanya tidak terlalu buruk. Gisel bahkan menikmati saat 
susu itu mengalir di tenggorokannya menuju perutnya. 

"Enak kan?" Tanya Farrel. Gisel tersenyum kecil dan 
mengangguk. Farrel menyimpan gelas bekas susu itu di atas 
nampan lagi. Dia lalu bangkit dan duduk di pinggir ranjang. 
Tubuhnya menghadap Gisel yang duduk menyandar pada 
kepala ranjang. 

"Skripsiku sudah selesai. Tinggal skripsi mu." Farrel 
menatap Gisel dengan lembut. 

"Bantu aku mengerjakannya." Pinta Gisel. Farrel terkekeh 
dan mengangguk pelan. Tangannya mencubit gemas pipi 
Gisel. 

"Tentu saja. Aku tidak akan membiarkan istriku kenapa- 
kenapa hanya karena pusing mengerjakan skripsi." Balas 
Farrel. Gisel tersenyum malu-malu mendengarnya. Sekarang 
Farrel pintar berkata-kata hingga terkadang Gisel tersipu 
mendengarnya. 
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Farrel menggerakkan tangannya meraih pinggang Gisel 
dan memeluknya dengan erat. Kedua tangan Gisel pun dia 
simpan di bahu Farrel. 

"Aku rindu kamu." Ungkap Farrel tepat di telinga Gisel. 
Setelah itu Farrel membenamkan wajahnya di ceruk leher 
Gisel. 

Gisel memeluk kepala Farrel. Tangannya mengusap 
rambut Farrel dengan halus. 

"Aku juga." Balas Gisel sama berbisik. Gisel tahu apa 
maksud perkataan Farrel sebenarnya. Gisel juga tak akan 
menyangkal kalau dia juga rindu sentuhan Farrel. Sudah 
sekitar 2 hari mereka tak melakukannya karena kesibukan 
Farrel mengerjakan skripsi. 

Farrel mengangkat kepalanya dari ceruk leher Gisel dan 
menatap Gisel dengan tatapan rindu. 

"Kalau begitu, cepatlah sembuh." Gisel tersenyum 
mendengarnya. Kedua tangannya bergerak menangkup 
kedua pipi Farrel. 

Farrel yang tahu isyarat dari Gisel pun bertindak. Dia 
mendekatkan wajahnya pada wajah Gisel. Gisel tak menolak 
dan siap menerima ciuman Farrel. 

Farrel menyatukan bibirnya dengan bibir Gisel. Mata 
mereka berdua terpejam menikmati penyatuan bibir dan 
lidah mereka. 

Tangan Farrel naik keatas dan menekan tengkuk Gisel 
untuk memperdalam ciuman mereka. Bibir Farrel bergerak 
mengulum dan melumat bibir bawah dan atas Gisel 
bergantian. Lalu lidahnya bergerak menyelinap masuk ke 
dalam mulut Gisel dan mengajak lidah Gisel untuk bertarung. 

Gisel mencengkram pundak Farrel dengan kuat. 
Mengerti Gisel, Farrel pun melepaskan ciumannya. Wajah 
Gisel memerah. Nafasnya juga terengah-engah. 


Alfyila | 169 


Farrel tersenyum. Ibu jarinya bergerak mengusap bibir 
bawah Gisel yang bengkak karena ciumannya dengan lembut. 

Tatapan mata Farrel lalu turun ke bawah dan kembali 
pada mata Gisel. 

"Boleh aku menyentuhnya?" Tanya Farrel dengan suara 
seraknya. Wajah Gisel semakin memerah mendengar 
permintaan Farrel. Namun tak urung Gisel pun mengangguk 
membiarkan Farrel melakukan apa yang dia inginkan. 

Farrel lagi-lagi tersenyum saat Gisel sudah memberinya 
izin. Farrel pun menurunkan kepalanya pada leher Gisel. 
Sedangkan tangannya menyusup masuk ke dalam baju 
pasien yang Gisel pakai. 

Gisel melenguh pelan. Dia menggigit bibir bawahnya 
dengan erat berusaha menahan desahan. Farrel pun asik 
dengan kegiatannya menyentuh tubuh Gisel. 

Ya, mereka sama-sama merindukannya. Farrel yang rindu 
menyentuh Gisel dan Gisel yang rindu disentuh oleh Farrel. 

Kaka 

"Tutup matamu Tya." Ucap Dirga saat matanya melihat 
pemandangan di dalam kamar inap Gisel. Mereka memang 
berniat menjenguk Gisel yang masih diam di rumah sakit. 

"Bukan mataku Mas, tapi mata Kayla." Koreksi Tya. Sadar 
dengan apa yang dikatakan istrinya, Dirga pun menutup mata 
anak sulungnya yang kini berdiri di sampingnya. Sedangkan 
Tya sedang menggendong bayinya yang baru berumur 
seminggu. 

"Kita keluar saja dulu. Nanti kita kesini lagi. 
Pemandangan yang tidak baik bagi anak-anak kita." Ucap 
Dirga dengan bijak. Tya mengangguk dan mengikuti 


suaminya yang berjalan pergi dari depan kamar inap Gisel. 
Kaka 
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"Lo baikan sekarang?" Tanya Sheryl. Dia duduk di kursi 
yang ada di samping ranjang pasien. Sedangkan Farrel dan 
Gio duduk di sofa. 

"Gue udah baikan kok." Jawab Gisel. Tubuhnya duduk 
setengah berbaring. 

"Hah, kemarin gue khawatir banget tahu. Kaget juga lihat 
lo ditendang ama tu cewek. Gak sadar gue balas tendang dia. 
Eh dia juga harus dirawat. Gue berasa jadi penjahat." Ungkap 
Sheryl mengeluh. Dia tak menyangka jika tendangannya bisa 
sampai membuat Nindy dirawat. Apa lagi yang Sheryl dengar, 
wanita itu tidak bisa hamil karena rahimnya bermasalah. 
Walaupun Nindy itu jahat karena sudah mencoba 
mencelakakan Gisel, tetap saja Sheryl kasihan mendengarnya. 
Tapi dia juga tak bisa apa-apa. Beruntung juga kasus kemarin 
tidak sampai ke polisi dan pengadilan. Karena setahu Sheryl, 
dari cerita Gio, Nindy akan dibawa pergi oleh keponakan Ibu 
Farrel. 

"Jangan ngerasa bersalah gitu Sher. Lo udah nolongin 
gue. Kalau saja lo gak nyerang si Nindy, pasti itu cewek 
nyerang gue terus. Dan bisa-bisa gue kehilangan anak gue." 
Balas Gisel. Sheryl menatap Gisel dan menghembuskan nafas 
perlahan. 

"Baiklah. Beruntung calon ponakan gue gak apa-apa." 
Syukur Sheryl. Tangannya bergerak mengusap perut Gisel 
dengan perlahan. 

"Oh ya, apa yang lo inginkan udah gue lakukan tadi." 
Ucap Sheryl tiba-tiba beralih dari topik sebelumnya. Gisel 
menatap Sheryl dengan penasaran. 

"Benarkah? Bagaimana reaksi mereka?" Tanya Gisel tak 
sabar. 

"Ya, mereka gak percaya kalo lo udah nikah sama si 
Farrel. Para dosen juga. Tapi Om Seno membenarkan berita 
itu dan me nyatakan kalau kau memang sedang hamil anak 
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Farrel. Jadi, gak ada gosip lagi kalo lo hamil di luar nikah." 
Jelas Sheryl. Gisel menghela nafas lega mendengarnya. 
Senang juga karena rencana buruk Tasya tidak berjalan 
dengan lancar. Moga aja nenek lampir itu berhenti merecoki 
hidupnya. 

"Gue denger kalau Marco dirawat di rumah sakit ini 
juga." Ucap Sheryl lagi. Perkataannya barusan memancing 
perhatian Gisel. 

"Yang bener lo?" Tanya Gisel ragu. Sheryl mengangguk 
pasti. 

"Tadi gue lihat si Tasya datang ke rumah sakit ini 
sendirian. Gak sengaja juga gue dan Gio dengar kalo dia mau 
menjenguk si Marco." Jelas Sheryl dengan wajah yang 
meyakinkan. 

"Hah, bodo amat. Mereka bukan urusan gue lagi." Ketus 
Gisel. 

"Iya emang. Gue cumanyaranin lo aja agar lo hati-hati. Si 
Tasya itu punya seribu otak licik buat bales dendam ama lo. 
Hati-hati." Nasihat Sheryl. Gisel hanya bisa mengangguk 
paham. 

"Ya udah, gue pulang dulu sama Gio. Skripsi gue belum 
selesai." Ucap Sheryl. Dia bangkit berdiri dan mengambil tas 
selempangnya. 

"Gio, kita pulang sekarang." Ajak Sheryl. Gio pun 
mengangguk dan langsung berdiri. 

"Gue cabut dulu." Pamit Gio. Farrel mengangguk. Gio dan 
Sheryl pun keluar dari sana meninggalkan Farrel dan Gisel. 

"Ada apa?" Tanya Farrel saat melihat wajah murung Gisel. 

"Aku bosan disini terus." Rajuk Gisel. Farrel tersenyum 
kecil mendengarnya. Tangannya bergerak mengusap kepala 
Gisel. 

"Sabar. Dokter bilang besok kau sudah bisa pulang." 
Ucap Farrel. Gisel masih diam dengan wajah cemberut. 
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"Kenapa tidak sekarang saja? Aku juga sudah sehat." 
Lagi-lagi Gisel merajuk membuat Farrel gemas. 

"Besok kamu baru boleh keluar. Sekarang kondisimu 
masih belum pulih total." Farrel memberikan pengertian. 

"Hah..." Gisel menghela nafas bosan. Seharian duduk di 
atas ranjang membuatnya bosan. Dia tidak diperbolehkan 
keluar dari kamar inapnya sendiri. Bahkan saat ke kamar 
mandi pun dia harus digendong oleh Farrel. Memang enak 
sih, tapi tetap saja bosan. Dia sudah tidak sabar untuk jalan- 
jalan dan bermanja-manja lagi pada Farrel di rumah nanti. Di 
rumah sakit mereka tidak bisa bebas. Perawat akan masuk 
satu jam sekali untuk mengecek kondisi Gisel. Takut kalau 
kondisinya menurun dan memburuk. Tapi tidak untuk malam 
hari. 

"Ada yang kamu inginkan?" Tanya Farrel. Dia duduk di 
pinggir ranjang dan menarik Gisel agar menyandar padanya. 

"Nggak ada." Jawab Gisel. Dia memang sedang tidak 
menginginkan makanan apapun. Yang dia inginkan hanya 
pulang. Dia sudah benar-benar bosan. 

"Tiga minggu lagi kita wisuda." Ucap Farrel tiba-tiba. 

"Skripsimu sudah hampir selesai. Tinggal sedikit lagi." 
Ucap Farrel lagi. 

"Apa setelah wisuda nanti kau akan langsung memimpin 
perusahaan itu?" Tanya Gisel. Kepalanya mendongak 
menatap Farrel. 

"Ibu bilang iya. Setelah wisuda aku akan diajari oleh Kak 
Ron memimpin perusahaan." Jawab Farrel. 


"Kalau begitu, aku yang akan menjadi sekretarismu." 
Balas Gisel. Tentu saja, percuma juga dia mendapatkan gelar 
sarjana jika tidak memakai gelarnya itu untuk bekerja. 

"Tidak. Kamu diam saja di rumah." Sanggah Farrel. Gisel 
lagi-lagi cemberut. 
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"Kenapa?" 

"Kamu kan sedang hamil. Aku tidak mau kamu kelelahan 
bekerja. Nanti kamu kenapa-kenapa lagi." 

"Jadi, kamu ingin aku membiarkan mu berduaan dengan 
sekretarismu nanti gitu?" Tanya Gisel dengan nada yang naik 
satu oktaf. Farrel tidak terpancing. Dia harus sabar 
menghadapi Gisel. Apalagi Gisel sedang hamil. Istrinya itu 
semakin sensitif. 

"Bukan itu. Aku hanya tidak ingin kamu kelelahan 
bekerja." Farrel mengulangi kalimatnya. Namun tetap saja 
Gisel merasa kesal. 

"Kalau begitu, aku akan ikut kamu kemanapun." Tekad 
Gisel. Farrel terkekeh mendengarnya. Dia mencium kening 
Gisel dan mencubit kedua pipi Gisel dengan gemas. 

"Terserah kamu saja." Balas Farrel. 

Kaka 

Gisel membuka matanya saat dia merasakan perutnya 
berbunyi. Dia lalu melirik Farrel yang sedang berbaring di 
sampingnya dan memeluknya. Ranjang pasien yang Gisel 
pakai memang lebih lebar dari yang biasanya hingga muat 
untuk dua orang. 

"Farrel..." Gisel menyentuh lengan Farrel dan 
mengguncang kannya. Tak lama kemudian Farrel pun 
membuka matanya setengah. 

"Apa hm?" Tanya Farrel dengan suara seraknya. 
Tangannya semakin erat memeluk Gisel. 

"Aku lapar." Ucap Gisel. Mendengar hal itu, Farrel 
langsung membuka matanya lebar-lebar. 

"Kamu lapar?" Tanya Farrel mengulangi ucapan Gisel. 
Gisel pun mengangguk. 

"Aku mau pizza." Jawab Gisel. 

"Baiklah. Kamu tunggu disini sebentar. Aku tak akan 
lama." Ucap Farrel. Dia pun bangkit dan mengambil 
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kemejanya yang teronggok di lantai. Dengan cepat Farrel 
memakainya dan mengancingkannya. Setelah itu Farrel pun 
pergi keluar kamar. 

Gisel membenahi duduknya. Dia lalu mengancingkan 
semua baju pasiennya yang terbuka. Setelah itu dia menarik 
selimut tipis yang disediakan rumah sakit untuk menutupi 
kakinya. 

Gisel merasa bosan karena tidak ada Farrel. Akhirnya dia 
mengambil ponsel miliknya sendiri yang ada di atas sebuah 
rak kecil di samping ranjang. 

Gisel memainkannya. Dia membuka semua akun sosial 
media miliknya. Lalu dia membuka permainan juga. Tapi tak 
ada yang menarik. Akhirnya, Gisel pun menelepon Farrel. 

"Kamu bosan?" Gisel mengangguk seraya menatap layar 
ponselnya yang menampilkan wajah Farrel. 

"Masih lama gak?" Tanya Gisel. Dia sudah tidak sabar 
ingin makan. Perutnya pun sudah berontak meminta diisi. 

"Tidak. Sebentar lagi aku juga kembali kesana." Jawab 
Farrel. Gisel tersenyum mendengarnya. 

"Ya udah cepetan ya. Aku lapar nih." Farrel terlihat 
mengangguk disana. Gisel pun memutuskan sambungan 
video call mereka. 

Setelah beberapa menit menunggu, Farrel tak kunjung 
datang juga. Gisel sudah benar-benar lapar. Bukan hanya itu, 
dia merasa takut juga tinggal di rumah sakit sendirian. Dia 
kan penakut hal-hal berbau mistis. 

Baru saja Gisel berpikiran seperti itu, sesuatu 
mengejutkannya. Gisel menatap takut pada pintu yang 
diketuk berkali-kali dari arah luar. 

Tubuh Gisel gemetar takut. Air mata bahkan sudah 
menetes. Gisel tetap diam dan duduk di atas ranjang. Dia tak 
berani untuk mendekat dan membuka pintu itu. 

Tok tok tok tok tok 
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Ketukan di pintu semakin cepat dan kencang. Gisel pun 
semakin ketakutan. Dengan panik juga takut, Gisel meraih 
ponselnya dan menghubungi Farrel. 

"Farrel, cepat kembali. Aku takut." Lirih Gisel. 

"Kenapa Gisel? Ada apa?" Suara Farrel terdengar panik 
dari seberang telepon. 

"Pokoknya cepat kembali. Aku takut." Tangan Gisel 
gemetar saat memegang ponsel. Sedangkan matanya tetap 
melihat pada pintu yang diketuk. 

"Aku sedang dijalan. Tunggu aku. Jangan takut." 
Sambungan telepon pun terputus. Gisel masih setia menatap 
pintu yang diketuk. Namun, beberapa menit kemudian suara 
ketukan pintu itu hilang disusul dengan sebuah surat yang 
muncul dari bawah pintu. 

Gisel tak berani beranjak untuk mengambilnya. Dia 
membiarkannya dan berharap Farrel cepat datang. 

Harapannya terkabul karena tak lama kemudian Farrel 
muncul saat pintu terbuka. Wajahnya terlihat khawatir dan 
cemas. Sedangkan di tangannya ada satu kotak pizza. 

"Gisel, kamu tidak apa-apa?" Tanya Farrel khawatir. Dia 
menyimpan kotak pizza itu di atas meja dan langsung 
mendekati Gisel yang sudah berkaca-kaca. 

"Aku takut." Ucap Gisel disertai isak tangisnya. Farrel 
memeluk Gisel dengan erat dan mengusap punggung Gisel 
mencoba memberikan ketenangan. 

"Sstt sudahlah. Kamu tenang ya." Gisel mencengkram 
kemeja bagian depan milik Farrel dengan erat. Air mata 
masih mengalir dari kedua matanya 

"Sekarang bilang, apa yang terjadi?" Tanya Farrel. Dia 
juga bingung dengan apa yang terjadi. Gisel pun 
menceritakan apa yang terjadi saat Farrel tidak ada. 
Tubuhnya gemetar karena takut dan Farrel pun terus saja 
memeluknya. 
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"Orang itu baru saja pergi. Dan orang itu juga 
menyusupkan surat itu ke bawah pintu." Gisel menunjuk 
pada surat yang tergeletak di dekat pintu. Farrel pun 
melepaskan pelukannya sesaat dan berjalan mendekati pintu. 
Tangannya menutup pintu lalu menguncinya. Setelah itu dia 
berjongkok dan mengambil surat yang ditunjuk Gisel. 

"Aku mau lihat." Ucap Gisel. Farrel pun mendekati Gisel 
dan berdiri di samping ranjang. Tangannya dengan perlahan 
membuka sebuah kertas yang di lipat menjadi beberapa 
bagian itu. 

Itu hanya sebuah kertas HVS yang dilipat. Ada kalimat 
yang ditulis dengan tinta merah dan huruf kapital semua. 

"KALIAN AKAN MATI!!!" 

Tubuh Gisel gemetar ketakutan. Isak tangis terdengar lagi 
saat matanya membaca tulisan itu. Farrel pun langsung 
meremas kertas itu dan membuangnya ke dalam tong 
sampah. Dia mendekati Gisel dan memeluk istrinya itu 
dengan erat. 

"Hiks.. Aku takut Farrel.. Aku takut." Farrel tak membalas 
dan hanya diam. Sedangkan tangannya memeluk Gisel 
dengan erat. Hatinya cemas dan khawatir saat membaca 
surat ancaman itu. Entah siapa pelakunya, Farrel pun tidak 
tahu. Yang pasti, sekarang dia, Gisel dan calon anaknya 
sedang dalam bahaya. 


Kaka 


Hari ini Gisel sudah diperbolehkan pulang oleh dokter. 
Dia dan Farrel pun sudah berada di rumah. 

Orangtua Farrel pun ikut menjemput Farrel dan 
mengantarkan mereka berdua pulang ke rumah keluarga 
Sandjaya. 

Sejak dari rumah sakit sampai rumah pun Farrel dan Gisel 
terus saja ditanyai. Tentu saja, melihat wajah keduanya yang 
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kacau membuat Vely curiga telah terjadi sesuatu. Tapi dia 
tidak akan mendesak anak dan menantunya itu. Biarkan 
mereka saja yang nanti terbuka dan bercerita. 

Gisel duduk di pinggir ranjang. Tangannya bertautan 
dengan gelisah. Matanya pun bergerak tak karuan. Kejadian 
semalam benar-benar membuatnya takut. Dan hal itu terus 
saja menghantui pikiran Gisel hingga semalaman dia tidak 
tidur. Farrel pun sama. Makanya sekarang kantung mata 
mereka berdua menghitam hingga memunculkan pertanyaan 
dari keluarga mereka. 

Gisel sudah mengatakan pada Farrel untuk menceritakan 
hal itu pada keluarga mereka. Namun Farrel melarang. Farrel 
bilang, mungkin itu hanya orang iseng. Atau mungkin orang 
itu salah meneror orang juga. 

Gisel ingin percaya pada kata-kata Farrel itu. Namun dia 
tidak bisa. Mengingat kalimat ancaman yang tertulis di kertas 
kemarin membuat hati Gisel risau. 

"Istirahatlah. Jangan memikirkan hal semalam." Ucap 
Farrel tiba-tiba. Tangannya meraih kedua tangan Gisel dan 
menggenggamnya dengan erat. 

"Aku, aku tidak bisa Farrel. Aku takut." Suara Gisel 
bahkan terdengar bergetar. Farrel menatap Gisel dengan 
sendu. Jujur, dia juga khawatir kalau saja memang ada orang 
yang membenci mereka dan berniat jahat pada mereka. Yang 
paling Farrel khawatirkan adalah Gisel juga calon anak 
mereka. 

Farrel duduk mendekati Gisel. Setelah itu dia meraih 
tubuh Gisel ke dalam pelukannya dan memeluknya dengan 
erat. 

"Sstt, sudahlah." Tenang Farrel. Gisel membenamkan 
wajahnya di dada Farrel. Dia sungguh takut. 


"Jangan terlalu dipikirkan. Kita akan baik-baik saja." 
Kaka 
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Seminggu kemudian. 

Sekarang Gisel sedang berada di rumah mertuanya. 
Farrel tidak ada karena berangkat ke kampus sendirian. 

Gisel sudah memutuskan untuk bercerita pada keluarga 
Farrel. Dia tidak bisa tenang selama seminggu ini karena 
teror yang diawali di rumah sakit terus saja menghantuinya. 

Setiap pukul 11 malam, ponsel Gisel akan berdering 
karena telepon dari nomor asing. Saat diangkat, sambungan 
telepon langsung terputus. Lalu sejam kemudian, ada pesan 
masuk ke dalam ponsel Gisel yang berisi ancaman. Lalu 
setiap paginya selalu ada surat di depan pintu. Isinya sama 
dengan surat saat di rumah sakit. 

Gisel tidak bisa tenang jika terus menerus seperti itu. Dia 
sebenarnya juga tahu kalau Farrel cemas dan khawatir. 
Namun tetap saja Farrel melarang Gisel menceritakan hal itu 
pada yang lain. Gisel awalnya menurut, tapi lama kelamaan 
dia tak tahan juga. Hingga hari ini, Gisel memutuskan untuk 
menceritakannya. Dia berharap mertuanya bisa membantu. 
Apalagi, selama 4 hari kebelakang Farrel dan Gisel tinggal di 
rumah berdua ditemani satu pembantu dan satu satpam saja 
karena orangtua Gisel lagi-lagi pergi keluar negri. 

"Farrel kemana? Kenapa tidak datang bersama?" Tanya 
Vely heran saat mendapati menantunya datang sendirian 
tanpa anaknya. 

"Farrel berangkat ke kampus Ma." Jawab Gisel. 
Tangannya saling bertautan karena takut. Vely duduk 
menyandar pada punggung kursi. Kakinya dia tumpang kan. 
Matanya meneliti raut wajah Gisel. Memang ada yang aneh. 

"Mama sudah curiga dari pertama kamu pulang dari 
rumah sakit. Ada yang tidak beres. Tapi Mama diam saja dan 
menunggu kalian bercerita." Ucap Vely. Tangannya dia lipat 
di dada. 

Gisel menghembuskan nafas perlahan sebelum bercerita. 
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"Begini Ma. Saat malam sebelum pulang dari rumah sakit, 
ada yang menerorku. Waktu itu Farrel sedang membeli pizza 
dulu dan aku di kamar sendirian. Ada seseorang dari luar 
yang mengetuk pintu terus-terusan, tapi dia tidak masuk. 
Setelah lama, dia pergi dan meninggalkan surat teror." Gisel 
diam sebentar untuk bernafas. Sedangkan Vely hanya diam 
saja mendengarkan. Suasana ruang tamu hening sesaat. 
Mereka hanya duduk berdua disana. Itupun Gisel yang 
meminta. 

"Surat teror?" Tanya Vely. Gisel pun mengangguk. 

"Iya Ma. Isinya sebuah kalimat berbunyi 'Kalian akan 
mati." Jelas Gisel lagi. 

Vely terdiam mendengarkan. Baru kali ini ada anak dan 
menantunya yang mendapatkan teror. Vely juga sadar kalau 
dia tidak boleh diam saja. Anak, menantu dan calon cucunya 
sedang dalam bahaya. 

"Dari sana, setiap malam aku dan Farrel diteror terus." 
Lanjut Gisel menarik perhatian Vely. 

"Setiap pukul 11 malam akan ada telepon dari nomor 
asing ke ponselku. Namun saat diangkat, sambungan telepon 
selalu terputus. Dan sejam kemudian ada sms ke ponselku. 
Isi pesannya sebuah ancaman. Lalu saat pagi akan selalu ada 
surat di depan pintu rumah yang isinya sama seperti saat di 
rumah sakit." Lanjut Gisel. Vely masih diam mendengarkan. 
Dia juga sedang berpikir. Ini bukan keisengan belaka. Dia 
harus waspada jika saja ada orang yang berniat jahat pada 
Farrel maupun Gisel. 

"Baiklah. Sekarang kamu tenang saja. Mama akan suruh 
keponakan Mama yang lain untuk mencari tahu siapa pelaku 
teror itu. Masalah Nindy, kamu tidak usah takut lagi. Dia 
sudah dibawa pergi oleh Gino." Gisel menghembuskan nafas 
pelan. Merasa lega mendengar perkataan mertuanya 
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barusan. Sekarang dia tidak perlu merasa takut dan khawatir 
lagi. Ya, sekarang dia bisa tenang. 

Beberapa detik mereka berdua sama-sama terdiam. 
Ruang tamu itu terasa hening hingga keheningan itu pecah 
karena suara ponsel Gisel. 

Gisel merogoh tasnya dan mengambil ponsel miliknya. 
Dia menatap layar ponsel dan disana tertera nama Sheryl. 
Sebelum mengangkat telepon Sheryl, Gisel sempat melihat 
pada toolbar ponselnya. Ada sebuah notifikasi bergambar 
amplop. Itu berarti ada pesan yang belum Gisel buka. 

"Halo." Sapa Gisel pada Sheryl. 

"Sel! Farrel kecelakaan!" Sheryl berteriak panik di 
seberang telepon. 

"Ap-apa? Kau bercanda kan?" Tanya Gisel kaget sekaligus 
takut. 

"Beneran Sel. Sekarang Farrel ada di rumah sakit!" 
Mendengar Sheryl yang panik mau tidak mau Gisel pun 
percaya. Gisel langsung mematikan sambungan dan menatap 
Vely dengan mata berkaca-kaca. 

"Ma, Farrel kecelakaan." 

Kaka 

Gisel duduk di kursi tunggu rumah sakit. Kepalanya 
menunduk dengan wajah yang ditutupi telapak tangan. 
Tubuhnya bergetar dan isak tangis terdengar darinya. 

Apa yang Sheryl katakan memang benar. Farrel 
kecelakaan. Mobilnya tak sengaja menabrak sebuah mobil 
truk. 

Vely berdiri di dekat dinding dengan wajah tegang dan 
kaku. Baru saja dia mendengar cerita bahwa selama 
seminggu ini anak dan menantunya diteror, detik berikutnya 
berita kecelakaan Farrel sampai ke telinganya. Vely yakin, 
kecelakaan yang menimpa Farrel sudah direncanakan oleh 
seseorang. Maka dari itu, Vely langsung mengutus Ben, 
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sepupu Gino untuk melihat dan menyelidiki di tempat 
kejadian. 

"Sel, sudah." Sheryl duduk di samping Gisel dan berusaha 
menenangkan sahabatnya itu. Dia juga ikut terpukul saat 
tahu Farrel kecelakaan. Bukan kecelakaan biasa, tapi 
kecelakaan parah. Mobil Farrel bahkan sampai rusak parah. 
Sheryl juga sempat melihat saat Farrel dibawa oleh ambulan. 
Sekujur tubuhnya dipenuhi oleh darah. Kecil 
kemungkinannya kalau Farrel terluka ringan. 

Suara langkah kaki cepat menarik perhatian yang ada 
disana terkecuali Gisel. Dia masih setia menangis. 

"Farrel tidak apa-apa?" Tanya Wina yang baru sampai 
bersama suaminya. Mendengar suara Ibunya, Gisel 
mendongak. 

"Mama.." Wina mendekati Gisel dan langsung memeluk 
anak bungsunya itu dengan erat. 

"Kamu yang sabar sayang." Gisel menangis lagi di dalam 
pelukan ibunya. Sungguh sedih rasanya melihat orang yang 
dia sayangi mengalami hal buruk seperti ini. Apalagi itu 
suaminya sendiri. 

"Farrel masih di tangani oleh dokter." Gio yang 
menjawab pertanyaan Wina. Tidak ada yang berbicara lagi. 
Semuanya sibuk dengan pikirannya masing-masing. 

"Tante Vely..." Seseorang memanggil Vely dari arah 
belakang. Vely pun langsung berbalik. Begitu juga dengan 
Sean yang berdiri di sampingnya. 

"Ben." Sapa Vely. 

"Aku menemukan beberapa hal di TKP." Ucap Ben. Vely 
mengangguk tanda memperbolehkan Ben mengatakan 
semuanya di depan yang lain. 

“Setelah diselidiki, ternyata penyebab utama kecelakaan 
adalah rem mobil Farrel yang blong." Semua yang ada disana 
mendesah pelan mendengarnya. 
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"Namun, seperti yang Tante katakan tadi, memang ada 
yang aneh dengan kecelakaan yang dialami Farrel. Tadi aku 
menemukan sebuah kertas kusut dari dalam mobil Farrel 
yang hancur. Tante baca saja isinya." Ucap Ben seraya 
memberikan kertas yang dia temukan. Vely mengambilnya 
dan membuka dengan tak sabaran. Matanya terpaku pada 
surat itu. Lalu dia menatap Gisel. 

"Sama seperti yang kamu katakan." Ucap Vely tiba-tiba. 
Dia lalu menyerahkan kertas itu pada Gisel. Gisel pun 
membacanya dan kembali menangis. 

"Ma, isinya sama seperti yang pernah kudapatkan malam 
itu dan pagi-pagi kemarin." Ucap Gisel disertai isak tangisnya. 
Semua yang mendengar tidak mengerti apa maksud Gisel. 
Tapi Vely yang tahu hanya diam. 

"Ben, kita bicara di luar." Vely dan Sean pun pergi keluar 
dari rumah sakit diikuti oleh Ben dan 2 bawahannya. 

Gisel meremas kertas di tangannya itu. Sekarang dia tahu, 
pasti orang yang sengaja menyebabkan Farrel kecelakaan 
adalah orang yang sama yang selama ini selaku meneror dia 
dan Farrel. 

Pintu di depan mereka terbuka. Semua yang ada disana 
berdiri begitu pula dengan Gisel. Seorang dokter keluar 
dengan pakaian serba hijau yang dipakainya. 

"Bagaimana keadaan adik saya?" Disana, Ardhi bertanya. 

"Kondisi adik Bapak sangat kritis. Namun beliau sudah 
melewati masa kritisnya. Luka yang didapat juga parah. 
Lengan dan kaki kirinya mengalami patah tulang. Tulang 
punggungnya pun retak. Belum lagi benturan di kepalanya 
yang keras." Jelas dokter itu. 

"Karena itu, saya hanya ingin menyampaikan bahwa..." 
Dokter itu terdiam sebentar membuat suasana semakin 
tegang. 
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"Pak Farrel koma." Dan detik berikutnya tubuh Gisel pun 

ambruk tak sadarkan diri. 
kaa 

Gisel duduk di kursi samping ranjang pasien. Tangannya 
bergerak mengusap pipi Farrel yang tidak semulus awal. 
Banyak luka parut kecil disana. Tapi Gisel tak 
mempermasalahkannya. Baginya Farrel tetap tampan. 

Ini sudah satu minggu sejak kecelakaan itu terjadi. 
Selama itu juga Farrel tertidur dengan pulasnya dan tak 
sadar-sadar. Gisel bahkan sudah lelah menangis karena 
Farrel tak kunjung sadar. Padahal, impiannya adalah Farrel 
akan selalu menemaninya selama masa ngidam. Tapi impian 
memang tidak selalu seindah ke nyataan. 

"Sayang..." Suara Gisel tercekat. Matanya kembali 
berkaca-kaca. Selama ini dia belum pernah memanggil Farrel 
dengan sebutan sayang. Dan akhir-akhir ini Gisel jadi sering 
menyebutnya. 

"Kapan kamu akan bangun?" Air mata menetes dari 
sudut matanya. Dan Gisel dengan cepat menghapusnya. 

"Apa kamu tidak rindu padaku?" Tanya Gisel lagi. 
Suaranya sudah serak menahan tangis. 

"Aku rindu kamu." Lirih Gisel. Dan detik berikutnya 
isakan tangis terdengar di dalam kamar inap itu. Gisel 
menangis mencurahkan rasa sedih dan kehilangannya. 
Selama ini dia berusaha tegar menerima semua ini. Namun, 
hatinya tak bisa terus menerus berbohong. 

"Aku rindu saat kamu memelukku dimalam hari. Aku 
rindu bermanja-manja padamu. Aku rindu kamu gendong. 
Aku..." Gisel tak meneruskan kalimatnya dan kembali 
menangis. Sungguh, rasanya berat tanpa kehadiran Farrel di 
sisinya. Gisel sudah terbiasa adanya Farrel dan dia sulit 
membiasakan diri tanpa Farrel. 
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Gisel mengusap air mata dipipinya. Dia menggenggam 
tangan Farrel yang tidak diinfus dengan pelan. Matanya 
menatap wajah tenang Farrel yang sedang tertidur. 

"Jangan lama-lama tidurnya. Aku rindu kamu. Kami rindu 
kamu." Gisel mencondongkan wajahnya pada Farrel lalu 
bibirnya mencium kening Farrel dengan lembut. 

"Cepat sembuh suamiku." Ucap Gisel dengan pelan. Gisel 
lalu memposisikan dirinya agar duduk tegak. Matanya 
menatap pada langit-langit rumah sakit yang berwarna putih. 
Pikirannya menerawang pada semua yang telah terjadi. 

Seminggu yang lalu, Farrel kecelakaan dan di nyatakan 
koma. Kedua mertuanya marah besar saat mendengar berita 
Farrel yang koma. Gisel yang tidak pernah melihat 
kemarahan ayah mertuanya pun merasa takut saat melihat 
ayah mertuanya marah. 

Kedua mertuanya langsung mengerahkan seluruh orang 
kepercayaan mereka untuk mencari pelaku dibalik 
kecelakaan yang menimpa Farrel. Entah bagaimana caranya, 
di hari kedua pencarian pelaku, semuanya terbongkar. 

Ternyata selama ini yang meneror dia dan Farrel adalah 
Tasya. Malam waktu di rumah sakit itu adalah Tasya. Terlihat 
dari kamera CCTV rumah sakit. Dan telepon juga pesan 
semuanya adalah tindakan Tasya. 

Tasya langsung dicari dan dibawa ke kantor polisi. Dari 
pengakuannya, dia melakukan itu semua karena balas 
dendam. Tasya membenci Gisel dan Farrel. Makanya dia 
meneror mereka berdua. Lalu, ternyata Tasya juga yang 
menyuruh beberapa orang untuk membuat rem mobil Farrel 
blong. Katanya itu sebagai balasan setelah apa yang 
dilakukan Farrel pada Marco. 

Ternyata, Marco tidak hanya mengalami geger otak saja. 
Tapi, beberapa syaraf di otaknya rusak karena tendangan 
Farrel hingga Marco mengalami kelumpuhan. 


Alfyila | 185 


Kasus perkelahian Marco dan Farrel pun diusut oleh 
pihak kepolisian. Mereka menempatkan Farrel sebagai 
tersangka awal hingga timbulnya balas dendam dan 
menimbulkan kecelakaan yang lain. Tapi, Gisel 
menyanggahnya dan mengatakan kalau semua ini salah 
Marco yang pernah mencoba memperkosanya. 

Pada akhirnya pihak kepolisian kembali menempatkan 
Tasya sebagai tersangka. Mereka menganggap apa yang 
dilakukan Farrel itu adalah sebuah tindakan penyelamatan. 

Sidang pun sudah dilakukan 2 hari yang lalu. Gisel ikut 
sebagai saksi. Sekarang pun Tasya hanya ditahan sementara. 
Hakim mengatakan kalau mereka akan menunggu dulu 
bagaimana kondisi Farrel nanti. Kalau sampai 1 bulan Farrel 
tidak sadar, maka hukuman penjara dan denda akan 
dijatuhkan pada Tasya. 

Gisel kembali menatap Farrel. Tangannya menyentuh 
lengan Farrel dengan lembut. 

Hari ini dia menunggui Farrel sendiri. Yang lain sibuk 
dengan urusan masing-masing. Tapi Gisel tak keberatan. Dia 
merasa lebih tenang saat bisa berdua dengan Farrel. Karena 
di saat itu dia bisa mencurahkan semua isi hatinya. 

Gisel juga sudah mendapatkan pesan tadi pagi dari kakak 
iparnya, Devan. Katanya siang ini Devan akan datang 
bersama calon tunangannya. 

Selama seminggu ini juga, Devan dan Gio lah yang 
menjadi pengganti Farrel. Mereka akan ada di saat Gisel 
butuh. Lebih tepatnya saat ngidamnya kembali datang. 

Gisel merasa beruntung karena dikelilingi oleh orang- 
orang yang menyayanginya. Calon tunangan Devan pun tidak 
pernah cemburu saat Devan melakukan sesuatu untuknya. 

Perihal kuliah, Gisel memutuskan berhenti kuliah saja 
walaupun sebentar lagi dia wisuda. Skripsinya belum selesai 
dan Gisel tidak bisa mengerjakannya dengan kondisinya yang 
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sedang hamil muda juga Farrel yang sedang koma. Mertua 
Gisel pun sudah mengatakan kalau Farrel juga akan berhenti 
kuliah. Tidak jadi sarjana pun Farrel masih bisa bekerja di 
perusahaan keluarganya nanti. 

Cklek 

Suara pintu dibuka mengalihkan perhatian Gisel. Gisel 
menengok ke arah pintu dan munculah dua sosok yang 
memang sudah berencana akan datang kesini untuk 
menemani Gisel. 

"Kak Gisel!" Seorang gadis yang usianya di bawah Tya 
berseru memanggil nama Gisel seraya berlari mendekati 
Gisel. Gisel tersenyum melihat kelincahan gadis itu. 

"Maaf kita telat." Ucap Devan. Gisel tersenyum 
mendengarnya. 

"Tak apa-apa Kak." Balas Gisel. 

"Kak Gisel dari tadi sendirian disini?" Tanya Vera. Gisel 
mengangguk pelan. Mata Vera yang bulat melebar 
menambah lucu wajahnya. 

"Kasihan Kakak di sini sendirian. Ayo Kak, kita duduk di 
sofa saja. Biar Kak Devan yang disini." Ajak Vera. Tangannya 
menarik tangan Gisel dengan perlahan. Gisel pun menurut 
karena dia juga merasa pegal duduk di kursi plastik itu. 

"Gisel, ada yang kamu inginkan?" Tanya Devan. Tentu 
saja, selama adiknya masih belum sadar, dia yang bertugas 
menjadi paman yang baik bagi calon keponakannya. Atau 
bisa dibilang ayah pengganti. 

"Tadi aku ingin rujak Kak. Tapi aku sudah menelepon Gio 
agar membelikannya. Nanti dia juga akan datang kesini." 
Jawab Gisel. Devan pun mengangguk-anggukkan kepalanya 
tanda paham. 

"Kak Gisel sudah makan belum?" Tanya Vera. Gisel 
melirik gadis remaja di sampingnya. Kepalanya mengangguk 
kecil. 
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"Sudah tadi pagi." Jawaban Gisel membuat Vera gemas. 

"Isshh Vera gak tanya yang tadi pagi Kak. Siang ini sudah 
makan?" Tanya Vera lagi. Gisel terkekeh sebentar lalu 
menggeleng. 

"Kak Devan beli makanan dulu sana. Kak Gisel belum 
makan siang. Kan kasihan dede bayinya kelaparan. Lagipula, 
Vera juga lapar." Perintah Vera pada Devan. 

"Baiklah. Kalian berdua diam disini." Nasihat Devan. Dia 
pun bangkit berdiri dan keluar dari sana. 

Setelah kepergian Devan, Vera langsung merogoh tas 
sekolahnya. Dia memang baru pulang dari sekolah, terlihat 
dari pakaiannya yang masih putih abu. 

"Vera mau main game sebentar. Kalo ada Kak Devan gak 
bisa. Nanti ponsel Vera disita." Curhat Vera. Gisel tersenyum 
geli mendengarnya. Lucu juga melihat pasangan itu. Yang 
satu posesif, yang satu polos. 

Kini Vera fokus pada game di ponselnya. Sedangkan Gisel 
fokus menatap Farrel. Tangan Gisel bergerak menyentuh 
perutnya yang masih rata. Lalu matanya terpejam dan 
batinnya berbicara. 

Sayang, bantu Mama. Kita do'akan agar Papa cepat 
sadar dan sembuh. 
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PART 9 


ya 


isel membaringkan tubuhnya di atas ranjang. 
M Tubuhnya berbaring miring menghadap pintu 
kamar. 

Hari memang sudah malam dan Gisel pulang ke 
rumahnya. Gisel sebenarnya ingin sekali menginap di rumah 
sakit untuk menemani Farrel. Tapi, dia dilarang oleh 
mertuanya. 

Gisel juga sadar kalau mertuanya melarang dia menginap 
di rumah sakit demi kebaikannya juga. Dia sedang hamil dan 
kalau di rumah sakit dia akan tidur di sofa atau tidur di kursi 
dengan posisi duduk. Itu tidak baik bagi kehamilannya. Maka 
dari itu Gisel hanya akan menemani Farrel dari pagi sampai 
sore saja. 

Tangan Gisel bergerak menyentuh sisi ranjang di 
depannya yang kosong. Matanya kembali berkaca-kaca 
karena tak ada Farrel disana. Biasanya, disana ada Farrel 
yang sedang berbicara padanya ataupun memeluknya. 

Air mata lagi-lagi mengalir dari kedua sudut mata Gisel. 
Tak ada isak tangis, hanya air mata saja. 

Gisel tak menyangka kalau putusnya dia dengan Marco 
menyebabkan rantai balas dendam. Mulai dari Marco yang 
berusaha memperkosanya, lalu Farrel yang menganiaya 
Marco dan terakhir Tasya yang mengakibatkan Farrel 
kecelakaan. 

Gisel tak pernah ingin berada dalam posisi seperti ini. Di 
mana dia awal dari segala masalah. 

Andai saja saat itu dia tidak mencintai Marco. Andai saja 
saat itu dia menghalangi Farrel agar tidak menganiaya Marco. 
Andai saja saat itu dia bisa melindungi Farrel. Tapi, jangankan 
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melindungi Farrel, melindungi dirinya sendiri pun Gisel tak 
bisa. 

Gisel bangkit lalu berjalan ke arah lemari. Dia berdiri di 
depan cermin dan menatap bayangannya sendiri. Rambutnya 
tidak terurus. Wajah yang semakin tirus karena makan tidak 
teratur. Kantung mata menghitam dan tubuhnya yang 
semakin kurus. Benar-benar menyedihkan. 

Gisel lalu melepaskan dress yang dia pakai hingga 
tubuhnya yang hanya dilindungi pakaian dalam terlihat dari 
cermin. Gisel menatap perutnya yang masih datar. 

Setelah puas memandangi tubuh kurusnya, Gisel 
membuka pintu lemari dan mengambil salah satu kemeja 
Farrel. Dia menghirup wangi dari kemeja itu membuatnya 
kembali mengingat Farrel dan merindukannya. Setelah itu 
Gisel memakai kemeja itu. Dia merasa Farrel ada disekitarnya 
karena harum tubuh Farrel tercium olehnya. 

"Sabar ya sayang. Papa pasti akan segera bangun." Lirih 
Gisel seraya mengusap perutnya dengan perlahan. 

x k k 
4 bulan kemudian. 

Gisel berjalan di lorong rumah sakit sendirian. Tubuhnya 
dibalut sebuah dress berwarna hijau tosca yang panjangnya 
semata kaki dan dipadukan dengan sebuah jaket berbahan 
jeans berwarna biru pudar. Rambutnya yang berwarna coklat 
dia ikat menjadi satu seperti ekor kuda. 

Kini penampilannya lebih baik dari pada 4 bulan yang lalu. 
Pipinya semakin tembam dan tubuhnya pun semakin bersisi. 
Itu semua karena faktor kehamilannya. 

Gisel berjalan dengan langkah pelan dan anggun. Tangan 
kirinya memegang perutnya yang sudah mulai membesar. 
Sedangkan tangan kanannya menenteng sebuah kotak 
makan susun. 
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Ya, kini sudah 4 bulan sejak kecelakaan tragis itu 
menimpa Farrel. Dan sudah 4 bulan juga Farrel koma, dan 
belum sadar. Gisel kini sudah terbiasa hidup tanpa Farrel. 
Walaupun hatinya tetap rindu dengan kehadiran Farrel di 
sisinya. 

Setelah Gisel sampai di depan pintu kamar inap Farrel, 
Gisel langsung membukanya tanpa mengetuk terlebih dahulu. 
Dia masuk dan matanya bisa melihat Devan yang sedang 
berbaring di sofa. Matanya pun masih terpejam. 

Tidak mau mengganggu, Gisel pun berjalan ke dekat 
ranjang dan duduk disana. Sedangkan kotak makan yang dia 
bawa disimpannya di atas kemari kecil samping ranjang. 

Gisel menatap Farrel yang masih setia memejamkan 
matanya selama 4 bulan ini. Banyak sekali selang yang 
terhubung dengan tubuhnya untuk menopang kehidupan 
Farrel. 

Gisel menggerakkan tangannya menyentuh telapak 
tangan Farrel dan menggenggamnya dengan pelan. Bibirnya 
bergerak membuat sebuah senyum kecil disertai mata yang 
berkaca-kaca. 

"Hei. Kapan kau akan bangun?" Tanya Gisel. Gisel 
terkekeh kecil menyadari kebodohannya. Tentu saja Farrel 
tidak akan bisa menjawabnya. Tapi, tahu itu hal bodoh, Gisel 
tetap saja melakukannya. 

"Apa kamu tak merindukan ku? Apa kamu tak 
merindukan anakmu? Sekarang dia sudah tumbuh besar loh. 
Aku bahkan bisa merasakan gerakannya di dalam perutku." 
Gisel terus saja bercerita tentang apa yang terjadi. Dia 
memang sudah bisa merasakan gerakan kecil di perutnya. 
Sekarang pun usia kandungannya sudah hampir menginjak 5 
bulan. 

"Kamu tahu? Kamu sudah banyak melewatkan acara 
penting. Kak Devan sudah bertunangan dengan Vera. Dan 
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mereka akan melaksanakan pernikahan setelah kau sadar 
dan sembuh. Katanya mereka ingin saat pernikahan 
dilaksanakan semua anggota ada. Jadi, cepat sadar ya." Gisel 
tersenyum. Dia mendekatkan wajahnya pada Farrel lalu 
mencium kening Farrel dengan penuh sayang. 

"Ah Gisel, kau sudah datang rupanya." Gisel 
membalikkan tubuhnya saat mendengar suara Devan. 

"Kalau begitu aku pulang dulu." Ucap Devan. Tangannya 
bergerak merapihkan rambutnya. 

"Kak Devan pulang saja. Oh ya, tolong berikan ini pada 
Papa dan Mama. Ini dari orangtuaku." Ucap Gisel seraya 
menyerahkan kotak makan susun yang tadi dia bawa. 

"Oke. Kamu disini sendirian saja?" Tanya Devan lagi. 

"Nggak Kak. Nanti Gio dan Sheryl akan datang." Devan 
mengangguk tanda paham. 

"Baiklah. Kalau begitu aku pulang dulu." Gisel 
mengangguk. Devan pun keluar dari sana masih dengan 
wajah kusut khas bangun tidur. 

Gisel kembali duduk di kursi samping ranjang. Matanya 
kembali menatap Farrel. Sebuah helaan nafas terdengar 
darinya. Gisel mengusap pipi Farrel dengan lembut berharap 
hal itu bisa membuat suaminya sadar setelah koma selama 
kurang lebih 4 bulan. 

Gisel menatap tangan kiri Farrel. Mata Gisel bisa melihat 
cincin pernikahan mereka yang masih terpasang di jari manis 
Farrel. Gisel tersenyum. Beruntung cincin itu tidak hilang. 

Saat sedang memperhatikan cincin pernikahan dijari 
manis Farrel, tak sengaja Gisel melihat jari kelingking Farrel 
bergerak. Gisel tersentak kaget dan melihatnya lebih teliti 
lagi. 

"Farrel..." Mata Gisel berkaca-kaca karena terharu. Dia 
bangkit dan langsung menatap Farrel. Dia bisa melihat mata 
Farrel yang hendak terbuka. 
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Dengan cepat Gisel menekan sebuah tombol yang ada di 
pinggir ranjang. 

"Farrel..." Gisel menyebut nama Farrel lagi. Tangannya 
menangkup kedua pipi Farrel dengan panik. Tak lama 
kemudian dokter dan beberapa suster datang. Gisel pun 
menyingkir dari sana dan melihat di belakang para suster. 
Tangan Gisel bergetar. Wajahnya terlihat begitu panik. 
Namun bibirnya juga tak kuasa menahan senyum saat tahu 
kalau sekarang Farrel sadar. Akhirnya, do'anya pun 
dikabulkan. 

"Pak Farrel sudah sadar. Tidak ada yang salah dengan 
luka di kepalanya. Saya sarankan agar Pak Farrel tinggal dulu 
disini selama dua minggu untuk proses penyembuhan." Ucap 
dokter itu. Gisel tak mampu berbicara. Kepalanya 
mengangguk dengan cepat dan bibir yang terus 
menyunggingkan sebuah senyum bahagia. Matanya berkaca- 
kaca bahagia karena kini Farrel sudah sadar. 

"Farrel..." Gisel mendekati Farrel yang terlihat bingung. 
Mata Farrel mengerjap dengan kening yang berkerut. 
Matanya menatap Gisel dengan bingung. 

"Kamu siapa?" Tanya Farrel. 

Kaka 

Gisel duduk di kursi samping ranjang. Tangannya 
bergerak mengangkat sendok berisi bubur dan 
menyuapkannya pada Farrel. Sedangkan Farrel duduk 
menyandar pada kepala ranjang. 

"Kupikir kau benar-benar lupa padaku." Ucap Gisel 
dengan bibir yang mengerucut. Farrel terkekeh kecil 
mendengarnya. 

"Aku hanya bercanda." Balas Farrel. Dia menunduk 
dengan pelan ingin mencium Gisel. Namun rasa sakit di 
punggungnya membuat gerakannya terhenti. Mengerti 
situasi suaminya, Gisel mendekatkan wajahnya hingga bibir 
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mereka bertemu. Hanya sebuah kecupan singkat namun 
bermakna. 

"Jangan banyak bergerak dulu. Tulang punggungmu retak 
tapi sudah sembuh. Namun otot-ototmu masih kaku." Jelas 
Gisel. Dengan perlahan dia membantu Farrel agar 
menyandar lagi. 

"Kamu duduk disini." Ucap Farrel seraya menepuk pinggir 
ranjang yang kosong. Gisel menurut dan duduk di tempat 
yang ditunjukkan Farrel. 

"Makan lagi." Ucap Gisel. Tapi Farrel menggeleng pelan. 

"Aku sudah kenyang." Balas Farrel. Gisel tak memaksa 
dan menyimpan mangkuk berisi bubur itu di atas rak kecil di 
dekat ranjang. 

"Berapa lama aku tak sadarkan diri?" Tanya Farrel. Tentu 
saja dia tak tahu berapa lama dia koma. Namun, saat melihat 
penampilan Gisel dengan perutnya yang sudah buncit Farrel 
yakin dia tak sadarkan diri lumayan lama. 

"Kau koma selama 4 bulan." Jawab Gisel. Matanya 
menatap Farrel dengan tatapan lembut. 

"Kamu tahu? Aku sangat rindu kamu." Ucap Gisel. Dia 
mendekatkan dirinya pada Farrel lalu dengan perlahan 
menyandarkan kepalanya pada pundak Farrel. Farrel pun 
menggerakkan tangannya memeluk Gisel walaupun sedikit 
susah. 

"Maaf, aku tidak bisa menemanimu." Lirih Farrel. Dia 
merasa bersalah karena tidak menemani Gisel dalam masa- 
masa ngidamnya. Gisel mengangkat kepalanya hingga 
pelukan Farrel terlepas. 

"Tidak apa-apa. Ini juga bukan kemauan mu. Yang 
penting sekarang kau cepat sembuh." Balas Gisel. Sebuah 
senyum terbit di bibirnya. Kedua tangannya menangkup pipi 
Farrel dan mengelusnya dengan perlahan. 
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"Aku rindu bermanja-manja padamu." Lanjut Gisel. Farrel 
tertawa kecil mendengarnya. 

"Kau semakin gemuk." Ucap Farrel tiba-tiba. Gisel 
cemberut mendengarnya. 

"Bukan gemuk, tapi berisi." Balas Gisel dengan sebal. 

"Apa bedanya coba?" Tanya Farrel dengan geli. 
Tangannya bergerak mencubit pipi tembam Gisel dengan 
gemas. 

"Ya beda. Pokoknya beda. Aku tidak gemuk, tapi berisi." 
Farrel geleng-geleng kepala mendengarnya. 

"Kalaupun kamu gemuk juga tidak masalah. Aku lebih 
suka karena pastinya kamu jadi lebih seksi." Wajah Gisel 
merona memerah mendengar rayuan Farrel. Ah, sifat asli 
suaminya yang menurun dikeluarganya sudah muncul. 
Seperti kata Devan, semua anggota keluarga Farrel yang 
berjenis kelamin laki-laki pasti memiliki sifat mesum. Dan 
Gisel yakin kalau Farrel pun memiliki sifat itu walaupun tidak 
terlalu kentara. 

"Dasar mesum." Ucap Gisel lagi. Namun rona dipipinya 
pun tidak bisa disembunyikan. Farrel tersenyum geli 
melihatnya. Tangannya bergerak menyentuh perut Gisel 
yang sudah membesar. 

"Kamu berubah banyak. Aku jadi pangling lihatnya. 
Kupikir tadi bukan kamu." Ucap Farrel merujuk pada kejadian 
tadi saat pertama kali dia sadar. 

"Itu biasa bagi ibu hamil." Balas Gisel. 

"Aku sudah menghubungi yang lain. Sebentar lagi 
mereka datang." Lanjut Gisel. Farrel mendesah pelan 
mendengarnya. 

"Kenapa kamu menghubungi mereka? Padahal aku mau 
menghabiskan waktu dulu bersamamu." Keluh Farrel. 

"Ya gak bisa gitu dong. Mereka juga khawatir dan selalu 
berharap kau cepat sadar." Balas Gisel. 
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"Baiklah baiklah." Balas Farrel mengalah. 

"Kemari." Tangan Farrel bergerak memberi tanda pada 
Gisel agar semakin dekat dengannya. Gisel menurutinya juga. 
Dia maju sedikit mendekati Farrel. 

Dengan perlahan Farrel menunduk. Bibirnya menyentuh 
perut Gisel yang sudah mulai membesar. Sedangkan kedua 
tangannya mengusap perut Gisel bagian samping. 

"Hai sayang. Rindu Papa tidak?" Bisik Farrel. Gisel 
tersenyum mendengarnya. 

"Maaf Papa tidak bisa menemani mu dan Mama selama 
4 bulan ke belakang." Lirih Farrel. Tangannya setia mengusap 
perut Gisel. Tiba-tiba Farrel merasakan tendangan halus di 
perut Gisel. Senyum terbit di bibirnya saat tahu kalau 
anaknya merespon dia. 

"Setelah sembuh nanti, Papa janji akan selalu 
menemanimu dan Mama." Bisik Farrel lagi. Sebuah 
tendangan halus kembali dirasakan oleh Farrel dan Gisel 
membuat mereka tersenyum bersamaan. 

"Anak kita aktif." Ungkap Farrel seraya menegakkan 
kembali tubuhnya. Gisel tersenyum dan mengangguk. 

Farrel mendekatkan wajahnya pada Gisel. Gisel 
tersenyum kecil dan memejamkan mata saat bibir Farrel 
menyentuh bibirnya. Mata mereka terpejam dengan bibir 
yang saling bertautan. Gisel tersenyum dalam hati. Ini yang 
dia inginkan. Dia merindukan momen-momen seperti ini 
antara dia dan Farrel. 

"Ekhem!" Suara deheman keras dari belakang Gisel 
membuat Gisel maupun Farrel terlonjak kaget. Ciuman 
mereka terlepas dan dengan cepat Gisel turun dari atas 
ranjang. Dia berdiri di samping ranjang menghadap pintu. 

"Mama, Papa." Sapa Gisel pada kedua mertuanya yang 
baru datang. Wajahnya merah karena malu. 
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"Farrel..." Vely mendekati Farrel dan langsung 
memeluknya. Matanya berkaca-kaca. Sedangkan Sean 
mendekati Gisel. 

"Duduklah. Kau sedang hamil. Jangan sampai kelelahan." 
Nasihat Sean. Gisel tersenyum menanggapi nasihat ayah 
mertuanya. Dia pun berjalan ke arah sofa dan mendudukkan 
dirinya disana. Gisel menatap ke depan memandangi 
interaksi Farrel dengan mertuanya. 

Senyum terbit di bibirnya saat melihat kebahagian kedua 
mertuanya. Tentu saja, mereka bahagia saat tahu kalau 
Farrel sudah sadar dari komanya. 

Gisel menyentuh perutnya dengan lembut. Akhirnya, kini 
Farrel akan menemani dia juga anak mereka lagi. 

Kaka 

Ruang kamar inap Farrel kini penuh oleh orang-orang 
yang menjenguk. Farrel tidak suka suasana seperti ini. 
Apalagi sejak kedatangan ibunya dia tidak bisa mengobrol 
dan berdekatan dengan Gisel lagi karena yang lain pun 
datang satu persatu. 

Farrel masih duduk setengah berbaring di ranjang. Dia 
dikelilingi oleh saudara-saudaranya. Mereka berbicara dan 
saling mengobrol. Namun Farrel tak mendengarkan. Dia 
sibuk memandangi Gisel yang sedang mengobrol dengan Gio 
dan Sheryl. 

"Farrel, Mama pulang dulu ya. Kamu cepat sembuh." 
Farrel menatap ibunya dan tersenyum. Setelah itu Vely pun 
keluar dari sana bersama Sean. Yang lain pun mulai 
berpamitan untuk pulang menyusul kedua orangtua Farrel. 
Farrel hanya merespon dengan anggukkan saja. 

Akhirnya, kini hanya tinggal dirinya dan Gisel berdua. Gio 
dan Sheryl memang akan menemani dia dan Gisel. Tapi 
mereka berdua bilang akan pergi keluar dulu. Farrel tak 
keberatan dan malah merasa senang. 
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"Gisel, kemarilah." Panggil Farrel. Gisel bangkit dari sofa 
dan berjalan mendekati Farrel. Dia duduk di pinggir ranjang 
agar bisa lebih dekat dengan Farrel. 

"Jangan banyak bergerak." Ucap Gisel dengan lembutnya. 
Farrel tersenyum dan membenarkan posisi duduknya agar 
nyaman. 

"Aku rindu kamu." Ucap Farrel. Tangannya meraih kedua 
telapak tangan Gisel dan menggenggamnya dengan erat. 

"Aku juga rindu kamu." Balas Gisel. Mereka saling 
bertatapan dengan tatapan rindu yang sangat dalam. Farrel 
kembali mendekatkan wajahnya pada Gisel. Dia ingin 
melanjutkan yang tadi sempat terhenti karena kedatangan 
orangtuanya. 

Gisel tak menolak dan ikut mencondongkan wajahnya. 
Bibir mereka kembali bertemu. Mata mereka terpejam 
menikmati sensasi yang sudah lama tak mereka rasakan. 
Tangan Farrel melingkar di pinggang Gisel sedangkan kedua 
tangan Gisel ditumpukan di bahu Farrel. 

Ciuman mereka terasa lembut dan penuh sayang. Tidak 
terburu-buru dan tanpa nafsu. Sesekali mereka melepaskan 
tautan bibir mereka untuk menghirup udara dan bibir 
mereka kembali menyatu untuk melepaskan rasa rindu yang 
dalam. 

Kaka 

"Masuk gak?" Tanya Sheryl pada Gio. Kini mereka hanya 
diam berdiri di depan pintu kamar inap Farrel. 

"Kita diam disini saja. Mereka juga butuh waktu untuk 
berduaan." Jawab Gio. Sheryl pun mengangguk paham. Yah, 
melihat apa yang sedang dilakukan sahabatnya di dalam, 
Sheryl mengerti kalau Gisel memang butuh waktu berdua 
dengan Farrel. 

Yang masih Sheryl pikirkan adalah, tak menyangka jika 
Farrel bisa seperti itu. Melihat dengan mata kepala sendiri 
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saat melihat Farrel yang sedang berciuman dengan Gisel mau 
tak mau membuat Sheryl harus percaya kalau Farrel bukan 
laki-laki cupu yang sebenarnya. 

Kaka 

Kini sudah dua minggu sejak Farrel sadar dari komanya. 
Dan sekarang dia sudah pulang. Farrel senang akhirnya dia 
keluar dari tempat yang khas dengan bau obat itu. Dia tidak 
suka berlama-lama disana. Apalagi disana dia tidak bisa 
bebas bermesraan dengan Gisel. 

Farrel duduk di ranjang dengan kepala yang bersandar 
pada kepala ranjang. Kepalanya mendongak menatap langit- 
langit kamar. 

Ibunya bilang kalau dia boleh bekerja minggu depan. 
Tidak langsung juga sih karena dia akan dibimbing dulu oleh 
Ron. 

Farrel juga sudah tahu perihal kalau dia berhenti kuliah. 
Tentu saja, setikar 3 minggu lagi dia wisuda, dia malah 
kecelakaan dan koma 4 bulan. Mungkin Farrel bisa 
mengulanginya lagi satu tahun. Tapi itu terlalu lama. 
Sedangkan Farrel ingin cepat-cepat bekerja. 

Pikiran Farrel buyar saat telinganya mendengar suara 
pintu yang dibuka. Sebuah senyum terbit di bibirnya saat 
melihat sesosok wanita dengan perut yang sudah besar 
karena hamil masuk ke kamar. Tentu saja itu Gisel. Siapa lagi 
kalau bukan istrinya yang kini tengah berbadan dua. 

"Kau lapar?" Tanya Gisel. Dia berjalan mendekati Farrel. 

"Tidak." Jawab Farrel. Dia memposisikan dirinya duduk di 
pinggir ranjang. Tangannya terulur menarik tangan Gisel agar 
duduk di pangkuannya. 

"Farrel, sekarang aku tambah berat." Ucap Gisel. Farrel 
tertawa kecil mendengarnya. Tangannya melingkar di 
pinggang Gisel. 
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"Tak masalah bagiku." Balas Farrel. Dia mengecup pipi 
kiri Gisel sekilas. 

"Aku rindu kalian. Boleh menengoknya?" Tanya-bisik 
Farrel pada Gisel. Wajah Gisel merona merah. Tentu saja dia 
tahu maksud perkataan suaminya. 

"Emangnya gak papa? Kamu kan baru sembuh." Ucap 
Gisel. Dia khawatir kalau saja nanti Farrel kenapa-kenapa lagi. 

"Tidak akan apa-apa." Balas Farrel lagi. Nafasnya 
berembus di leher Gisel membuat Gisel geli. 

"Bolehkan?" Tanya Farrel lagi. Gisel pun mengangguk 
pelan mengizinkan Farrel. Farrel tersenyum lebar. Dengan 
perlahan dia menidurkan Gisel. Gerakannya begitu hati-hati 
takut melukai calon buah hatinya. 

Setelah berhasil menidurkan Gisel, Farrel bangkit berdiri 
dan berjalan ke arah pintu. Tangannya bergerak memutar 
kunci pintu. Tentu saja itu harus dilakukan. Akan berabe 
kalau sampai ada yang masuk tanpa mengetuk pintu dulu di 
saat Farrel dan Gisel sedang memadu kasih. 

Setelah selesai mengunci pintu, Farrel kembali berjalan 
mendekati Gisel yang sudah berbaring siap menyambutnya. 
Farrel tersenyum kecil dan bergerak merangkak di atas tubuh 
Gisel. 

"Kamu makin cantik." Puji Farrel. Tangannya bergerak 
mengelus pipi Gisel dengan lembut. Gisel tersenyum malu 
mendengarnya. Sekarang Farrel pandai berkata-kata. 

"Boleh ku mulai?" Tanya Farrel dengan suaranya yang 
mulai serak. Gisel mengangguk tanda memperbolehkan. 

"Terima kasih." 

Kaka 

Farrel baru saja keluar dari kamar mandi. Kini tubuhnya 
hanya dilindungi selembar handuk yang menggantung di 
pinggangnya. Kakinya membawa dia ke arah lemari. 
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Farrel membuka pintu lemari dan mengambil pakaian 
yang akan dia pakai hari ini. Hari ini dia berencana untuk 
membawa Gisel jalan-jalan. Kemana saja asalkan tidak di 
rumah terus. Ini juga sebagai penebus karena 4 bulan ke 
belakang dia tidak bisa menemani Gisel. 

Farrel berjalan ke arah cermin setelah selesai berpakaian. 
Kini dia memakai celana jeans hitam dan kemeja pendek 
berwarna biru muda. Sebuah senyum terukir di bibirnya saat 
melihat pantulan dirinya dari cermin. 

Sekarang dia sudah berubah. Tidak ada lagi celana 
kebesaran. Tidak ada lagi kemeja kedodoran. Tidak ada lagi 
kacamata dan rambut yang sangat rapih. Ini semua karena 
Gisel. Gisel lah yang membantunya percaya diri untuk 
berubah dari penampilan cupunya menjadi cowok keren. 

Farrel mengambil sebuah sisir dan mulai menyisiri 
rambutnya. Gaya rambut yang biasa disukai oleh Gisel. Tidak 
terlalu rapih dan sedikit acak-acakan. Entahlah, Farrel pun 
bingung kenapa Gisel suka gaya rambut seperti itu. 

Setelah beres dengan penampilannya, Farrel berjalan ke 
arah pintu dan keluar dari sana. Gisel pasti sudah 
menunggunya di bawah. 

Farrel berjalan dengan tenang menuruni tangga. Dia tak 
mau terburu-buru. Karena hal itu bisa saja membuatnya 
terpeleset dan jatuh. Dia baru saja sembuh dan Farrel tidak 
mau kalau harus dirawat di rumah sakit lagi. 

"Pagi." Sapa Farrel pada semua orang yang ada di ruang 
keluarga. Disana ada ayah mertuanya dan kakak ipar Gisel 
yang sedang menggendong anak keduanya. Sedangkan anak 
pertamanya sedang bermain di atas karpet berbulu tebal. 

"Pagi Farrel." Balas kakak ipar Farrel. 

"Mau kemana hm? Pagi-pagi sudah rapih." Farrel 
tersenyum kecil menanggapi pertanyaan ayah mertuanya. 
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"Mau ajak Gisel jalan-jalan Pa." Jawab Farrel. Toni 
tersenyum lebar mendengarnya. 

"Ya sudah kalau gitu. Kamu susul saja Gisel. Dia pasti 
sedang berada di ruang makan." Ucap Toni. Farrel 
mengangguk sopan dan berjalan ke arah ruang makan. 

"Eh Farrel." Farrel tersenyum sopan pada kakak Gisel. 

"Pagi Kak." Sapa Farrel. 

"Pagi juga. Mau kemana nih?" Tanya kakak Gisel dengan 
nada yang menggoda. Farrel tersenyum kecil. 

"Mau ajak Gisel jalan-jalan Kak." Jawab Farrel. 

"Sekarang?" Tanya kakak Gisel lagi. Farrel mengangguk. 

"Gak sarapan dulu?" 

"Kita mau sarapan di luar saja Kak." Jawab Farrel lagi. 

"Baiklah. Kakak panggil dia dulu. Dia pasti di dapur 
bersama Mama." Farrel mengangguk menanggapi ucapan 
kakak iparnya. 

Tak lama kemudian Gisel muncul dari dapur. Tubuhnya 
yang berisi dibalut oleh sebuah daster berwarna merah 
muda dengan corak bunga. Tidak terlihat rumahan dan bagus 
dilihat. 

"Apa?" Tanya Gisel bingung. Dia berjalan mendekati 
Farrel yang sedang berdiri di dekat meja makan. 

"Aku mau ajak kamu jalan-jalan keluar." Ucap Farrel. 
Mendengar hal itu membuat Gisel tersenyum lebar. 

"Benarkah?" Tanya Gisel tak percaya. Farrel pun 
mengangguk dengan pasti. 

"Ya udah. Ayo kita berangkat sekarang." Ucap Gisel 
dengan semangatnya. Farrel tersenyum kecil lalu mengecup 
bibir Gisel sekilas. 

"Ayo." Mereka pun berjalan beriringan keluar dari rumah. 
Tangan Farrel melingkar di pinggang Gisel membuat Gisel 
bahagia. 
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"Kamu tunggu disini." Ucap Farrel. Gisel mengangguk dan 
Farrel pun berjalan pergi ke arah garasi. Dia mendekati mobil 
milik Gisel dan masuk ke dalamnya. Untuk saat ini dia 
memang menggunakan mobil Gisel karena mobilnya hancur 
saat kecelakaan 4 bulan yang lalu terjadi. 

Farrel menghidupkan mesinnya dan mulai 
menjalankannya keluar dari garasi. 

"Mau kemana dulu?" Tanya Farrel pada Gisel setelah 
istrinya itu masuk ke dalam mobil. 

"Kita sarapan dulu. Aku mau sarapan nasi goreng saja." 
Jawab Gisel. 

"Baiklah. Kita berangkat." 

Kaka 

Gisel menggandeng lengan Farrel dengan manja. 
Wajahnya berseri-seri karena bahagia. Hari ini dia benar- 
benar dimanja oleh Farrel. 

Tadi pagi mereka pergi ke sebuah restoran dan sarapan 
nasi goreng disana. Bahkan Farrel pun sengaja menyuapi 
Gisel. Sebenarnya itu juga permintaan Gisel yang ingin 
disuapi oleh Farrel. 

Setelah selesai sarapan, mereka jalan-jalan di taman 
untuk menghirup udara segar dari pepohonan disana. Gisel 
yang aktif dalam sosial media pun melakukan beberapa foto 
selfie bersama Farrel. Dia bahkan meminta salah satu 
pengunjung taman untuk membantu mengambil foto dia dan 
Farrel dari jarak yang sedikit jauh hingga perutnya yang 
sudah mulai membesar terlihat. Gisel memang berniat 
memamerkan kehamilannya. Itu menjadi kebanggaan 
tersendiri bagi Gisel. 

Setelah puas berselfie ria di taman, mereka pergi ke 
kedai eskrim yang waktu itu pernah mereka datangi juga. 
Mereka merasa tentram karena tak ada Nindy yang 
mengganggu momen-momen romantis mereka. 
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Dan sekarang, mereka sedang berjalan di lorong rumah 
sakit. Farrel membawa Gisel kesana untuk memeriksakan 
kandungannya juga ingin mengetahui jenis kelamin calon 
buah hati mereka nanti. 

"Kamu ingin tahu jenis kelamin anak kita?" Tanya Gisel. 
Farrel tersenyum dan mengangguk. 

"Iya. Karena kalau sudah tahu, kita bisa mempersiapkan 
semua perlengkapan bayinya sesuai jenis kelaminnya nanti." 
Jawab Farrel. Gisel semakin senang mendengarnya. Farrel 
benar-benar menyambut kehadiran bayi mereka dengan 
suka cita. 

Seperti biasa, Gisel akan duduk di kursi tunggu 
sedangkan Farrel berjalan ke arah meja pendaftaran. Bibir 
Gisel terus saja menyunggingkan sebuah senyum. Dulu 
pertama kali dia periksa kandungan adalah waktu 
kandungannya masih berusia dua minggu. Dan sekarang 
adalah yang kedua kalinya. Memang, selama Farrel koma 
Gisel tak memeriksakan kandungannya walaupun dari pagi 
sampai sore dia diam di rumah sakit. Gisel tak mau 
memeriksakan kandungannya sendirian dan dia ingin 
ditemani oleh Farrel agar Farrel juga tahu perkembangan 
calon buah hati mereka. 

"Tinggal tunggu satu orang lagi." Ucap Farrel setelah dia 
duduk di samping Gisel. Gisel pun mengangguk singkat. 

"Ehm Farrel, kalau kamu maunya anak kita berjenis 
kelamin apa?" Tanya Gisel. Banyak juga kan calon ayah yang 
berharap jenis kelamin anak mereka perempuan atau laki- 
laki. Hingga saat lahir harapan tidak sesuai keinginan, 
sikapnya jadi sedikit berbeda. 

"Apapun jenis kelaminnya, aku tak masalah. Tuhan yang 
sudah merencanakan semuanya. Mau laki-laki ataupun 
perempuan asalkan dia jadi anak yang baik dan berbakti pada 
orang tua." Jawab Farrel. Gisel tersenyum senang 
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mendengarnya. Memang ada yang seperti itu. Salah satu 
sepupu Gisel yang seumuran dengan kakaknya mengalami 
hal itu. Suaminya berharap anak laki-laki tapi saat lahir malah 
anak perempuan. Lalu anak kedua berjenis kelamin laki-laki. 
Jadinya, kasih sayangnya pun berbeda. Lebih condong pada 
yang kedua. Dan Gisel tak mau kalau nanti anaknya menjadi 
korban pilih kasih orangtuanya. Dia akan berusaha adil dan 
Gisel juga yakin Farrel tidak akan seperti itu. 

"Ibu Gisella." Suara seorang perawat terdengar. Dengan 
cepat Gisel bangkit dibantu oleh Farrel. Mereka berjalan 
masuk ke dalam ruangan yang juga pernah mereka datangi. 
Hanya saja, sekarang dokternya berbeda. 

"Selamat datang Bu. Silahkan berbaring." Gisel 
mengangguk dan naik ke atas ranjang lalu membaringkan 
dirinya. Seperti waktu itu juga, dasternya disingkap dan 
perutnya diolesi sesuatu seperti gel. Namun, untuk kali ini 
Gisel merasa malu. Waktu itu dia memakai blouse dan celana 
jeans hingga yang terlihat hanya perutnya saja. Namun 
sekarang dia memakai daster hingga bagian bawah tubuhnya 
pun terlihat. Apalagi Gisel hanya memakai celana dalam saja 
tanpa celana pendek. Beruntung dokter kandungannya 
perempuan. 

"Bayinya sehat dan aktif." Ucap dokter itu. Matanya 
menatap ke arah layar monitor yang menampilkan sebuah 
gambar hitam putih yang bergerak. 

"Dok, boleh tahu jenis kelaminnya apa?" Tanya Farrel. 
Dokter itu pun mengangguk. 

"Jenis kelaminnya laki-laki." Jawab dokter itu. Farrel dan 
Gisel tersenyum mendengarnya. Pemeriksaan pun selesai. 
Gisel langsung keluar dari sana karena tidak berkonsultasi 
apapun. Lagi pula selama ini dia tidak pernah mengalami 
keluhan apapun juga. 
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"Bayi kita laki-laki." Ucap Farrel. Gisel tersenyum 
mendengarnya. 

"Iya. Tapi aku tidak bisa percaya seratus persen. Dulu 
waktu ibuku sedang hamil diriku, di USG terlihat jenis 
kelaminnya laki-laki. Eh pas lahir kan perempuan." Balas Gisel. 
Dia tidak berbohong dan itu fakta. Ibunya sendiri yang 
bercerita. 

"Aku tahu. Ibuku juga pernah bilang begitu." Balas Farrel. 

"Waktu hamil Kak Arga dan Kak Devan, dokter bilang 
kembarnya laki-laki dan perempuan. Tapi pas lahir dua- 
duanya laki-laki." Lanjut Farrel. Mereka tertawa bersamaan. 
Tentu saja, tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi besok. 
Hanya percaya saja apapun yang diberikan oleh Tuhan itu 
adalah yang terbaik. 

"Sekarang kita mau kemana?" Tanya Farrel. 

"Ehmm ke rumah Tya aja ya. Dia kan udah 
berpengalaman. Aku mau tanya-tanya seputar kehamilan 
dan melahirkan." jawab Gisel. Farrel mengangguk pelan. 
Kemudian dia mengecup kening Gisel sekilas. 

"Baiklah. Kita kesana sekarang." 

kaa 

Tya duduk di ruang tamu bersama Gisel. Tangannya 
menggendong anaknya yang baru berumur beberapa bulan. 
Di sampingnya duduk anak tirinya yang sangat dia sayangi. 

"Kakak sehat?" Tanya Tya seraya menatap Gisel. Gisel 
tersenyum lebar dan mengangguk. 

"Sehat dong." Balas Gisel. Tya terkikik mendengarnya. 
Dia lalu melirik anak tirinya. 

"Kayla, tolong bawain minuman dan camilan untuk Tante 
Gisel ya." Perintah Tya pada Kayla. Gadis kecil itu 
mengangguk dengan semangat mematuhi perintah ibu 
tirinya. 
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"Iya Ma." Jawab gadis kecil itu. Dengan semangatnya dia 
berjalan ke arah dapur. 

"Tya, gimana sih rasanya punya anak tiri yang usianya 
tidak beda jauh denganmu?" Tanya Gisel penasaran. Tya 
terkikik mendengarnya. 

"Ya gitu Kak. Kadang berasa kayak adik kakak." Jawab Tya 
dengan geli. 

"Tapi, ada senangnya juga. Kalau nanti udah dewasa bisa 
diajak jadi temen curhat." Lanjut Tya. Tya tertawa dan Gisel 
pun ikut tertawa. 

"Oh ya. Ada yang mau Kakak tanyain?" Tanya Tya. Gisel 
mengangguk. 

"Waktu hamil, apa kamu pernah mengalami keluhan?" 
Tanya Gisel. Tya terdiam dan mengangguk pelan. 

"Iya. Tapi keluhan biasa. Seperti mual, mudah lelah dan 
tubuh pegal-pegal." Jawab Tya. 

"Gak ada yang lebih parah?" 

"Nggak kak. Waktu hamil aku sehat-sehat saja. Lagi pula 
aku gak pernah ngalami hal-hal buruk seperti kakak-kakak 
iparku yang lain." Jawab Tya. 

"Dulu Kak Diana tertabrak bus mini waktu hamil. 
Akibatnya, satu janinnya meninggal dunia. Yang satu lagi 
selamat tapi sekarang fisiknya lemah. Lalu Kak Fara pernah 
mengalami pendarahan karena beban pikiran. Akibatnya kini 
Rica cacat." Jelas Tya. Mendengar hal itu, membuat Gisel 
merinding. Dia juga takut kalau nanti anaknya kenapa- 
kenapa mengingat dia pernah ditendang oleh Nindy. Tapi, 
Gisel bisa tenang saat mengingat kalau dokter mengatakan 
janinnya sehat. 

"Lalu Kak Nita. Dia pernah didorong oleh mantan pacar 
Kak Ando waktu hamil hingga perutnya membentur batu. 
Akibatnya, anaknya sekarang menjadi pemalu dan pasif. 
Tidak seperti Kak Ando yang aktifnya kelewatan." Lanjut Tya. 
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Gisel bersyukur dia tidak mengalami hal separah kakak-kakak 
iparnya. 

"Tapi ya, semua juga kehendak Tuhan. Kak Zea pernah 
mengalami pendarahan karena di racun oleh orang yang 
benci padanya. Kak Zea di racun oleh obat penggugur 
kandungan. Tapi, beruntungnya janinnya terselamatkan dan 
hidup sehat setelah lahir." Lanjut Tya lagi. 

"Mengerikan juga ya. Aku bingung, kenapa menantu 
Mama Vely selalu saja mengalami hal seperti itu?" Tanya 
Gisel dengan bingung. Mendengar cerita Tya, bisa Gisel 
simpulkan jika kebanyakan menantu mertuanya pernah 
mengalami hal buruk saat hamil. 

"Entahlah aku juga gak tahu Kak. Tapi itu mungkin juga 
cobaan." Jawab Tya. Matanya menatap pada anaknya yang 
sedang menyusu dengan tatapan penuh cinta. 

"Ini Tante diminum ya. Maaf Kayla lama ambilnya." Kayla 
datang dari arah dapur dengan nampan di tangannya. 

"Gak papa kok." Balas Gisel. Kayla tersenyum riang dan 
kembali duduk di samping Tya. 

"Ma, Kayla mau gendong Ade dong. Mau Kayla bawa ke 
Papa dan Om Farrel." Pinta Kayla. Tya pun menyerahkan 
anaknya itu pada Kayla. 

"Hati-hati. Jangan lari, nanti jatuh." Nasehat Tya. 

"Aku senang karena Kayla bisa menghormati ku sebagai 
ibunya. Padahal uisa kami tidak terlalu jauh jaraknya." 
Ungkap Tya. 

"Oh ya, Kak Gisel sudah tahu jenis kelaminnya apa?" 
Tanya Tya. 

"Iya. Tadi baru saja diperiksa. Kata dokter sih laki-laki." 
Jawab Gisel. 

"Apa Kak Farrel pernah berkata ingin anak jenis kelamin 
apa?" Tanya Tya lagi. 


My Nerd Husband | 208 


"Nggak. Farrel bilang apapun jenis kelaminnya nanti itu 
bukan masalah." Tya mengangguk paham. 

"Baguslah. Terkadang hasil USG tidak selalu benar. Aku 
juga begitu. Mas Dirga ingin anak laki-laki. Tapi waktu USG 
perempuam. Mas Dirga sempat kecewa. Tapi pas lahir 
ternyata laki-laki juga." Ungkap Tya. Gisel tertawa 
mendengarnya. 

"Ya, tidak semua hal bisa selalu benar kan. Dokter juga 
manusia. Pasti ada salahnya juga." Balas Gisel. Tya tersenyum 
mendengarnya dan menganggukkan kepala tanda setuju. 

"Oh ya Tya, ehm melahirkan itu gimana sih rasanya?" 
Tanya Gisel penasaran. Dia sudah banyak mendengar kalau 
melahirkan itu menyakitkan. Karena hal itu juga Gisel jadi 
ketakutan. 

"Kalau aku sih, waktu melahirkan ya gitu deh. Yang sakit 
itu mulasnya Kak. Kalau anak kita sudah keluar, rasanya lega 
dan tenang." Jawab Tya. 

"Ya, Kakak berdo'a saja. Kalaupun nanti terjadi sesuatu 
yang tidak diinginkan, jangan menyalahkan siapapun. 
Percayalah kalau itu sudah takdir." Nasehat Tya. 

"Kamu bijak banget sih." Tya terkekeh geli 
mendengarnya. 

"Aku suka dibawelin sama Mama. Mamaku itu 
berpengalaman. 5 kali melahirkan tidak selalu lama. Yang 
paling parah saat pertama kali." Cerita Tya. Penasaran, Gisel 
pun mulai tertarik membahas saat mertuanya melahirkan. 

"Kenapa?" 

"Waktu pertama kali melahirkan, Mama masih berusia 
17 tahun. Pinggulnya masih kecil hingga susah saat 
melahirkan. Apalagi ngelahirin tiga sekaligus. Tapi Mama 
sehat-sehat saja. Gak sampai operasi sesar juga." Gisel 
mendengarkan dengan seksama. Bisa juga dari cerita itu dia 
ambil pengalamannya. 
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"Mama bilang, apapun yang terjadi harus diawali dengan 
do'a. Waktu itu Mama divonis tidak akan selamat karena 
melahirkan di usia dini tiga sekaligus. Tapi memang takdir 
kalau Mama harus tetap hidup sampai sekarang." 

"Jadi, jangan takut. Kalau memang sudah takdir kita 
harus meninggal dan tidak bisa menemani anak kita ya 
pasrah saja. Tapi, sesusah apapun melahirkannya kalau 
selamat ya selamat." Nasihat Tya. Gisel tersenyum 
mendengarnya. Hatinya jadi lebih tenang setelah mendengar 
cerita Tya. 

Dan mereka pun terus saja mengobrol dan membahas 
seputar kehamilan dan kelahiran. Gisel aktif bertanya dan 
Tya pun menjawab dengan semangat. Senang juga bisa 
berbagi pengalaman dan menenangkan kakak iparnya yang 
takut akan proses kelahiran. 
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PART 10 


pa 


isel duduk di balkon kamar dengan secangkir teh 
di tangannya. Aroma dari teh itu membuat 


pikirannya tenang. Ditambah desiran angin yang 
menyapu permukaan wajahnya dengan pelan membuat 
suasana terasa damai. 

"Gisel, jangan lama-lama berada di luar. Nanti kamu 
masuk angin." Ucap Farrel setelah dia duduk di samping Gisel. 
Gisel menoleh pada Farrel sekilas dan kembali menatap ke 
depan. 

"Gak lama kok. Sampai teh ini habis saja." Balas Gisel. 
Gisel kembali menyeruput teh itu. 

"Ya udah, cepat habiskan tehnya. Angin malam tidak baik 
bagimu." Gisel mengangguk patuh pada perintah Farrel. Dia 
meminum tehnya dan dengan cepat menghabiskannya. 

"Udah. Ayo masuk." Ajak Gisel. Farrel mengangguk dan 
merangkul pundak Gisel. Mereka berjalan bersamaan ke arah 
ranjang. Farrel mendudukkan Gisel di tepi ranjang sedangkan 
dia berbalik untuk menutup pintu balkon. 

"Ada yang kamu inginkan?" Tanya Farrel setelah dia 
berada di depan Gisel. Farrel berjongkok dan menggenggam 
kedua tangan Gisel. 

"Ehm, aku mau nasi goreng." Jawab Gisel. 

"Ya sudah. Kamu tunggu disini aku beli dulu." Ucap Farrel. 
Farrel berdiri hendak pergi tapi Gisel menahannya dengan 
memegang ujung kaos yang Farrel pakai. 

"Aku maunya buatan kamu." Lanjut Gisel. Kening Farrel 
berkerut mendengar permintaan Gisel barusan. 

"Buatanku?" Tanya Farrel ragu seraya menunjuk dirinya 
sendiri. Kepala Gisel bergerak mengangguk. Matanya 
menatap Farrel dengan tatapan permohonan membuat 
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Farrel tak tega untuk menolak. Tapi, Farrel tetap menolak 
karena dia tidak bisa memasak. 

"Tapi Gisel, aku tak bisa memasak." Ucap Farrel. Dia 
duduk di samping Gisel dan merangkul pinggang istrinya itu. 
Mata Gisel langsung berkaca-kaca membuat Farrel merasa 
bersalah. 

"Baiklah. Aku akan mencobanya." Putus Farrel. Gisel pun 
tersenyum lebar mendengarnya. 

"Ya udah. Cepetan ya. Anakmu sudah lapar." Balas Gisel 
dengan semangatnya. Farrel tersenyum kecil lalu mengusap 
kepala Gisel dengan penuh kasih sayang. 

"Kamu tunggu disini." Gisel mengangguki perintah Farrel. 
Farrel pun berjalan pergi meninggalkan kamar. Farrel 
merogoh saku celana pendeknya untuk mengambil ponsel 
pintar miliknya. 

Hari sudah malam dan semua penghuni rumah pasti 
sudah tertidur. Farrel tak tega kalau harus membangunkan 
pembantu keluarga Gisel hanya untuk mengajarinya 
membuat nasi goreng. Maka dari itu Farrel akan belajar dari 
internet saja. Semoga nanti nasi goreng buatannya layak 
untuk dimakan. 

Selama 21 tahun Farrel hidup, dia tidak pernah 
menyentuh alat-alat dapur. Maka dari itu dia tidak tahu cara 
memasak. Lagi pula ibunya juga tidak menekankan hal itu 
pada semua anak laki-lakinya. Karena ibunya sering bilang 
kalau memasak itu tugas wanita, bukan pria. 

Farrel berjalan ke arah dapur dan mencari saklar lampu. 
Setelah ketemu, dia menekan tombol saklar itu hingga dapur 
kembali terang. Farrel berjalan mendekati meja kompor. Dia 
membaca cara memasak nasi goreng yang mudah dengan 
teliti. Setelah sedikit paham, Farrel memulainya. 


Semoga enak. 
Kaka 
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Gisel berdiri di depan cermin dan terus saja 
memperhatikan bentuk tubuhnya. Dia sudah mengunci pintu 
untuk perjagaan. Karena sekarang dia sedang sibuk mencoba 
semua gaun tidur yang dia punya. 

"Nggak bagus. Gimana nih?" Tanya Gisel pada dirinya 
sendiri. Dia sudah mencoba semua gaun tidur yang dia miliki. 
Namun, dengan perutnya yang membesar membuat 
penampilannya terlihat aneh. Bukan seksi. 

"Sayang, kenapa juga kamu pengen ditengok Papamu? 
Mama kan jadi bingung gimana nanti ngomongnya." Keluh 
Gisel seraya mengelus permukaan perutnya. Wajahnya 
terlihat lesu dan putus asa. 

Iya, setelah kepergian Farrel dari kamar, tiba-tiba Gisel 
menginginkan hal itu. Gisel mencoba menghilangkan 
keinginan itu tapi keinginannya malah semakin menjadi-jadi. 
Gisel yakin itu bukan keinginannya, tapi keinginan anaknya. 

Gisel jadi bingung harus bagaimana. Dia malu kalau harus 
meminta langsung pada Farrel. Maka dari itu dia berniat 
memakai gaun tidur seksi agar Farrel tergoda hingga dia tak 
perlu memintanya. 

Namun, setelah mencoba semua gaun tidur tipisnya, tak 
ada yang cocok membuat Gisel pusing. Pada akhirnya dia 
kembali memakai daster yang tadi dia pakai. 

"Minta yang lain saja dong. Jangan itu ya sayang." Bibir 
Gisel menekuk tidak suka. Gen dari seorang ayah memang 
lebih kuat daripada ibu. Dan sepertinya anaknya menuruni 
gen mesum dari Farrel. Masih untung sih kalau Farrel karena 
sifat mesumnya masih dalam batas normal bagi laki-laki. 

"Kamu gak boleh seperti paman-paman kamu ya sayang. 
Cukup seperti Papa saja." Gisel sadar kalau dia seperti orang 
gila yang berbicara sendirian. Tapi dia tak peduli. 

Cklek. 
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"Gisel?" Gisel terlonjak kaget saat mendengar suara 
Farrel dari balik pintu. Dia panik karena belum sempat 
membereskan semua gaun tidurnya. Dengan cepat Gisel 
meraih semua gaun tidur miliknya yang berserakan di atas 
ranjang dan menyembunyikan ke bawah ranjang. Tak apa. 
Besok dia bisa membereskannya. 

Gisel berjalan sedikit cepat menuju arah pintu. Tangan 
Gisel gemetar saat memutar kunci. Keinginan hal itu sudah 
tak tertahankan lagi. Gisel tak mau kalau sampai dirinya yang 
menyerang Farrel. Kan malu. 

"Kenapa pintunya kamu kunci?" Tanya Farrel saat pintu 
sudah terbuka. Gisel menunduk tak berani menatap Farrel 
yang kini membawa sepiring nasi goreng dan segelas air 
putih. 

"Ha-hanya ingin saja." Jawab Gisel gugup. Aneh juga, 
sekarang malah dia yang sering dilanda perasaan malu dan 
gugup. Sedangkan Farrel santai dan tenang. 

"Bener?" Tanya Farrel memastikan. Matanya memicing 
mencurigai Gisel. Gisel mengangguk tanpa berbicara. 

"Ya sudah. Ayo masuk. Nasi gorengnya sudah siap." Ucap 
Farrel. Gisel mengangguk dan menyingkir dari hadapan Farrel 
agar Farrel bisa masuk. Setelah Farrel masuk, Gisel menutup 
pintu dan menguncinya. 

"Ayo makan." Gisel mengangguk dan mendekati Farrel 
yang duduk di sofa. Dia pun mendudukkan dirinya di samping 
Farrel. Tangannya menerima sepiring nasi goreng buatan 
Farrel. 

"Maaf kalau nasi gorengnya tidak enak." Ucap Farrel. 
Gisel hanya diam seraya menyiapkan sesendok demi 
sesendok nasi goreng itu ke dalam mulutnya. Mungkin bagi 
Farrel tidak enak, tapi bagi Gisel enak sekali. Bisa juga itu 
karena faktor ngidamnya. 
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Setelah beberapa menit, Gisel pun menyelesaikan makan 
malam terakhirnya. Dia meminum air putih yang dibawakan 
Farrel tadi. 

"Ada yang kamu inginkan lagi?" Tanya Farrel. Gisel 
menggeleng pelan. 

"Ya sudah. Ayo tidur." Ajak Farrel. Gisel kecewa 
mendengarnya. Kenapa juga Farrel tidak mengajaknya untuk 
'ehem-ehem' dulu? Padahal Gisel mengharapkan itu. 

Gisel berbaring menyamping memunggungi Farrel. 
Semenjak hamil dan perutnya membesar posisi tidurnya 
memang seperti ini. Karena kalau begitu Farrel bisa 
memeluknya dengan mudah. Kalau dari depan akan susah 
karena terhalangi oleh perut buncitnya. 

Gisel menggigit bibir bawahnya. Kesal juga karena di 
saat-saat seperti ini keberaniannya tidak mau muncul. 
Padahal dulu dia tidak segan bersikap agresif. 

Tubuh Gisel menegang saat tangan Farrel melingkari 
tubuhnya. Gisel memejamkan mata dengan erat. 

Sayang, jangan siksa Mama begini dong! Batin Gisel 
berteriak frustasi. Gisel mencoba memejamkan mata. Namun 
tak bisa. Dia tidak akan bisa tidur jika keinginan anaknya 
tidak terpenuhi. Maka dengan terpaksa, Gisel memulainya. 

"Farrel..." Panggil Gisel. Tangannya menyentuh punggung 
tangan Farrel yang berada di perutnya. 

"Apa?" 

"Kamu sudah tidur belum?" Tanya Gisel. 

"Kalau aku sudah tidur, aku tidak akan membalas 
panggilanmu." Jawab Farrel. Gisel tersenyum malu 
mendengarnya. Bodohnya dia. 

"Memangnya kenapa?" Tanya Farrel berbisik di telinga 
Gisel. 
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"Ehm.. Aku..." Gisel meneguk ludah dengan pelan. 
Bingung bagaimana mengungkapkan keinginannya. Lebih 
tepatnya keinginan anaknya. 

Lama Gisel terdiam. Farrel pun tidak menyahut membuat 
Gisel kecewa. Mungkin Farrel sudah tidur. Batin Gisel. 
Matanya mulai berkaca-kaca. Ah, perasaannya sangat sensitif. 

Hampir saja air mata menetes dari sudut mata Gisel. 
Namun, sebuah gerakan yang ditimbulkan Farrel 
membuatnya kaget. Farrel menarik selimut untuk menutupi 
tubuhnya dan Gisel. Gisel harap-harap cemas. Tapi, Farrel 
pun kembali diam. 

Air mata yang sempat tertahan pun menetes. Gisel 
benar-benar merasa tersiksa saat keinginan anaknya tidak 
terpenuhi. Hatinya jadi ikut sedih dan galau. 

"Eh?" Gisel kaget saat merasakan tangan Farrel 
menyusup ke dalam dasternya dan mengusap pahanya 
dengan pelan. 

"Kenapa tidak bilang kalau kau menginginkannya hm?" 
Bisik Farrel di telinga Gisel. Usapannya merambat ke atas 
membuat wajah Gisel merona merah. 

"Jangan siksa dirimu sendiri." Bisik Farrel lagi. Gisel hanya 
mampu memejamkan mata merasakan rangsangan Farrel. 

Setelah puas mengerjai Gisel, Farrel pun merubah posisi 
dia dan Gisel. Kini Gisel berbaring terlentang sedangkan dia 
berbaring miring dengan kepala yang ditopang oleh tangan 
kanannya. Sedangkan tangan kirinya membuka satu persatu 
kancing daster yang dipakai Gisel. 

"Kenapa tidak bilang hm?" Tanya Farrel lagi. 

"Aku malu." Cicit Gisel. Farrel terkekeh mendengarnya. 

"Kenapa harus malu? Biasanya juga kamu dengan terang- 
terangan memintanya." Goda Farrel. Gisel mengerucutkan 
bibirnya kesal. Tangannya mengepal dan memukul dada 
Farrel dengan pelan. 
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"Menyebalkan." Ucap Gisel dengan sebal. 

"Lain kali jangan pendam keinginanmu karena itu hanya 
akan membuatmu tersiksa. Utarakan saja. Aku juga tidak 
akan marah kalau keinginanmu bukan hal yang aneh-aneh." 
Ucap Farrel. Sorot matanya begitu lembut membuat Gisel 
merasa tenang. 

"Jangan diulangi lagi oke?" Gisel mengangguk pelan. 
Sebuah pemikiran muncul di otaknya. Sepertinya jiwa dia dan 
Farrel tertukar. Dulu Farrel yang suka malu-malu sedangkan 
dia agresif. Tapi sekarang malah jadi terbalik. 

"Aku mulai ya." Ucap Farrel. Dia masuk ke dalam selimut 
dan mulai menyiksa gairah Gisel. Gisel memejamkan mata 
menikmati sentuhan Farrel. Inilah yang dia inginkan. 

Kaka 
Beberapa bulan kemudian. 

Gisel berbaring di atas ranjang pasien di ruangan bersalin. 
Di sampingnya ada Farrel yang setia menemani. 

Setelah 9 bulan lamanya Gisel hamil, kini sudah 
waktunya untuk melahirkan. Gisel merasakan mulas di 
perutnya sejak kemarin malam. Namun, dia memutuskan 
untuk ke rumah sakit di pagi hari saja. Saat diperiksa, 
ternyata baru pembukaan 5. Gisel harus menunggu beberapa 
saat lagi. 

Farrel berdiri di samping ranjang dengan tangan yang 
menggenggam telapak tangan Gisel dengan erat. Berkali-kali 
dia mendaratkan ciuman lembut di kening Gisel. Hatinya 
terus saja berdoa untuk keselamatan anak dan istrinya. 

"Temani aku disini.” Ucap Gisel dengan pelan. Matanya 
yang sayu menatap Farrel. Farrel tersenyum dan 
mengangguk. 

"Tentu saja. Aku tidak akan kemana-kemana." Balas 
Farrel. Tangan kanannya bergerak mengusap kepala Gisel 
dengan lembut. Gisel tersenyum lemah. Rasa sakit di 
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perutnya benar-benar membuatnya tersiksa. Seperti 
perkataan Tya waktu itu, yang sakit itu mulasnya. 

Gisel meringis pelan. Tangannya menyentuh perut 
bagian bawahnya yang terasa sakit. 

"Akh..." Jerit Gisel pelan. Farrel menggenggam tangan 
Gisel semakin erat. Hatinya cemas dan khawatir melihat Gisel 
yang kesakitan. Tapi, Farrel juga tak bisa apa-apa. Itu hal 
biasa bagi wanita yang akan melahirkan. 

"Sudah waktunya Bu." Ucap seorang dokter yang baru 
saja datang. Dokter itu membuka kaki Gisel dengan lebar 
untuk memudahkan proses kelahiran. 

"Tarik nafas Bu. Lalu hembuskan perlahan." Gisel 
mengikuti intruksi dari dokter. Dia menarik nafas dan 
menghembuskannya berkali-kali. 

"Dorong Bu." 

"Hngghh..." Gisel mengejan dengan sekuat tenaga. 
Dadanya naik turun dengan cepat. Peluh sudah membanjiri 
tubuhnya. 

"Terus dorong Bu." Ucap dokter lagi. Gisel pun 
melakukannya lagi. Dia mengejan dengan kuat agar bayinya 
cepat keluar. 

"Kamu kuat sayang." Bisik Farrel. Gisel mencengkram 
lengan Farrel dengan kuat membuat Farrel kesakitan. Tapi 
Farrel membiarkannya karena dia tahu rasa sakit yang Gisel 
rasakan lebih dari yang dia rasakan. 

"Argghhh..." Gisel berteriak. Nafasnya memburu. Dia 
merasa lega sekarang. 

"Oekk... Oekk.." Suara tangisan bayi terdengar 
menggema di ruangan itu. Dokter itu langsung menyimpan 
bayinya di atas dada. Dan dengan pintarnya bayi itu mencari 
puting susu ibunya. 
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Gisel menangis terharu begitu juga dengan Farrel. 
Senyum bahagia terukir di bibir mereka saat melihat buah 
hati mereka sudah lahir dengan selamat. 

"Dia mirip sekali denganmu." Bisik Gisel. Farrel tertawa 
lalu mencium kening Gisel dengan penuh sayang. 

"Ya karena dia anakku." Lirih Farrel. Bibirnya terus saja 
menyunggingkan sebuah senyum saat melihat bayinya yang 
kini sedang menghisap puting payudara Gisel. 

Setelah beberapa saat, seorang perawat mengambil bayi 
mereka untuk dibersihkan. Perawat yang lain pun membantu 
Gisel untuk berbenah. 

"Bayinya laki-laki." Ucap dokter yang membantu proses 
persalinan. Dokter wanita itu mendekati Gisel dan 
menyerahkan bayi di tangannya yang sudah dibersihkan pada 
Gisel. Setelah itu dokter dan para perawat pergi keluar dari 
ruangan. 

Gisel menggendong bayinya dengan hati-hati. Dia belum 
pernah menggendong bayi sebelumnya membuatnya kaku 
dan takut. 

Suara pintu terbuka mengalihkan perhatian Farrel dan 
Gisel. Disana ada keluarga mereka yang berbondong- 
bondong masuk. Terutama para orangtua yang ingin melihat 
cucu mereka. 

"Cucuku sudah lahir." Ucap Vely dengan senangnya. 
Dengan cepat dia mendekati Gisel. 

"Laki-laki?" Tanya Vely seraya menoel pipi cucu barunya 
dengan gemas. 

"Iya Ma. Mirip sekali dengan Farrel." Jawab Gisel. 
Wajahnya berseri-seri seolah tidak pernah merasakan sakit 
saat mau melahirkan tadi. 

"Namanya siapa?" Tanya Wina. 

"Fero Ariel Rodriguez." Jawab Farrel. Matanya tak lepas 
dari anaknya yang sedang memejamkan mata. Gisel 
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tersenyum mendengarnya. Itu adalah nama yang sudah 
mereka diskusikan bersama. 

"Nama yang bagus." Ungkap Sean. Satu lagi anggota 
keluarga bertambah yang menyandang nama Rodriguez. 

Kaka 

Malam harinya. Gisel masih berada di rumah sakit. Dia 
baru diperbolehkan pulang lusa pagi hari. Malam ini bagian 
ibu mertuanya yang menemani juga yang akan 
mengajarkannya apa yang harus dia lakukan. Gisel tak 
menolak karena sadar kalau dia belum terlalu mahir 
mengurus bayi. 

"Jangan kaku. Santai saja. Kalau kaku nanti anakmu 
pegal-pegal." Nasehat Vely saat melihat Gisel yang masih saja 
kaku saat menggendongnya. Gisel pun mencoba untuk santai 
dan tenang. 

"Coba susui." Gisel mengangguk. Dia membuka dua 
kancing baju pasiennya dan mengeluarkan satu payudaranya 
lalu menyodorkannya pada bayinya. 

"Ssh.." Gisel meringis saat rasa sakit dia rasakan. 

"Itu hal biasa. Semua wanita akan merasakan sakit dan 
perih saat pertama kali menyusui. Itu terjadi karena ASl-nya 
belum keluar." Ucap Vely lagi. Gisel mengangguk paham. 
Sesekali dia mengernyit sakit. Ternyata menjadi seorang ibu 
itu tidak mudah. Tapi, Gisel tak menyesal. Dia malah bahagia 
karena kini dia sudah punya keluarga kecil. 

"Farrel kemana Ma?" Tanya Gisel. 

"Farrel beli makanan dulu. Sebentar lagi dia kembali." 
Jawab Vely. Dia mendudukkan dirinya di kursi yang dekat 
dengan ranjang. 

"Masih sakit?" 

"Sedikit Ma." Jawab Gisel. Vely tersenyum. Gisel tidak 
terlalu manja. Tidak seperti Dira dulu. Vely bahkan masih 
ingat saat Dira tidak mau menyusui anaknya karena sakit. 
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Dengan terpaksa Vely menyentil keningnya dengan keras. 
Dan akhirnya Dira mau menyusui anaknya. 

"Mulai dari hari ini, kamu tidak akan bisa tidur nyenyak. 
Setiap malam anakmu akan bangun dan kau harus 
menyusuinya. Jika anakmu pipis, kamu harus mengganti 
popoknya." Beritahu Vely. Gisel mengangguk paham. Dia 
sudah menyiapkan mental dari lama kalau hal itu terjadi. 
Gisel sadar, dia harus banyak bersabar nanti. 

"Mama keluar dulu." Gisel menatap Vely dan 
mengangguk. Vely pun berjalan keluar dari kamar inap Gisel. 

Gisel tersenyum melihat bayinya. Rasanya 
menyenangkan. Tangannya tak henti-hentinya mengelus pipi 
bayinya yang terasa lembut. 

"Anak Mama ganteng banget, kayak Papa." Ucap Gisel. 
Dia menunduk lalu mencium bayinya dengan lembut. 

Suara pintu terbuka mengalihkan perhatian Gisel. Disana 
Farrel berjalan ke arahnya dengan satu kantung plastik di 
tangan kirinya. 

"Mama kemana?" Tanya Farrel saat dia tak mendapati 
sosok ibunya disana. 

"Katanya keluar dulu." Jawab Gisel. Farrel menyimpan 
kantung plastik itu di atas meja kecil dekat sofa. Lalu dia 
berjalan mendekati Gisel dan duduk di pinggir ranjang. 

"Lucu sekali." Ucap Farrel. Jari telunjuk Farrel digenggam 
dengan erat oleh tangan mungil anaknya. 

Farrel mendongak dan menatap Gisel dengan lembut. 
Farrel mencondongkan wajahnya pada Gisel lalu mencium 
kening Gisel dengan lembut. Gisel langsung menatap Farrel. 
Bingung dengan apa yang dilakukan suaminya itu. 

"Terima kasih telah menyempurnakan hidupku." Gisel 
tersenyum lalu mencium bibir Farrel sekilas. 

"Terima kasih juga telah menjadi suami yang baik 
bagiku." Mereka tersenyum lalu kembali menatap pangeran 
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kecil mereka. Mulai dari hari ini status mereka sudah 
berubah. Dan mereka berharap semuanya akan baik-baik 
saja. Sampai kapanpun. 

Kaka 
Beberapa bulan kemudian. 

Farrel duduk di kursi kerjanya di kantor. Matanya yang di 
bingkai oleh kacamata membaca satu persatu dokumen yang 
menumpuk di mejanya. 

Farrel memang masih suka memakai kacamata. Tapi 
untuk sekarang, bukan kesan cupu yang terlihat. Tapi lebih ke 
hot and sexy. Itu kata karyawan-karyawannya. 

Tok tok tok 

"Masuk." Ucap Farrel dengan tegasnya. Tak lama pintu 
terbuka dan sesosok wanita berpakaian formal namun minim 
masuk ke dalam ruangannya. 

"Maaf Pak. Ini dokumen yang harus Bapak tanda tangani 
terlebih dahulu." Ucap seorang wanita bernama Hera yang 
menjabat sebagai sekretaris Farrel. Farrel mengambil 
dokumen itu dan langsung menandatanganinya tanpa 
menatap ke arah Hera sedikitpun. Farrel tidak akan pernah 
mau bertatapan dengan wanita yang selalu saja berkedip 
menggodanya. Membuatnya mual. 

"Kau bisa pergi sekarang." Ucap Farrel dengan datarnya. 

"Ehm.. Tapi Pak.." Farrel mendongak menatap tajam 
wanita itu. Lagi, Farrel mendapatkan kedipan menggoda dari 
sekretaris kurang ajarnya. Belum lagi pakaian Hera yang 
kurang bahan hingga menampilkan beberapa aset tubuhnya 
yang seharusnya ditutupi. 

"Sepertinya Bapak kelelahan." Ucap Hera. Tangannya 
mengelus lengan Farrel dan merambat ke pundaknya. Farrel 
menepis tangan itu dengan kasar. Tapi Hera tak pantang 
menyerah. 

"Mau saya pijat?" Tawar Hera. 
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"Eh Medusa! Jauh-jauh lo dari suami gue!" Sebuah 
teriakan terdengar menggema dari arah pintu. Farrel dan 
Hera langsung melihat ke arah pintu. Dan disana ada Gisel 
yang sedang berdiri dengan kedua tangan yang 
menggendong Fero yang baru berusia 1 bulan lebih. 
Beruntungnya Fero tidak terbangun dari tidurnya karena 
teriakan Gisel. 

Gisel berjalan dengan cepat mendekati Farrel dan Hera 
yang terdiam. 

"Lo tuli?!" Bentak Gisel marah. Tangannya meraih tangan 
Hera yang memegang lengan Farrel. Dalam sekali hentakan 
Gisel menghempaskan Hera. 

"Akh.." Hera meringis sakit. Dia menatap Farrel berharap 
akan ditolong. Tapi Farrel malah acuh dan mengambil alih 
Fero dari tangan Gisel. 

"Kamu tidurin Fero di kamar ya. Aku mau urus sekretaris 
sintingmu ini." Ucap Gisel. Farrel mengangguk dan langsung 
pergi meninggalkan dua wanita yang Farrel yakini sebentar 
lagi akan bertengkar. Farrel tidak khawatir, hal ini sudah 
sering terjadi dan Gisel akan selalu jadi pemenangnya. 

"Apa lo liat-liat suami gue?!" Bentak Gisel lagi. Hera yang 
mulai terpancing amarah pun langsung berdiri dan menatap 
Gisel dengan tatapan menantang. 

"Eh, jangan mentang-mentang lo istri Pak Farrel, lo 
bisa..." 

"Gue bebas mau ngelakuin apapun juga." Tukas Gisel. Dia 
tidak takut. Tentu saja, di dalam dirinya ada sifat yang suka 
membully orang. Apalagi dia juga sudah dilatih oleh ibu 
mertuanya bagaimana cara menyingkirkan wanita-wanita 
yang mencoba menggoda suaminya. 

"Emangnya lo bisa apa? Gue yakin, nendang pun lo gak- 
ARRGHHH." Hera berteriak kesakitan. Gisel tersenyum puas 
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saat dia berhasil menjambak rambut Hera dan menariknya 
hingga tubuh Hera ikut terjatuh. 

"Gue bisa lakuin ini." Ucap Gisel. Dia menarik Hera yang 
masih berbaring dengan rambutnya yang Gisel jambak. 
Dengan sekuat tenaga Gisel menarik Hera keluar dari 
ruangan Farrel dengan kejamnya. 

"Gue gak akan buat wanita murahan kayak lo merasa 
menang. Karena gue berhak ngelakuin apapun sesuka gue." 
Gisel menghempaskan rambut Hera saat sudah keluar dari 
ruangan Farrel. Terakhir, Gisel dengan sengaja menginjak 
telapak tangan Hera dengan hak tingginya membuat wanita 
itu berteriak kesakitan dan menangis. 

Gisel tersenyum penuh kemenangan. Dia merasa puas 
setelah menyiksa Hera, sekretaris Farrel yang baru satu 
minggu bekerja tapi sudah berani menggoda suaminya. 

Gisel masuk kembali keruangan kerja Farrel. Dia 
menutup pintu dan menguncinya. Setelah itu dia berjalan ke 
arah sebuah pintu yang sedikit terbuka. 

"Apa Fero bangun?" Tanya Gisel. Dia melangkah pelan 
mendekati Farrel yang duduk di pinggir ranjang dan menatap 
Fero. 

"Tidak. Fero tidur nyenyak sekali." Jawab Farrel. Dia 
menatap Gisel dan memberi kode pada Gisel agar mendekat. 
Gisel pun mendekat dan duduk di atas pangkuan Farrel. 

"Aku yakin besok dia langsung mengundurkan diri." Ucap 
Gisel. Kedua tangannya mengalung di leher Farrel dengan 
manja. 

"Baguslah. Semoga sekretaris baru nanti tidak seperti 
yang sudah-sudah." Ungkap Farrel. Memang, Hera bukanlah 
sekretaris pertama. Entah yang keberapa. Selama ini, yang 
paling lama berkerja sebagai sekretaris Farrel hanya satu 
bulan. Mereka akan mengundurkan diri saat kemarinnya 
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Gisel menyiksa mereka. Well, sekarang Gisel sama-sama 
sadisnya dengan Farrel. 

Farrel tidak menyalahkan Gisel karena yang salah ada 
sekretaris-sekretarisnya. Semua wanita yang pernah bekerja 
sebagai sekretaris Farrel selalu saja mencoba menggoda 
Farrel. Bahkan 1 bulan yang lalu ada yang nekat sampai 
mencium Farrel. Gisel yang saat itu melihatnya langsung 
menyiksa wanita itu. Mencakar wajahnya, menendang 
perutnya, menginjak kaki dan tangannya dan yang terakhir 
melempar kepalanya dengan vas bunga. Namun, sekejam 
apapun Gisel, dia tidak pernah dipanggil oleh polisi karena 
dia dilindungi oleh ibu mertuanya. 

"Sudahlah. Mulai besok aku saja yang jadi sekretarismu." 
Bujuk Gisel. Farrel menggeleng. 

"Tidak. Aku ingin kau mengurus Fero. Aku tak bisa 
percaya pada siapapun untuk mengurus Fero." Gisel 
mengerucutkan bibirnya. Kesal karena lagi-lagi Farrel 
melarangnya bekerja sebagai sekretaris Farrel sendiri. 

"Tapi, aku juga tidak mau kau punya sekretaris seperti 
yang sudah-sudah. Aku benci saat mereka menggodamu dan 
menyentuh mu." Rajuk Gisel. Farrel tersenyum dan mencium 
bibir Gisel sekilas. 

"Tidak akan. Aku akan menyuruh ketua HRD untuk 
mencari sekretaris laki-laki saja." Balas Farrel. Gisel 
tersenyum lebar mendengarnya. 

"Gitu dong. Dari awal kek." Farrel tersenyum kecil. Dia 
membenamkan wajahnya diceruk leher Gisel. Kedua 
tangannya memeluk pinggang Gisel dengan erat. 

"Sudah beres belum?" Bisik Farrel. Nafasnya berembus di 
leher Gisel membuat Gisel geli. 

"Sudah tadi." Jawab Gisel. Farrel langsung mengangkat 
wajahnya dan menatap Gisel dengan ragu. 
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"Benar?" Tanya Farrel. Gisel tersenyum dan mengangguk. 
Farrel pun tersenyum mendengarnya. Ah, dia tidak tahan lagi 
ingin memadu kasih dengan Gisel lagi setelah selama kurang 
lebih 40 hari dia harus berpuasa. 

"Sekarang aku mau kamu." Ucap Farrel. Wajahnya 
kembali ke ceruk leher Gisel. Bibirnya tidak diam dan terus 
saja menciumi leher Gisel. 

"Jangan sekarang Farrel. Fero sedang tidur. Nanti dia 
bangun karena tidurnya terganggu." Tolak Gisel. Farrel 
mendesah pelan. 

"Baiklah. Nanti malam. Sekarang aku mau ini saja." Farrel 
mencium bibir Gisel. Bibir mereka saling bertautan dengan 
mesranya. Sedangkan tangan kiri Farrel membuka kancing 
blouse Gisel. Ciuman Farrel turun ke bawah. Lebih tepatnya 
pada dada Gisel. 

Gisel tak menolak dan membiarkannya saja. Selama ini 
dia memang selalu menyusui dua orang. Suaminya dan 
anaknya. Terkadang Gisel menyusui mereka berbarengan. 
Yah, Farrel mulai ketagihan menyusu pada istrinya sendiri. 

Gisel melirik Fero yang masih tertidur. Baguslah. 
Sekarang dia harus menyusui suaminya dulu sampai puas. 
Karena kalau Fero bangun nanti, Gisel harus menyusui Fero. 

"Aku sudah tidak sabar menunggu nanti malam." Ucap 
Farrel. Setelah berkata seperti itu, dia kembali meraup puting 
payudara Gisel. 

Kak 

Farrel duduk di kursi kerjanya. Punggungnya menyandar 
pada sandaran kursi. Kacamata pun sudah terlepas dari 
hidungnya. 

"Kau lebih tampan tanpa kacamata." Farrel hanya 
tersenyum mendengarnya. Kini kedua tangannya bergerak 
melingkari pinggang wanita di pangkuannya. 
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"Aku tahu. Kau selalu mengatakannya." Balas Farrel. 
Tangannya menarik pinggang wanita itu agar semakin dekat 
dengannya. 

Dengan manjanya, wanita itu melingkarkan kedua 
tangannya di leher Farrel. Lalu bibirnya yang dipoles lipgloss 
mendarat di pipi Farrel. 

"Aku merindukanmu." Ucap wanita itu. Bibirnya 
mengerucut membuat Farrel terkekeh geli. 

"Aku juga merindukanmu." Balas Farrel. Farrel 
mendekatkan wajahnya pada wajah wanita itu. Lalu bibirnya 
mendarat di bibir wanita itu. Tanpa peduli tempat mereka 
berada, bibir mereka berpagutan dengan mesranya. 
Kedekatan tubuh mereka membuat posisi mereka terlihat 
intim. 

Tiba-tiba... 

Cklek 

Suara pintu terbuka menampakkan seorang wanita yang 
sedang berdiri dia ambang pintu dengan wajah terkejut yang 
tidak dibuat-buat. Farrel maupun wanita di pangkuannya 
juga terkejut dan dengan cepat wanita itu turun dari 
pangkuan Farrel. 

Suasana menjadi tegang. Tak ada yang berbicara 
sedikitpun. 

Kaka 

Gisel duduk di sofa panjang yang berada di ruangan 
Farrel. Di sampingnya ada Farrel yang kini menunduk. 
Sedangkan di depan mereka ada seorang wanita yang 
memiliki kemiripan wajah dengan Gisel. 

"Kalian harus ingat tempat dong. Kalau lagi kerja ya kerja. 
Jangan malah mesra-mesraan. Malu tahu kalau orang lain 
yang memergoki kalian." Ucap wanita itu dengan kesal. Gisel 
mengerucutkan bibirnya kesal juga. 
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"Yang salah ya kakak. Kenapa juga gak ketuk pintu dulu. 
Lah ini malah main buka saja. Kan gak sopan." Gerutu Gisel. 
Ya, wanita yang duduk di depan Gisel dan Farrel adalah kakak 
Gisel yang bernama Hana. 

"Eh, dasar adik kurang ajar." Ucap Hana dengan kesal. 
Kalau saja sedang dekat, Hana pasti akan dengan senang hati 
menyentil kening adiknya itu. 

"Sudah-sudah." Lerai Farrel. Tidak enak juga melihat 
perdebatan sepasang adik kakak itu di depannya. Sebenarnya 
Farrel juga malu saat sedang bercumbu dengan Gisel malah 
kepergok oleh kakak iparnya. 

"Tujuan kakak kesini mau apa?" Tanya Farrel dengan 
sopan. Berharap kakak iparnya berhenti mengomeli dia dan 
Gisel. 

"Mau ajak istrimu pulang. Fero bangun dari tidurnya dan 
menangis tak henti-henti sampai sekarang. Mama juga yang 
menyuruh kakak kesini." Jawab Hana. Gisel mendesah pelan. 

2 minggu yang lalu Farrel memang menjadikan dia 
sebagai sekretaris. Tidak sih, sebenarnya Gisel yang memaksa. 
Selama 2 minggu itu juga Gisel selalu menitipkan Fero pada 
orangtuanya atau orangtua Farrel. Mereka tak keberatan dan 
malah senang hati mengasuh cucu mereka yang baru 
berumur 3 bulan itu. 

Namun, ternyata Fero tak suka ditinggalkan oleh Gisel. 
Fero tak suka dititipkan pada kakek dan neneknya. Terbukti, 
Fero akan selalu menangis saat sedang bersama kakek dan 
neneknya tanpa ada Gisel disana. 

Gisel maupun Farrel heran dengan sifat anak mereka. 
Biasanyakan anak bayi belum tahu apa-apa. Tapi, Fero seolah 
sudah sangat mengenali orangtuanya. Karena kalau ada Gisel 
dan Farrel, Fero tidak mau digendong oleh siapapun. 

Orangtua Gisel heran juga dengan sifat cucu mereka 
yang satu itu. Tetapi tidak dengan Sean dan Vely. Mereka 


My Nerd Husband | 228 


bilang, dulu waktu bayi Farrel juga seperti itu. Makanya 
sekarang Fero juga. Turunan dari seorang ayah memang 
lebih kuat dan banyak ketimbang dari ibu. 

"Ya sudah. Kakak tunggu dulu disini. Aku mau 
menyelesaikan pekerjaanku yang tinggal sedikit lagi. Nanti 
kita pulang bersama." Putus Farrel. 

"Ya sudah. Kau cepetan selesaikan kerjaanmu. Kasian 
Fero." Farrel mengangguk dan dengan cepat dia kembali ke 
meja kerjanya. Tangannya meraih kacamata yang tadi 
sempat dilepaskan oleh Gisel. Lalu matanya fokus dan 
tangannya dengan gesit menandatangani berkas-berkas di 
mejanya. 

Gisel menatap Farrel dengan lekat. Melihat Farrel yang 
serius bekerja membuat Gisel tak tahan untuk menerjangnya. 
Tapi, untuk sekarang dia harus menahan diri. Ada kakaknya 
di ruangan itu. Lagi pula, Farrel harus cepat menyelesaikan 
pekerjaannya. Fero pasti menunggu mereka berdua. 

Kak 

Gisel duduk di pinggir ranjang di kamar dia dan Farrel. 
Mereka baru saja pulang dari rumah orangtua Gisel untuk 
menjemput Fero. 

Ya, setelah melahirkan, Farrel dan Gisel memang 
memutuskan untuk tinggal di rumah sendiri. Mereka mau 
hidup mandiri. 

Apa yang dikatakan Hana memang benar. Fero terus saja 
menangis. Namun, saat Gisel menggendongnya, tangisan 
Fero baru berhenti. Senang juga saat tahu kalau anaknya 
sangat ingin bersamanya dan Farrel. Namun, terkadang Gisel 
merasa kesusahan juga karena dia tidak bisa bekerja sambil 
menggendong Fero kemana pun. 

Gisel menatap pada anaknya yang kini sedang nenyusu. 
Matanya terbuka dan menatap Gisel dengan kening yang 
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berkerut. Mata hitamnya sangat mirip sekali dengan milik 
Farrel. Yang menurun dari Gisel hanya rambut coklatnya saja. 

Gisel tersenyum lalu mencubit pipi Fero dengan gemas 
berkali-kali. Dia tak menyangka waktu berjalan dengan cepat. 
1 tahun yang lalu dia masih seorang mahasiswi yang nakal 
dan suka membolos. Sekarang dia sudah menjadi seorang 
istri dan ibu dari dua laki-laki tampan. 

Gisel menunduk lalu mencium kening Fero dengan penuh 
perasaan. Dia bersyukur masih bisa bernafas sampai 
sekarang. Hingga dia bisa tahu perkembangan anaknya. 

"Fero sudah tidur?" Gisel menengok ke belakang. Disana 
ada Farrel yang baru saja keluar dari kamar mandi. 

"Belum." Jawab Gisel. Senyumnya terlihat begitu bahagia. 
Tak lama kemudian Farrel sudah duduk di samping Gisel 
dengan pakaian kasualnya. Tangan kanannya melingkari 
pinggang Gisel dan dagunya bertumpu pada bahu kiri Gisel. 
Matanya ikut menatap Fero yang sedang menyusu pada Gisel. 

"Cepat tidur sayang. Papa mau pinjam Mamamu." Ucap 
Farrel. Gisel terkekeh mendengarnya. Ada-ada saja suaminya 
itu. 

Tangan kiri Farrel bergerak mengusap kepala Fero 
dengan lembut. Fero pun tertawa sesaat membuat Farrel 
dan Gisel tersenyum hangat bersamaan. 

Farrel bergeser sedikit lalu menunduk dan mencium 
kening Fero. Dia lalu kembali pada posisinya dan mencium 
pipi Gisel. 

"Kalian berdua adalah kesayanganku." Bisik Farrel. Gisel 
menatap Farrel lalu mengecup bibir suaminya itu sesaat. 

"Kalian juga kesayanganku." Balas Gisel. Mereka 
tersenyum bersama lagi. Mereka saling berpelukan dan 
menikmati hangatnya suasana baru dengan adanya Fero di 


antara mereka. 
Kaka 
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Seorang wanita dengan pakaian kerja yang sopan 
berjalan dengan anggunnya menuju sebuah pintu di 
depannya. Tangannya mencengkram tas selempang miliknya 
dengan kuat dan berusaha menghilangkan rasa gugup di 
dadanya. 

"Ayo Tari, kamu pasti bisa." Bisik wanita itu pada dirinya 
sendiri. Tari lalu mengetuk pintu di depannya sebanyak tiga 
kali hingga terdengar suara dari dalam yang menyuruhnya 
masuk. 

Tari menahan nafas sesaat saat jantungnya berdetak 
lebih cepat. Sebenarnya dia takut melamar kerja di 
perusahaan ini sebagai sekretaris. Sudah banyak berita kalau 
wanita yang bekerja sebagai sekretaris disini akan 
mengundurkan diri setelah seminggu mereka bekerja. Yang 
Tari dengar, alasannya adalah wanita-wanita itu disiksa oleh 
istri Sang Atasan. 

Tapi, Tari yakin dia tidak akan mengalami hal seperti itu 
kalau saja dia bekerja dengan benar. Seperti kata wanita 
yang bekerja di bagian keuangan tadi. Dia harus sopan, rajin, 
hormat dan tak boleh genit pada atasannya nanti. 

Tari tentu tidak akan melakukan hal itu. Dia bekerja 
dengan niat mencari uang. Bukan dengan niat menggoda dan 
merebut suami orang. 

Setelah lumayan lama terpekur dengan pikirannya 
sendiri, dengan berani dan berdoa dalam hati Tari membuka 
pintu itu. Dengan pelan dia masuk ke ruangan itu. 

Tari berdiri dengan kaku di dekat pintu. Matanya 
menatap seorang pria yang kini sedang duduk di kursi kerja. 
Lalu, pria itu mendongak dan menatap Tari dengan datar. 

Seketika itu juga jantung Tari berdetak dua kali lebih 
cepat. Pipinya bersemu merah saat tatapannya beradu 
dengan tatapan mata hitam itu. 
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Dan saat itu Tari berpikir, pantas saja sekretaris bosnya 
selama ini selalu genit padanya. Toh, bosnya itu juga tampan. 
Menarik sekali. 

"Duduklah." Ucap Farrel pada calon sekretaris barunya 
itu. Tari mengerjapkan matanya saat sadar dari lamunannya. 
Pipinya semakin merona merah saat mendengar suara Farrel. 

Tari pun berjalan ke arah kursi yang berhadapan dengan 
Farrel. Jantung Tari masih saja berdetak tak karuan. 

"Jadi, kamu adalah calon sekretaris Saya yang dipilih oleh 
Ketua HRD?" Tanya Farrel dengan suara beratnya. Dengan 
malu-malu Tari mengangguk. 

"Ada beberapa peraturan yang harus kau taati." Ucap 
Farrel lagi lalu menyerahkan selembar kertas kehadapan Tari. 
Tari mengambilnya dan membaca dengan teliti. Sesekali 
matanya mencuri pandang pada Farrel yang sedang menatap 
tajam padanya. 

Tari menggigit bibir bawahnya dengan kuat. Kenapa juga 
bosnya harus setampan itu? 

Kaka 

Farrel memasuki kamarnya yang masih terang oleh 
cahaya lampu. Matanya langsung tertuju pada Gisel yang 
sedang berdiri di dekat tempat tidur Fero. Farrel pun berjalan 
mendekati Gisel. Setelah tepat berada di belakang Gisel, 
Farrel langsung melingkarkan kedua tangannya di pinggang 
Gisel. 

"Fero baru tidur?" Tanya Farrel langsung. Gisel pun 
mengangguk. Dia tidak kaget karena tadi dia mendengar 
suara mobil Farrel juga suara pintu kamar yang terbuka. 

"Kenapa baru pulang?" Tanya Gisel. Dia membalikkan 
tubuhnya menghadap Farrel. Dengan perlahan mereka 
menjuahi Fero agar tidur anak mereka tidak terganggu 
dengan percakapan orangtuanya. 
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"Pekerjaan menumpuk." Jawab Farrel. Tangannya dia 
rentangkan saat Gisel membantunya melepaskan jas 
kerjanya. 

"Hari ini kamu dapat sekretaris baru?" Tanya Gisel lagi. 
Tangannya bergerak melepaskan simpul dasi yang dikenakan 
Farrel. Lalu Gisel membuka kancing kemeja Farrel. 

"Iya." Jawab Farrel singkat. 

"Laki-laki atau perempuan?" Tanya Gisel lagi. 

"Perempuan." 

"Kenapa? Katanya kamu mau cari sekretaris laki-laki." 
Gisel merenggut kesal. 

"Aku sudah bilang pada Ketua HRD untuk mencari 
sekretaris laki-laki. Tapi yang datang perempuan. Mungkin 
tak ada kalau laki-laki." Jelas Farrel. Tangannya memeluk 
pinggang Gisel lagi setelah Gisel melepaskan kemejanya. 

"Kau jangan macam-macam pada sekretaris barumu." 
Peringat Gisel. Farrel terkekeh lalu mencium bibir Gisel 
sesaat. 

"Tidak akan." Jawab Farrel. Dia lalu melepaskan 
rangkulannya. 

"Aku mau mandi dulu." Gisel mengangguk. Farrel pun 
berjalan ke arah kamar mandi. Sedangkan Gisel memungguti 
pakaian atas Farrel yang tadi dia lepaskan dan 
memasukkannya ke dalam keranjang cucian. 

Gisel lalu duduk di pinggir ranjang. Matanya tertuju pada 
tempat tidur Fero. Lalu tangannya bergerak memegang 
dadanya sendiri. 

"Kenapa rasanya tidak enak ya?" Bisik Gisel lagi saat 
merasakan sesuatu yang mengganjal di hatinya. 
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a PART 11 


ok tok tok 
"Masuk." Ucap Farrel dengan sedikit berteriak. 


Tak lama pintu terbuka dan munculah sosok 
wanita yang bekerja sebagai sekretaris Farrel sejak hari 
kemarin. 

"Pak, meeting di restoran Blitz akan dilaksanakan 15 
menit lagi." Beritahu Tari. 

"Baiklah. Siapkan berkasnya." Balas Farrel. 

"Baik Pak." Jawab Tari lagi. Dia lalu menutup pintu dan 
kembali duduk di mejanya. Senyum lagi-lagi terukir di 
bibirnya karena bahagia bisa berbicara dengan bos 
tampannya. 

"Andaikan saja Pak Farrel masih jomblo." Lirih Tari. 

Kaka 

Gisel turun dari taksi lalu membayar ongkosnya. 
Tangannya menggendong Fero yang setia membuka matanya. 
Lalu dia melangkah mendekati sebuah bangunan tinggi yang 
memiliki lantai berpuluh-puluh di depannya. 

Gisel memang sengaja datang ke kantor tanpa 
memberitahu Farrel terlebih dahulu. Dia ingin tahu sekretaris 
baru suaminya itu. 

Baru saja Gisel berpikiran seperti itu, matanya 
menangkap Farrel yang sedang berjalan keluar dari 
perusahaan. Di belakangnya ada seorang wanita yang 
mengekori suaminya. Gisel mengerutkan kening melihatnya. 
Itukah sekretaris baru Farrel? 

Gisel pun berjalan mendekati Farrel hingga Farrel melihat 
keberadaannya. 
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Farrel tersenyum lebar melihat Gisel yang sedang 
berjalan ke arahnya dengan Fero digendongannya. Dengan 
langkah sedikit cepat, Farrel menghampiri Gisel. 

"Kamu tidak bilang mau kesini." Ucap Farrel setelah dia 
dan Gisel berdiri saling berhadapan. 

"Aku tak sempat memberitahu mu." Balas Gisel. Matanya 
melihat ke arah Tari yang berdiri beberapa langkah di 
belakang Farrel. 

"Dia sekretaris barumu?" Tanya Gisel. Farrel pun 
mengangguk. 

"Iya. Sekarang kita mau meeting dulu di restoran Blitz. 
Kamu tunggu saja di ruangan ku." Ucap Farrel. Dia mendekati 
Gisel lalu mencium bibir Gisel sesaat tanpa mempedulikan 
kalau mereka sedang berada di parkiran. Setelah itu Farrel 
mencium kening Fero dengan penuh sayang. 

"Masuk saja. Disini panas. Aku juga tidak akan lama kok." 
Ucap Farrel lagi. Gisel hanya mengangguk pelan. Mendengar 
Farrel akan pergi meeting ke restoran berdua dengan 
sekretarisnya membuat Gisel cemburu. Gisel lalu menatap 
Tari lagi. Dari tatapannya pun Gisel tahu kalau Tari berbeda 
dengan sekretaris-sekretaris Farrel selama ini. Mungkin Gisel 
bisa sedikit tenang. 

"Baiklah. Aku pergi dulu." Pamit Farrel. Lagi, Farrel 
mencium bibir Gisel lumayan lama. 

Tari terdiam melihat apa yang dilakukan Farrel dengan 
seorang wanita yang sedang menggendong seorang bayi. Tari 
yakin, itu adalah istri bosnya. Hanya saja, Tari tak menyangka 
kalau ternyata Farrel sudah mempunyai anak. 

Sekelebat rasa kecewa hinggap di dalam hati Tari. 
Kenapa selalu saja seperti ini? 

Di saat dulu dia bekerja, bosnya masih jomblo. Tapi 
kelakuannya bejat. Lalu, melihat Farrel yang memiliki sikap 
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baik, pria itu malah sudah berkeluarga. Sepertinya, pria 
tampan yang baik-baik memang terbatas keberadaannya. 

"Kita berangkat." Tari tersentak kaget mendengar suara 
Farrel. Dengan cepat dia mengangguk dan kembali 
mengekori Farrel. Kepalanya menunduk dan dia bahkan tak 
melirik Gisel yang dia lewati. 

Gisel masih diam memperhatikan Farrel. Hatinya terasa 
sesak lagi saat tahu kalau ternyata mereka berdua berangkat 
bersama menaiki mobil Farrel. Perasaan takut Gisel semakin 
membesar membuat pikirannya kacau. 

"Salahkah kalau Mama curiga pada Papamu?" Lirih Gisel. 
Dia lalu mencium Fero dan langsung masuk ke dalam kantor. 

Kaka 

Farrel duduk di meja restoran. Di sampingnya ada Tari 
yang sedang membaca berkas. Lalu di depannya ada rekan 
kerja Farrel yang usianya di atas Farrel. 

Mereka pun membahas kerja sama perusahaan dengan 
serius walaupun terkadang disertai candaan. Tapi, Farrel 
hanya memasang wajah datar saja. Dia ingin buru-buru 
selesai meeting dan tidak sabar menemui Gisel di kantornya. 

"Jadi, semuanya sudah jelas." Putus Farrel. Tari yang 
duduk di sampingnya dengan cepat membereskan berkas. 
Saat mengambil salah satu berkas, tak sengaja Tari 
menyentuh punggung tangan Farrel. Hati Tari langsung 
berdesir karenanya. Farrel pun langsung memjauhkan 
tangannya. Dia tidak nyaman saat bersentuhan dengan 
wanita lain selain istrinya. 

Tari lagi-lagi harus menelan kekecewaan karena Farrel 
terlihat enggan bersentuhan dengannya. Namun, dengan 
kuat Tari mengingatkan dirinya sendiri kalau Farrel sudah 
mempunyai istri dan anak. 
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"Kami duluan." Pamit Farrel. Dia bangkit lalu bersalaman 
dengan rekan kerjanya. Setelah itu dia pergi meninggalkan 
meja itu dengan Tari yang setia mengekorinya. 

Kaka 

Farrel pulang kerja pada malam hari. Kerjaannya 
menumpuk membuatnya harus lembur. Padahal Farrel 
enggan lembur. Dia ingin menghabiskan malam sebelum 
tidur dengan Gisel dan Fero. Tapi, pekerjaan menuntutnya. 

Farrel masuk ke dalam rumahnya. Keningnya berkerut 
saat mendapati ruang tamu masih terang. Padahal sekarang 
sudah tengah malam. Biasanya Gisel selalu mematikan lampu. 

Mungkin Gisel lupa. 

Batin Farrel berkata. Dia masuk ke dalam rumah lalu 
melepaskan sepatunya dan menggantinya dengan dengan 
sandal rumahan. Dia lalu mengunci pintu dan berjalan 
hendak pergi ke kamar. 

Baru saja beberapa langkah, Farrel terkejut mendapati 
Gisel yang tertidur dengan posisi berbaring miring di sofa 
ruang tamu. 

Dengan cepat Farrel berjalan mendekati Gisel dan 
menyimpan tas kerjanya di meja. Farrel berjongkok di depan 
Gisel. 

"Gisel..." Farrel menepuk-nepuk pipi Gisel. Namun Gisel 
tetap terlelap. Farrel pun membiarkannya. Kini matanya 
menatap Gisel dengan lekat. 

Wajah Gisel terlihat semakin tirus. Kantung matanya pun 
terlihat menghitam karena kurang tidur. Belum lagi tubuhnya 
yang semakin kurus. Farrel benar-benar tak tega melihat 
Gisel seperti itu. Namun, itu sudah resiko Gisel sebagai 
seorang Ibu. 

Farrel lalu mencium kening Gisel dengan lembut dan 
penuh sayang. Senyum terbit di bibirnya sebelum dia 
mencium bibir Gisel. 
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Setelah itu, Farrel pun mulai mengangkat tubuh Gisel dan 
membawanya ke kamar mereka. 

Setelah berada di dalam kamar, Farrel berjalan ke arah 
ranjang dan menidurkan Gisel disana dengan hati-hati takut 
istri tersayangnya itu bangun. 

Setelah selesai menidurkan Gisel, Farrel berjalan ke arah 
tempat tidur Fero. Farrel tersenyum melihat wajah polos 
anaknya yang sangat mirip dengan dirinya. Dengan pelan 
tangannya bergerak mengusap pipi Fero. 

"Tidur yang nyenyak jagoan Papa." Bisik Farrel. Farrel 
menunduk dan mencium kening Fero sesaat. Setelah itu 
Farrel berjalan ke arah kamar mandi untuk membersihkan 
dirinya. 

Kaka 

Farrel keluar dari kamar mandi dengan memakai sebuah 
boxer dan kaos polos berwarna putih. Keningnya berkerut 
saat melihat Gisel yang sedang duduk di pinggir ranjang. 
Farrel pun mendekatinya. 

"Kenapa bangun?" Tanya Farrel setelah dia duduk di 
samping Gisel. Gisel hanya menggeleng pelan. Setelah itu dia 
langsung memeluk Farrel dengan erat. 

Tak disadarinya air mata mengalir dari kedua mata Gisel. 
Farrel yang merasakan kaosnya basah terkejut dan langsung 
menatap Gisel yang menangis tanpa suara. 

"Kamu kenapa? Kenapa menangis?" Tanya Farrel 
khawatir. Gisel menggeleng dan menghapus air matanya. 

"Aku tidak apa-apa." Jawab Gisel dengan suara seraknya 
akibat menangis. 

"Kalau tidak apa-apa, kamu tidak akan menangis." Balas 
Farrel yang tidak percaya dengan jawaban Gisel. 

"Aku, aku hanya mimpi buruk." Lirih Gisel. 

"Mimpi buruk?" Tanya Farrel. Gisel pun mengangguk. 
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"Aku mimpi kau pergi meninggalkanku dan Fero demi 
wanita lain." Lanjut Gisel. Kepalanya menunduk dan air mata 
mengalir lagi dari kedua matanya. 

Farrel menangkup kedua pipi Gisel dan menghapus air 
mata Gisel dengan ibu jarinya. Matanya menatap Gisel 
dengan tatapan yang begitu lembut. 

"Jangan takut. Itu hanya mimpi. Aku tidak akan pernah 
meninggalkanmu dan Fero." Bisik Farel. Kemudian Farrel 
mencium kening Gisel berusaha menenangkan istrinya itu. 

Gisel pun mengangguk dan mengusap pipinya yang 
basah. Dia sadar, mimpi buruk itu hadir karena rasa cemburu 
di hatinya juga pikirannya yang seharian ini diisi dengan 
pikiran negatif tentang Farrel. 

"Kamu sudah makan malam?" Tanya Gisel. Kepalanya 
mendongak menatap Farrel. Farrel tersenyum lalu 
menggeleng pelan. 

"Belum. Aku ingin makan malam bersamamu." Jawab 
Farrel. Gisel tersenyum mendengarnya. Hatinya terasa lebih 
tenang sekarang. 

"Ya sudah ayo kita ke bawah. Aku sudah masak tadi. Tapi 
mungkin sekarang makanannya sudah dingin." Ucap Gisel. 
Dia dan Farrel bangkit berdiri dan berjalan bersamaan keluar 
dari kamar. 

"Tak apa-apa. Bisa dihangatkan." Balas Farrel. Gisel pun 
mengangguk. Tangan Farrel merangkul pinggang Gisel 
dengan mesranya. Mereka pun berjalan menuruni tangga 
menuju ruang makan untuk makan malam bersama. 

Kaka 

Gisel sadar jika dalam pernikahan, kepercayaan itu 
sangat dibutuhkan. Namun, tetap saja saat rasa cemburu dan 
curiga menghampirinya, Gisel tak bisa mengelak. 

Waktu itu dia datang ke kantor Farrel. Sekretaris Farrel 
yang Gisel ketahui bernama Tari memiliki sifat yang sopan 
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dan lemah lembut. Gisel bahkan selalu berbicara ketus pada 
Tari, tapi Tari tetap menanggapi dia dengan senyuman. 

Bukan tenang, Gisel malah lebih khawatir dengan sikap 
Tari yang seperti itu. Gisel serasa melihat sosok Farrel dalam 
versi perempuan. Karena itu juga Gisel takut kalau lama- 
kelamaan Farrel nyaman dengan Tari. Karena Gisel sadar, dia 
bukan orang yang lemah lembut. Dia orangnya keras kepala 
dan kasar. 

Kekhawatiran dan kecurigaan Gisel semakin menjadi-jadi 
sejak seminggu ini. Farrel selalu pulang malam dan selalu tak 
sempat memakan masakan buatannya. Hal itu melukai hati 
Gisel. Namun, Gisel hanya diam. Dia tak mau kalau 
kecurigaannya malah membuat rumah tangganya kacau. 

Setiap malam, sebenarnya Gisel tidak tidur. Dia hanya 
memejamkan mata saja. Dia ingin tahu bagaimana reaksi 
Farrel. Selama seminggu itu juga, Farrel tidak memeluk dia 
lagi saat tertidur. Bahkan terkadang Farrel tidur 
memunggunginya. 

Tanpa diketahui Farrel, setiap malam Gisel menangis 
melihat perubahan Farrel. Gisel bahkan tidak pernah bisa 
berbicara pada Farrel karena setiap pagi Farrel berangkat 
pagi-pagi sekali. Dan, terkadang Farrel juga tidak sarapan di 
rumah. 

Biasanya, walaupun sibuk Farrel selalu menyempatkan 
diri untuk menelepon dan mengiriminya pesan. Tapi, selama 
seminggu ini Farrel tidak melakukannya lagi. 

Salahkah kalau dia curiga? 

Karena kesibukan dan perubahan Farrel juga waktu 
untuk waktu Gisel mengobrol dengan Farrel menjadi terbatas. 
Gisel selalu berusaha menunggu Farrel pulang kerja. Namun, 
Farrel selalu pulang tengah malam hingga Gisel ketiduran 
dan tak sempat berbicara. 
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Seperti hari ini. Hari ini adalah jadwalnya Fero imunisasi. 
Gisel ingin mengatakan hal ini pada Farrel semalam dan 
meminta Farrel mengantarnya ke rumah sakit. Namun, Farrel 
selalu tidak punya waktu. 

Pada akhirnya, Gisel harus berangkat ke rumah sakit 
sendirian. 

Gisel merasa tak kuat dan tak tahan lagi. Dia ingin curhat 
pada seseorang. Namun, Gisel juga tidak mau membiasakan 
diri curhat pada orang lain tentang masalah rumah 
tangganya. 

Gisel menghembuskan nafas pelan berusaha 
menenangkan dirinya. Dengan sekuat tenaga dia mencoba 
percaya kalau sekarang Farrel sedang berkerja untuk dia dan 
Fero. Yah, itu pasti. 

Gisel turun dari taksi lalu membayar ongkosnya. Setelah 
itu dia berjalan memasuki sebuah bangunan besar dan luas 
yang didominasi warna putih. 

Gisel berjalan dilorong rumah sakit dengan Fero 
digendongannya. Sebenarnya, sekarang bukan hanya jadwal 
imunisasi Fero saja. Tapi, Gisel memang berniat membawa 
Fero ke rumah sakit untuk diperiksa. 3 hari kebelakang 
sampai sekarang Fero sering terserang demam. Sebagai ibu, 
Gisel tentu khawatir Fero kenapa-kenapa. 

Terkadang Gisel berpikir, mungkin Fero juga merasakan 
perubahan ayahnya sendiri. Karena selama seminggu ini juga 
Farrel tidak pernah melihat Fero sebelum tidur. 

Perubahan Farrel benar-benar terasa oleh Gisel. Dia tidak 
tahu apa yang membuat Farrel berubah drastis seperti itu. 
Bahkan, sekarang Farrel terkesan tidak peduli padanya dan 
Fero. 

Gisel selalu berusaha mengenyahkan pikiran negatif 
tentang Farrel dari kepalanya. Tapi, usahanya selalu sia-sia. 
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Gisel hanya berharap Farrel cepat berubah seperti 
semula lagi. Gisel tidak mau pernikahan mereka yang baru 
berjalan setahun lebih kandas hanya karena dia tidak percaya 
pada Farrel. 

Kaka 

Farrel dan Tari kini sedang berada di dalam mobil. 
Mereka baru saja pulang meeting dengan kolega Farrel 
disalah satu restoran yang ada di Jakarta. Bukan hanya 
meeting, tapi mereka pun makan siang bersama. 

Hal itu membuat Tari kegirangan. Tentu saja, bisa makan 
siang berdua bersama pujaan hati membuatnya bahagia. 
Apalagi selama seminggu ini istri bosnya tidak datang lagi ke 
kantor membuat Tari bebas berduaan dengan Farrel. 

"Kita langsung ke kantor Pak?" Tanya Tari dengan sopan 
dan ramah. Dia memang harus selalu bersikap seperti itu 
agar Farrel nyaman berada di sisinya. 

"Kita langsung ke kantor saja." Jawab Farrel dengan 
tenangnya. Suasana di dalam mobil terasa hening. Hanya 
terdengar suara kendaraan dari luar. Tari menatap keluar 
jendela dengan senyum di bibirnya. 

Dia bekerja memang untuk mencari uang. Dia bahkan 
tidak berniat untuk mendekati Farrel. Namun, Tari juga tak 
bisa menolak pesona Farrel. Apalagi sikap lemah lembut 
Farrel dan juga senyumannya. Tari bahkan masih ingat 
pelukan hangat Farrel dan lembutnya ciuman Farrel. Tari lalu 
menyentuh bibirnya yang pernah disentuh oleh Farrel tadi 
pagi. Pipinya merona merah mengingat kejadian tadi pagi. 

Saat sedang sibuk dengan pikirannya, tiba-tiba Tari 
merasakan tasnya bergetar. Bukan, bukan tasnya. Tapi 
sesuatu di dalam tasnya. Tari pun mengambil ponselnya yang 
bergetar dan menggeser tombol hijau yang ada di layar 
ponselnya. 
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"Halo." Sapa Tari pada si penelepon. Farrel melirik Tari 
dari sudut matanya. 

Entah kenapa, berada di dekat Tari membuat Farrel 
merasa nyaman. Dia merasa dihargai sebagai seorang laki- 
laki. Apalagi sifat lemah lembut Tari yang membuat Farrel 
semakin kagum. 

"Apa?!" Tari berteriak kaget membuat Farrel ikut kaget. 

"Ada apa Tari?" Tanya Farrel khawatir melihat wajah 
syok Tari. Tari menatap Farrel dengan mata yang berkaca- 
kaca. 

"Farrel, ibuku masuk rumah sakit." Bahkan Tari pun tidak 
menyebut Farrel dengan sebutan 'Pak'. Mendengar hal itu 
Farrel ikut terkejut. 

"Kita ke rumah sakit sekarang." Ucap Farrel. Farrel 
menatap ke depan dan fokus pada jalanan. Dengan berusaha 
Farrel menyalip mobil-mobil lain agar mereka sampai di 
rumah sakit dengan cepat. 

Setelah sekitar 10 menit, akhirnya mereka pun sampai di 
rumah sakit. Mereka turun dari mobil dan berlari kecil masuk 
ke dalam rumah sakit. Tari mengusap air mata yang mengalir 
di pipinya. Tangan kirinya digenggam oleh Farrel dengan erat. 

Setelah berlari-lari di koridor rumah sakit, mereka 
akhirnya sampai di depan pintu bertuliskan UGD. Tari berdiri 
dengan perasaan cemas dan takut. Air mata pun tak berhenti 
mengalir dari kedua mata coklatnya. 

"Kamu tenang saja. Ibumu pasti baik-baik saja." Ucap 
Farrel. Tari menatap Farrel dan langsung menyandarkan 
kepalanya pada dada Farrel. Dia pun menangis disana. 

Farrel tidak menolak dan malah balas memeluk Tari. 
Tangan kirinya mengusap kepala Tari dengan lembut 
sedangkan tangan kanannya mengusap punggung Tari 
berusaha menenangkan perempuan itu. 
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Dengan posisi yang masih memeluk Tari, tak sengaja 
Farrel melirik ke samping. Matanya membelalak kaget dan 
dengan cepat dia melepaskan Tari dari pelukannya membuat 
Tari kebingungan. Tari yang bingung pun melihat ke arah 
yang Farrel tatap. 

Tari sama terkejutnya dengan Farrel. Tubuhnya kaku 
seketika saat melihat seseorang di depannya. 

"Gisel..." Bisik Farrel. Disana, Gisel berdiri beberapa 
meter darinya dan Tari dengan kedua tangan yang 
menggendong Fero. Farrel bisa melihat ekspresi syok dan 
kecewa Gisel. 

"Gisel!" Teriak Farrel. Dengan cepat dia berlari mengejar 
Gisel yang langsung berbalik meninggalkannya. Farrel 
merutuki kebodohannya sendiri. Sedangkan Tari hanya bisa 
diam melihatnya. Hatinya terasa sesak saat melihat Farrel 
berlari mengejar Gisel. 

"Hiks.. Hiks.." Gisel berjalan dengan cepat keluar dari 
rumah sakit. Sebelah tangannya menggendong Fero 
sedangkan sebelahnya lagi mengusap air mata yang terus 
saja mengalir membasahi pipinya. 

Dadanya terasa sesak dan sakit melihat Farrel sedang 
memeluk wanita lain. Dia kecewa pada Farrel. Dia tak 
menyangka jika Farrel mengkhianatinya seperti ini. Bahkan 
Farrel lebih peduli pada sekretarisnya dari pada dia dan Fero. 

"Gisel!" Gisel tak menghiraukan teriakan yang memanggil 
namanya dari arah belakang. Dia tidak mau berbalik dan 
menatap wajah pengkhianat itu. Dia benci! Farrel bahkan 
sudah tidak peduli pada anaknya sendiri! 

"Gisel..." Tangan Gisel dicekal oleh Farrel dan tubuhnya 
dipaksa berbalik. Namun, Gisel tak mau. Dengan sekuat 
tenaga dia menghempaskan tangan Farrel. 
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"Jangan sentuh aku brengsek!" Bentak Gisel dengan 
kasarnya. Sekarang dia berdiri menghadap Farrel. Matanya 
menatap Farrel dengan tatapan kebencian. 

"Gisel, tolong dengarkan aku." Lirih Farrel. 

"APA YANG HARUS AKU DENGARKAN HAH?! AKU SUDAH 
MELIHATNYA SENDIRI!" Gisel berteriak marah membuat 
orang-orang yang ada diparkiran rumah sakit melihat mereka 
dengan bingung. 

"Gisel, aku..." 

"APA LAGI?! PERGI! KAU URUS SAJA WANITA SIALAN ITU! 
KAU URUS SAJA SELINGKUHANMU ITU!" Teriak Gisel lagi. Tak 
lama kemudian tangis Fero pun terdengar kencang. Gisel 
mengusap air matanya dan berbalik memanggil taksi. 

"Gisel, kita pulang bersama." Ucap Farrel lagi seraya 
menahan tangan Gisel. Tapi, lagi-lagi Gisel 
menghempaskannya. 

"Jangan pedulikan aku dan Fero lagi. Pedulikan saja 
wanita simpananmu." Balas Gisel dengan sinis. Setelah itu dia 
masuk ke dalam taksi dan meninggalkan Farrel dengan sejuta 
rasa penyesalan. 

Kak 

Farrel berdiri di samping meja. Satu tangannya masuk ke 
dalam saku celana. Sedangkan satunya lagi bertumpu pada 
meja. Di depannya ada Tari yang juga sedang berdiri. Jarak 
mereka begitu dekat. Farrel bahkan sampai bisa mendengar 
hembusan nafas Tari. 

"Bagaimana kondisi ibumu?" Tanya Farrel. Tari 
menunduk dengan kedua tangan yang saling meremas. 
Matanya berkaca-kaca mendengar pertanyaan Farrel 
barusan. 

"Ibuku sakit keras. Sudah lama memang. Sekitar 3 bulan 
yang lalu." Jawab Tari dengan nada sedih. Farrel ikut kasihan 
mendengarnya. Yang dia tahu, Tari itu sulung dari 2 
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bersaudara. Adiknya masih duduk di bangku SMA. Ayahnya 
meninggal dunia 3 tahun yang lalu. Dan sekarang ibunya 
sakit keras. Karena itu juga, Tari harus menjadi tulang 
punggung keluarga. Dia bekerja keras untuk biaya sekolah 
adiknya dan pengobatan ibunya. Belum lagi untuk makan 
mereka. 

Farrel merasa terenyuh mendengarnya. Dia merasa 
kagum pada Tari yang bisa tegar menghadapi nasib 
keluarganya. 

"Berdo'a saja. Ibumu pasti akan sembuh." Ucap Farrel. 
Dia memegang pundak Tari berusaha menguatkan wanita itu. 

"Iya Pak. Oh ya, makasih makananannya. Adikku sangat 
suka." Ucap Tari lagi. Farrel lagi-lagi tersenyum. Semalam, 
mereka memang pergi makan malam berdua. Farrel juga 
meminta pelayan restoran membungkus beberapa jenis 
makanan untuk adik Tari. 

"Sama-sama." Balas Farrel. Mata Farrel kini menatap 
Tari dengan lekat. Dia suka menatap wajah teduh Tari yang 
selalu membuatnya tenang. Dari awal, Farrel sudah tahu 
kalau Tari memang wanita yang baik hati dan lemah lembut. 

"Kemarilah." Ucap Farrel. Tari pun melangkah mendekati 
Farrel. Dia tersentak kaget saat tangan Farrel menarik 
pinggangnya hingga tubuh mereka menempel. Tari 
tersenyum malu. Dia merasa nyaman berada dalam pelukan 
Farrel. Ini bukan yang pertama, seingat Tari, dia dan Farrel 
sudah sering berpelukan seperti ini sejak 5 hari yang lalu. 

Tari pun menyandarkan kepalanya di dada Farrel. 
Senyum masih saja tersungging di bibirnya. Dia bahagia bisa 
berdekatan dengan pria seperti Farrel. 

Lalu, kepala Tari mendongak. Dia menatap Farrel yang 
ternyata sedang menatapnya juga. Mereka saling 
bertatapan dalam diam. Hingga wajah mereka semakin 
dekat dan bibir mereka bertemu. 
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Tari maupun Farrel sama-sama memejamkan mata 
menikmati penyatuan bibir mereka. Ciuman lembut Farrel 
membuat Tari terlena. Apalagi, Tari memang sudah 
mengharapkan hal ini terjadi sejak hari-hari kemarin. 

Tari mencengkram jas kerja Farrel dengan kuat saat 
merasakan Farrel menghisap bibir bawahnya dengan kuat. 
Kepala Tari terasa pening. Dadanya pun terasa sesak karena 
pasokan oksigen yang hampir habis. 

Setelah beberapa menit, ciuman mereka pun terlepas. 
Nafas mereka sama-sama memburu. Farrel pun melepaskan 
pelukannya dari tubuh Tari. 

"Kembali ke mejamu. Siapkan berkas untuk siang nanti. 
Ucap Farrel dengan lembut. Tangannya mengusap pipi Tari 
yang merona merah. Tari menunduk dan kepalanya pun 
mengangguk. 

"Baik Pak." Setelah pamit, Tari pun berjalan keluar dari 
ruangan Farrel. Farrel juga kembali duduk di mejanya. Saat 
hendak mengambil berkas, tak sengaja tatapan matanya 
beralih pada ponsel miliknya yang tergeletak. Farrel 
mengambilnya dan menghidupkan layarnya. Yang pertama 
kali Farrel lihat ada sebuah wallpaper bergambar seorang 
wanita yang sedang duduk manis di sofa dengan kedua 
tangan menggendong seorang bayi. 

Seketika itu juga Farrel tersadar. Dia sudah beristri. Dia 
bahkan sudah menjadi seorang ayah. 

Namun, Farrel juga tak bisa mengenyahkan perasaan 
yang tumbuh di hatinya untuk Tari. 

Dengan cepat, Farrel mematikan layar ponsel miliknya 
dan menyimpannya lagi di atas meja. Kini rasa bersalah 
menguasai dirinya. Dia pengkhianat. Dia sudah mengkhianati 
istrinya sendiri yang seharian menunggu dia pulang. 

Farrel menggelengkan kepalanya berusaha 
mengenyahkan perasaan bersalah yang menguasainya. 


" 
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Kaka 


Farrel keluar dari dalam mobil dengan cepat. Dia berlari 
memasuki rumahnya yang baru dia dan keluarga kecilnya 
tinggali selama 2 bulan ini. 

Langkah kakinya lebar dan cepat. Dia juga berlari menaiki 
tangga menuju kamar tempat biasa dia tidur. Bukan hanya 
dia, tapi juga Gisel dan Fero. 

"Gisel.." Farrel memanggil Gisel saat dia sudah membuka 
pintu kamar. Matanya melihat ke seluruh penjuru kamar dan 
dia pun menemukan Gisel yang sedang berdiri di samping 
ranjang. Tangannya bergerak dengan gesit memasukkan 
semua pakaiannya ke dalam koper. 

Farrel berjalan cepat mendekati Gisel. Tangannya meraih 
tangan Gisel hingga kegiatan Gisel terhenti untuk sesaat. 

"Lepaskan aku!" Bentak Gisel. Dia mendorong Farrel agar 
jauh darinya. Gisel lalu kembali pada kegiatannya mengemasi 
pakaian. 

"Gisel, kau mau kemana?" Tanya Farrel. Lagi dia meraih 
tangan Gisel dan Gisel pun menghempaskannya lagi. 

"Kemana huh? Kemana saja asal aku dan anakku tidak 
tinggal satu rumah dengan pria brengsek sepertimu." Balas 
Gisel dengan sinis. Gisel lalu berjalan ke arah tempat tidur 
Fero. Namun langkahnya terhenti saat Farrel memeluknya 
dengan erat dari belakang. 

"Jangan pergi. Kumohon maafkan aku." Lirih Farrel. Gisel 
tak mendengarkan dan berontak dalam pelukan Farrel. Dia 
jijik Farrel memeluknya setelah suami pengkhianatnya itu 
memeluk wanita lain. 

"Lepaskan aku!" Gisel berontak dengan kuat dan pelukan 
Farrel pun terlepas. Dengan cepat Gisel berlari mendekati 
nakas dan mengambil vas bunga yang ada disana. 
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"Jangan dekati aku sialan!" Bentak Gisel. Tangannya 
memegang vas bunga dengan erat. Siap melemparkannya 
kapan saja kalau Farrel berani mendekatinya. 

"Gisel, apa yang kau lihat tidak seperti yang kau 
pikirkan." Ucap Farrel dengan sendu. 

"Diam kau! Aku juga tidak bodoh sialan! Dengan jelas aku 
lihat kau memeluk dia! Kenapa tidak sekalian saja kau tiduri 
dia brengsek?!" Umpatan kasar terus saja terlontar dari bibir 
Gisel untuk Farrel. Tidak, hubungan mereka tidak pernah 
sampai sehancur ini. Tapi, setiap hubungan juga akan hancur 
dengan kebohongan dan pengkhianatan. 

"Gisel! Aku tak..." 

"DIAM!" Teriak Gisel membahana di dalam kamar. 

"Kau bahkan sudah tidak peduli lagi pada istri dan 
anakmu! Kau tidak peduli bahkan di saat anakmu sakit! Kau 
tidak peduli saat aku selalu menunggumu setiap malam! 
Semuanya karena wanita jalang sialanmu itu!" Gisel terus 
saja berteriak marah. Kata-kata kasar pun selalu dia 
lontarkan. 

Teriakan kencang Gisel membuat Fero terbangun dari 
tidurnya. Kini tangisan Fero lah yang memenuhi kamar. Gisel 
segera berlari mendekati Fero dan menggendongnya. 

"Jangan dekati anakku!" Teriak Gisel saat Farrel juga 
berjalan mendekati Fero. Tangan Gisel kembali teracung 
dengan vas bunga di tangannya. 

"Gisel, kau tak akan berani melakukannya." Ucap Farrel. 
Dia kembali melangkah mendekati Gisel dan Fero. 

PRAANNGG 

Farrel mundur beberapa langkah dengan tangan yang 
memegang pelipisnya yang mengeluarkan darah. Tiba-tiba 
dia jatuh dan berlutut di lantai. Kepalanya terasa pusing 
akibat lemparan vas bunga yang dilakukan Gisel barusan. 
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Gisel ternyata benar-benar melemparkan vas bunga itu 
hingga mengenai kepala Farrel. Farrel tak menyangka Gisel 
benar-benar melakukannya. Itu berarti Gisel memang marah 
padanya. Dan kemungkinan besar Gisel membencinya. 

Farrel jatuh terbaring di atas lantai yang dingin. 
Kepalanya terasa sangat sakit dan pusing. Penglihatannya 
pun mulai tidak jelas. 

Gisel menatap Farrel yang kesakitan dengan tatapan 
tajam. Tidak ada rasa kasihan dan khawatir yang dirasakan 
Gisel. Luka yang Farrel torehkan di hatinya lebih menyakitkan 
dari pada luka yang Farrel dapatkan di kepala karenanya. 

Gisel menggendong Fero dan membenahi kopernya. Dia 
lalu berjalan ke arah lemari untuk membawa semua uang 
yang dia punya. Setelah itu dia menarik koper keluar dari 
kamar tanpa mempedulikan Farrel yang sedang tak berdaya. 

"Gisel..." Gisel bahkan tak mempedulikan suara Farrel 
yang terdengar lemah. Cukup! Sekali dia kecewa maka hilang 
semua kepercayaannya. 

Gisel bertekad akan pergi dari rumah ini. Dia akan hidup 
hanya berdua dengan Fero. Masa bodoh dengan Farrel. Mati 
pun Gisel tak akan memikirkannya. Biarkan saja Farrel 
menumpuk dosa dengan wanita simpanannya itu. 

Kaka 

Hari sudah mulai malam dan rumah minimalis bertingkat 
dua itu masih terlihat gelap. 

Farrel mengerjapkan matanya. Keningnya berkerut saat 
mendapati dia berbaring di atas lantai kamar. Apalagi kondisi 
kamar yang gelap gulita. 

Farrel duduk dan memegangi pelipisnya. Dia menyentuh 
luka akibat vas bunga yang dilemparkan Gisel tadi siang. 
Mengingat hal itu, dengan segera Farrel bangkit dan berjalan 
ke arah dinding. Tangannya menekan saklar lampu hingga 
kamar menjadi terang. 
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Tubuh Farrel lemas seketika saat tak mendapati Gisel 
disana. Fero pun tidak ada. Lemari terbuka lebar dan semua 
pakaian Gisel pun tak ada. 

Tubuh Farrel merosot ke bawah. Dia kembali duduk di 
lantai dengan punggung yang menyandar pada dinding. 
Sebelah kakinya dia tekuk. Kepalanya mendongak menatap 
langit-langit kamar. 

Tak terasa air mata turun mengaliri kedua pipinya. Tak 
ada suara apapun. Hanya air mata yang menunjukkan betapa 
menyesalnya Farrel. 

"Gisel..." Lirih Farrel. Hatinya berharap kalau ini semua 
hanya mimpi. Dia tak sanggup jika harus kehilangan istri dan 
anaknya sekaligus. 

Farrel sadar, ini semua berawal karenanya. Ini semua 
salahnya yang berani-berani bermain api di belakang Gisel. 
Ini salahnya karena dia telah mengkhianati Gisel. 

"Gisel..." Dan kini hanya penyesalan yang tersisa dalam 
diri Farrel. 

Kak 

Farrel berjalan dengan pelan keluar dari rumahnya. Dia 
baru saja mendapatkan telepon dari kolega kerjanya. 
Koleganya itu meminta pertemuan malam ini juga. Farrel 
ingin menolak pertemuan itu untuk mencari Gisel dan Fero. 
Tapi, pertemuan ini juga penting bagi kelanjutan perusahaan. 
Farrel sudah menunggu selama 6 bulan untuk bertemu 
dengan salah satu koleganya itu. 

Farrel menjalankan mobil dengan kecepatan sedang. Di 
keningnya masih ada sisa darah bekas lemparan vas bunga 
yang dilakukan Gisel tadi. Farrel juga tidak membenahi 
penampilannya yang kacau. Dia hanya berharap kalau 
pertemuan penting ini tidak akan berjalan lama. 

Setelah beberapa menit, akhirnya Farrel pun sampai di 
tempat pertemuan. Keningnya berkerut melihat bangunan di 
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depannya. Walaupun tidak suka, Farrel tetap masuk ke sana. 
Suara hingar bingar musik menyambut pendengaran Farrel. 
Farrel mengerutkan kening tak suka dengan suara berisik itu. 

Farrel menyusuri ruangan temaram itu untuk mencari 
dimana koleganya. Kepalanya yang pusing semakin pusing 
dengan musik keras disana. Karena itu juga, Farrel sedikit 
lama menemukan koleganya. 

Setelah beberapa menit mencari, Farrel pun akhirnya 
bertemu dengan koleganya. Dia duduk di sofa yang 
disediakan club itu bersama koleganya yang kini diapit dua 
wanita berpakaian minim. 

"Selamat malam Pak Farrel. Maaf aku baru punya waktu 
bebas sekarang." Ucap pria di depan Farrel. Farrel 
memaksakan sebuah senyuman dan mengangguk singkat. 
Tak mau lama-lama di tempat itu, Farrel pun langsung 
membicarakan masalah bisnis dengan pria itu. 

"Mau minum?" Tanya pria itu. Farrel menggeleng pelan. 
Dia tidak suka alkohol. 

"Hey sayang, tolong ambilkan jus untuk kolegaku ini." 
Perintah pria itu pada salah satu wanita yang ada disana. 

"Tak perlu. Saya harus cepat pulang." Tolak Farrel. Dia 
bangkit berdiri tapi dia ditarik lagi oleh wanita yang tadi 
bermanja-manja pada koleganya. 

"Jangan terburu-buru. Santai saja." Ucap wanita malam 
itu. Tangannya bergelayut manja di lengan Farrel dan Farrel 
pun langsung menepisnya dengan sedikit kasar. 

Tak lama kemudian, wanita yang disuruh membawa jus 
untuk Farrel pun datang. Dia menyimpan segelas jus di atas 
meja untuk Farrel. Farrel yang memang merasa haus pun 
meminumnya tanpa merasa curiga atau takut karena dia 
pikir itu benar jus. Pada ke nyataannya, dia dijebak. 

Farrel berdiri dan tubuhnya limbung. Pria yang menjadi 
kolega Farrel tersenyum puas melihatnya. 
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"Panggil Tari sekarang juga." Ucap pria itu. Wanita yang 
membawa minuman tadi pergi lagi dan tak lama kemudian, 
dia datang lagi bersama Tari. 

"Farrel..." Tari menyentuh lengan Farrel dengan lembut. 
Mudah menaklukan Farrel jika dia tidak sadar seperti ini. 

"Gisel..." Farrel yang sudah terpengaruhi minuman itu 
pun mulai berhalusinasi. Dia menganggap kalau Tari adalah 
Gisel. 

"Gisel..." Lirih Farrel lagi. Dia langsung memeluk Tari 
dengan erat. Tari menyeringai dan langsung membawa Farrel 
keluar dari tempat itu. Sebentar lagi, pekerjaannya akan 
selesai. 

Kaka 

Farrel mengerutkan keningnya saat dia mulai bangun 
dari tidurnya dan kepalanya diserang rasa sakit dan pusing. 
Dengan perlahan dia bangkit duduk dan berusaha 
menjelaskan pandangan matanya. 

Alis Farrel berkerut saat melihat ruangan yang dia 
tempati tidak dikenalinya. Dia berusaha mengingat-ingat apa 
yang terjadi. Lalu, Farrel menengok kesamping dan disana 
ada Tari dengan keadaan yang tidak beda jauh dengannya. 

"Tidak. Ini tidak mungkin terjadi." Farrel diserang rasa 
panik. Dia langsung turun dari ranjang dan memakai satu 
persatu pakaiannya. Gerakannya yang gelisah membuat Tari 
terbangun dari tidurnya. 

"Sudah pagi ya?" Gumam Tari. Mendengar suara Tari, 
Farrel langsung menghadap Tari dan menatap wanita itu 
dengan tajam. 

"Apa yang kau lakukan hah?!" Farrel membentak Tari. 
Tari terperanjat kaget mendengar bentakan Farrel barusan. 

"Ma-maksud Bapak apa?" Tanya Tari takut-takut. Kedua 
tangan Farrel terkepal erat. Kemarahan terpancar jelas dari 
mata hitamnya. Dia mendekati Tari dan meraih leher Tari. 
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"Kau sengaja menjebakku kan? Jawab! Kau sengaja kan?" 
Tanya Farrel. Dia menekan leher Tari membuat wanita itu 
kesusahan untuk bernafas. 

"Le.. pas.. kan.." Tari menepuk-nepuk tangan Farrel 
berusaha melepaskan cekikan Farrel di lehernya. Farrel pun 
melepaskannya. Dia mengacak rambutnya frustasi sebelum 
akhirnya dia keluar dari kamar hotel sewaan itu dan 
meninggalkan Tari yang masih telanjang di bawah selimut. 
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PART 12 


2 


li asar anak kurang ajar!" 
[) PLAK PLAK PLAK 
Vely melayangkan sebuah tamparan keras 
pada Farrel berkali-kali. Matanya melotot marah dengan 
wajah yang merah padam. Dadanya naik turun karena emosi 
yang memuncak. 

"Apa kau sudah tidak punya otak hah?!" 

PLAK 

Farrel hanya diam dengan kepala menunduk. Tangannya 
mengusap sudut bibirnya yang berdarah. Sekarang dia 
terduduk lemas di atas lantai dengan menyandar pada 
dinding rumahnya. Sekujur tubuhnya terasa mati rasa setelah 
ayahnya memukuli dia habis-habisan. Dan sekarang 
ditambah dengan tamparan keras ibunya. 

Farrel tak melawan. Dia sadar kalau dia pantas 
mendapatkan semua ini. Apa yang dia lakukan telah 
membuat Gisel pergi entah kemana. 

"Kenapa kau malah mengikuti kebrengsekan Ron hah?!" 

PLAK 

Lagi-lagi tamparan keras mendarat di pipi Farrel. 
Wajahnya kini babak belur. Farrel bahkan yakin kalau tulang 
rusuknya ada yang patah atau mungkin retak mengingat 
ayahnya menginjaknya tadi. 

"Mati saja kau!" Teriakan ibunya benar-benar membuat 
Farrel merasa bersalah. Dia sudah mengecewakan kedua 
orang tuanya. 

PRAANNGG 

Farrel memejamkan mata saat merasakan darah segar 
mengalir dari keningnya. Ayahnya melempar kepalanya 
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dengan vas bunga yang ada di ruang tamu rumahnya. Seperti 
apa yang telah Gisel lakukan. 

Farrel merasakan kepalanya yang sakit dan perih. 
Kesadarannya semakin menipis. Yang terakhir dia dengar 
hanyalah kemarahan ibunya. 

"Anak sialan!" 

Kaka 

Gisel duduk di pinggir ranjang dengan mata yang 
menatap kosong pada dinding di depannya. Sedangkan Fero 
sedang dia gendong. Bayi itu sibuk menyusu pada Gisel. 

Gisel bersyukur sekarang Fero sudah tidak terserang 
demam lagi. Dia bisa tenang sekarang. 

Gisel memang pergi dari rumah. Tapi dia tidak pulang ke 
rumah orangtuanya. Gisel lebih memilih tinggal di apartemen 
yang memiliki fasilitas biasa saja. 

Gisel harus bisa menghemat. Dia belum berpikir akan 
berkerja apa. Dia bahkan tidak lulus gelar sarjana. Bukan 
hanya itu saja, Gisel bingung dia harus menitipkan Fero pada 
siapa jika dia bekerja. 

Tok tok tok 

Gisel terperanjat kaget saat mendengar suara ketukan 
pintu yang keras. Dengan cepat Gisel melepaskan Fero yang 
sedang menyusu dan kembali mengacingkan bajunya. 

Gisel baru tinggal di apartemen ini selama dua hari. Dan 
yang tahu dia disini hanya Tya dan suaminya. 

Gisel berjalan cepat ke arah pintu utama dengan Fero di 
gendongannya. Dengan sedikit kesusahan dia membuka 
pintu. 

Kening Gisel berkerut heran saat melihat seseorang di 
depannya. Itu bukan Tya ataupun suaminya Tya. Tapi... 

"Gisel, sekarang Farrel masuk rumah sakit. Apa kau tak 
mau menengoknya?" Tanya pria itu. 
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Yap, itu adalah kakak kedua Farrel yang bernama Aaron 
atau kerap disapa Ron. 

"Tya yang memberitahukan alamat apartemen mu ini." 
Jelas Ron yang sadar dengan kebingungan Gisel. 

"Kamu mau ikut ke rumah sakit?" Ajak Ron lagi. Gisel 
hanya diam dengan kepala menunduk. Farrel masuk rumah 
sakit? Apa itu karena lemparan vas bunga yang dia lakukan? 

"Sepertinya tidak." Jawab Gisel dengan lirih. Dia belum 
sanggup bertemu kembali dengan Farrel. Rasa sakit dan 
kecewa itu masih saja menguasainya. Melihat Farrel hanya 
akan membuat dia semakin kecewa dan sakit hati. 

"Bisa kita masuk? Aku ingin berbicara denganmu." Ucap 
Ron. Gisel mengangguk dan membiarkan kakak iparnya itu 
masuk ke dalam apartemen sederhananya. 

"Kenapa kakak mengajakku ke rumah sakit?" Tanya Gisel. 

"Karena Farrel masuk rumah sakit. Kau harus 
melihatnya." Jawab Ron langsung. Gisel menunduk menatap 
lantai dengan tatapan kosong. Dari sekian banyak Kakak 
Farrel, hanya Ron lah yang masih membela Farrel sampai 
sekarang. Bukan karena apa-apa, tapi dia juga mengalami hal 
itu dulu. Dimana dia sudah menikah tapi masih suka bermain 
api dengan wanita lain. 

"Aku tidak mau bertemu dengannya lagi." Jawab Gisel. 
Matanya kini sudah mulai berkaca-kaca. 

"Tapi Gisel, Farrel sudah menyesali perbuatannya." 
Ungkap Ron memelas. Kepala Gisel menggeleng pelan. 

"Aku tahu itu. Tapi tidak mudah bagiku memaafkannya. 
Coba kakak pikir, Farrel berselingkuh dengan sekretarisnya 
dan dia selalu pulang tengah malam. Seharian mereka selalu 
bersama. Aku bahkan tidak tahu apa yang selalu mereka 
lakukan tiap malam. Yang jelas, aku tak bisa memaafkannya." 
Jelas Gisel. Memikirkan hal itu membuatnya dadanya sesak. 
Ya, bisa saja Farrel tidur bersama dengan Tari bukan? Tidak 
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ada yang tidak mungkin. Mengingat selama seminggu itu 
juga Farrel tidak pernah meminta jatah malam pada Gisel. 

"Gisel. Aku sudah mengenal Farrel sedari kecil. Aku tentu 
tahu dia seperti apa. Dia tidak mungkin melakukan hal hina 
seperti itu!" Suara Ron naik satu oktaf. Tentu saja, 
sebrengseknya dia di masa lalu, Ron tidak berani sampai 
meniduri wanita lain selain istrinya sendiri. Dia juga yakin 
Farrel tidak mungkin melakukan hal seperti itu. 

"Siapa yang tahu kak? Selama ini Farrel selalu terlihat 
baik. Tapi, tetap saja dia berselingkuh. Tak ada yang bisa 
menjamin kalau mereka tidak pernah tidur bersama." Balas 
Gisel lagi. 

Ron mendesah kasar mendengar penuturan adik iparnya 
itu. 

"Terserah kau saja. Sekarang kau harus pergi ke rumah 
sakit. Farrel membutuhkan mu." Ucap Ron lagi. Dan Gisel 
kembali menggelengkan kepalanya. 

"Yang Farrel butuhkan bukan aku dan Fero. Tapi 
sekretarisnya sendiri." Ron mulai jengkel mendengarnya. 

"Terserah. Kalau begitu aku pulang." Ucap Ron. Dia pun 
melangkah pergi keluar dari apartemen Gisel. Namun, saat 
tangannya baru meraih gagang pintu, Gisel memanggilnya. 

"Kak..." 

"Apa?" 

"Tolong urus surat cerai aku dan Farrel." Ungkap Gisel. 
Ron berbalik dan menatap Gisel tak percaya. 

"Aku sudah memutuskan untuk bercerai saja dengan 
Farrel. Biarkan Farrel meraih kebahagiannya sendiri dengan 
menikah bersama sekretarisnya yang lebih baik dari aku." 
Jelas Gisel. Tatapannya begitu kosong dan hampa. 

"Baiklah jika itu yang kau inginkan. Aku akan 
mengurusnya." Jawab Ron. Dan detik berikutnya Ron pun 
sudah pergi meninggalkan Gisel sendirian. 


My Nerd Husband | 258 


Gisel menunduk menatap Fero yang sudah memejamkan 
matanya. Sebuah senyum miris terukir di bibirnya. Lalu Gisel 
menunduk dan mencium kening Fero dengan penuh kasih 
sayang. 

"Hai sayang. Mama dan Papa akan berpisah. Kamu harus 
kuat ya sayang. Mama akan selalu ada untukmu." Bisik Gisel 
dengan lirih. Tangannya mengusap kepala Fero dengan 
lembut. Lalu Gisel kembali mendaratkan sebuah ciuman di 
kening Fero. 

Kepalanya mendongak dan menatap langit-langit dengan 
mata yang berkaca-kaca. Dia tak menyangka jika keluarga 
kecilnya yang baru saja terbentuk harus hancur terbelah. 
Gisel tak menyangka jika dia akan mengalami fase ini. 
Dimana dia bercerai dengan Farrel dan menjadi seorang 
janda. 

Gisel yakin ini keputusan terbaik. Terlepas dari Farrel 
akan membuatnya merasa sedikit lebih tenang. Dia bisa 
membutakan dan menulikan diri jika mendengar Farrel 
menikah lagi. 

Tak apa. Mungkin ini memang takdirnya. Gisel 
menerimanya dengan lapang dada. Ada Fero yang akan 
selalu membuat Gisel semangat untuk menjalani hidup. Ya, 
sekarang tujuan Gisel hidup adalah untuk menemani Fero 
dan membahagiakan anaknya itu. 

Kak 

Gisel berdiri di samping ranjang pasien yang di atasnya 
terdapat Farrel. Matanya menatap Farrel dengan datar. 

"Gisel, maafkan aku." Lirih Farrel. Tangannya meraih 
tangan Gisel dan menggenggamnya dengan erat. Gisel 
membiarkannya saja. Karena ini untuk terakhir kalinya. 

"Cepatlah sembuh agar proses sidang perceraian kita 
cepat selesai." Ucap Gisel dengan dinginnya. Farrel 
menggeleng dan menatap Gisel dengan tatapan permohonan. 
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"Aku tidak mau kita bercerai. Aku tak mau kehilanganmu 
dan Fero." Lirih Farrel. Tubuhnya masih saja terbaring lemah 
di atas ranjang. 

"Maaf. Tapi ini sudah keputusanku. Kita akan bercerai 
dan kau bisa bebas menikahi sekretarismu itu tanpa merasa 
terhalangi oleh kehadiranku dan Fero." Tegas Gisel. Dia 
melepaskan genggaman tangan Farrel dan berbalik hendak 
pergi. Namun, langkahnya tertahan saat merasakan sesuatu 
melingkari pinggangnya. 

"Kumohon Gisel. Jangan tinggalkan aku." Lirih Farrel. 
Dengan sekuat tenaga dia bangkit duduk dan memeluk Gisel 
dari belakang. Sungguh, dia tidak mau bercerai dengan Gisel. 

"Aku janji akan menebus semua kesalahanku." Ucap 
Farrel. Pelukannya di pinggang Gisel semakin erat dan tak 
mau melepaskan. 

"Kau mau menebus semua kesalahanmu?" Tanya Gisel 
tanpa berbalik menatap Farrel. Dia masih setia memunggungi 
Farrel. 

"Ya. Aku akan menebus semua kesalahanku." Lanjut 
Farrel. Dia berharap Gisel akan memaafkannya dan menarik 
tuntutan perceraiannya. 

"Kalau begitu kau nikahi saja sekretarismu itu. Bukankah 
kau sudah pernah menidurinya?" Tubuh Farrel menegang 
mendengar ucapan Gisel barusan. 

"Gisel, kau..." 

"Ya aku tahu." Potong Gisel dengan cepat. Dia tahu juga 
karena ada seseorang entah siapa yang mengirimkan foto- 
foto saat Farrel dan Tari tidur bersama. Hal itu menambah 
penyesalan Farrel. Tidak. Dia tidak mau kehilangan Gisel. Dia 
ingin menjalani semuanya dari awal bersama Gisel dan anak 
mereka, Fero. 

"Bisa kau lepaskan aku? Aku harus pergi. Fero sudah 
menungguku." Ucap Gisel dengan dinginnya. Hanya di luar 
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Gisel terlihat kuat. Padahal hatinya hancur berkeping-keping. 
Apalagi saat mengetahui kalau ternyata Farrel memang 
pernah tidur bersama Tari. Disana Gisel memantapkan hati 
kalau dia memang harus bercerai dengan Farrel dan 
menutup hatinya untuk Farrel. Dia tidak mau sampai terlena 
lagi oleh perasaannya pada Farrel. Farrel sudah berselingkuh 
darinya. Farrel sudah mengkhianatinya. Farrel bermain api di 
belakangnya. Farrel bahkan sampai tidur dengan wanita lain 
saat dia dan Fero menunggu kepulangannya. 

"Kalau saja kau hanya sebatas berpelukan dan berciuman 
dengan sekretarismu itu, mungkin aku masih bisa 
memaafkanmu. Tapi, kau sudah pernah tidur dengannya. Itu 
benar-benar tidak bisa dimaafkan." Jelas Gisel. Suaranya 
sedikit tersendat dan matanya kembali berkaca-kaca. Ya 
Tuhan. Semua ini nyata. Dia dan Farrel akan berpisah dan 
menjalani hidup masing-masing seolah tak pernah bersatu 
dalam sebuah ikatan pernikahan. 

"Aku sadar diri kok. Kau itu laki-laki yang baik, penyabar 
dan lemah lembut. Mungkin kau sudah malas meladeni 
sifatku yang keras kepala dan kasar. Maka dari itu kau akan 
merasa nyaman dengan sekretarismu itu yang memiliki sifat 
sama sepertimu." Lanjut Gisel. Dia menarik nafas dengan 
perlahan dan menghembuskannya perlahan juga. Dia harus 
bisa merelakan Farrel. Lagi pula, hak asuh anak juga akan 
jatuh ke tangannya. Gisel tak akan merasa kesepian karena 
ada Fero yang menemaninya. 

"Tidak Gisel. Itu semua salah." Bantah Farrel. 

"Iya, itu salah menurutmu yang sekarang sudah sadar 
dan menyesal. Tapi kamu membenarkannya waktu kamu 
masih setia menumbuhkan perasaan terhadap 
sekretarismu." Balas Gisel. Tangannya meraih tangan Farrel 
yang melingkari pinggangnya. Lalu dengan perlahan Gisel 
melepaskannya. 
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"Akan lebih baik jika kita menjalani hidup masing-masing 
lagi. Dan aku minta, kau menyerahkan Fero untukku. Karena 
hanya Fero lah yang bisa membuatku merasa hidup." Ucap 
Gisel. Setelah berkata seperti itu, Gisel berjalan keluar dari 
kamar inap Farrel. Gisel berjalan di koridor rumah sakit 
sendirian. Tangannya bergerak mengusap air mata yang tiba- 
tiba saja meluncur lolos dari kedua matanya. 

"Sudah selesai?" Tanya Sheryl yang kini sedang 
menggendong Fero. Gisel tersenyum kecil dan mengangguk. 

"Sudah. Kita pulang sekarang." Ajak Gisel. Sheryl pun 
mengangguk. Dia masuk ke dalam mobil miliknya. 

"Oh ya. Lo masih tetap mau tinggal berdua sama Fero? 
Orang tua lo khawatir dan minta lo pulang aja ke rumah 
mereka." Ucap Sheryl. Tangannya bergerak memegang 
kemudi dan mulai menjalankan mobil keluar dari parkiran 
rumah sakit. 

"Tidak. Aku tidak mau pulang ke rumah Papa dan Mama. 
Aku hanya akan menjadi beban bagi mereka jika tinggal 
disana. Lagi pula aku ingin hidup mandiri bersama Fero." 
Balas Gisel. Sheryl mendesah pelan mendengarnya. Dia 
sudah tahu kalau sahabatnya itu memiliki sifat keras kepala. 
Susah sekali dibilangin. Tapi, Sheryl juga tidak bisa memaksa. 
Dia tahu kalau Gisel juga butuh waktu untuk memulihkan 
sakit hatinya. 

Sheryl tak menyangka jika sahabatnya akan begini. 
Rumah tangganya tidak bisa dipertahankan lagi karena 
kesalahan Farrel. Sheryl juga tak menyangka jika Farrel bisa 
berbuat seperti itu. Benar-benar jauh dari sifatnya waktu 
masih kuliah yang sangat anti terhadap perempuan. 

"Ya udah, terserah lo aja. Gue hanya bisa dukung apa 
keputusan lo." Balas Sheryl. Dia menatap Gisel dan 
tersenyum sesaat lalu kembali fokus pada jalanan. 
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"Ryl, pesan gue, kalau nanti lo nikah sama Gio, lo harus 
bisa mengerti apa keinginan Gio. Gue sadar, Farrel begitu 
mungkin juga lelah karena sikap kasar gue yang tidak pernah 
berubah." Sheryl diam mendengarkan. Hatinya berkata, 
kalau Gisel masih sangat menyayangi Farrel. Buktinya, dia 
terus saja menyalahkan dirinya sendiri dengan apa yang 
Farrel perbuat. Padahal menurut Sheryl, Farrel tetap salah. 
Jika istri tidak mau berubah, maka suami harus mendidik 
istrinya dengan penuh kesabaran. Bukan malah mencari 
pelampiasan karena kesal pada istrinya sendiri. 

Tapi, lagi-lagi Sheryl hanya bisa mengucapkannya dalam 
hati saja. Biarkan Gisel dengan pikirannya sendiri. Biarkan 
Gisel dengan hidupnya sendiri. 

"Lo yang sabar ya Sel. Gue yakin Tuhan udah 
mempersiapkan laki-laki yang lebih baik dari Farrel untuk lo." 
Gisel terkekeh kecil mendengarnya. 

"Yah, gue tahu. Makasih sudah mau menemani gue 
kesini." Sheryl mengangguk dengan mata yang fokus pada 
jalanan. 

Gisel menatap keluar jendela mobil. Sebentar lagi dia 
akan bercerai dengan Farrel. Sebentar lagi dia akan hidup 
hanya berdua dengan Fero. Sebentar lagi, sosok Farrel akan 
pergi hidupnya. 

Gisel tak menyesal pernah menikah dengan Farrel 
walaupun akhirnya menyakitkan. Ini adalah rencana Tuhan. 
Dan Tuhan lebih tahu apa yang terbaik untuknya dan Fero 
juga Farrel. 

Dan Gisel juga sudah siap menjalani hidup tanpa Farrel. 
Dia siap. 
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(& PART 13 


isel duduk tegak di sofa rumahnya. Tangannya 

Ly bergerak menutup buku novel di tangannya. 

Setelah itu Gisel menatap tajam pada 
keponakannya yang sedang menaik-turunkan kedua alisnya. 

"Bagaimana Tante? Bagus kan?" Tanya gadis remaja di 
depan Gisel. 

"Tidak. Ceritamu tidak ada bagusnya." Jawab Gisel 
dengan sadisnya. Gadis remaja tersebut cemberut 
mendengar perkataan sadis Gisel. 

"Kamu gak boleh gitu dong sayang." Ucap seorang pria 
yang duduk di samping Gisel. Sebelah tangannya melingkari 
pinggang Gisel lalu bibirnya mengecup pipi Gisel dengan 
lembut. 

"Tapi Farrel..." Tukas Gisel. Farrel menyimpan jari 
telunjuknya di depan bibir Gisel pertanda kalau Gisel tidak 
boleh bersuara dulu. 

"Memangnya isi ceritanya apa?" Tanya Farrel bingung. 
Dia menumpukan dagunya di atas bahu kanan Gisel. 

"Farrel, Hany membuat karakter mu dalam ceritanya 
begitu buruk." Jawab Gisel dengan bibir yang mengerucut. 
Hany yang mendengar perkataan Gisel langsung bersuara. 

“Tanteee...." Rengek Hany yang tak dipedulikan Gisel. 

"Maksudmu?" Tanya Farrel bingung. Dia melirik Hany 
dengan curiga. Sedangkan Hany hanya memasang wajah 
santai saja. 

"Ya, di cerita yang dia buat, sifatmu itu jelek semua. 
Awalnya kamu itu cupu. Lalu mesum dan terakhir brengsek. 
Kan gak ada bagus-bagusnya." Kesal Gisel. Matanya mendelik 
tajam pada Hany yang cemberut. 
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"Ih Tante gak ngerti deh. Dalam ceritaku Om Farrel 
emang gak bagus sifatnya. Tapi, pembaca lebih banyak yang 
minat." Jawab Hany dengan sebal. Tangannya merampas 
buku novel karyanya dari tangan Gisel. 

"Eh, ceritamu itu terlalu dramatis tahu! Farrel jadi laki- 
laki gak baik, Tante jadi wanita yang diselingkuhin, terus 
Mama jadi kayak monster." Komentar Gisel. 

"Nenek kan emang nyeremin." Gumam Hany. 

"Lagi pula, siapa juga Tari?" Ucap Gisel dengan kening 
yang berkerut. 

"Lha, itu kan nama perempuan yang pernah bekerja 
sebagai sekretaris Om Farrel, Tante. Masa Tante lupa sih? Itu 
loh, sekretaris pertama Om Farrel yang baru seminggu 
langsung Tante siksa karena goda Om Farrel." Jawab Hany 
dengan sebal. 

"Yehh, namanya sama tapi sifatnya kamu bedakan. Itu 
wanita ular tahu. Bukan serigala berbulu domba." Balas Gisel 
dengan sengit. 

"Eh Tante, itu sama-sama aja kali. Sama jahatnya." Balas 
Hany tak mau kalah. 

"Sudah-sudah." Farrel akhirnya melerai pertengkaran 
istrinya dan keponakannya. Pusing juga kepalanya 
mendengar dua suara yang saling ingin menang dan tak mau 
kalah. 

"Hany, bagus kamu punya bakat menulis. Kembangkan 
bakat mu itu. Tapi, kamu tetap harus tahu batasan 
menulisnya. Gak boleh nulis cerita berunsur dewasa." 
Nasehat Farrel. Tatapan matanya terlihat tidak rumah pada 
Hany. Hany nyegir lebar mendengarnya. 

"Farrel, di dalam novel buatannya ada beberapa bab 
yang mengandung unsur dewasa." Adu Gisel yang 
membuatnya mendapatkan pelototan tajam dari Hany. 
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"Benarkah?" Tanya Farrel tak percaya. Gisel pun 
mengangguk dengan pasti. 

"Hany, hapus bagian unsur dewasanya. Itu belum pantas 
dengan usiamu yang masih 16 tahun. Kalau tidak, maka Om 
akan laporkan pada ayahmu." Ancam Farrel. Hany 
menghembuskan nafas jengkel. 

"Baiklah Om. Aku akan hapus bagian itunya." Balas Hany 
dengan malas. 

"Ya sudah, aku mau pergi deh. Tante Gisel nyebelin." 
ucap Hany. Tangannya meraih tas selempang miliknya lalu 
dia berdiri dan menghampiri Farrel. 

"Om, mau salam." Ucap Hany. Tangan Hany meraih 
tangan Farrel dan menciumnya. Lalu Hany pun beralih 
mencium tangan Gisel. 

"Hany pulang dulu Om, Tante." Pamit Hany. Dia pun 
berjalan keluar dari rumah minimalis tingkat dua bercat 
kuning itu. 

"Apakah cerita Hany mirip seperti kisah kita?" Tanya 
Farrel. Hatinya sedikit risau mendengar komentar Gisel tadi 
tentang cerita yang dibuat oleh Hany. Tangannya meraih 
pinggang Gisel dan menariknya ke atas pangkuannya. Gisel 
tak menolak dan malah melingkarkan kedua tangannya di 
leher Farrel. Farrel pun mencoba untuk bersikap biasa saja 
walaupun hatinya diliputi perasaan khawatir karena Hany. 

"Sedikit ada yang mirip sih. Tapi kebanyakan ya karangan 
dia. Makanya isinya menjengkelkan." Jawab Gisel. Wajahnya 
terlihat tidak suka mengingat cerita yang dibuat Hany. 
Pasalnya, tokoh dalam cerita Hany adalah dia dan Farrel. 

"Hany membuat kita bercerai dalam ceritanya. Dia juga 
membuatmu jadi pria brengsek yang berselingkuh dan tidur 
dengan wanita lain di belakangku." Lanjut Gisel dengan sebal. 
Farrel terkekeh janggal mendengarnya. Lalu dia mencium 
bibir Gisel sesaat dan membenamkan wajahnya di ceruk 
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leher Gisel. Bibirnya membentuk sebuah garis datar. Farrel 
berjanji besok dan akan menemui keponakannya itu dan 
menegurnya dengan keras. 

"Biarkan saja dia bermain dengan imajinasinya." Balas 
Farrel. Tangannya menahan punggung Gisel dan juga lutut 
Gisel. Setelah itu Farrel pun bangkit berdiri dan berjalan ke 
arah tangga menuju lantai dua dimana kamar mereka berada. 

"Apa Fero dan Firna masih tidur siang?" Tanya Farrel 
pada Gisel yang sedang dia gendong. 

"Sepertinya mereka memang masih tidur siang." Balas 
Gisel. Farrel tersenyum mendengarnya. Dia harus bisa 
mengalihkan pikiran Gisel dari cerita Hany itu. 

"Kalau begitu, siang ini kita buat adik untuk Fero dan 
Firna saja." Goda Farrel. Sebelah matanya berkedip 
menggoda Gisel. 

"Jangan bawa-bawa Fero dan Firna deh. Itu semua akal- 
akalanmu saja." balas Gisel dengan sebal membuat Farrel 
tertawa. Memang benar, sekarang pun Farrel masih setia 
melontarkan alasan itu. Padahal dalam perut Gisel sudah 
bersemayam calon anak mereka yang ketiga. 

"Iya deh iya. Aku ingin menerkammu." Jujur Farrel. 
Kepalanya menunduk lalu memagut bibir Gisel sesaat. 

"Anehnya juga. Hany lebih tertarik membahas kisah 
hidup kita dibanding kisah hidup orangtuanya sendiri." Ucap 
Gisel. Dengan sedikit kesusahan Farrel mambuka pintu kamar 
dan menutupnya lagi dengan kaki. 

"Tapi, bagus juga. Itu berarti kita memang lebih menarik 
dari pada yang lain." Balas Farrel asal-asalan. Kini tubuh Gisel 
sudah terlentang di atas ranjang dengan Farrel yang berada 
di atasnya. Tangan Gisel mengalung di leher Farrel dengan 
erat dan menarik kepala Farrel agar semakin dekat 
dengannya. 

Farrel tersenyum lalu mencium pipi kiri Gisel. 
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"Sebagus apapun cerita Hany, tetap lebih indah kisah 
nyata kita." Ucap Farrel. Bibirnya bergerak memagut bibir 
Gisel sesaat. 

"Tentu saja." Balas Gisel. Tangan Gisel kini turun ke arah 
dada Farrel. Jari-jari lentiknya bergerak dengan anggun 
melepaskan kancing kemeja Farrel. Tak mau kalah, Farrel pun 
ikut melepaskan kancing blouse Gisel. 

"Hey, kamu siap?" Tanya Farrel. Wajahnya mendekati 
wajah Gisel hingga hembusan nafas terasa oleh masing- 
masing. 

"Aku selalu siap." Jawab Gisel disertai senyuman 
menggodanya. Farrel terkekeh geli melihatnya. Dia suka 
sekali cara menggoda Gisel yang memang selalu 
membuatnya tergoda. 

Farrel mendekatkan wajahnya pada Gisel. Bibirnya 
meraup bibir Gisel dan menciumnya dengan rakus. Erangan 
selalu terdengar dari Gisel saat Farrel dengan sengaja 
menghisap bibirnya dengan keras. Belum lagi gerakan tangan 
Farrel di dada kirinya. 

Ciuman Farrel turun ke bawah. Baru saja bibirnya 
menyentuh kulit leher Gisel, tiba-tiba... 

Cklek 

"Ma, Pa.." Gisel mendorong tubuh Farrel agar menjauh 
darinya. Dengan cepat Gisel duduk di pinggir ranjang. 

"Iya sayang." Jawab Gisel. Seorang gadis kecil berusia 5 
tahun masuk ke dalam kamar Farrel dan Gisel. Mata 
besarnya terlihat ketakutan dan bingung sekaligus. 
Sedangkan kedua tangannya memeluk sebuah boneka kelinci 
berwarna merah muda. 

"Kenapa Papa dan Mama buka baju?" Tanya gadis kecil 
itu untuk dengan kepala yang dimiringkan karena bingung. 
Farrel maupun Gisel tersentak kaget mendengarnya. Dengan 
cepat mereka membenahi penampilan. 
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"Emhh... Tadi Mama gerah. Makanya buka baju. Hehe..." 
Gisel beralasan. Matanya mendelik kesal pada Farrel yang 
tidak mengunci pintu. Beruntung mereka masih memakai 
pakaian. 

"Papa juga gerah?" Tanya gadis kecil itu. Farrel 
tersenyum dan mengangguk. Dia lalu bergerak mendekati 
Gisel dan duduk di samping istrinya. 

"Kemarilah sayang." Ucap Farrel. Gadis kecil itu 
mendekati Gisel dan Farrel lalu duduk di atas pangkuan 
Farrel. 

"Kenapa bangun?" Tanya Gisel. Tangannya bergerak 
merapihkan rambut anak keduanya itu. 

"Firna takut Ma. Tadi Kak Fero nakut-nakutin Firna." 
Jawab gadis kecil itu. Matanya terlihat sayu karena bangun 
tidur. Dengan gemas Farrel memeluknya. 

"Jadi, Firna mau apa?" Tanya Farrel lagi. 

"Firna mau tidur sama Papa dan Mama." Jawabnya. 
Farrel tersenyum mendengarnya. Hatinya mengeluh 
mendengar permintaan anak keduanya itu. Padahal dia 
sudah tidak tahan ingin menguasai Gisel siang ini. 

"Bolehkan Pa?" Tanya Firna saat melihat wajah Farrel 
yang mendung. 

"Boleh dong sayang." Jawab Farrel. Dia naik ke atas 
ranjang dan menidurkan Firna di tengah-tengah antara dia 
dan Gisel. 

"Selamat tidur sayang." Ucap Farrel. Tangannya 
mengusap kepala Firna dengan lembut. Setelah mendengar 
nafas teratur dari Firna, Farrel menggerakkan telunjuknya 
memberi kode pada Gisel agar mendekat. 

"Mendekatlah." Bisik Farrel. Gisel tak menolak dan 
mendekatkan kepalanya pada Farrel. Tak lama kemudian, 
Farrel kembali memagut bibir Gisel. Dengan adanya Firna, 
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kegiatan Farrel sedikit terasa susah. Dia mencondongkan 
kepalanya semakin ke depan. 

"Selamat tidur istriku.” Ucap Farrel. Terakhir Farrel 
mencium kening Gisel bergantian dengan kening Firna. 

"Selamat tidur juga suamiku." 

Kaka 

Farrel duduk di kursi kerjanya. Dia menyimpan novel 
karya Hany di dekat laptop. 

Sebenarnya Farrel penasaran ingin tahu bagaimana 
isinya. Dan apa yang dikatakan Gisel memang benar. Sifatnya 
sangat buruk di dalam cerita itu. Namun, Farrel juga sadar 
kalau semua yang ada di novel itu bukan karangan Hany 
semata. Tapi memang kisah rumah tangganya dengan Gisel 
yang Gisel tidak ingat. 

Farrel bersandar pada kursi kerjanya. Dengan pelan dia 
melepaskan kacamata yang membingkai kedua manik 
hitamnya. Tangannya bergerak memijat pelipisnya. Dia 
merasa pusing karena terlalu lama menatap komputer. 
Apalagi memikirkan kelakuan Hany yang dengan sengaja 
memberitahukan Gisel tentang cerita itu. Farrel takut kalau 
suatu saat nanti Gisel ingat semuanya dan kembali 
membencinya. 

Cklek 

Suara pintu dibuka terdengar oleh Farrel. Kepalanya 
menengok ke arah pintu dan matanya mendapati seorang 
wanita yang bekerja sebagai sekretarisnya kini tengah 
berjalan ke arahnya. Untuk yang satu ini, Farrel menyerah. 
Sekretarisnya yang sekarang benar-benar tidak memiliki 
sopan santun. Seperti barusan. Dia langsung masuk ke dalam 
ruangannya tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu. 

Farrel ingin sekali mengomentari kelakuan sekretaris 
kurang ajarnya itu. Tapi, yang ada dia malah balik dimarahi 
oleh sekretarisnya itu. 
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"Ada apa?" Tanya Farrel. Dia menegakkan tubuhnya dan 
mengambil dokumen dari tangan sekretarisnya. 

"2 jam lagi rapat akan dimulai. Ingat! Kau harus hadir. 
Aku tidak mau terus menerus memimpin rapat." Ucap wanita 
itu dengan sebal. Benar kata Farrel bukan? Sekretarisnya 
memang tidak memiliki sopan santun pada bosnya sendiri. 

"Hm. Aku tak bisa berjanji.” Balas Farrel seadanya. 
Memang sih, selama seminggu ini rapat selalu dipimpin oleh 
sekretarisnya. Farrel tak ikut hadir karena selalu ada Gisel 
yang melarang dia ikut rapat. 

"Aku tidak mau tahu. Kau harus i..." 

"Sayang!" Suara seorang wanita yang baru saja masuk ke 
dalam ruangan Farrel memotong perkataan sekretaris Farrel. 
Kepala Farrel dan sekretarisnya sontak menengok ke arah 
wanita itu. 

"Gisel..." Bisik Farrel. Oh, sebentar lagi akan ada perang 
adu mulut antara istri dan sekretarisnya. Farrel tidak mau hal 
itu terjadi. 

"Kenapa kau kesini?" Tanya sekretaris Farrel dengan 
nada tidak suka. Gisel hanya memeletkan lidahnya mengejek 
sekretaris Farrel itu. 

"Terserah aku dong. Orangnyamperin suami sendiri." 
Balas Gisel tak mau kalah. Tanpa rasa malu, Gisel mendekati 
Farrel dan langsung duduk di atas pangkuan Farrel. Kedua 
tangannya melingkar di leher Farrel dan bibirnya mendarat di 
atas bibir Farrel. 

"Ya Tuhan! Kenapa aku harus terjebak disini?” Keluh 
sekretaris Farrel saat melihat sepasang manusia yang kini 
sedang bercumbu di depannya. 

"Berisik deh. Keluar aja sana." Ucap Gisel. Sekretaris 
Farrel melotot tajam mendengarnya. Namun, dia juga 
mengikuti kata-kata Gisel barusan. Mual rasanya melihat 
pengantin basi itu mesra-mesraan di depannya. 
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"Sialan! Kalau saja bukan perintah Tante Vely, aku tak 
mau kerja disini." Umpat wanita itu dengan kesal. Dengan 
kaki dihentakkan dia berjalan ke arah mejanya dan kembali 
pada pekerjaannya menyusun materi untuk rapat nanti. 

"Sabar Bella. Sabar. Kau wanita penyabar yang baik." 
Ucapnya pada diri sendiri. 

Kaka 

"Gisel..." Bisik Farrel. Gisel melepaskan tautan bibir 
mereka dan menatap Farrel dengan tatapan bertanya. 

"Ada apa?" Tanya Gisel. Dengan manja, Gisel semakin 
merapatkan tubuhnya pada Farrel. Farrel tak menolak dan 
ikut melingkarkan kedua tangannya di pinggang Gisel. 

"Untuk hari ini, kumohon jangan larang aku lagi untuk 
ikut rapat." Mohon Farrel. Tentu saja dia tidak mau 
mendapat jitakan dari sekretarisnya kalau sampai dia tidak 
ikut rapat lagi. 

"Kenapa?" Tanya Gisel tak terima. Bibirnya mengerucut 
lucu seperti anak kecil. 

"Kamu tahu sendiri. Kalau aku tak ikut rapat maka Kak 
Bella akan marah-marah lagi." Ucap Farrel. Gisel 
menghembuskan nafas kesal mendengarnya. 

Sebenarnya Gisel senang saja saat tahu kalau orang yang 
bekerja menjadi sekretaris Farrel adalah anak sahabat 
mertuanya. Tentu saja hal itu membuat Gisel bisa tenang. 
Karena yang Gisel tahu, Bella sudah menganggap Farrel 
sebagai adiknya sendiri. 

Tapi, karena Bella juga Gisel jadi tak bisa semena-mena 
malarang Farrel ikut rapat. Padahal kan dia ingin bermanja- 
manja pada suaminya itu. 

"Serah deh." Balas Gisel dengan sebal. 

"Sekarang kamu mau apa hm? Lagi pula rapat masih 2 
jam lagi." Ucap Farrel. Mendengar itu Gisel langsung berbinar 
senang. Dengan cepat Gisel bangkit dari atas pangkuan Farrel. 
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Tangannya menarik tangan Farrel dan membawa suaminya 
itu kearah pintu yang bersebelahan dengan pintu kamar 
mandi. 

Oh, tentu saja Farrel tahu apa yang diinginkan istrinya itu. 

"Anakmu ingin ditengok katanya." Ucap Gisel. Padahal 
Farrel juga tahu itu hanya alasan Gisel. 

"Ya sudah. Tapi aku tidak bisa lama." Balas Farrel. 
Mereka masuk ke dalam sebuah ruangan yang mirip seperti 
sebuah kamar. Tangan Farrel bergerak menutup dan 
mengunci pintunya. 

"Gak papa. Asal masuk saja." Balas Gisel lagi. Farrel 
terkekeh mendengarnya. Ada-ada saja istrinya itu. 

Kaka 
Beberapa tahun kemudian 

Gisel berdiri di dekat pagar sekolah dasar. Matanya 
dengan jeli melihat Fero yang sedang berjalan dengan santai 
ke arahnya. Senyumnya melebar saat melihat anaknya juga 
tersenyum. 

"Bagaimana sekolahnya sayang?" Tanya Gisel. Dia 
berjongkok menyamakan tinggi tubuhnya dengan Fero. 
Tangannya bergerak mengusap kepala Fero dengan penuh 
kasih sayang. 

"Fero diberi hadiah oleh Bu Guru Ma." Jawab Fero. 
Bibirnya membentuk sebuah senyuman lebar yang sangat 
jarang dia tampilkan. 

"Benarkah? Apa hadiahnya?" Tanya Gisel dengan 
semangat. Fero merogoh tas sekolahnya lalu mengambil 
sebuah gantungan kunci berbentuk tokoh kartun kesukaan 
Fero. 

"Ini Ma. Katanya ini hadiah karena Fero sudah menjawab 
pertanyaan Bu Guru dengan benar." Cerita Fero. Gisel 
tersenyum lalu mencium kening dan kedua pipi Fero 
bergantian. 
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"Bagus. Anak Mama pintar." Ucap Gisel dengan bangga. 

"Ma, Fero sudah dapat hadiah dari Bu Guru. Apa boleh 
Fero minta hadiah dari Mama?" Tanya Fero. Matanya 
menatap tepat ke arah mata Gisel. Jantung Gisel berdetak 
dua kali lebih cepat saat melihat manik hitam Fero yang 
sangat mirip dengan orang di masa lalunya. Dengan cepat 
Gisel menggelengkan kepalanya berusaha menghilangkan 
bayangan wajah mantan suaminya. 

"Boleh dong. Fero mau apa?" Tanya Gisel. 

"Fero mau bertemu Papa Ma." Senyum Gisel luntur 
seketika saat mendengar permintaan anaknya. Dengan cepat 
dia mengalihkan tatapan dan menghapus air mata yang tiba- 
tiba keluar. Dadanya terasa sesak saat mengingat orang itu 
lagi. 

"Kenapa Mama menangis?" Tanya Fero. Kedua 
tangannya menangkup pipi Gisel dan menghapus air mata 
yang mengadliri pipi ibunya. 

"Maafkan Fero Ma. Gara-gara Fero Mama jadi sedih." 
Ucap anak kecil itu. Wajahnya terlihat begitu bersalah. 
Dengan cepat Gisel mengulum senyum berusaha 
menenangkan anaknya itu. 

"Udah ah. Jangan dibahas lagi ya." Ucap Gisel. Dengan 
berat hati Fero mengangguk. Selalu saja begini. Di saat dia 
menanyakan ayahnya, maka ibunya akan selalu menangis. 

"Ya sudah. Fero ingin es krim saja.” Ucap Fero pada 
akhirnya. Gisel tersenyum dan mengangguk. 

"Ayo." 

Gisel menutup novel itu dengan kencang dan 
melemparkannya ke atas meja. Hatinya terus saja 
menggerutu. 

Nggak dibaca penasaran. Tapi kalau dibaca malah buat 
kesal. 
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Gisel heran juga kenapa keponakannya itu senang sekali 
membuat cerita menye-menye seperti itu? Menyebalkan 
jadinya. Apalagi nama tokoh yang dipakai Hany adalah dia 
dan Farrel juga anak sulungnya Fero. 

"Kalau kesal, jangan dibaca." Komentar Farrel. 
Tangannya kini sedang sibuk merapihkan pakaiannya. Heran 
juga dengan sikap istrinya. Katanya kesal, tapi terus saja 
dibaca. 

"Aku emang gak mau baca. Tapi penasaran." Balas Gisel. 
Gereget jadinya. Dia penasaran bagaimana akhir kisah 
cintanya dengan Farrel dalam imajinasi keponakannya itu. 

"Terserah kamu saja." Balas Farrel akhirnya. Dia juga 
bingung bagaimana melarang Gisel membaca novel itu. Dia 
bangkit berdiri bersiap untuk rapat siang ini. 

"Tunggu!" Teriak Gisel. Dengan cepat dia berjalan ke 
arah Farrel yang hendak pergi ke ruang rapat. 

"Ada apa?" Tanya Farrel bingung. Gisel tersenyum malu- 
malu dengan pipi yang merona merah. 

"Cium dulu." Ucapnya seraya menyentuh bibirnya sendiri. 
Farrel terkekeh geli mendengarnya. Tangannya melingkari 
pinggang Gisel dan menariknya. Dengan cepat bibirnya 
memagut bibir Gisel. 

"Farrel! Gisel!" Dan lagi-lagi kegiatan mesra mereka 
harus terhenti karena suara melengking milik Bella. 

Kaka 

Gisel berjalan berdua dengan Fero menuju kedai es krim 
yang dekat dari sekolah Fero. Mereka memang jalan kaki 
mengingat Gisel tak punya mobil. Lagi pula, jarak dari 
sekolah ke apartemen mereka juga tidak terlalu jauh. 

"Fero mau es krim apa?" Tanya Gisel setelah mereka 
duduk di salah satu meja kedai itu. 

"Es krim vanilla Ma." Jawab Fero. Dia melepaskan tas 
gendongnya dan menyimpannya di kursi sampingnya yang 
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kosong. Tangannya dia lipat di atas meja seperti posisi duduk 
murid saat menunggu kehadiran guru. 

Gisel tersenyum miris mendengarnya. Bahkan es krim 
kesukaan Fero pun sama dengan mantan suaminya. Gisel 
menunduk lalu bangkit dan mendekati si pemilik kedai. 
Dengan senyum yang sedikit dipaksakan, Gisel memesan es 
krim itu. 

Setelah selesai, Gisel membawanya ke arah meja yang 
tadi dia tempati bersama Fero. 

"Ini es krimnya." Ucap Gisel dengan riangnya. Dia 
menyimpan satu mangkuk kecil es krim vanilla di depan Fero. 
Gisel lalu duduk di depan Fero. Dia mulai memakan es krim 
coklatnya. 

Mata Gisel lalu menatap Fero dengan heran. Fero tidak 
memakan es krimnya dan malah melihat ke arah belakang 
Gisel. Penasaran, Gisel mengikuti arah pandang Fero. 

Di meja belakang Gisel, ada sebuah keluarga kecil yang 
terlihat bahagia sedang memakan es krim. Si pria terlihat 
menjahili anaknya berkali-kali yang merenggut tidak suka. 
Sedangkan si wanita hanya tertawa melihatnya. 

"Ma, apa Fero bisa seperti perempuan itu?" Tanya Fero 
yang merujuk pada gadis kecil yang dilihatnya. Matanya 
menatap lurus pada si gadis kecil yang kini tertawa bahagia. 

Gisel menyimpan sendok es krimnya setelah mendengar 
pertanyaan Fero. Kepalanya menunduk dan lagi-lagi air mata 
mengalir dari kedua matanya. 

"Mama jangan nangis lagi." Ucap Fero saat melihat air 
mata yang membasahi wajah ibunya. Dengan cepat Fero 
turun dari kursinya dan pindah ke samping Gisel. Tangan 
kecilnya memeluk tubuh Gisel dengan erat. 

"Maafkan Fero Ma." Gisel terisak pelan. Tubuhnya 
bergetar dan air mata terus saja mengalir dari kedua 
matanya. Gisel merubah posisinya menghadap Fero. Lalu 
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kedua tangannya meraih tubuh Fero ke dalam pelukannya. 
Dan lagi-lagi tangisnya pecah. 

"Maafkan Mama yang tak bisa mempertemukanmu 
dengan Papa." Bisik Gisel. Wajahnya bersembunyi di pundak 
Fero. Fero menunduk mendengarnya. Dia tidak tahu apa 
yang telah terjadi saat dia masih bayi. Yang jelas, selama 6 
tahun dia hidup, dia belum pernah bertemu dengan sosok 
ayahnya. 

Fero iri saat melihat teman-teman sekolahnya dijemput 
oleh ayah mereka. Fero iri saat melihat teman-temannya bisa 
berkumpul dan menceritakan kehebatan ayah mereka. 
Sedangkan Fero, dia bahkan tidak tahu nama dan wajah 
ayahnya. 

Sekarang pun dia hanya tinggal berdua di kota bogor 
dengan ibunya sejak 1 tahun yang lalu. 

"Mama udah jangan nangis. Fero janji tak akan meminta 
bertemu dengan Papa lagi." Ucap Fero. Kedua tangannya 
menangkup pipi Gisel. Gisel tersenyum kecil lalu mencium 
kening Fero dengan penuh kasih sayang. 

"Kita makan es krimnya. Nanti ea krimnya keburu 
meleleh." Ucap Gisel seraya mengusap air matanya. Fero 
mengangguk dan menggeser mangkuk es krimnya. Dia ingin 
duduk di dekat ibunya. 

Mereka lalu memakan es krim. Sesekali Gisel menjahili 
Fero dengan mencolekkan es krim coklatnya pada pipi Fero. 
Fero yang tak mau kalah juga membalasnya. Mereka 
tertawa bahagia berdua seolah melupakan beban hidup. 

"Gisel..." Gisel mengerutkan kening saat mendengar 
seseorang memanggil namanya. 

"Ma, Om itu manggil Mama." Ucap Fero pada Gisel. 
Penasaran, Gisel pun menengok ke belakang. 
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Matanya melebar kaget saat melihat seseorang itu 
berdiri di hadapannya. Tubuh Gisel menegang dan 
jantungnya berdetak cepat. 

"Gisel... Aku merindukanmu." Orang itu tiba-tiba 
memeluk Gisel dengan erat. Gisel terkejut dengan apa yang 
dilakukan orang itu. Dengan cepat dia mendorong tubuh 
orang itu. 

"Gisel..." 

"Mas, uangnya saya taruh di meja." Teriak Gisel pada si 
pemilik kedai. Dengan cepat dia mengambil tas sekolah Fero 
dan menarik tangan Fero yang kebingungan dengan sikap 
ibunya. 

"Ayo Fero kita pulang." Ucap Gisel tergesa-gesa tanpa 
mempedulikan orang yang masih berdiri di belakangnya 
dengan raut wajah terkejut. 

"Gisel tunggu." Orang itu menahan pundak Gisel dan 
mencengkeramnya dengan erat. Tapi Gisel melepaskannya 
dengan cepat dan langsung berjalan meninggalkan orang itu 
dengan sebelah tangan menarik tangan Fero. 

"Fero..." Fero mengerutkan kening bingung lalu menatap 
pria yang tadi dia panggil Om yang kini memegang 
lengannya. 

"Fero, ini Pa-" 

"Lepaskan anakku!" Bentak Gisel. Gisel menarik Fero 
menjauh dari orang itu dan kembali berjalan dengan cepat. 

"Gisel! Fero! Awas!" 

BRAAKK 

"HAHH..." Gisel terbangun dari tidurnya dengan sekujur 
tubuh yang berkeringat. Nafasnya memburu dan wajahnya 
terlihat syok. 

"Ada apa?" Tanya Farrel yang ikut terbangun dari 
tidurnya. Tangannya merangkul pundak Gisel dan mengusap 
lengan Gisel dengan pelan. 
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Gisel memejamkan mata dan mengatur nafasnya. 
Setelah kembali normal, Gisel menyandarkan kepalanya pada 
bahu Farrel. 

"Cerita Hany benar-benar menghantuiku." Lirih Gisel. 

"Aku bahkan sampai terbawa-bawa mimpi. Dan mimpi 
itu terasa sangat nyata." Lanjut Gisel lagi. Matanya kembali 
terpejam menikmati keharuman tubuh Farrel yang tercium 
oleh hidungnya. 

"Sudah kukatakan jangan dibaca saja. Kamu terlalu 
mendalami dan menghayati cerita itu." Ucap Farrel. Dia 
semakin khawatir saat tahu kalau Gisel mendapatkan mimpi 
itu. Kini dia pun memeluk Gisel dengan erat. 

"Kau benar. Tapi aku penasaran akhirnya bagaimana. 
Apalagi Hany memakai nama kita sebagai tokoh utamanya." 
Balas Gisel. Farrel hanya diam tak menjawab. Kepalanya dia 
tumpukan pada kepala Gisel. 

"Sudahlah. Sekarang kamu tidur lagi." Ucap Farrel 
mengalihkan pembicaraan. Dengan perlahan dia 
membaringkan tubuh Gisel dan memeluknya dengan erat. 

Gisel pun menurut. Dia memejamkan matanya lagi dalam 
pelukan Farrel. 

Kaka 

Gisel bangun pagi-pagi sekali. Dengan cepat dia berlari ke 
arah kamar mandi dan membersihkan dirinya. Lalu dia keluar 
dari kamar dan berjalan ke arah dapur. 

Dengan cekatan Gisel memasak untuk sarapan. Setelah 
sekitar 10 tahun dia menjadi seorang istri, kini Gisel menjadi 
pandai memasak. 

Setelah selesai berkutat dengan peralatan dapur, Gisel 
kembali naik ke lantai atas. Pertama dia masuk ke dalam 
kamarnya dan Farrel. Langkah kakinya membawa dia 
mendekati ranjang. Disana Farrel masih terbaring dengan 
mata yang tertutup. 
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"Farrel..." Gisel memegang lengan Farrel dan 
mengguncang kannya. Farrel menggeliat pelan tapi tak 
sampai membuka mata. 

"Farrel..." Lagi Gisel memanggil Farrel seraya 
mengguncangkan tubuh suaminya itu. Kali ini berhasil, Farrel 
membuka kelopak matanya. Bukannya bangkit, Farrel malah 
berpindah pada kedua paha Gisel dan memeluk pinggang 
istrinya itu dengan erat. 

"5 menit lagi." Gumam Farrel. Gisel berdecak kesal 
mendengarnya. Dengan cepat dia kembali mengguncangkan 
tubuh Farrel dengan kuat. 

"Farrel, ayo bangun. Nanti kamu telat ke kantor." Ucap 
Gisel lagi. Farrel bergumam tak jelas dan dengan berat hati 
dia dia bangkit duduk. Rambutnya acak-acakan dan matanya 
hanya terbuka setengah. 

"Kamu cepetan mandi dan berpakaian. Aku mau 
bangunkan anak-anak dulu." Ucap Gisel. Dia berdiri dan 
hendak pergi keluar kamar. Namun langkahnya terhenti dan 
tubuhnya kembali terjatuh ke ranjang dengan posisi dia yang 
duduk di atas pangkuan Farrel. 

Tanpa aba-aba Farrel mencium Gisel dengan ganas. 
Tangan kirinya masuk ke dalam baju Gisel dan meremas 
daging kenyal digenggamannya. 

"Emh, Farrel lepaskan." Tolak Gisel. Dengan kuat dia 
mendorong dada Farrel. 

"Ayolah sayang." Bujuk Farrel. Gisel menolak dan berdiri 
dengan kedua tangan yang berada di pinggang. 

"Tidak. Sekarang kamu cepat mandi. Aku mau bangunkan 
anak-anak." Balas Gisel. Farrel hanya mengangguk pelan. 
Gisel pun berjalan keluar kamar untuk membangunkan 


kedua anaknya. 
Kaka 
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Gisel membantu Firna memakai sepatu. Lalu dia 
membantu Fero memakai dasi dan terakhir dia merapihkan 
pakaian Farrel. 

"Kalian masuk ke mobil duluan ya." Ucap Farrel. Fero dan 
Firna mengangguk lalu berjalan bersamaan keluar dari rumah. 

"Lah, kamu?" Tanya Gisel bingung. Farrel terkekeh pelan 
lalu mendekati Gisel yang kebingungan. 

"Aku mau makan kamu dulu." Jawab Farrel. Dengan 
cepat dia menyatukan bibirnya dengan bibir Gisel. Tubuhnya 
menekan tubuh Gisel ke arah dinding. Sedangkan kedua 
tangannya sibuk memijat pinggang Gisel. 

"Farrel, sudah." Ucap Gisel. Tautan bibir mereka terlepas 
dan nafas mereka pun sama-sama memburu. Farrel 
tersenyum kecil lalu mengecup bibir Gisel sesaat. 

"Jangan dibaca lagi kalau itu hanya membuatmu 
mengalami mimpi buruk." Ucap Farrel. Gisel hanya 
mengangguk singkat meresponnya. 

"Baiklah, aku berangkat dulu. Jangan lupa nanti kamu 
datang ke kantor." Farrel mencium kening Gisel lalu bersiap 
untuk pergi. 

"Sampai jumpa sayang." Ucap Farrel. Tangannya 
melambai pada Gisel. 

Gisel berdiri di ambang pintu melihat keberangkatan 
Farrel ke kantor dan kedua anaknya ke sekolah. Setelah 
mereka berangkat, Gisel masuk kembali ke dalam rumah. 
Tangannya menyentuh dadanya saat jantungnya masih saja 
berdetak tak karuan. 

Sungguh, mimpi buruk semalam benar-benar terasa 
nyata bagi Gisel hingga sampai sekarang Gisel merasa takut 
karenanya. 

Kaka 

"10 tahun yang lalu adalah tahun dimana keluarga besar 

Rodriguez hancur dan terpecah belah. Berawal dan 


Alfylla | 281 


perceraianmu dengan Farrel hingga kematian Kakek Billy, 
Kakek Harry, Nenek Sara dan Nenek Mira." - Diana, kakak 
ipar Farrel dan Gisel. Istri Ardhi dan menantu pertama Vely. 

"Apa sekarang Anda mengingat semua yang telah terjadi? 
Anda memang pernah mengalami kecelakaan parah hingga 
menyebabkan hilang ingatan. Namun, saya yakin kini semua 
ingatan Anda sudah kembali." - Dokter yang memeriksa Gisel 
di rumah sakit. 

Gisel berdiri di depan cermin lemari di kamarnya. 
Tangannya dengan perlahan bergerak menyentuh 
bayangannya di cermin. 

Ini semua nyata? 

Gisel ingin menganggap bahwa semua ini adalah mimpi 
buruknya. Tapi, dia tidak bisa beranggapan seperti itu setelah 
tadi pagi dia memeriksakan diri ke rumah sakit dan 
mengunjungi Diana. 

Sekarang dia tahu semuanya. Sekarang semuanya jelas. 
Mimpi buruk yang dia alami tadi malam bukanlah karena 
cerita Hany. Tapi, itu adalah memori 4 tahun yang lalu 
dimana dia dan Fero tertabrak bus mini hingga hilang ingatan. 

Gisel ingin sekali menangis agar semua kesedihan dan 
beban di hatinya keluar. Tapi, dia tidak bisa. Air matanya 
seolah kering dan habis hingga tak ada setetes pun yang 
keluar. 

10 tahun yang lalu, terjadi bencana besar yang menimpa 
keluarga Rodriguez. Gisel yang langsung pergi setelah sidang 
perceraiannya dengan Farrel selesai, tidak tahu apa yang 
terjadi selanjutnya. 

"Mama Vely masuk rumah sakit karena serangan 
jantung. Itu semua disebabkan pertengkaran hebatnya 
bersama Kakek Billy." Kalimat itu terngiang-ngiang di kepala 
Gisel. Semuanya rumit dan sulit dijelaskan. Kadang Gisel 
berpikir, kenapa dia tidak hilang ingatan saja selamanya? 
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Hingga mungkin dia tidak perlu tahu apa yang telah terjadi 10 
tahun yang lalu. 

"Farrel depresi karena perceraiannya denganmu hingga 
dengan terpaksa Papa Sean memasukkannya ke rumah sakit 
jiwa. Bukan hanya itu saja. Farrel memang selingkuh dengan 
sekretarisnya karena godaan secara tidak langsung yang 
dilakukan oleh sekretarisnya. Tapi, malam nista yang terjadi 
antara Farrel dan sekretarisnya murni jebakan dari 
seseorang yang ingin membuat Mama Vely meninggal dunia 
karena serangan jantung saat tahu anaknya bermain 
wanita." 

Sungguh Gisel tak menyangka jika di balik perceraiannya 
dengan Farrel ternyata ada seseorang yang memang sudah 
merencanakan sejak awal. Orang itu bukan benci padanya 
ataupun Farrel, tapi benci pada mertuanya. 

"Kamu tahu? Masalah tidak berhenti disana. Ada orang 
yang sengaja mengadu domba kan Ardhi dan Ron hingga 
mereka bermusuhan. Lalu, Anitta, Dira, Naura dan Zea. 
Mereka berempat hilang bersamaan. Esok harinya, Vera dan 
Tya kecelakaan saat menyebrang jalan." 

Gisel menatap kosong pantulan dirinya di cermin. 
Tangannya mengepal pelan dan kembali lemas. Sungguh, 
semua ini seperti mimpi buruk yang pantas dilupakan. 

Ya, mulai dari perceraiannya dengan Farrel hingga semua 
masalah yang timbul adalah karena dendam seseorang dari 
masa lalu yang melampiaskannya pada generasi baru. 

Gisel marah. Dia kesal, kecewa, benci saat tahu kalau 
ternyata Farrel memang pernah tidur bersama dengan 
sekretarisnya. Gisel benar-benar marah saat tahu kalau 
ternyata dia bukan satu-satunya wanita bagi Farrel. Gisel 
marah saat dia menyadari kalau selama ini Farrel 
menyembunyikan fakta ini darinya. 

Kenapa Farrel tidak jujur padanya? 
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Gisel menatap bayangannya lagi. Kini matanya berkaca- 
kaca hingga air mata meluncur bebas dari kedua mata 
coklatnya. Tubuhnya jatuh terduduk di atas lantai yang 
dingin. Tangannya mengepal dengan erat dan tubuhnya 
bergetar. 

"Kenapa..." Lirih Gisel. Sungguh, mengetahui fakta kalau 
ternyata Farrel memang pernah berselingkuh sangat 
menyakiti hatinya. Apalagi saat tahu kalau Farrel memang 
pernah tidur dengan sekretarisnya, walaupun itu semua 
murni jebakan. Gisel tak bisa menerima ini semua dengan 
mudah. 

"Hikss.. Hikss.. Kenapa..." Lirih Gisel. Air mata terus saja 
keluar dari kedua matanya dan seolah enggan untuk berhenti. 
Semua ke nyataan ini begitu pahit didengar oleh Gisel. Apa 
lagi saat tahu kalau Firna bukanlah anaknya. 

"Firna bukan anakmu Gisel. Firna adalah anak angkat 
Farrel yang saat itu masih dalam proses penyembuhan dari 
rasa depresinya. Farrel mengangkat Firna sebagai anak 
untuk mengobati rasa kesepiannya karena kepergian mu dan 
Fero." 

Gisel mencengkram baju bagian dadanya dengan kuat. 
Rasanya sangat sesak dak sakit. Dia tidak tahan lagi. 

"Aku memang sengaja menyuruh Hany membuat sebuah 
cerita yang sebagian diambil dari kisah hidupmu. Tujuannya 
adalah untuk mengembalikan memorimu yang hilang selama 
4 tahun ini karena kecelakaan itu." 

"Gisel..." Farrel membuka pintu kamar dengan perlahan. 
Matanya meneliti seluruh ruangan hingga dia menemukan 
Gisel yang sedang duduk di lantai dan menangis. Dengan 
cepat Farrel berlari mendekati Gisel. 

"Gisel, kamu kenapa?" Tanya Farrel khawatir. Dia 
berjongkok dengan kedua tangan memegang bahu Gisel. 
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"Gisel, jawab aku. Kamu kenapa?" Tanya Farrel lagi. Dan 
detik berikutnya tangis Gisel pun pecah. 

"Kenapa kau membohongiku?! Kenapa kau 
menyembunyikan semuanya dariku?! Kenapa kau tidak jujur 
padaku Farrel? KENAPA?!" Teriak Gisel. Tangisnya begitu pilu 
dan menyakitkan. Farrel terkejut mendengar serentetan 
pertanyaan Gisel barusan. Namun, sekarang Farrel sadar 
kalau semua ingatan Gisel sudah kembali. 

"Maafkan aku." Lirih Farrel. Dengan cepat dia merengkuh 
Gisel. 

"Kenapa Farrel? Kenapa?" Tanya Gisel disertai isak 
tangisnya. Tubuhnya lemas dan hanya bisa diam dalam 
pelukan Farrel. 

"Kenapa? Kenapa kau tidak jujur padaku?" Lirih Gisel. Air 
mata terus saja mengalir membasahi pipinya. 

"Aku takut Gisel. Aku takut kau pergi meninggalkanku 
lagi." Bisik Farrel. Tangannya memeluk tubuh Gisel dengan 
erat. 

"Sekarang jujur padaku! Katakan semuanya padaku!" 
Desak Gisel. Kedua tangannya mencengkram kemeja Farrel 
dengan kuat. 

"Oke. Aku mengaku salah. Tapi, apa yang terjadi malam 
itu bukan keinginanku! Aku tidak sadar Gisel." Jawab Farrel. 
Matanya menatap Gisel dengan sendu. Lagi, Gisel menangis. 
Kepalanya menunduk enggan menatap Farrel. Lalu, Gisel 
mendorong dada Farrel dengan kuat. 

"PERGI! PERGI!" Teriak Gisel. Dia memundurkan 
tubuhnya menjauhi Farrel. Namun Farrel lebih cepat 
menahannya dan kembali memeluk Gisel dengan erat. 

"Lepaskan aku!" Gisel berontak dalam pelukan Farrel. 
Namun Farrel tak membiarkannya lepas. Dia membiarkan 
Gisel memukuli punggung dan dadanya. 
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Tidak. Farrel tidak akan pernah melepaskan Gisel lagi. Dia 
tidak mau kehilangan Gisel. Cukup dulu saja dia depresi 
selama 3 tahun lamanya karena kehilangan Gisel dan Fero. 

Setelah beberapa menit, Gisel mulai berhenti berontak. 
Hanya tersisa isak tangisnya saja yang membuat Farrel 
sangat merasa bersalah. 

"Aku takut kau pergi meninggalkanku lagi jika kau 
mengetahui semuanya. Aku takut." Bisik Farrel. Dengan 
perlahan dia bangkit dan menggendong Gisel lalu 
membaringkan Gisel di atas ranjang. 

"Maafkan aku." Lirih Farrel. Kedua tangannya 
menggenggam tangan Gisel dan menciumnya dengan dalam. 
Gisel diam dan memalingkan wajahnya ke samping. Dia 
masih belum sanggup menatap Farrel. Apalagi mengingat 
Farrel pernah berselingkuh darinya. Perih di hatinya kini 
tumbuh semakin menjadi-jadi. Gisel memejamkan matanya 
mengingat kata-kata Diana. 

"Gisel, kumohon maafkan Farrel. Dia sungguh menyesal 
telah mengkhianatimu. Kau tahu, betapa bahagianya dia saat 
dia dipertemukan lagi denganmu dan Fero. Apa kau tahu 
juga apa yang terjadi pada sekretaris Farrel yang itu?" 

"Bukankah dia pergi ke luar kota seperti dalam cerita 
Hany?" 

"Tidak. Itu hanya karangan Hany. Yang sebenarnya 
adalah, Farrel yang menyingkirkan wanita itu. Dengan 
sengaja dia menabrak wanita itu hingga meninggal dunia. 
Farrel tidak dipenjara karena saat itu dia sedang depresi." 

Gisel menggigit bibir bawahnya. Ya, Farrel benar-benar 
sudah menyesali perbuatannya. Farrel bahkan sampai 
mengalami depresi karena berpisah darinya. Farrel juga 
sampai dengan sengaja membunuh wanita itu yang ternyata 
menjebak Farrel dengan wajah lugu dan polosnya. 
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"Lalu, Firna anak siapa?" Tanya Gisel dengan pelan. Dia 
sebenarnya sudah tahu, tapi Gisel ingin tahu dari Farrel 
sendiri. 

"Aku mengangkatnya sebagai anak 5 tahun yang lalu. 
Kehadiran Firna bisa sedikit mengobati rasa rinduku padamu 
dan Fero. Namun, setahun kemudian aku bertemu 
denganmu dan Fero lagi." Jawab Farrel. Kepalanya 
menunduk dan menyatukan keningnya dengan kening Gisel. 

"Lalu, apakah kita sudah menikah lagi?" Tanya Gisel lagi. 
Tentu saja, dia ingat kalau dia dan Farrel sudah pernah 
bercerai. Dan Gisel tidak ingat kapan dia menikah lagi dengan 
Farrel. 

"Aku menikahimu lagi saat kau sedang kritis. Om Seno 
yang menjadi walimu." Jawab Farrel. Gisel memejamkan 
mata lagi. Ya, ayah dan ibunya memang sudah meninggal 8 
tahun yang lalu karena kecelakaan pesawat. 

"Maafkan aku Gisel. Aku tak mau berpisah lagi 
denganmu. Aku tak mau kau pergi lagi meninggalkanku. Aku 
tak mau kehilanganmu lagi." Bisik Farrel dengan lirih. Kedua 
tangannya menggenggam tangan Gisel dengan erat. 

Tiba-tiba Farrel merasakan sesuatu melingkari 
punggungnya. 

"Aku juga tidak mau berpisah lagi denganmu. Maka dari 
itu, kumohon jangan khianati aku lagi." Lirih Gisel. Farrel 
mengangguk dengan cepat. 

"Aku janji akan selalu setia padamu." Janji Farrel. Dia 
sudah bertekad dalam hati tidak akan menyia-nyiakan 
kepercayaan Gisel lagi. Dia tidak mau kehilangan cinta 
sejatinya untuk kedua kalinya. 

"Temani aku tidur." Bisik Gisel. Farrel mengangguk dan 
membaringkan tubuhnya di samping Gisel tangannya 
memeluk Gisel dengan erat. 

"Janji, kamu tidak boleh mengkhianatiku lagi." 
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"Aku janji Gisel. Aku janji." 


Pa PART 14 
arrel memasuki rumahnya yang sepi. Dengan pelan 
P berjalan menyusuri setiap ruangan dengan 
tatapan hampa. Bibirnya pun tak henti-hentinya 
memanggil nama Gisel dan Fero dengan lirih. 

"Gisel..." 

"Fero..." 

Tak ada jawaban sama sekali membuat Farrel terasa 
mati. Dia mendudukkan dirinya di atas sofa dengan lemas. 
Punggungnya bersandar pada sandaran sofa dengan kedua 
tangan yang terkulai lemas di samping tubuhnya. Kepalanya 
yang masih dibalut perban mendongak menatap langit-langit. 

"Gisel... Fero...” Suaranya terdengar begitu lirih dan 
putus asa. Kini, karena kesalahannya sendiri dia harus 
ditinggal pergi oleh dua orang yang sangat dia sayangi. 

Mata Farrel lalu beralih pada sebuah foto besar yang 
dipajang di dinding ruang tamu. Itu adalah foto pernikahan 
dia dengan Gisel. Di foto itu tampak dia dan Gisel dengan 
wajah yang sama-sama muram. Tidak ada senyuman 
sedikitpun. 

Mungkin, karena pernikahan mereka diawali dengan 
paksaan, maka pernikahan itu pun tak bisa dijaga sampai 
maut memisahkan. 

Tidak. Itu tidak benar. Farrel mengakui kalau semua ini 
adalah salahnya. Salahnya yang sudah mengkhianati Gisel. 
Salahnya yang sudah berselingkuh dari Gisel. Kalau saja dia 
bisa menjaga hati dan pikirannya dari sekretaris penipunya 
itu, mungkin dia masih bisa melihat wajah Gisel dan Fero 
saat dia tiba di rumah. 

"Kak Farrel..." Sebuah suara terdengar dibarengi dengan 
munculnya sosok Tya dari arah pintu. Tya berdiri di dekat 
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dinding dengan tatapan prihatin pada Farrel. Tya 
mengerjapkan matanya yang hampir saja menitikkan air 
mata karena merasa prihatin melihat kondisi Farrel. Dengan 
langkah perlahan, Tya mendekati Farrel dan duduk di 
sampingnya. 

"Kak..." 

"Tya, kapan Gisel pulang?" Tanya Farrel dengan tatapan 
kosong dan hampa. Tya menggenggam tangan Farrel 
dengan erat. 

"Kak..." 

"Tya, Gisel akan pulangkan? Dia tidak mungkin pergi 
meninggalkanku." Lirih Farrel. Wajahnya begitu tersiksa dan 
memprihatinkan. 

"Gisel pasti pulang. Dia pasti pulang. Dia tidak mungkin 
meninggalkanku." Racau Farrel. 

"Kak! Sadarlah kalau Kak Gisel sudah pergi. Dia tak akan 
kembali lagi." Dengan kesal Tya membentak Farrel. Matanya 
berkaca-kaca melihat penderitaan Farrel akibat ulahnya 
sendiri. 

"Itu tidak mungkin! Itu tidak mungkin! Gisel pasti 
kembali!” Bentak Farrel pada Tya. Tangannya bahkan sampai 
mencengkram bahu Tya dengan kuat. 

Tak lama kemudian Farrel bangkit dan berjalan dengan 
lemas. Tak henti-hentinya dia memanggil-manggil Gisel. 

"Gisel... Gisel... Gisel..." 

Tya duduk di sofa dengan tangan terkepal. Dengan 
bergetar dia meraih ponsel miliknya dan menghubungi sang 
ayah. 

"Pa, kupikir Kak Farrel depresi." 

Kaka 

Gisel duduk di sofa ruang keluarga. Di sampingnya ada 

Farrel yang sedang merangkul bahunya. Sedangkan Fero 
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sedang duduk di atas karpet tebal. Di depannya ada Firna 
yang menumpukan kedua sikunya pada meja belajar praktis. 

"Ayo jawab. Ini sudah 20 menit." Desak Fero pada Firna. 
Firna mengerucutkan bibirnya dan menjatuhkan kepalanya 
pada meja belajar itu. 

"Mama... Firna pusing. Soal yang kak Fero buat terlalu 
susah." Rengek Firna. Gisel terkekeh mendengarnya. 

"Kamu harus bisa menjawabnya sayang. Kalau tidak, tak 
akan ada liburan minggu ini." Firna cemberut mendengarnya. 
Dengan terpaksa dia kembali menekuni buku di depannya. 
Ancaman Gisel memang selalu mampan. 

"Ayo sayang. Kamu harus bisa. Sebentar lagi kan ujian 
kelulusan taman kanak-kanak. Kalau kamu tak bisa 
menjawabnya, kamu nanti tidak akan lulus." Firna semakin 
cemberut mendengar ucapan Farrel. 

Gisel tersenyum melihatnya. Dia memaklumi kalau 
kepintaran Firna tidak seperti Fero. Tentu saja mengingat 
Firna bukanlah anak kandungnya maupun anak kandung 
Farrel. Itu berarti, kepintaran Farrel pun tidak mungkin 
menurun pada Firna karena tidak ada turunan darah. 

Gisel menyandarkan kepalanya pada bahu Farrel. 
Tangannya mengelus perutnya yang kini sudah mulai 
membesar. 

Lega rasanya saat tahu kalau ternyata Firna adalah anak 
yang Farrel angkat dari sebuah panti asuhan. Gisel tak tahu 
akan bagaimana dia dan Fero kalau saja Firna adalah anak 
Farrel dengan selingkuhannya dulu. 

Sejujurnya, rasa perih di hati Gisel akan selalu ada saat 
mengingat pengkhianatan Farrel dulu. Tapi, Gisel tak mau 
mempermasalahkannya lagi. Kalau dia mengikuti keegoisan 
dirinya untuk berpisah lagi dengan Farrel, kasihan Fero dan 
Firna. Apalagi sekarang dia juga sedang hamil. 
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Lagi pula, kalau Farrel berani selingkuh lagi, Gisel tak 
masalah karena kedua mertuanya akan dengan senang hati 
menyiksa Farrel lagi seperti dulu. Malah mungkin dia akan 
lebih disayang ketimbang Farrel. 

Tapi, Gisel yakin kalau Farrel tidak akan mengulangi 
kesalahannya lagi. Mengingat Farrel sudah pernah 
mengalami depresi parah hingga harus dirawat di rumah 
sakit jiwa. Kalau Farrel memang selingkuh lagi nanti, berarti 
Farrel sama saja merindukan suasana rumah sakit jiwa yang 
dihuni oleh orang-orang dengan jiwa terganggu. 

Dan lagi, sekarang Gisel berusaha merubah sikapnya. Dia 
sadar dia harus berusaha apapun agar rumah tangganya 
dengan Farrel tidak mudah hancur. 

"Farrel..." Panggil Gisel. 

"Apa?" Tanya Farrel. Dia masih tetap merangkul Gisel 
dengan mesranya. 

"Aku mau pizza." Ucap Gisel tiba-tiba. 

"Biar aku belikan." Dengan sigap Farrel bangkit dan 
bersiap untuk pergi. 

"Papa mau kemana?" Tanya Firna yang menyadari kalau 
Farrel akan pergi. 

"Mau beli pizza dulu buat Mama. Firna dan Fero mau 
apa?" Tanya Farrel. 

"Firna mau burger Pa!" Seru Firna dengan riangnya. 

"Fero sama dengan Firna saja." Ucap Fero dengan 
tenangnya. Farrel tersenyum mendengarnya. 

"Baiklah. Papa pergi dulu." Pamit Farrel. Semua yang ada 
disana mengangguk. 

“Firna, cepat selesaikan soalnya." Ucap Fero dengan 
tegas membuat Firna cemberut dan merengek pada Gisel. 

"Mama.. Firna pusing." Tapi Gisel mengabaikannya. Dia 
tidak mau membuat Firna manja. Bukan membeda-bedakan, 
tapi agar Firna berpikir. 


My Nerd Husband | 292 


"Kerjakan sayang." Ucap Gisel dengan senyuman 

mautnya yang membuat Firna mengangguk takut-takut. 
Kaka 

Vely berdiri di ambang pintu sebuah ruangan yang ada di 
rumah sakit jiwa, tempat dimana Farrel dirawat. 

Matanya menatap Farrel dengan mata yang berkaca- 
kaca. Dia tak menyangka jika salah satu anaknya akan 
mengalami hal buruk seperti ini. Apalagi Farrel adalah anak 
kesayangannya. 

Tidak, Vely tidak akan menyalahkan Gisel yang meminta 
bercerai dari Farrel hingga Farrel seperti sekarang. Dia tahu 
persis semua yang terjadi adalah karena kesalahan Farrel. 
Walaupun Farrel anak kesayangannya, Vely maupun Sean 
tidak mau menjadi orang tua yang membenarkan kesalahan 
anaknya. Itu adalah tindakan salah. 

Disana, Farrel sedang duduk di atas ranjang pasien 
dengan tubuh yang dibalut pakaian khas rumah sakit yang 
berwarna biru muda. Wajahnya yang terlihat bahagia begitu 
janggal bagi Vely. Kedua tangannya menggendong dan 
mengayun-ayunkan sebuah boneka bayi. Tawanya pun 
malah membuat Vely sedih. 

"Sst sayang jangan nangis. Sebentar lagi Mama pulang." 
Vely bisa mendengar suara Farrel yang berbicara sendiri 
pada boneka bayi di gendongannya. Tangan kanan Farrel 
bergerak menepuk-nepuk pantat boneka itu seolah dia 
sedang menenangkan tangisan seorang bayi. 

Vely menunduk saat air mata menetes dari sudut 
matanya. Dengan perlahan dia mengusapnya. Hingga dia 
kembali mendongak saat merasakan tepukan pelan di 
bahunya. 

"Ayo kita masuk." Ajak Sean. Tangannya menggenggam 
tangan Vely dengan erat. Vely pun mengangguk dan 
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melangkah masuk ke dalam ruangan yang lumayan luas 
yang diisi dengan orang-orang dengan jiwa terganggu. 

Vely dan Sean melangkah mendekati Farrel yang duduk 
di atas sebuah ranjang. Tatapan mereka terlihat begitu 
sendu saat melihat tingkah laku Farrel yang tidak biasa. 

"Mama, Papa." Farrel tersenyum lebar saat menyadari 
kehadiran kedua orang tuanya. 

"Hei sayang." Sapa Vely. Dia duduk di samping Farrel dan 
melihat apa yang sedang Farrel lakukan. 

"Kamu sedang apa?" Tanya Sean. Dia menyandarkan 
pinggulnya pada sisi ranjang. 

"Fero nangis terus Ma. Gisel juga gak pulang-pulang.' 
Ucap Farrel dengan raut wajah sedih. Matanya yang 
berkaca-kaca menatap pada boneka bayi di gendongannya. 
Vely yang mendengarnya menahan nafas sesaat. Dadanya 
terasa sesak. 

"Farrel, Fero tidak ada disini." Ucap Vely dengan lirih. 
Kepala Farrel menggeleng dengan cepat mendengar ucapan 
ibunya. 

"Ma, ini Fero. Mama gak lihat?" Ucap Farrel seraya 
mengangkat boneka itu tinggi-tinggi. Matanya kembali 
berbinar bahagia. Itu semua terlihat aneh dan janggal. Farrel 
tidak pernah seperti itu. 

"Farrel..." Lirih Vely. 

"Farrel, Papa dan Mama pulang dulu." Ucap Sean. Vely 
menatap Sean dengan enggan. Dia tidak mau meninggalkan 
Farrel. Tapi, dengan terpaksa dia bangkit berdiri saat Sean 
menatapnya dengan tatapan peringatan. 

"Baik Pa. Kalau kalian bertemu Gisel, tolong suruh dia 
pulang. Kami rindu.” Ucap Farrel. Tangannya masih setia 
mengayunkan boneka bayi itu. 

Sean mengangguk dan langsung berjalan pergi dengan 
tangan yang menarik tangan Vely. 


|) 
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"Menangis tidak ada gunanya. Kita do'akan saja agar 
Farrel cepat sembuh dan kembali seperti sedia kala." Ucap 
Sean. Ibu jarinya menghapus air mata yang turun 
membasahi pipi Vely. Vely mengangguk mendengarnya. 

"Ayo kita pulang." 

Kaka 

Gisel membereskan pakaian miliknya dan milik Farrel. 
Minggu ini mereka pergi berlibur berdua saja. Fero dan Firna 
mereka titipkan pada orangtua Farrel. 

Rencana awal, Gisel akan membawa kedua anaknya 
berlibur. Tapi Farrel menolak rencananya itu. Katanya sih, 
ingin bulan madu berdua tanpa ada Fero maupun Firna. 
Kalau untuk liburan keluarga, Farrel merencanakan nanti saja 
saat libur semester. 

"Gisel, sudah. Biar aku saja yang membereskannya 
nanti." Ucap Farrel yang baru saja keluar dari kamar mandi. 
Tubuhnya hanya dibalut selembar handuk yang 
menggantung di pinggulnya. 

Gisel merona melihatnya. Melihat pemandangan indah 
itu membuat Gisel tergiur untuk menyentuhnya. Apalagi, 
selama hamil tingkat kemesuman Gisel suka meningkat. 

Gisel bangkit berdiri. Dengan langkah perlahan dia 
mendekati Farrel. Tangannya menyentuh bahu dan dada 
Farrel bersamaan. 

"Kamu istirahat saja. Kamu pasti lelah setelah perjalanan 
kita. Apalagi kamu sedang hamil." Ucap Farrel. Tangannya 
memeluk pinggang Gisel. Sedikit susah karena terhalang oleh 
perut buncit Gisel. 

"Mama gak akan kerepotan mengasuh Fero dan Firna?" 
Tanya Gisel. Farrel tersenyum mendengarnya. 

"Tidak akan. Malah bagus kalau kita menitipkan mereka 
pada Mama. Mereka akan lebih disiplin karena Mama sangat 
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keras didikannya." Jawab Farrel. Gisel tertawa kecil 
mendengarnya. 

"Mau mandi dulu atau langsung istirahat? Nanti sore kita 
main ke pantai." Ucap Farrel. 

"Ehm, aku mau mandi dulu." Jawab Gisel. 

"Tapi, mandinya ditemani kamu." Lanjut Gisel. Matanya 
berkilat nakal membuat Farrel menyeringai. 

"Kalau begitu, kenapa tidak tadi sekalian." Ucap Farrel. 
Farrel menggendong Gisel dan membawanya ke arah kamar 
mandi. 

"Kan supaya kamu mandinya dua kali." Ujar Gisel. 
Mereka pun tertawa bersamaan. Tak lama kemudian, pintu 
kamar mandi pun tertutup. 

Kaka 

Gisel berjalan di tepi pantai dengan kaki telanjang. 
Tangannya memegang perut buncitnya. Rambutnya yang 
diurai beterbangan tertiup angin. Tubuhnya dibalut sebuah 
gaun putih panjang dengan dua buah tali tipis yang ada 
dipundaknya. Sedangkan Farrel kini berjalan di sampingnya 
dengan tangan saling menggenggam. 

"Bagaimana? Kau suka?" Tanya Farrel. Gisel tersenyum 
menatap kakinya yang tersapu ombak kecil. Lalu dia menatap 
Farrel masih dengan senyum menawannya. Farrel terpana 
melihatnya. Apalagi dengan latar belakang matahari 
terbenam membuat Gisel semakin terlihat cantik dan 
menawan di mata Farrel. 

"Aku suka. Sangat suka." Jawab Gisel. Suaranya 
terdengar merdu di telinga Farrel. Entahlah, apapun yang ada 
dalam diri Gisel selalu menjadi sesuatu yang menyenangkan 
bagi Farrel. 

"Kita kesana." Ajak Farrel. Tangannya setia 
menggenggam tangan Gisel dan membawa Gisel pada 
sebuah pondok kecil yang tak jauh dari mereka. 
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"Aku suka. Pantainya tidak terlalu ramai. Rasanya begitu 
menyenangkan." Ucap Gisel. Dia duduk di pondok itu dengan 
Farrel yang berada di sampingnya. Kepalanya dia sandarkan 
pada bahu Farrel. Sedangkan tangan Farrel melingkar di 
pinggangnya. 

"Gisel, apa kau sadar? Kupikir selama ini kita tak pernah 
saling mengungkapkan cinta." Ucap Farrel. Gisel terkekeh 
mendengarnya. Dia lalu mendongak menatap Farrel. 

"Tentu saja aku sadar. Tapi, itu tidak masalah. Tak 
dikatakan pun buktinya sudah terlihat bukan?" Ungkap Gisel. 
Farrel tersenyum kecil mendengarnya. Apa yang dikatakan 
Gisel memang benar. Kepalanya sedikit menunduk untuk 
mencium kening Gisel. 

Farrel bangkit berdiri dan menarik Gisel ke arah bibir 
pantai. Setelah itu mereka berhadapan dengan senyum yang 
sama-sama terukir di bibir mereka. Anak rambut Gisel 
berterbangan tertiup angin dan Farrel menyelipkannya ke 
belakang telinga. Setelah itu kedua tangan Gisel Farrel 
genggam dengan erat. 

"Aku menyayangimu. Aku selalu merindukanmu setiap 
detik saat aku berjauhan denganmu. Aku tak bisa 
mengalihkan pikiranku darimu setiap saat. Karena kau adalah 
pemilik hatiku. Sekarang dan selamanya." Ucap Farrel 
dengan segenap perasaan. Dia mencium kening Gisel lagi. 

"Aku mencintaimu." Ungkap Farrel. Gisel terharu 
mendengarnya. Dengan cepat Gisel pun membalasnya. 

"Aku juga mencintaimu." Balas Gisel. Farrel tersenyum 
lalu berpindah posisi menjadi berdiri di belakang Gisel. Dia 
menghadapkan Gisel ke depan pantai dan memeluk Gisel 
dari belakang. Sesekali tangannya mengusap perut buncit 
Gisel. 
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Gisel memegang tangan Farrel yang berada di atas 
perutnya dengan erat. Senyum manis pun tak hilang di 
bibirnya. 

Ya, beginilah hidupnya. Beginilah takdirnya. Dia dan 
Farrel memang sudah ditakdirkan untuk bersatu apapun 
masalah yang pernah menerpa rumah tangga mereka. 

Farrel memang pernah membuat kesalahan fatal hingga 
rumah tangga mereka hancur. Tapi, setelah bertahun-tahun 
mereka kembali membangun bahtera rumah tangga dengan 
dilandasi rasa cinta, sayang dan percaya. 

Gisel tak akan mempermasalahkan kesalahan yang Farrel 
buat dulu. Farrel juga manusia yang tidak sempurna. Suatu 
saat dia juga bisa membuat sebuah kesalahan. Seperti Gisel 
sendiri, diawal pernikahan mereka dia sangat bersikap buruk 
pada Farrel. Dia selalu menghina, mencemooh, merendahkan 
bahkan tak menganggap Farrel ada. Tapi itu juga masa lalu 
yang harus dibuat pelajaran untuk ke depannya. 

Yang terpenting, sekarang mereka berdua bisa bahagia 
bersama keluarga kecil mereka. 


END 
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